PRELUDE 


"Kembalilah ke tempat tidur ...." 


Pedro meringis. Selimut yang menutup pinggul Lucita 
terseret olehnya hingga ke tepi tempat tidur. Dengan 
lembut, pria itu menyelimutinya kembali, tapi membiarkan 
tubuh bagian atas sang perempuan berkilauan terpapar 
sinar mentari yang mengintip melalui celah tirai jendela 
kamarnya. 


"Kamu sudah mau pergi?" tanya Lucita. la mengubah posisi 
tidurnya menjadi telentang, sebagian wajahnya tertutup 
rambut. 


Pedro menyentuh celah di antara payudara wanita itu dan 
meremas salah satu belah buah dadanya seolah benda itu 
miliknya, "Ya, Salazar memanggilku. Aku harus terbang sore 
nanti. Kau juga harus pergi, Lucita." 


"Aku Maria!" seru wanita yang sama sambil mengusir 
tangan Pedro dari tubuhnya. Dengan malas, ia duduk di tepi 
tempat tidur yang berlainan. "Semua orang seusiamu sudah 
menikah, Pedro, dan kau masih sulit membedakan nama 
perempuan yang kau ajak ke tempat tidur." 


"Maaf. Kupikir semalam aku masuk kamar dengan Lucita--" 


"Dia sudah pulang semalam, kita memang melakukannya 
bertiga, bukan salahmu. Ngomong-ngomong, aku akan 
menikah bulan depan," beritahu Maria sambil berdiri, 
kemudian melintas tanpa busana di hadapan Pedro. "Jangan 
datang ke pestaku, dan jangan menghubungiku lagi." 


Pedro menyambar pergelangan tangan Lucita, yang 
ternyata adalah Maria, selagi bisa. la menatapnya, "Kenapa 
kamu membutuhkan semua itu? Kamu punya segalanya, 
Maria." 


"Aku tidak mungkin selamanya seperti ini, Pedro. Aku akan 
pensiun, dan menjalani kehidupan normal sebelum anak- 
anakku menjadi korban, sama seperti sebagian besar dari 
kita sebelum memulainya dulu. Aku tak akan membiarkan 
mereka melakukan apa yang kulakukan." 


Maria memutar pergelangan tangannya hingga terlepas dari 
genggaman Pedro, menjumputi pakaiannya, kemudian 
kembali berjalan ke kamar mandi. 


Saat memulai, Salazar hanya seorang remaja, dan Pedro 
baru berulang tahun yang ke-sembilan. Yatim piatu, miskin, 
dan masih terlalu muda untuk turun ke jalan. Panti asuhan 
yang menampung mereka berdua sejak ayahnya dinyatakan 
meninggal pada sebuah baku tembak antara pengedar obat 
bius dan polisi tidak lebih baik daripada hidup di bawah 
kolong jembatan. Orang-orang itu tak ragu memukuli, dan 
kadang memperkosa anak-anak, kemudian menjual mereka 
untuk dijadikan pekerja kasar sebelum mereka berani 
membangkang. 


Kehidupan seperti ini tak pernah dibayangkannya, tapi 
terlintas di benaknya setelah Don Hugo mengangkat mereka 
berdua sebagai anak. Hanya satu hal kecil namun penting 
yang perlu mereka lakukan untuk mengubah hidup. Satu. 
Satu kesempatan yang tak semua orang mendapatkannya, 
dan satu kesempatan yang tak akan ada artinya jika 
dibiarkan berlalu begitu saja. 


Salazar tahu benar siapa Don Hugo saat itu, dan Pedro juga 
tahu mengapa kakaknya berani menarik pelatuk hinggal 


peluru berdesing melubangi kepala seorang pembunuh 
bayaran. Kakak laki-lakinya itu belum lima belas tahun saat 
pertama kali membunuh. 


Satu peluru itu mengubah segalanya. Salazar 
menyelamatkan seluruh hidupnya, dan ia tak akan 
melupakannya. 


Dua puluh tiga tahun berlalu, setiap langkahnya adalah 
risiko yang harus ia tempuh. Setiap keputusan adalah hasil 
pertimbangan matang, dan hati-hati. Satu kesalahan, maka 
segalanya akan mengubah hidup, sama persis dengan satu 
kesempatan. 


Pedro Silas sudah bertekad tak akan berkeluarga, dia hampir 
tidak pernah menjalin hubungan dalam kurun waktu lama, 
selalu ada harga yang harus dibayar untuk semua 
kemudahan dalam hidupnya, termasuk ratusan juta dolar di 
bank, puluhan rumah dan mobil mewah, untuk setiap 
perkataannya yang menjadi titah. Semakin sedikit orang 
yang harus ia lindungi, semakin sedikit kesulitan akan 
menghalangi jalannya. 


Telepon di nakasnya berdering. 

"Pedro," satu suara menyapanya di ujung yang lain. 
"Senor," ucap Pedro sambil memijit di antara matanya. 
"Masih mabuk?" 

"Semalam sangat liar." 


"Segeralah bersiap-siap, aku sudah mengatur 
penerbanganmu sore ini. Shane Dalton sendiri yang akan 
menjemputmu di sana. Sesudah menyelesaikan urusan 
Bambino, terbanglah ke Miami. Jangan lupa bereskan Dalton 


sebelum pulang. Aku ingin keduanya diurus dengan rapi, 
jangan terlalu menarik perhatian." 


"Aku mengerti, Kak." 


Pedro pikir perjalanannya kali ini akan sama dengan 
perjalanan bisnisnya yang lain, agak berbahaya, tapi hampir 
mirip sebuah rutinitas. Satu hal yang Pedro belum pernah 
temukan dalam mengubah hidup selain satu kesempatan 
dan satu kesalahan, yakni perasaan cinta. 


The Arrangement 


The Arrangement 


Bruce mengembuskan asap rokok perlahan dengan penuh 
penghayatan. Kulit di antara alisnya mengerut dalam seolah 
ingin menunjukkan bahwa dia juga terpaksa 
mengatakannya. Sulit dipastikan dia bersungguh-sungguh 
atau hanya buatan. Semua orang tahu betapa gelap bisnis- 
bisnis yang dikerjakan pria di ujung dua puluhan itu, 
malam-malamnya habis di tempat-tempat di mana 
perdagangan ilegal bukan menjadi hal yang tabu, tapi 
melempar ide itu kepada sahabatnya sendiri sama sekali tak 
bisa diduga oleh Selena. 


"Kamu tak serius, bukan, Bruce?" 
"Kamu butuh uang, kan?" 


Selena menunduk. Tidak berani mengangkat wajah 
cantiknya sama sekali. 


Rambut ikal panjangnya yang berwarna cokelat kusam 
karena sudah beberapa hari tak dicuci jatuh alami di bahu. 
Kedua tangan kurusnya memeluk tubuhnya sendiri. Gigil 
hampir menguasainya. Antara lapar dan dingin. Sehelai 
cardigan kumal tak lagi mampu mengatasi dingin musim 
gugur yang tak lama lagi berganti. 


"Kalau kamu memang butuh uang," penggal Bruce. "Hanya 
ini jalan yang bisa kutunjukkan, Selena." 


"Apa saja, Bruce, asal jangan yang satu itu." 


"Tidak ada pilihan lain, dari mana kamu bisa dapat uang 
sebanyak itu dalam waktu kurang dari dua hari kalau bukan 
dengan cara kotor?" 


"Aku akan membayar " 
"Dengan apa? Apa jaminannya?" 
"Ayolah, Bruce ...." 


"Kamu nggak punya apa-apa selain seorang adik yang sakit, 
rumahmu saja sudah bukan milikmu lagi sepenuhnya. Kamu 
pikir Mathilda akan membiarkanmu tinggal di sana 
selamanya dengan utangmu yang menggunung?" 


Selena tak tahan lagi. Air mata yang ditahannya sedari tadi 
tumpah membasahi pipi. 


Dia tidak bodoh. Mathilda tidak mungkin berbaik hati tanpa 
pamrih. Seluruh penduduk Harlem tahu bagaimana wanita 
itu menjebak orang miskin, membuat mereka merasa 
nyaman mengambil pinjaman berkali-kali, dan akan 
menagih saat si malang tak lagi punya apa-apa selain harta 
terakhirnya yang tak bisa dijual. 


"Kalau kamu masih mengira ada cara lain mendapatkan 
uang sebanyak itu, kamu tak akan mendatangiku," imbuh 
Bruce, napas berat terlepas kencang dari hidungnya. 


"Kamu tega menjualku?" 


"Aku tak tega melihat adikmu kesakitan. Kalau hanya uang 
dan tak mendesak, aku tak mungkin memberi ide itu 
padamu." 


"Kalau tidak mendesak, aku tak akan meminta tolong 
meminjamiku uang sebanyak itu," sergah gadis berdarah 


Amerika Latin itu dengan geram tertahan. 


“Girl, to be brutally honest, adikmu toh tidak akan selamat," 
keluh Bruce. 


Meski tahu pria itu tak bermaksud buruk, Selena 
menghadiahinya sebuah pukulan di pipi yang tak terlalu 
keras. 


"Kamu bahkan tak bisa memberi energi pada pukulanmu, 
Selena, apa lagi yang kau harapkan? Kalau malam ini 
kaupulang tanpaku pun, aku tidak yakin anak-anak muda di 
bawah gedung ini akan membiarkanmu pergi tanpa 
terluka." 


Napas gadis berusia dua puluh tiga tahun itu tersengal 
hebat. Dia masih mengira Bruce tak beda dari pemuda yang 
dikenalnya sejak kecil dulu. Sejahat apapun Bruce, seburuk 
apapun caranya mencari nafkah, Bruce tak pernah 
menyakiti atau melibatkannya. Selena masih menyimpan 
harapan satu kebaikan tersisa di hati kecil Bruce sehingga 
dia mendatanginya saat putus asa. Paling tidak, Bruce akan 
mencarikan alternatif lain dulu, apapun akan Selena 
lakukan, tapi melacur? Menjual tubuhnya pada pria kaya? 


Dia pergi ke gereja tiap hari Minggu, bagaimana dia akan 
berhadapan dengan Tuhan setelah menjadi pelacur? 


Sekali atau berulang kali, pelacur tetaplah pelacur. 


Akan tetapi, Selena tak bisa tidak menghiraukan tawaran 
sulit tersebut. Adiknya membutuhkan pertolongan segera 
atau dia akan menyesal seumur hidup. Selamat atau 
tidaknya Rodrigo ada di tangan Tuhan, tapi adalah 
tanggung jawabnya mengusahakan kelangsungan hidup 
satu-satunya keluarga yang tersisa setelah ayahnya tiada. 


"Berapa yang bisa kudapat dari menerima tawaranmu?" 
tanyanya. 


"Sesuai yang kaubutuhkan." 


"Apa aku memang dapat sesuai yang kubutuhkan, atau bisa 
lebih? Berapa yang kaudapat dari menjadi perantara?" 


Bruce terperangah dan tertawa kecil sedetik kemudian, 
"Kamu memang pintar." 


"Kamu masih sahabatku, kan, Bruce?" 


"Kamu bisa dapat dua kali lipat dari yang kaubutuhkan dan 
aku akan menerima berapapun yang kauberi sebagai 
perkenalan." 


"Aku tidak akan mengulang perbuatan ini." 


"Kalau kau tak cantik, Selena, aku tak akan menawarimu 
pekerjaan ini. Aku yakin, sekali salah satu pria itu 
mendapatkanmu, mungkin akan sulit bagimu menolak pria- 
pria yang mengikutinya." 


Selana berdecih jijik. 


"Lagi pula ... apa kau yakin Rod akan sembuh dengan sekali 
operasi kecil?" 


"Tutup mulutmu! " 


Bruce membuat-buat tawa menjijikkan, memperlihatan 
beberapa biji giginya yang bersepuh emas, "Aku akan 
pilihkan yang terbaik untukmu dan akan kupastikan pria ini 
tak akan berbuat kasar. Bagaimanapun, kita bersahabat. 
Sekarang, ayo kita pulang. Kau harus mandi dan aku harus 
membawamu ke Lola." 


"Untuk apa?" 


"Kaupikir, kau akan melayani pria kaya dengan kemeja 
compang-camping dan mulut beraroma bawang? Kau tidak 
sedang bergabung dengan Van Helsing kautahu?" 


Selena 
SELENA 


"t's Shane Dalton," sebut Bruce setelah mengakhiri 
pembicaraan teleponnya. 


Aku sungguh takut. 


"Jangan hapus lipstikmu, Manis," ujar Lola kesal. "Kau harus 
kelihatan seronok dan berani, atau kau tak akan dapat apa- 
apa." 


"Jangan takut-takuti dia," imbau Bruce. "Tapi benar, jangan 
kamu hapus bibir merahmu, Selena. Shane Dalton tak suka 
gadis tanggung yang tak tahu apa-apa. Dia memang senang 
meniduri gadis-gadis polos, tapi harus punya sisi nakal. Aku 
tak punya waktu mendandanimu, seharusnya kamu bisa 
improvisasi." 


"“Improvisasi?" aku menelan ludahku gugup. 


Terlebih Shane Dalton? Siapa yang tak kenal Shane Dalton? 
Dia mungkin salah satu pria terkaya di kota ini. Wajahnya 
sering tampil di majalah-majalah bisnis, aku yakin dia sering 
menjadi tamu undangan di acara-acara penting di New York. 
Pantas saja Bruce menjanjikanku uang dengan jumlah yang 
sangat besar. Jika kliennya seperti Shane, itu bukan hal 
yang mustahil. 


"Tapi dia lelaki beristri, kan, Bruce?" 
"Iya, kenapa memangnya?" 


"Usianya juga sudah ...... A 


"Dia memang sudah tua, kaupikir kau akan mendapatkan 
pria muda yang kaya raya?" 


Lola tertawa mengejek, "Laki-laki muda kaya sedang sibuk 
meniduri pacar-pacar mereka, Sayang. Wanita-wanita yang 
berdalih tak dibayar, tapi mendapatkan apa saja yang 
mereka tunjuk. Yang mencari pelacur berkelas ya orang- 
orang tua yang kalau kau goyang ranjangnya terlalu 
kencang bisa meninggal kena serangan jantung! " 


Hanya aku yang tak tertawa. 


"Aku ... aku ... bagaimana mungkin aku tidur dengan lelaki 
beristri, Bruce? Tak bisakah kamu ...." 


"Jangan pilih-pilih, Selena. Lain kali kalau kau punya banyak 
waktu-" 


"Tak akan ada lain kali!" geramku. 


"Ya ... ya ... terserah kau saja. Ingat, ini satu-satunya 
kesempatanmu. Kamu ambil, atau tidak? Ini bukan saatnya 
kamu keberatan siapa yang berani membayarmu tinggi. 
Reputasiku dipertaruhkan. Hanya dengan omonganku saja, 
mereka percaya kau sangat pantas dibayar mahal." 


Aku hanya bisa menangis dalam hati meratapi betapa 
mengenaskannya nasibku. Tanpa menjawab, Bruce sudah 
tahu apa jawabanku dan memintaku bergegas. Setelah 
bibirku dipulas beberapa kali lagi dengan lipstik merah 
menyala, aku berdiri dari kursi mematut diriku di depan 
cermin, 


Pantulan sosok di cermin itu seperti bukan aku. Rambut 
kusamku bercahaya hanya setelah dirawat beberapa jam 
terakhir, Lola menyatukan ikalnya menjadi spiral sehingga 
jatuhnya tak sepanjang biasanya. Seumur hidup aku tak 


pernah berdandan setebal ini atau mengenakan gaun 
seseksi ini. Punggung, dada, dan pahaku terasa dingin. Tak 
nyaman. Lola juga menyuruhku mengenakan baju dalam 
seksi baru yang bisa kubayar nanti jika aku sudah dapat 
uang. Saat dia bilang pakaian ini mungkin tak akan lama 
kaukenakan, kau harus tetap kelihatan memikat dalam 
keadaan telanjang, aku nyaris ingin menarik diri karena 
terlalu jijik. 


"Apa kau akan menungguku, Bruce?" tanyaku saat kami ada 
di taksi. 


"Tergantung," katanya. 
"Bagaimana aku pulang kalau kamu tidak menunggu?" 


"Hey, tenang saja, Girl. Dia ini bukan hanya sekali dua kali 
memakai jasaku, tak seorang pun gadis yang terlantar di 
tangannya." 


"Aku takut ....." 


"Aku mengerti, cobalah santai sedikit dan wubahlah 
pikiranmu. Anggap saja kamu sedang beruntung, tak semua 
orang bisa mendapat cara semudah ini untuk dapat uang. 
Siapa tahu ini pertanda bahwa Rod bisa diselamatkan! " 


Tak ada yang kukatakan. Pandangan sedihku terlempar ke 
pemandangan malam Kota yang kami lintasi. 


"Lakukanlah beberapa kali," ucap Bruce pelan. "Kalau 
uangmu sudah terkumpul, kau bisa melanjutkan kuliah atau 
mencari pekerjaan yang lebih baik. Terus terang saja ... aku 
kasihan melihatmu bekerja serabutan. Menjaga taman 
bacaan, membersihkan toilet swalayan ... Girl, kau tak tahu 
bahaya apa yang akan kauhadapi, kau tahu?" 


"Kamu yakin orang tua ini tak akan menyakitiku, kan, 
Bruce?" 


"Kalau dia menyakiti seseorang, dia tak akan lolos dari jerat 
hukum. Kamu pikir zaman sekarang wanita akan diam saja 
kalau dipukul tidak sesuai kehendaknya? Mereka ini orang- 
orang pintar, mereka tak akan mempertaruhkan reputasi 
begitu saja. Makanya kalian dibayar mahal! Bukan untuk 
diperlakukan semena-mena, tapi lebih seperti uang tutup 
mulut! " 


Jariku saling taut, keterangan Bruce sama sekali tak 
meredakan keteganganku. 


"Lakukan saja seperti kau melakukannya dengan 
kekasihmu, kau tak perlu mahir sekali, dia tahu kau 
pemula." 


Bruce diam sebentar, "Tunggu dulu," katanya. "Jangan 
bilang kau masih ...." 


"Aku memang masih virgin! Aku tak pernah punya waktu 
menjalin hubungan, kau tahu itu. Saat ayahku masih hidup, 
beliau sakit-sakitan. Praktis, aku menjaga dua orang sakit di 
rumah, mana ada pria yang sudi berpacaran denganku! " 


"Ya Tuhaaan! " 
"Kenapa memangnya?" 


"Apa kau gila?" Bruce membentak. "Kalau tahu kau masih 
virgin, ada harga lebih yang bisa ditawarkan! Dan 
perbedaannya cukup signifikan! " 


"Apa SERA La 


Aku benar-benar tak percaya. Mereka akan membayar lebih 
mahal gadis perawan? Apa sebenarnya yang ada di benak 


para pria? Mereka menganggap wanita sebagai komoditi, 
terlebih keperawanannya? 


"Tunggu, tunggu, Sopir. Menepi sebentar, aku harus 
menelepon! " 


Don Pedro 


DON PEDRO 


Pedro Silas datang dari Kolombia untuk berbisnis, bukan 
untuk wanita. 


Kolombia menghasilkan wanita-wanita tercantik di dunia, 
dan dia tak pernah tertarik meniduri wanita berambut 
merah, atau pirang. Namun kadang, demi melancarkan 
bisnis yang sedang dijalankannya, juga untuk menghargai 
tuan rumah yang berusaha memanjakannya, hal-hal 
tersebut tak terhindarkan. Jika malas, dia hanya akan 
menambah tips supaya gadis-gadis itu tutup mulut, meski 
tak jarang, apabila mereka menarik perhatiannya, berolah 
raga sedikit tak ada ruginya bagi Don Pedro. 


Khusus malam ini, pria di awal 30-an itu lelah sekali, tetapi 
Shane Dalton tak berhenti membujuk sampai dia 
mengenakan kembali setelan mahalnya, kemudian turun 
menemuinya di bar hotel. Berkali-kali pria tua itu menyebut- 
nyebut mengenai wanita cantik yang akan mengusir 
lelahnya pergi, dan bahwa ia akan sangat kecewa kalau 
hadiahnya tidak diterima. 


Tentu saja Pedro menyukai wanita, dia suka bersenang- 
senang, tapi selalu ada waktunya. Kalau hanya cantik, dia 
bisa mendapat selusin sekaligus dalam semalam di Bogota. 
Dia bahkan pernah mengencani salah seorang Miss 
Kolombia, cantik saja tak terlalu menarik minatnya. Lebih 
baik ia tidur jika diberi pilihan. Lagi pula, 
mencampuradukkan kesenangan dengan bisnis hanya akan 
menghancurkan seseorang, sedangkan bisnis yang 
dijalaninya tak punya ruang untuk kesalahan. Salazar 


secara khusus memintanya untuk berhati-hati. Selesaikan 
urusan, kemudian kembali. 


Sambil melangkah memasuki ambang pintu bar, Pedro 
mengedarkan pandangan lambat ke seluruh penjuru 
ruangan. la membuka kancing jas dan menyimpan kedua 
tangannya ke dalam saku celana, bar itu sama sekali tidak 
buruk. Dalton bahkan secara khusus meminta home band 
menyanyikan lagu-lagu yang ia kenal dan membuatnya 
agak lebih dekat dengan rumah. 


Seseorang bicara di balik punggungnya, "Don Pedro?" 
Pedro mengangguk tanpa susah payah menoleh. 
"Sigame por favor." Ikuti saya. 


Shane Dalton, sang tuan rumah, sudah menantinya di 
sebuah meja bersama dua orang wanita. Beberapa 
pengawal berpakaian resmi mengelilinginya. Mereka selalu 
ingin tampil mencolok, Pedro sudah tahu benar watak 
penjahat Amerika Serikat. 


Seperti Salazar, kakak lelakinya, dan dirinya sendiri di 
Bogota, Shane memiliki puluhan, bahkan mungkin ratusan 
bisnis legal, maupun ilegal di New York. Kekayaannya 
tercatat di Forbes dan majalah-majalah ekonomi dan 
keuangan, jelas bukan seseorang yang low profile. Lain 
dengan pelaku bisnis di States, Silas bersaudara lebih 
memilih menjalankan bisnis diam-diam, dan memastikan 
hanya orang-orang yang diperlukan saja yang paham benar 
mengenai kekuasaan mereka. Keluarganya sudah turun 
temurun menjalankan bisnis, sebagai orang Kolombia, ia 
sangat belajar dari pengalaman dan sejarah. 


"Pedro, Saudaraku!" seru si tua Dalton begitu salah seorang 
anak buahnya menggiring Pedro masuk. 


"Senor," balas Pedro tenang, setenang air danau. Kumis 
tipisnya bergerak mengikuti senyumnya yang mengembang 
miring. Julukannya Pedro La Tranguilidad, Pedro si Pendiam, 
dia tak banyak bicara, dan sulit sekali membuatnya 
tersenyum. 


Dalton menepuk bahu Pedro yang hampir seusia putra 
sulungnya sesudah mereka berpeluk cium selayaknya dua 
sahabat pria yang saling menghormati. "Selalu santai, tanpa 
pengawalan ketat. Kau benar-benar anak muda yang sangat 
berani." 


"Tidak ada yang butuh pengawalan ketat untuk mengirim 
benda seni, dan sebuah mobil mewah, Senor, tak ada yang 
perlu kita takutkan." 


"Bahaya di mana-mana, Pedro." 
"The less, the saver," ucap Pedro. 


Shane Dalton tak ingin membantah lagi, para wanita 
menanti, dia pun tertawa. 


Tentu saja, mobil mewah dan beberapa lukisan sampah tiba 
bersamanya di New York, tapi apakah Pedro Silas sendiri 
perlu terbang mengawal beberapa kontainer berdokumen 
resmi jika tak ada hal yang perlu ia pastikan sendiri 
keselamatannya? Bagi Dalton, dia terlalu nekat. Siapa saja 
bisa merampok, atau menangkapnya. Jelas ia di sini untuk 
satu bisnis penggerak dari semua bisnis yang mereka 
gunakan untuk mengelabuhi hukum. Namun, Silas 
bersaudara tak pernah ingin menarik perhatian. 


"Manuela, tuang minuman untuk Don Pedro." 


Bola mata Pedro melirik gadis kikuk yang sejak tadi 
menunduk di samping pasangan Shane Dalton. Masih baru, 


pikirnya. Lain sekali dengan pendamping Dalton yang 
marak dan pemberani. Sangat wajar untuk para bos 
dikawani pelacur saat menghadiri pertemuan dan pesta, 
hanya orang gila yang membawa istri mereka ke tempat 
rawan bahaya, tapi jika gadis seperti itu menemaninya, 
hanya ada dua pilihan yang akan dilakukannya, yakni 
'menghabisinya' sekarang juga-persetan dengan tamu- 
tamu-atau menyumpal mulutnya dengan uang dan 
menyuruhnya minggat kembali ke gang kotor tempatnya 
tinggal. 


Setetes anggur memercik saat gadis kikuk itu 
menuangkannya ke dalam gelas. Dalton melirik, tapi Pedro 
mengangguk untuk memastikan bahwa ia tak masalah 
dengan kesalahan kecil. Dia tahu gadis itu yang akan 
menemaninya melewatkan malam ini. Dalton ternyata 
cukup jeli memilihkannya wanita. Gadis ini cantik dan segar, 
sensual, dan harum seperti bunga baru. Meski wajahnya 
agak sedih, tapi Pedro mendapat kesan dia bukan gadis 
lemah. Wajah itu mengingatkan Pedro pada liburan tahun 
lalunya di Miami. Entah karena kehangatan tatap matanya 
yang mengingatkan Pedro pada sinar mentari di tepi pantai, 
atau karena salah satu gadis yang bergabung dalam pesta 
seks Miguel waktu itu mirip dengannya, dia tak yakin. 


Sambil menghirup anggur, Pedro memandangi gadis itu dari 
ujung kepala hingga kaki. Dia menggigil. 


"Ella es Nueva?" Apa dia gadis baru? tanyanya pada Dalton. 
"Si," Ya, Dalton mengangguk bangga. "La virgen." 


Untuk imbuhan Dalton itu, Pedro tersenyum sambil 
memainkan kumis tipisnya. Dia mengalihkan tatapan 
supaya tak terlalu kelihatan berminat, memperhatikan home 


band yang menyanyikan lagu baru sambil menyesap 
anggur. 


Mungkin dia akan membuka kakinya, tak ada salahnya 
dicoba. Kaki-kaki itu ramping dan bersih, hampir seluruhnya 
terbuka. Sepanjang malam, gadis itu menutupnya dengan 
sopan, duduk seperti anak sekolah. Beberapa kali, Dalton 
melemparkan gurauan yang pasti akan membuat gadis itu 
malu kalau saja dia paham bahasa ibu Pedro. 


Yang jelas, Pedro setuju dengan salah satu gurauan Dalton, 
pasti puting susunya berwarna merah muda. 


Dan dia akan membuktikannya. 


15K 


15K 
"Suruh dia duduk di pangkuanmu! " 


Beberapa hari yang lalu, headline di sebuah surat kabar 
terkenal menyebut nama dan memuat wajahnya. Aku tidak 
terlalu tertarik membaca, Vicky sering mengomel kalau aku 
mengembalikan surat kabar yang tak terjual dalam keadaan 
kusut. Kalau tidak salah, berita mengenai acara amal yang 
diprakarsainya. 


Malam ini, dia berteriak setengah mabuk, menyuruhku 
duduk di pangkuan seorang pria yang bahkan tidak tampak 
berminat padaku. 


Kalau ini bukan demi Rodrigo, aku lebih baik mati. Dengan 
lima belas ribu dolar, aku bisa membawa Rodrigo ke dokter, 
dan membayar sebagian utangku pada Mathilda. Setelah 
itu, aku akan bekerja lagi seperti sebelumnya, seolah tak 
pernah terjadi apa-apa. Siapa yang peduli aku masih 
perawan, atau tidak, seumur hidup aku hanya akan 
berurusan dengan kain pel, pelanggan convenience store, 
atau para pecundang penggemar komik superhero di taman 
bacaan yang kujaga. 


"Manuela!!!" 
Aku memekik kaget. Dalton meneriakiku. 


Bruce menyuruhku mengganti nama menjadi Manuela. 
Nama panggung, katanya. Nama pelacur, lebih tepatnya. 
Sesudah tahu aku masih perawan, Shane Dalton bersedia 
membayar penyesuaian harga. Bruce memilihkan nama 
wanita latin supaya klienku lebih nyaman. Rupanya, pria 


yang tampil seperti gentleman ini berasal dari Kolombia, 
namanya Pedro Silas. Setelan desainer yang dikenakannya 
sangat mungkin seharga rumahku. Dia tak banyak bicara, 
kecuali jika Shane Dalton mulai menggunakan bahasa 
Spanyol. Aku paham sedikit-sedikit bahasa itu, nenekku 
imigran. Aku sama sekali tak kaget dengan isi pembicaraan 
mereka, terlebih setelah mereka mau membayar lima belas 
ribu dolar untuk seorang pelacur, termasuk cara tua bangka 
itu melecehkanku lewat kelakarnya. Semoga Tuhan lebih 
bisa memahami posisiku, paling tidak aku tidak harus tidur 
dengan lelaki beristri. 


“It's okay, Senor," kata Don Pedro. 


"Berdansa tak mau, duduk di pangkuannya tak mau, kau 
mau mempermalukanku?" Dalton menggerutu seperti 
nenek-nenek. "Semua pelacur baru selalu bertingkah seolah 
mereka tak layak berada di sini. Dari mana kamu akan dapat 
uang sebanyak itu dalam semalam selain di sini?" 


Don Pedro mengesah dan aku langsung merasa tak enak 
padanya. Kakinya yang disilangkan kemudian diturunkan, 
lalu tubuh bagian atasnya mendekat kepadaku, "Kau mau 
duduk di pangkuanku?" 


Tentu saja aku tak mau. 


"Manuela," panggilnya, menatapku yang masih menggeriap 
gugup setelah lamunanku buyar. "Bonita, gadis yang cantik, 
menurutlah untuk kebaikanmu. Si?" 


"Nah, benar begitu," bisik Don Pedro saat aku menyambut 
tangannya. 


Singkat, aku berdiri tepat di hadapannya, di antara kedua 
pahanya. Pinggulku yang disentuhnya samar mengalirkan 
hawa panas ke sekujur tubuh, aliran darahku seperti 


mengandung tegangan listrik, terus menjalar ke jantung. 
Dengan lembut, ia menekan yang disentuhnya agar 
tubuhku menekuk dan duduk di pangkuannya. 


Yang memalukan, aku sempat merasa nyaman, seolah dia 
melindungiku dari kemarahan Dalton. 


"Siapa namamu?" tanyanya. 
"Manuela," jawabku. 


Sang Don tersenyum, aku melirik dan melihatnya menatap 
ke depan melewati bahuku. la mengulang pertanyaannya, 
kali ini dengan lambat, namun jauh lebih tegas, "Siapa ... 
namamu?" 


Detik itu, aku terkejut bukan buatan, yang membuatku 
merasa malu karena mengira ia akan menyelamatkanku. Jika 
suara bisa membunuh, suara itu pasti bisa melakukannya. 
Bagian belakang telingaku dingin, bulu-bulu kudukku 
meremang. Aku lupa bertanya pada Bruce sepenting apa 
menyembunyikan identitasku yang sebenarnya. 


"M-manuela," kuulang jawabanku, agak nekat. Aku seakan 
sudah siap mati, kudengar orang-orang yang menjalankan 
bisnis gelap begitu takut pada penyusup, pengintai, dan 
berani melakukan apa saja untuk memusnahkan orang- 
orang yang dicurigainya. Saat itu kupikir, jika aku mati, aku 
akan terbebas dari segalanya. Tuhan akan mengurus adikku. 


"Manuela, sebaiknya kamu mengganti namamu," ujar Pedro, 
sambil meletakkan telapak tangannya di tempurung 
lututku. "Apa ini malam pertamamu? " 


Sesudah ludahku tertelan, kupikir aku mengangguk. 


“Hm? lI 


Ternyata belum. 


Tangan Don Pedro menelusuri pinggang hingga hampir 
menyentuh payudaraku, kedua bola matanya yang 
berwarna cokelat mengunci tatapanku. Aku tak pernah 
sadar sejak kapan napasku tertahan, hingga saat 
kuembuskan, dadaku ikut mengembang sampai-sampai 
menyita perhatiannya. Aku tak bisa menutupinya, yang bisa 
kulakukan hanya berpaling, tetapi Don Pedro mengentakku 
rapat ke dadanya. 


Dalton tertawa di tempat duduknya. 


"Apa yang kau percikkan di lehermu?" tanyanya tepat di 
daun telingaku. Pria itu mengendus di balik telinga, 
mengikuti nadi leher, dan menghirup dalam-dalam belahan 
dadaku. Aku tak bisa menghindar ke manapun, dia 
memenjarakanku dengan kekuatan lengannya. Mengira dia 
tak berminat kepadaku adalah kenaifan yang tak turut 
kutanggalkan sebelum mengenakan busana melacur ini. 


"Apa kau juga memercikkannya di tempat lain?" bisiknya 
mengundang. 


Aku menggigit bagian dalam bibir bawahku, menolak 
menjawabnya. 


Don Pedro memicingkan mata, aku tak bisa menilai apa 
maksudnya. Dia lantas membelai, kemudian memaksa 
menyelipkan jemarinya ke dalam pahaku. "Apa kau 
memercikkannya di sini?" 


Tanganku secara refleks menahan tangannya yang hendak 
merayap naik ke pangkal pahaku. Dia mencoba lagi, tapi 
aku bersikeras menahan. Laun, alisnya yang sempat 
menukik menjadi normal kembali. 


"Kupikir kau paham kenapa kau ada di sini," bisiknya. 
"Senor-" 


"Dalton tak akan menyukai ini," penggalnya sebelum aku 
sempat mengatakan sesuatu. "Dia pasti mengeluarkan uang 
yang tidak sedikit." 


"Adikku sedang sakit," aku memelas. 
Don Pedro menarik napas dalam-dalam. 
"Aku butuh uang," tambahku. 


"Aku tahu, apapun alasannya, kau tak akan ada di sini kalau 
kau tak butuh uang. Demikian juga aku. Kau tahu aku ke 
sini untuk berbisnis, kan?" geramnya, ia berbicara dengan 
memunggungi Dalton supaya orang tua itu tak tahu apa 
yang dibicarakannya. "Aku tidak suka diganggu saat sedang 
berbisnis, tapi aku lebih tidak suka hal-hal sepele seperti ini 
mengacaukan malamku. Aku seharusnya istirahat, tapi Pak 
Tua itu memaksaku turun. Jangan membuatku kesal, atau 
membuatnya kesal. Apa kau paham, Bonita?" 


Aku memahaminya, diamku berarti mengerti. Aku ke sini 
dengan berani, meski sebenarnya takut setengah mati. Aku 
paham benar konsekuensinya, risikonya, tapi 
menghadapinya yang tinggal sejengkal membuatku gugup. 


Tanpa kusadari, air mataku menetes. 


"Mierda," sialan, gumam Don Pedro. "Kau ingin Dalton 
memilikimu malam ini?" 


"Please," aku terguguk, menggeleng berulang kali. 


"Apa dia menyusahkanmu, Pedro?" tanya Dalton, suaranya 
melengking, kewarasannya sudah oleng dihantam efek dari 
minuman keras. 


"Esta bien, Senor," tak apa-apa, kata Don Pedro kepada 
Dalton, tanpa berhenti memandangi wajahku. "Kalau begitu 
diamlah, atau aku akan mengembalikanmu padanya malam 
ini. Tapi aku tak suka berbelas kasihan, kau sudah menerima 
uangnya, maka kau harus bekerja. Kau ingin 
mengerjakannya dengan Dalton?" 


Jemariku yang masih menahan tangannya di atas pahaku 
mengerat, mencegahnya lepas. 


"Senor," serunya, memanggil Dalton. 


Aku menatapnya dengan tatapan memohon ampun. Aku tak 
ingin bersama Dalton, siapapun lebih baik daripada dia. 


"Bagaimana, Nak? Apa dia menyusahkanmu?" Dalton 
mengekeh. 


Pedro La Tranguilidad menyunggingkan senyum cerdik, 
"Sama sekali tidak. Kami akan ke kamar sekarang." 


The Don 
The Don 


Tanpa besar mulut, diam-diam Pedro hanya menyukai hal- 
hal yang bercita rasa tinggi. 


Dia hanya menyediakan anggur tua dan mahal di 
kondominiumnya, mengisap cerutu dan kokain terbaik, 
menyelenggarakan pesta termeriah yang tak bisa ditolak 
siapapun. la menginvestasikan banyak uang dalam 
mengumpulkan benda seni, baik secara legal, maupun 
ilegal. Tak seorang pun sahabatnya pernah kecewa pada 
hadiah yang diberikannya. Pistol simpanan kesayangannya 
bertahtakan berlian, mobil mewahnya berjumlah puluhan. la 
menunjuk segala hal indah yang ditawarkan padanya dalam 
diam, bahkan jauh lebih diam dari suara gesekan tinta saat 
ia membubuhkan tanda tangan di atas cek-nya. 


Untuk urusan penampilan, dia membayar tak kurang dari 
tujuh orang ahli yang masing-masing bertanggung jawab 
memastikan busana, rambut, dan tubuh bugarnya 
senantiasa prima. Salazar mengirimnya ke mana-mana 
sementara kakak lelakinya itu lebih senang bermain dengan 
istri dan anaknya di rumah yang jauh lebih mewah, tampil 
menawan adalah salah satu senjata terampuh Pedro Silas. 


Pada dasarnya, Pedro lebih senang mengagumi, dibanding 
sebaliknya. Dalam urusan wanita, dia akan tergila-gila pada 
perempuan yang tak menggilainya. 


Ketika Manuela menangis karena tak ingin melayaninya, dia 
justru semakin ingin gadis itu menyerahkan dirinya. Harga 
diri gadis itu jelas jauh lebih tinggi dibanding harga yang 
dibayar Dalton untuk keperawananya. Bagi Pedro yang 


pernah berada di bawah, bahkan terancam kembali berada 
di bawah ke mana pun ia melangkah, ia tak pernah menilai 
manusia dari harganya dalam peso, atau dolar. Hanya 
karena menjadi pelacur, tak lantas menjadikan wanita tak 
bernilai. 


Membuka kaki Manuela bukan lagi sebuah kemungkinan, 
dia akan melakukannya. Dia akan membuat wanita itu 
melakukannya dengan sukarela. 


Pedro membuka pintu kamarnya, menyilakan Manuela 
masuk, tetapi gadis itu bergeming. "Jangan bikin aku kesal," 
bisiknya, sengaja menakut-nakuti gadis yang sekujur 
tubuhnya sudah sedingin es itu. 


Raut takut Manuela berubah sedetik kemudian begitu ia 
melangkah masuk, dan pintu ditutup di balik punggungnya. 
la menganga takjub. Terpesona. Tak pernah sekalipun dalam 
hidup ia melihat keindahan seperti di hadapannya. Kamar 
Pedro Silas demikian megah, seperti istana dalam kisah 
fantasia. Setiap sudutnya berkilauan ditempa lampu 
keemasan, aroma segar menebar ke seluruh penjuru 
ruangan, menentramkan jiwanya. Bahkan, tempat tidur 
yang masih rapi dan pasti nyaman itu tak lagi mengusiknya 
seperti yang ia duga. Dia membayangkan dirinya memantul 
di atas permukaannya, sama sekali tak membayangkan 
akan ada seorang Don yang akan menamatkan kesuciannya. 


"Kau suka?" 


Meski terkejut oleh sentuhan di kedua sisi bahunya, 
Manuela masih bisa mengangguk. "Berapa harga sewa 
kamar ini?" tanyanya. 


"Mungkin sepuluh sampai lima belas ribu dolar," Pedro 
membual, dia tak pernah tahu persis berapa tepatnya. 


Manuela kesulitan menelan ludah dibuatnya, "Jadi benar 
ada orang yang mau membayar sebanyak itu hanya untuk 
tidur semalam?" ia menggumam, lalu berbalik menghadapi 
sang Don. Matanya membulat, seolah sehabis mendapatkan 
wangsit, ia berkata, "Itu seharga diriku malam ini! " 


"Itu mungkin harga tubuhmu," ujar Pedro-agak geli-berjalan 
melewati si gadis sambil menanggalkan jas desainernya. 
Dipegangnya jas itu di bagian kerah, lalu diulurkannya 
kepada Manuela. "Tapi bukan harga dirimu." 


Sebagai seorang gadis yang akrab dengan urusan rumah 
tangga, Manuela mendekat dan tanpa canggung 
menyambut jas sang Don. la melipatnya baik-baik, dan 
menekuknya di lengan. Pedro terkesan. 


"Sakit apa adikmu?" tanya pria itu, menuang dua gelas 
minuman, kemudian memasang musik instrumental yang 
hangat dan romantis. 


Manuela meletakkan jas di atas meja dengan hati-hati. "Dia 
kena virus HIV." 


Pedro mengerjap. 


"Tolong jangan beri tahu siapapun," imbuh Manuela. "Aku 
selalu bilang dia kena kanker dan butuh operasi, aku tak 
akan diizinkan kerja atau tinggal di sana kalau mereka tahu 
adikku kena Aids. Penyakit itu sedang menebar seperti 
wabah." 


"Minum?" Pedro menawari gelas kedua yang sudah dipenuhi 
minuman. 


Manuela menolak. 


"Tidak minum," gumam pria itu sebelum menuntaskan 
minumannya sendiri. "Aku tidak tertarik dengan kehidupan 
pribadimu," katanya dingin. "Aku hanya bertanya supaya 
kau merasa lebih nyaman, tetapi setelah aku tahu, kurasa 
aku perlu bertanya ... kau tidak-" 


"Aku sehat," penggal Manuela singkat. 


"Aku tidak akan segan-segan menyakitimu kalau kau 
bohong," sambung Pedro. 


"Aku paham." 


"Aids kurasa belum bisa disembuhkan, bukan? Kenapa 
repot-repot ingin menyembuhkan adikmu? Serahkan saja 
dia ke salah satu lab, mungkin hidupnya masih bisa berguna 
untuk kepentingan lain. Apa dia homoseksual?" 


Manuela menggeleng. "Sebaliknya, dia anak paling sopan, 
baik, dan tidak pernah macam-macam. Dia tak pernah 
berhubungan seksual, dia selalu mendonasikan darahnya 
secara rutin, aku sempat berpikir Tuhan itu tak adil ...." 


"Tuhan tidak ada urusannya dengan semua ini." 
"Maksudmu?" 

"Dia hanya simbol, dan manusia membutuhkannya." 
"Kau tak bertuhan?" 


"Tentu saja aku bertuhan, tapi aku tidak percaya dia 
mengatur semuanya sehingga kita bisa menyalahkannya 
kalau ada hal buruk terjadi. Kita hanya perlu berterima kasih 
padanya jika segalanya beres, sebab Tuhan sejatinya adalah 
optimisme kita, Tuhan ada di dalam doa, aku selalu berdoa, 
bahkan saat aku mengambil nyawa seseorang. Merokok?" 


"Kau pernah membunuh?" 
"Aku membunuh sejak remaja. Merokok?" 


Manuela menggeleng lagi, kali ini tegas sambil mengernyit. 
Pedro menyalakan rokok dan mengisapnya. "Benda itu akan 
membunuhmu," kata gadis itu sengit. 


Pedro tersenyum, "Peluru lebih cepat membunuh. Aku bisa 
saja tidak merokok, dan seseorang menembakku, lalu 
habislah aku"-pria itu berhenti di jendela dan mengamati 
dunia luar di balik kaca-"kau mau mandi dulu?" 


"Hm?" 
"Sebelum kita bersetubuh." 
Wajah Manuela sontak memerah. 


"Kau cukup menyenangkan, tapi kita di sini untuk itu," kata 
Pedro santai. "Mungkin kau bisa mandi nanti-nanti saja. 
Musiknya enak untuk berdansa. Kau juga tidak berdansa?" 


"Yah ... sedikit ...." 


"Aku akan melemparmu dari jendela kalau kau tidak bisa 
berdansa," dengkus Pedro. Rokok di tangannya yang masih 
panjang dimatikan di asbak. Tangannya menjulur ke arah 
Manuela, "Kemarilah." 


Manuela menurut, ia letakkan tangannya di atas telapak 
tangan Pedro. Pria itu menanti tubuh Manuela menyusul 
uluran tangannya, mendekat, lantas ia sentuh pinggangnya 
dan membawanya mengikuti alunan musik. 


"Kau lumayan pandai berdansa," puji Pedro. 


"Terima kasih." 


"Ada satu pertanyaan lagi." 

"Apa itu?" 

"Apa kau mahir mengisap penis?" 
NOTE: 


Please note setting cerita ini ada di akhir 1989-1990an awal 
di mana HIV dan Aids belum disosialisasikan secara luas 
seperti sekarang. 
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"Kalau kau ingin bertahan di bisnis ini, kau harus pandai 
mengisap penis. Kurasa tak ada pelacur yang tak bisa 
melakukannya." 


"Aku tidak berniat melakukan hal ini lagi." 


"Kenapa? Bukankah adikmu masih sakit, dan kau tak ingin 
menyerahkannya ke lab atau ke manapun sebagai bahan 
penelitian?" 


"Dia adikku, bukan kelinci percobaan." 


Senyum Pedro melebar, jelas sekali dia bersenang-senang 
menggodaku dalam pelukannya. Selain itu, meski dia 
tampak wajar saja, tubuhku seperti didekap rapat. Aku tak 
bisa bergerak. Dadaku yang nyaris telanjang karena gaun 
pinjaman ini begitu ketat dan kecil, seakan nyaris meletus 
gara-gara terhimpit. Bernapas saja agak sulit bagiku. 


"Jangan khawatir," katanya. "Aku akan mengajarimu." 


Wajahku merebak merah, marah, tapi tak bisa berbuat apa- 
apa. 


"Kuncinya adalah membuka tenggorokanmu lebar-lebar, dan 
membiarkannya masuk lebih dalam," sambung Pedro. 
"Jangan dilawan." 


"Apa kau meledekku?" aku hampir tak percaya dengan 
ucapannya. 


"Sebaliknya, aku benar-benar kagum. Gadis seusiamu, dijual 
dalam keadaan perawan. Gadis seusiamu biasanya sudah 
menikah, atau paling tidak pernah merasakan cinta dalam 
hidupnya. Seks adalah bentuk cinta, meski tak selalu 
dilakukan dengan cinta, dengan begitu sebagai salah satu 
ritual dalam seks ... mengisap penis adalah salah satu 
bentuk cinta." 


"Sudah cukup!" seruku, tak ada pilihan selain berani 
melawan. 


Aku tak menyangka Pedro Silas bicara banyak di 
hadapanku. Dia pendiam sekali di bar tadi, menikmati musik 
dengan khidmat, sambil menyesap minuman. Berkali-kali 
juga Dalton menyebutnya pendiam, siapa sangka seseorang 
yang kelihatan sangat berwibawa dan karismatik ini 
membicarakan cara mengisap penis di hadapan perempuan 
tanpa canggung. 


Apa ini mentang-mentang aku pelacur? 


Aku menggeliat dan berusaha melarikan diri. Semula kupikir 
berhasil saat tubuhku terlepas dari dekapannya, tetapi 
rupanya hal itu terjadi karena memang itu yang ia inginkan, 
bukan karena aku memang sanggup melawan. Pedro Silas 
memang sengaja ingin membalik tubuhku supaya pinggulku 
bisa ditahannya, dan ditempelkannya lekat dan rapat ke 
bagian depan pinggangnya. Aku meronta, tapi tak bisa. 


"Jangan melawan," ia memberi saran. "Aku suka perempuan 
yang melawan, kau justru membuatku semakin bergairah." 


Aku menyerah. 


Jantungku berdebar. Aku merasa risih, jijik, dan takut, tapi 
jantungku berdebar bukan karena tiga hal yang kusebutkan. 
Jantungku berdebar karena darahku berdesir oleh 


sentuhannya. Rambut-rambut halus di sekujur tubuhku 
berdiri, bahuku bergidik, persendian tulang-tulangku 
merenggang. Sentuhannya di pinggulku melembut, tapi 
bagian belakangku dan bagian depannya masih terhubung. 
Perlahan, tapi pasti, aku bisa mendeteksi perubahan, dari 
tak ada menjadi ada. Aku tahu apa itu, tapi aku tetap 
menoleh untuk memastikan apa yang terjadi sebelum Pedro 
memindah sentuhannya ke pinggangku sehingga aku 
kehilangan sesuatu yang kurasakan berubah dari dirinya, 
dan mendekapku lagi. Aku tak bermaksud mendesah 
sewaktu wajahnya ditanamkan di bahuku, aku justru 
terkejut oleh sensasi tersengat yang datang dari bibirnya 
saat menempel dan mengisap kulit bahuku. 


Musik masih mengalun. 


Dengan kepalanya terbenam di leherku, kakiku tanpa sadar 
bergerak mengikuti langkahnya, seirama menyesuaikan 
alunan nada. Sesekali, Pedro memindahkan wajahnya ke 
tempurung kepalaku, dan menghirupnya dalam-dalam. Jika 
ia melakukan hal itu, kedua tangannya akan menelusuri 
lekuk tubuhku, membawa lenganku naik melewati bahunya, 
hingga menyatukannya di balik kepalanya. Hal itu terjadi 
berkali-kali dan pada kesekian kalinya, saat kedua tanganku 
tertambat mengelus rambutnya, dia menipuku. Tangannya 
turun kembali menyusuri jejak sentuhannya di lenganku, 
tapi kali ini bukannya terus ke pinggang, dia menyelipkan 
jarinya ke bagian depan gaunku dan melucutinya. 


Aku meronta, tapi bibirku justru tertangkap bibirnya. 


Sementara kedua belah dadaku dalam kekuasaannya, 
diremas dan dimainkan, dia berusaha melumat bibirku. 
Ketika aku berusaha menghindar, dia merampas wajahku, 
membuka mulutku lebar-lebar dengan tangannya, dan 
memaksakan mulutnya ke dalam mulutku. 


Pada satu titik aku berhenti melawan menyadari bahwa 
memang untuk inilah aku di sini, di kamarnya, dibayar lima 
belas ribu dolar untuk menyerahkan diriku dengan sukarela. 


Aku bisa saja diperkosa di jalanan, disetubuhi oleh 
kekasihku dan ditinggalkan, atau mengalami satu dari 
seribu satu macam skenario hidup menyedihkan lain, tapi 
paling tidak malam ini aku akan membawa pulang banyak 
uang untuk membeli obat, dan meringankan hidupku 
selama beberapa pekan ke depan. 


Air mataku mengalir, aku berhenti melawan, dan walau sulit 
... aku membalas ciumannya. 


"Buenania," gadis baik, bisik Pedro. 


Beberapa menit kemudian, gaun mungil itu sudah 
mengumpul di pinggulku, siap meluncur jatuh ke lantai. Aku 
merangkul lehernya erat-erat dan menolak melepaskannya 
selama kami berciuman hanya untuk mengulur waktu 
sampai batinku siap menghadapi tahapan selanjutnya. 
Tentu saja hal itu tak bisa bertahan lama. Gaunku pun lucut. 


Pedro hanya menyentuhnya, dan gaun bodoh itu jauh 
dengan mudah ke lantai, membiarkanku kedinginan. Pria itu 
menggigit bibirnya, pakaiannya yang masih lengkap seolah 
mengejekku yang hampir telanjang, dan dia kesenangan 
melihatku memandang ke segala arah kecuali membalas 
tatapannya. 


"Hmmm, babeco," kulit pucat, katanya dengan napas berat, 
mengamatiku dari ujung rambut hingga kaki. "Tapi aroma 
tubuhmu luar biasa." 


"Oh " pekikku. 


Pedro tersenyum malu-malu gara-gara reaksiku. Menurutku 
senyumannya yang terkulum-kulum agak tak cocok dengan 
apa yang sedang coba ia lakukan padaku, yakni memaksaku 
menyentuh kemaluannya. 


"Cabul," aku menggeram. 


"Ini proses," dalihnya. "Kau tidak akan berada di tahapan 
selanjutnya tanpa melakukan ini. Lihat, ini adalah apa yang 
bisa kauperbuat padaku, meski kau tak bermaksud 
melakukannya." 


"Tapi HI 


"Ini hanya terasa menjijikkan karena kau tak ingin 
melakukannya denganku, rasanya akan berbeda jika kau 
melakukannya dengan orang yang kauinginkan. Masalahnya 
... yah, Dalton sudah membayarmu." 


"Astaga, aku paham! " 


Pedro mengekeh, "Kau tahu?" tanyanya. Aku mengangkat 
dagu. "Aku belum pernah tidur dengan pelacur yang tak 
ingin melacur, ini akan jadi malam yang panjang, dan tak 
terlupakan. Untuk kita berdua." 


Malam Panjang 
WARNING: 


Adegan Dewasa. 


Malam Panjang 


Ini akan jadi malam yang panjang dan tak terlupakan untuk 
Selena Herera-Brown? Kemungkinan besar, dan tidak sulit 
diprediksi. 


Tapi, akankah ini menjadi malam panjang yang tak 
terlupakan pula untuk Juan Pedro Silas? Sangat 
mengejutkan mendengar bibirnya mengakui hal tersebut, 
bahkan sebelum sesuatu terjadi di antara mereka. 


Baginya, melihat tubuh wanita tanpa busana sudah seperti 
hal wajar lain yang dilihatnya setiap hari. Tak ubahnya mobil 
mewah, atau secargo kokain yang akan menjelma menjadi 
segunung uang dan tersebar di puluhan akunnya di bank 
Swis, sebuah komoditi. Kadang membuatnya terkesan, 
kadang biasa saja. Namun bagi Selena, yang hingga detik 
ini menggunakan nama Manuela, memperlihatkan tubuhnya 
bukan hal yang mudah. Tak semua orang memiliki 
kepercayaan diri tinggi saat menampilkan dirinya tanpa 
penutup, dia selalu merasa tubuhnya terlalu kurus, pucat, 
kulitnya tak terawat, dia mulai merasa tak layak berdiri di 
depan seorang pria, memamerkan dirinya yang terlalu biasa 
saja. 


Sebaliknya, justru itulah yang membuatnya menarik di mata 
sang Don. 


Dia mentah, dan apa adanya, seperti bunga yang pertama 
kali ditemukan di lereng bukit, belum tersentuh, seperti 
bunga ganja yang belum diolah.  Kepolosannya 
menggerakkan hati pria dengan sisi dominan yang sangat 
tinggi seperti Pedro, yang meski menghindar dari ikatan 
cinta, tetapi sejatinya menanti-nanti untuk ditaklukkan. Pria 
itu ingin menguasainya, mendapatkannya, tetapi juga tak 
akan ragu mencium kakinya, dan melakukan apa saja untuk 
menyenangkannya. Pedro bisa saja melakukan apa saja 
kepada gadis itu, tapi dia justru bermain-main dengan 
benaknya sendiri, memikirkan apa yang akan dilakukannya 
dengan Manuela yang mungil, dan kurus, yang 
mengingatkannya pada cerita roman Kolombia tentang 
gadis miskin dan pria kaya. 


Dengan hati-hati, sang Don menyingkirkan tangan Manuela 
dari kedua belah payudaranya, dan menangkupkan kedua 
tangannya sendiri hingga bagian tubuh pribadi gadis itu 
tertutup sepenuhnya. Manuela bertanya-tanya dalam hati, 
apa yang akan dilakukan pria itu selain membelai buah 
dadanya, pelan, dan lembut, hingga ujungnya tegak 
menantang. 


"Kau punya kekasih?" Sang Don bertanya. 


Manuela membasahi bibir, ia berada di ujung rasa takut dan 
rasa penasaran yang sama-sama mendesak, jijik, namun 
juga tak bisa menepis rasa ingin tahu, apa yang akan terjadi 
kemudian, kenapa sentuhan itu terasa menyenangkan? 
Bukankah seharusnya dia membenci pria ini? Dia membayar 
seorang gadis untuk melakukan seks dengannya, dan meski 
jelas memiliki sangat banyak uang, dia tak sudi berbelas 
kasihan. Dia sudah mengatakan ia tak ingin melakukannya, 
dan bahwa adiknya sedang sakit, tapi hal itu tak mengubah 
apapun. 


Drama cinta itu tak nyata, tak ada pria yang akan 
melepasmu karena belas kasihan. 


Gadis itu menggeleng. 

"Kau boleh membuka bajuku sekarang," perintah Pedro. 
"Apa akan berbeda jika kubilang aku punya kekasih?" 
"Tidak." 


Sebutir kancing Pedro dilepaskan, menyusul butir-butir 
selanjutnya dalam tempo yang sangat lambat, gadis itu 
sedang mengulur waktu, Pedro tahu, tapi dengan senang 
hati melayaninya. Dia tak harus buru-buru, seks yang 
tergesa-gesa tak pernah merasuk di jiwa, tak meninggalkan 
jejak-jjejak tak terlupakan, selalu menguap begitu saja 
seusai pelepasan. Malam ini dia tidak mabuk, tidak ada di 
bawah pengaruh apapun karena harus senantiasa berhati- 
hati. la ingin bersenang-senang, bukan hanya itu, sesekali ia 
ingin menyenangkan orang lain. 


Manuela tak tahu lagi apa yang harus dilakukannya untuk 
memperpanjang waktu, butir kancing terakhir sudah 
terlepas, Pedro menanggalkan sendiri kemejanya dan 
membiarkannya jatuh di lantai, tak jauh dari gaun kecil, 
serta penutup dadanya sekaligus. 


Penutup dada yang malang, aku masih harus 
membayarnya, padahal nyaris tak berguna. 


"Ini juga?" tanya gadis itu. 


Pedro mengangguk, tak lama kemudian ikat pinggangnya 
sudah terbuka. 


"Ini juga?" tanya gadis itu lagi. 


Sang Don mengulum senyum, "Ini biar aku saja," katanya, 
memegangi pengait celananya. Kemudian sambil melucuti 
ikat pinggangnya, ia melangkah santai, memaksa Manuela 
mundur menyesuaikan ritme langkahnya, "Kau boleh duduk, 
bonita, di tepi tempat tidur itu." 


Gadis itu bukan pengecut, dia pemberani, persis seperti 
dugaan sang Don. Dia tak memejamkan mata, atau 
mengalihkan tatapannya ke segala arah seperti awal 
pertemuan mereka beberapa menit lalu, dia sudah 
menetapkan hati. Pedro bisa melihatnya menelan ludah, 
keringat dingin mengaliri bingkai wajahnya, tapi kedua 
matanya menatap lurus ke depan, tepat di pusat pinggang 
sang Don yang kini hanya tertutup selembar kain mungil 
berbentuk segitiga. 


"Kau ingin menyentuhnya?" Pedro bertanya. 
Manuela menggeleng. 


"Kau ingin menyentuhnya?" Pedro mengulang 
pertanyaannya, kali ini lebih tajam. 


"Kenapa tidak suruh saja aku menyentuhnya?" 
"Karena Dalton membayarmu mahal." 


Kali ini, ia mulai tampak takut dan ragu. Napasnya terembus 
patah-patah, sedangkan kulit di antara alisnya mengerut. 
Dengan setengah memejam, hanya mengintip lewat celah 
bulu mata, gadis itu memberanikan diri memanjangkan 
tangan dan menyentuh kain pelapis terakhir yang 
membungkus kemaluan Pedro. 


Entah apa yang menggerakkannya, ujung jari Manuela 
membelai bagian pribadi sang Don seperti saat pria itu 
menyentuh payudaranya. Seolah kendali itu kini berada di 


tangannya, gadis itu menengadah, menyaksikan sang Don 
menahan napas, menahan erangan, menikmati 
sentuhannya. 


Merasakan tatapan Manuela mengamatinya, Pedro 
menunduk, dan tersenyum kalem. Namun, ia tak akan bisa 
menipu gadis itu dengan gaya tenangnya lagi. Dia tak 
sekalem itu, pikir Manuela, hal ini memengaruhi siapapun, 
seks bisa memengaruhi siapapun, bahkan seorang Don. 


"Stop," bisik Pedro, mencegah kedua tangan Manuela 
menarikturunkan celana dalamnya. 


"Kenapa? Bukankah aku harus melakukannya?" Manuela 
tercenung, Pedro mendorongnya terbaring di tempat tidur. 
"Karena Dalton membayarku mahal, katamu...." 


"Nanti," kata Pedro, mencium bibir Manuela. Lambat, ia 
menghirup aroma pipi gadis itu dan menciuminya juga, 
kemudian rahangnya. Sang Don mengisap kulit lehernya, 
dan berbicara di atas tubuhnya, "Dejame hacerlo," biar aku 
saja. 


Lo Siento 
Warning 


Adult scenes 


Lo Siento 


Mungkin dia tak akan ingat jika ditanya, aku gadis ke- 
berapa yang bercinta dengannya, tetapi buatku, dia akan 
selalu jadi yang pertama. 


Kupikir, aku akan membenci keseluruhan prosesi kegiatan 
seksual ini, tak terbersit olehku bahwa ada saat-saat di 
mana hal ini tak sesulit yang kuduga. Harus kuakui, tak 
semua gadis seberuntung aku. Banyak pria yang senang 
menyiksa, terutama jika mereka merasa mengeluarkan 
banyak uang untuk tidur dengan wanita. Oleh karena itu, 
aku tak akan mengulanginya lagi, atau pada akhirnya aku 
akan bertemu dengan ketidakberuntungan. 


Namun, malam ini, di dalam kamar hotel termewah yang 
bahkan tak bisa kubayangkan, dan dengan iringan musik, 
Don Pedro berhasil meromantisasi kegiatan tak terpuji ini 
sehingga terasa seperti fantasi. 


Sejak menjatuhkanku di atas tempat tidur, rasa takutku 
sedikit demi sedikit terkikis. Perlakuannya bahkan jauh lebih 
lembut dari perkataannya. la menatap mataku setiap saat, 
menyugar rambutku, menelusuri tiap jengkal tubuhku 
dengan sentuhan dan bibirnya, setiap detik, setiap menit, 
aku menanti-nanti apa yang akan ia lakukan selanjutnya. 


Satu hal yang pasti, Don tahu benar bagaimana membuatku 
merasa santai. Dia tidak terburu-buru. Dia meyakinkanku 
bahwa dia menikmati bersenda gurau denganku. Karena 
sentuhannya, sekujur tubuhku menjadi jauh lebih sensitif 
dari sebelumnya, tapi ... yah ... aku tidak membencinya. Aku 
membenci apa yang kukerjakan, tentu saja, tapi ... aku tidak 
membenci kemesraan ini, mungkin aku tak pernah tahu 
bahwa sesungguhnya aku membutuhkannya. 


Setiap sentuhan Don adalah kejutan, aku tak menyangka 
bagian dari diriku memberikan sensasi yang luar biasa 
berbeda ketika disentuh oleh orang lain daripada olehku 
sendiri. Jantungku mencelus dan berkali-kali kukira aku 
akan mati karenanya. 


Aku sepenuhnya telanjang dan seorang pria yang tak 
kukenal duduk di antara kedua pahaku yang terbuka. 
Kupejamkan mataku rapat-rapat, Don sedang 
memandangiku dari ujung rambut hingga yang tepat ada di 
depan pinggangnya. 


"Lihat aku," suruhnya dengan suara berat yang persuasif. 
Aku membuka mataku pelan-pelan. 


Don berdiri dengan lututnya, menjulang membelah kedua 
kakiku yang mengapitnya. Aku tak berani menatap selain 
pada kedua matanya. 


"Jangan jadi pelacur," katanya. 
Aku hanya diam. 


"Tidak setiap hari kau bertemu dengan orang sepertiku, 
bahkan aku sendiri pun ... tidak selalu seperti ini setiap 
hari." 


"Mudah bagimu bicara," kataku dingin, meskipun aku 
sendiri tak berniat memperpanjang urusan seperti ini. Siapa 
juga yang mau jika kami punya pilihan. "Semua orang kaya 
bebas berpendapat karena uang memberi mereka pilihan." 


Don kini terdiam, menatapku dalam-dalam. "Kau benar," 
gumamnya. "Kau gadis yang baik, Manuela." 


"Tidak lagi," kataku. 


"Kau gadis yang baik," Don bersikeras. "Bahkan pembunuh 
dan penjahat pun, bisa jadi orang yang baik, sedangkan 
orang-orang baik ... kadang bisa jadi sangat keji. Kebaikan 
adalah relatif, terutama di dunia yang keras seperti dunia 
kita berdua." 


"Maksudmu... duniaku?" 


Senyum Don mengembang samar, ia melepas napas 
panjang lewat mulut, tanpa suara. Kemudian, sambil 
merunduk, dia menggumam, "Kau tak pernah bisa 
menduganya." 


Don Pedro menyumpal mulutku dengan mulutnya, ciuman 
yang menjurus ke urusan yang sebenarnya, bukan lagi 
kecupan-kecupan manis menggoda yang membuatku 
tertawa geli selayaknya pelacur. Sambil menciumiku, kedua 
tangannya menggagapi tubuhku, mencubit, meremas, 
menyasar ke segala bagian untuk meluapkan nafsu. 


Aku hampir kewalahan, apa aku sudah menyakiti hatinya? 
Atau aku sudah menyentuh egonya? Mungkin saja, sebab 
setelahnya raut wajahnya begitu serius, alisnya terus 
menukik, dan ia seakan berhasrat membuatku menjerit, dan 
merintih. Dia ingin aku tahu bahwa dia lah yang akan 
menguasai permainan ini. 


"Don Pedro," erangku, memohon. Tubuhku meregang hingga 
bagian bawahku terangkat. "Maaf, aku minta maaf," ucapku, 
terengah-engah. Kudorong kepalanya, tapi ia 
mencengkeram bagian belakangku lebih kuat. 


Pria itu mungkin berpikir dia sedang mengajariku sesuatu 
setelah aku membantahnya, tanpa belas kasihan, dia 
menyerang inti diriku dengan bibir dan lidahnya, seluruh 
tubuhku menggelenyar tak tertahankan. Aku hampir 
menangis sebab nikmat yang kurasakan membuatku 
teringat akan dosa-dosaku saat ini, nikmat itu membawa 
serta rasa malu yang menyerangku bertubi-tubi bersama 
perasaan takut dan ciut nyali. 


Aku ingin dia kembali seperti sebelumnya, aku ingin dia 
memperlakukanku dengan lembut, aku tak mau merasakan 
hal mengerikan seperti dalam peringatannya. 


Saat aku tak tahu harus bagaimana lagi supaya ia berhenti, 
kujambak rambutnya kuat-kuat, dan kubuang menjauh dari 
kakiku. Secepatnya aku mundur hingga menabrak kepala 
ranjang, gigil menguasaiku. "Maaf, aku tak akan 
melakukannya lagi. Kau benar, aku tak akan melakukannya 
lagi," tangisku pecah berderai. 


Don Pedro terpaku dan baru mendekatiku saat tangisku tak 
terbendung. Dia memelukku, menciumi puncak kepalaku. 
"Lo siento, Mi amor," maafkan aku sayangku, bisiknya. 
"Hidup di dunia seperti ini jauh lebih sulit daripada hidup 
miskin, Manuela, tapi aku tidak berhak menentukan jalan 
hidupmu. Aku hanya marah pada diriku sendiri, sebenarnya 
semua orang tahu ... apapun akan manusia lakukan supaya 
hidupnya sedikit lebih mudah." 


"Kau ingin kita berhenti di sini, Bonita?" tanyanya lembut 
saat tangisku reda. "Aku akan membelimu sekali lagi besok 


malam." 


Tapi, aku menggeleng, "Aku tak mau dibeli lagi besok 
malam," kataku. "Ayo kita lakukan, sebab besok aku tak 
mau melakukannya lagi." 


Bagus ini, 


atau ini, kovernya? 


Kalau ada kekurangan, mohon dimaklumi, ya. 


Por Favor 


Pedro Silas masih mengisap cerutu saat Manuela bertanya 
apa boleh dia membilas tubuhnya dengan air hangat. Busa 
di bath tub sudah menipis, tapi Pedro seperti masih ingin 
lebih lama berendam, padahal malam sudah sangat larut. Ia 
memandangi tubuh gadis itu, basah kuyup dari ujung 
rambut hingga kaki. Ujung rambut panjangnya meneteskan 
air yang perlahan bergulir dan menghilang di celah tulang 
ekornya. Kepalanya masih sibuk berpikir otaknya tak pernah 
berhenti bekerja tapi matanya tak lepas dari kemolekan si 
gadis yang beberapa saat lalu takluk tak hanya sekali pada 
kejantanannya. 


"Setelah mandi, pesanlah makanan," Pedro menahan 
langkah Manuela mengentaskan diri dari bath tub. 


"Ini sudah pukul dua dini hari," Manuela mengucap ragu, 
satu kakinya sudah ada di luar bak. 


"Mereka masih buka." 
"Tapi H 


"Kalau mereka tidak mau melayani, bangunkan general 
managernya, suruh kokinya memasak untuk Juan Pedro 
Silas, tamu Shane Dalton dari Kolombia," desah Pedro 
santai, tapi serius. "Kau harus banyak makan, jangan terlalu 
kurus." 


Bibir mungil Manuela yang tak lagi merah menyala, tapi 
justru lebih cantik saat terlihat warna aslinya, tersenyum 
geli, "Apa mereka benar-benar akan melakukannya?" 


Pedro menyengalkan tawa. "Tentu saja," katanya. Pria itu 
menyipakkan air sewaktu Manuela mencibir menggodanya. 
"Cepat mandi, kalau aku sampai menyusul, kau tidak akan 
istirahat sisa malam ini." 


Manuela menurut, ia melompat dan mengunci dirinya di 
kamar mandi berdinding kaca tebal, kemudian mengguyur 
dirinya dengan air hangat. 


Rasanya hampir tak percaya, sesudah menyerahkan diri 
sepenuhnya, tak ada lagi rasa malu tersisa di hadapan sang 
Don. Dengan tenang ia melenggang tanpa busana di depan 
pria itu, bahkan membiarkan sang Don menggendongnya ke 
bath tub supaya mereka bisa berendam hanya karena rasa 
nyeri di antara pahanya belum mau hilang. Don Pedro 
benar, setelah berendam, ia merasa jauh lebih baik. 


"Aku sudah pesan makanan," sambut Don Pedro begitu 
Manuela muncul dari dalam kamar mandi. Bath tub sudah 
hampir kering, bara cerutunya padam di atas asbak. Tubuh 
sang Don terbungkus piama mandi yang sama dengan yang 
Manuela kenakan. 


Sewaktu gadis itu hendak melintasinya, ia mencegah 
dengan satu tangan mendarat di pinggang Manuela. Bibir 
tipisnya yang basah berhias kumis tipis mengecup rahang 
gadis itu. DI telinganya, sang Don berbisik penuh perhatian, 
"Masih sakit?" 


"Masih," jawab Manuela singkat, tak sepenuhnya jujur demi 
menghindar dari kemungkinan yang tak dimauinya. 


"Kalau begitu ... jangan pulang malam ini, tidurlah di sini. 
Pulang besok pagi saja usai sarapan." 


"Masalahnya adikku " 


"Aku sudah minta resepsionis mengirim kawan mucikarimu 
pulang. Aku akan bayar uang taksi buat besok, dan akan 
memberimu uang saku tambahan untuk menginap. Aku 
tidak mau mendengar keberatan apapun lagi." 


Manuela mematung membiarkan bibir dingin Pedro 
menempel di bibirnya. Sang Don terusik. "Tenang saja, aku 
hanya ingin tidur," kata pria itu. "Dan ini untuk kebaikanmu 
juga,malam sudah larut. Aku tak ingin terjadi sesuatu 
kepadamu. Mengerti?" 


Setelah mempertimbangkannya sekilas, akhirnya Manuela 
bersedia. "Si, Senor," katanya setengah bercanda, dan 
untuk jawabannya itu, dia mendapat cubitan manis di ujung 
hidungnya sebelum sang Don bergantian masuk ke kamar 
mandi untuk membasuh diri. 


Beberapa menit kemudian, baru selangkah keluar dari bilik 
usai menuntaskan urusannya, Don Pedro dibuat terkejut 
oleh Manuela yang berkacak pinggang menghadangnya di 
depan pintu. Sang Don tergelak gara-gara tingkahnya. 


Manuela tak peduli meski Don pedro mencubit pipinya 
gemas, tanyanya, "Siapa yang akan menghabiskan semua 
makanan itu, Don Pedro?" 


"Santailah, Bonita," kekeh Don Pedro, direngkuhnya 
pinggang Manuela dan dibawanya kembali ke ruang depan 
sebelum gadis itu makin mengoceh mengenai betapa 
banyak jenis makanan yang dipesan oleh sang Don dini hari 
itu. "Aku tidak tahu apa yang akan kau suka, jadi kupesan 
semuanya." 


"Ini pukul dua dini hari, demi Tuhan, kau hanya akan 
membuang-buangnya." 


Sang Don masih menganggapnya lucu, "Jangan khawatir, 
buanglah kalau memang harus dibuang." Dipetiknya 
beberapa buah anggur yang tampak lezat. "Por favor, 
tolong, kalau kau sedang bersamaku, jangan pernah 
memikirkan hal-hal sepele seperti ini. Makanlah..." 


Manuela memandangi ruang depan kamar yang semula 
bersih dan indah menjadi penuh aneka makanan. "Aku 
bahkan tak tahu harus mulai dari mana," gumamnya, 
sementara sang Don menuang minuman keras untuk dirinya 
sendiri, Manuela mencari jalan untuk duduk di sofa tanpa 
menjatuhkan piring, ataupun gelas. 


"Mulailah dengan buah-buahan," saran Don Pedro. 


"Di luar sana banyak yang tidak bisa makan, Don Pedro." 
Manuela belum berhenti membahasnya. "Setiap hari aku 
melihat orang-orang tidur di jalanan, di depan toko, di 
bangku taman, di mana-mana dengan perut kosong. 
Sementara di sini ... berapa yang kauhabiskan untuk 
segunung makanan yang akhirnya hanya akan berakhir di 
tempat sampah?" 


"Jangan kaupikirkan." 


"Ini bukan hanya soal uang," Manuela menyergah dengan 
suara lembut dan getir. "Kau tak akan pernah paham apa 
yang kubicarakan." 


"Hey... ayolah," bujuk Don Pedro menyaksikan keseriusan 
pada nada bicara gadis itu. "jangan merusak suasana." 


Manuela beranjak, "Aku mau tidur." 


"Hey, aku memesankan semua ini untukmu, kubilang kau 
terlalu kurus." 


"Kalau begitu jangan lihat! " 
"Apa? H 


"Kalau aku terlalu kurus," tandas Manuela kesal. "Jangan 
melihatku kalau kaupikir aku terlalu kurus, tutup saja 
matamu, besok kita tidak akan bertemu lagi." 


Don Pedro masih berusaha meraih lengan Manuela yang 
mengentak marah ke arah ruang tidur, tapi dengan berani 
gadis itu menepis tangannya begitu saja, meninggalkan 
Juan Pedro Silas yang nyaris tak pernah ditolak satu gadis 
pun terpaku sendiri menyesali perbuatannya. Tidak semua 
orang senang dibuat terkesan, pikirnya. 


Saat dia menyusul ke kamar, Manuela belum tidur. Suara 
beberapa orang lalu lalang berusaha tak menimbulkan 
suara terdengar dari ruang yang sebelum ini ia tinggalkan. 


"Apa yang kaulakukan?" tanya gadis itu dengan suara berat 
setengah berbisik. 


"Menelepon general manager," jawab sang Don. 
"Apa? Untuk apa?" 


"Tak ada incharge yang bisa mengambil keputusan malam 
begini. Kemarin saat aku tiba, dia memberiku kartu 
namanya, dan mengatakan siap membantuku apa saja, 
kapan saja, jadi aku menelepon supaya dia bisa menyuruh 
orang mengambil kembali makanan yang terlanjur dimasak 
itu." 


"Mereka akan membuangnya?" Manuela bertanya sedih. 


Don Pedro mendekat dan duduk di sisinya berbaring, 
kepalanya menggeleng. 


"Tidak?" 


"Mereka akan membagikannya ke semua gelandangan yang 
tidur di sekitar sini." 


"Tidak mungkin...." 
"Bukankah itu yang kauinginkan? " 


Manuela menutup mulutnya yang menganga, tawanya 
berderai kering antara takjub dan geli dengan apa yang bisa 
dilakukan sang Don untuk membatalkan kesalahannya. "Kau 
tidak mungkin bisa melakukannya, Don Pedro ...." 


"Bukan aku, tapi uang. Kau tak akan pernah bisa menduga 
apa saja yang uang bisa lakukan. Bagaimana? Kau puas?" 
Don Pedro membelai rambut Manuela yang masih lembab 
dan basah, menyisirnya ke balik telinga. "Tak ada makanan 
terbuang, tak ada gelandangan yang tidur dalam keadaan 
lapar karena aku membuang-buang makanan. Masalah 
selesai. Sekarang ... bergeserlah, aku ingin meringkuk di 
dadamu sampai pagi." 


O Dios Mio 


Aku hampir lupa, hari ini aku ada sift pagi di convenience 
store. 


Sekarang aku ingat, tapi tempat tidur ini nyamaaan sekali, 
aku tak ingin bangun. Don Pedro memelukku, kepalaku 
disangga lengannya. Napasnya berembus seirama dengan 
embusan napasku. Ah, lupakan saja shift pagi, aku punya 
banyak uang, apa salahnya memperpanjang tidur sesekali? 
Namun, lengan yang menyangga kepalaku bergerak pelan, 
diiringi rintihan kesakitan yang berasal dari Don Pedro. 
Dengan mata tetap terpejam, aku memindahkan kepalaku 
dari lengannya, dan pura-pura melakukannya dalam 
keadaan tak sadar. 


Don Pedro duduk dengan hati-hati, menguap, dan 
meregangkan otot-otot dengan merentangkan kedua lengan 
di udara. Aku mengintipnya dengan satu mata, kemudian 
dia tampak menunduk, kepalanya seolah menghilang, 
hanya bahu lebarnya yang masuk dalam garis pandang 
sebelah mataku yang terbatas. 


Saat ia mengecekku, aku sudah menutup kedua mata 
seperti semula. 


Sepertinya dia memandangiku. Jemarinya merapikan 
rambut-rambut yang jatuh menghalangi wajahku. Perlahan, 
dia merunduk. Napasku tertahan, Don Pedro mengendus 
wajahku, lalu mendaratkan kecupan di pipiku. 


Menurutku itu hal yang sangat manis, mengingat hubungan 
kami adalah pelacur dan pemakai jasa. Dia tidak perlu 
bersikap baik padaku kalau dia mau. Aku mendapat kesan 
dia menyukaiku, meski tak bisa kupastikan sedalam apa. 


Mungkin dia hanya senang saja, atau merasa aneh 
menghadapi wanita yang bersedih melihat makanan akan 
terbuang sia-sia. Caranya mengambil sikap cepat setelah 
aku keberatan itu memanggil karyawan dan menyuruh 
mereka membagikan makanan hangat dan mahal untuk 
gelandangan sangat lucu, dan menarik. Memukau. Mungkin 
dia tak seburuk yang kukira. 


Tapi, sikap manisnya itu lagi-lagi hanya bayanganku saja. 
Sama seperti saat kupikir dia akan melindungiku dari 
Dalton, ternyata pria ini punya maksud lain. Usai 
menyingkirkan rambutku dari bahu yang terpapar, dia 
mengubah posisiku menjadi telentang dengan sangat pelan. 
Aku yakin kalau aku benar-benar tidur, aku tak akan 
bangun. 


Semalam, karena tak ada gaun tidur, aku mengenakan 
celana dalam dan piama tidur hotel. Piama berbahan satin 
berwarna lavender, senada dengan salah satu motif 
wallpaper kamar president suite yang didiami sang Don. 
Piama itu membuatku merasa menjadi salah satu properti 
yang ikut disewanya bersama kamar ini, tapi itu yang 
terbaik yang bisa kukenakan. Bahan gaun tidurku di rumah 
pun tak ada yang sebagus ini. 


Piama itu sudah tak sama rapinya dengan saat aku 
berangkat tidur. Don memelukku sepanjang malam, kadang 
menelusupkan tangannya untuk meremas buah dadaku 
dalam tidurnya, saat aku telentang, bagian depan dada 
kiriku terpapar. 


Sangat sulit bagiku tetap memejam dalam keadaan seperti 
ini. Don membayangi wajah, leher dan dadaku dengan 
napasnya, sama sekali tak menempelkan bibirnya. 
Jantungku berdebar begitu kencang, puncak hidung Don 
kini beradu dengan puncak payudaraku. Aku bisa 


merasakannya dari hangat napas yang berembus, yang 
kemudian terasa lembab, semakin panas, dan basah. Sang 
Don memasukkan salah satu bagian diriku yang paling 
sensitif itu ke dalam mulutnya. 


Aku mengerang, tak bisa lagi pura-pura tidur. Kucoba 
menahan tangan sang Don yang menggerayangi sebelah 
buah dadaku yang lain, tapi setiap aku menepisnya, dia 
mengisap yang ada dalam mulutnya kuat-kuat, sehingga 
aku hanya bisa menyerah dan menjerit. 


Don segera menyumpal mulutku dengan ciuman 
mendengarku melolong, gerakannya sangat cepat, aku 
hampir tak bisa menangkap momen perpindahannya. 
Sementara bibirnya menggumuli bibirku, sebagian 
tubuhnya menindihku, tangannya melucuti piamaku. 


"Aku sudah bebas tugas, hentikan," protesku, dua jari sang 
Don tahu-tahu sudah menyelinap ke dalam diriku, aku 
terkejut dan refleks berusaha merapatkan kaki. Namun 
karena sang Don lebih kuat, usahaku sia-sia. Aku 
mengumpat menggunakan kata-kata yang sangat kasar. 


Don mengekeh mendengarnya, napasnya terengah di 
telingaku, "Siapa yang menentukan kau sudah bebas 
tugas?" 


"Kau bilang kau hanya ingin tidur," suaraku tak keruan. 


"Tapi aku sudah bangun, Bonita," katanya, kepalanya yang 
sempat jatuh di sisi kepalaku terangkat kembali. Dia 
menciumku, dan aku baru sadar setiap ciumannya adalah 
pengalih perhatian. Dengan sigap, seperti maling saja, dia 
menarik celanaku turun, dan menyasarkan kemaluannya 
menggantikan jemarinya mengisi diriku. 


"Pemerkosa!" seruku jengkel. 


Tapi Don malah tertawa geli, "goyangkan pinggulmu, Mi 
amor, cintaku, ini yang dinamakan pelayanan, hal seperti ini 
kaulakukan dalam berbisnis." 


"Persetan! " 
Don tertawa lebih kencang, sekencang ayunan pinggulnya. 


"Tapi kau menyukainya, kan?" Don Pedro menyalakan cerutu 
baru setelah memotong ujungnya, memperhatikanku 
menggerutu sambil mencari-cari piamaku yang tercecer. 
"Kau benar-benar menyegarkan, aku tak pernah mendengar 
pelacur menggerutu. Hey " 


Aku berhenti mengoceh dan menoleh. 
"Kau menyukainya, kan?" 


"Itu hanya reaksi alami," aku berkelit. "Lagi pula ... kalau aku 
menolak lebih keras, kau bisa saja membunuhku! " 


"Oh ayo lah, Bonita ... aku tak akan membunuhmu." 


"Kau pikir aku tak tahu apa yang kausimpan di balik 
pinggangmu? Makanya kau sendiri yang menurunkan 
celanamu, bukan aku?" 


Tawa Don berderai. 
"Mandilah," suruhnya. 


Sambil mengikat piama yang akhirnya kutemukan di antara 
gulungan selimut, "Jam berapa ini?" tanyaku. 


Don Pedro menilik arloji mahalnya. "Setengah sembilan. 
Porgue?" kenapa? 


"Aku ada sift pagi," gumamku. "Kalau gegas, mungkin masih 
keburu." 


"O dios mio!" Oh Tuhanku, seru Don sebelum tertawa lagi. 
"Kau benar-benar gila! Kau mau bekerja lagi setelah 
semalaman bekerja? Berapa yang kaudapat dari sift pagi? 
Ribuan dolar?" 


"Kau juga akan bekerja setelah ini, kan?" 
"Di situlah poinku, Bonita, aku menghasilkan jutaan dolar." 


Aku memutar bola mata, "Kalau begitu aku mau pulang. 
Mau tidur. Aku mandi dulu." 


"Tidak," kata Don santai. 
Entah mengapa, aku tak bisa mengabaikannya. 
"Kau akan menemaniku sarapan pagi." 


"Aku ingin sekali, perutku juga lapar, tapi aku tidak punya 
pakaian yang pantas untuk menemanimu makan kecuali 
kau ingin mempermalukanku."  Kuseret langkahku 
meninggalkannya menuju kamar mandi. "Aku tak ingin 
makan di restoran pada pagi hari terlihat seperti wanita 
malam yang tersasar, meskipun aku memang pelacur." 


"Kau bukan pelacur," Don menggumam. 


Kupikir itu hanya gumanan biasa. Aku tak menyangka ia 
akan melakukan hal yang tak jauh berbeda dari yang 
dilakukannya semalam. 


Kemarin laptopku bermasalah, kuusahakan update tiap hari 
kalau ada ide. Gracias. 


Mi Amor 


"Carlos, masukkan ini ke dalam bagasi, dan tunggu di lobi 
sampai aku selesai sarapan. Bilang ke Senor Dalton aku 
akan terlambat satu jam, ada barang penting sekali yang 
harus kuantar ke daerah kumuh, dan pastikan dia paham 
bahwa aku sangat suka pada hadiahnya semalam," kata Don 
Pedro kepada bawahannya, pelan, tapi cukup bisa didengar 
oleh Manuela yang cemberut di balik punggungnya. 


Dia cemberut, tapi dia juga tahu sang Don hanya bercanda. 
Dia cemburut, tapi juga sedikit senang. Mungkin tidak 
sedikit, mungkin banyak. Mungkin dia bahkan sudah lupa 
apa yang dilakukannya untuk mendapat semua ini. Bukan 
hanya karena janji upah yang sangat tinggi, tapi karena 
kemurah-hatian Don, dan cara pria itu mencoba 
menyenangkannya. 


"Kemarilah, Mi amor," ajak sang Don, melebarkan lengan 
supaya Manuela bisa merapat padanya. "Dengan pakaian 
seperti ini, semua orang akan mengira kau istriku." 


"Tidak sampai mereka bisa melihat jari manisku." 


"Oh, kau juga mau aku memanggil toko perhiasan ke kamar 
kita?" 


Manuela menjulurkan lidahnya. 


"Aku akan mengulumnya lagi malam ini," gumam Don Pedro 
gemas. 


"Aku sudah bilang, aku tak akan melakukannya lagi." 


"Positif?" 
"Positif." 


Pagi ini, Manuela pulang dengan setumpuk baju dan sepatu 
baru. Entah apa yang akan dikatakannya jika para tetangga 
menanyakan tata rias wajah dan rambutnya, juga pakaian 
berkelas yang melekat di tubuhnya, dia seperti melangkah 
keluar dari adegan sebuah film. 


Begitu gadis itu menyatakan alasan keberatannya 
menemani Don Pedro, hanya dengan satu panggilan, 
sewaktu ia keluar dari kamar mandi, orang-orang sudah 
berdatangan keluar masuk kamar mereka. Sementara Don 
Pedro berbicara di telepon dengan entah siapa dalam piama 
tidurnya di ruang kerja satu ruang lain yang bahkan 
Manuela baru tahu pagi harinya saking luas kamar hotel itu 
orang-orang lalu lalang itu mendandaninya. Mereka 
setengah memaksanya menyukai semua hal yang 
dikenakan di tubuhnya, supaya Don Pedro mau 
mengeluarkan uang cukup banyak yang sesuai dengan jerih 
payah mereka naik ke lantai paling atas dan menjajakan 
hampir separuh isi toko di hadapannya. 


"Ambil semua yang disukainya," ucap Don Pedro tanpa 
beban, dan saat Manuela memelotot, manager toko yang 
diundangnya langsung mencabut kartu kredit dari tangan 
sang Don. 


Pasti jumlahnya ribuan dolar, pikir Manuela takjub. Kalau 
Don Pedro memintanya menjadi istri saat ia terkena syok 
waktu itu, ia mungkin akan menyanggupinya. 


Tentu saja itu tak mungkin terjadi. Don Pedro memiliki jauh 
lebih dari cukup untuk menyenangkan setiap gadis yang 
disukainya, tidak perlu terlalu menjadi istimewa untuknya 
sudi membelanjakan beberapa ribu dolar dalam sekali 


waktu. Kuncinya hanya satu, dan Manuela sudah tahu itu, 
jangan bertanya mengenai urusannya. Jangan sekalipun, 
dan jangan tanya kenapa, ucap Bruce sebelum melepasnya 
semalam. 


"Hotel ini gila-gilaan," ujar Manuela, melupakan kesopanan. 
"Aku tidak pernah melihat tempat seindah ini, bahkan tidak 
seindah ini di tampilan majalah, atau televisi! " 


Sang Don memandanginya, senyum seakan tak pernah 
tanggal dari bibirnya, "Seharusnya kau lihat perubahanmu," 
katanya. 


"Maksudmu gaun ini?" Manuela nyaris berseru. "Ini cantik 
sekali, terima kasih." 


"Mi placer guerido, dengan senang hati sayang, tapi bukan 
itu maksudku." 


Dahi Manuela berkerut. 


"Kau seperti tikus yang akan dibunuh semalam, dan lihat 
dirimu sekarang ... keberanian dan hati yang senang adalah 
dandanan paling megah untuk seorang gadis. Saat kau tak 
takut, kau cemerlang seperti emas yang ditimpa sinar 
mentari." 


Manuela mengulum senyum, "perayu," katanya malu-malu. 
"Ini karena gaunku, riasan wajahku." 


"Gaun dan riasanmu semalam juga cantik." 
"Tapi aku tidak cantik?" 


"Aku selalu bisa melihat kecantikan seorang wanita jauh 
dari lubuk hatinya aku serius, jangan tertawa kalau kau 


berakhir di tangan Dalton semalam ... dengan gaun dan 
riasan seperti ini pun ... kau tak akan cemerlang, Bonita ...." 


"Jadi ini karena aku berakhir di tanganmu?" 


"Akuilah, ada pria yang hanya bisa merusak wanita, dan ada 
pria-pria lain yang akan membantunya tumbuh, bukan 
hanya menjadi bunga, tapi menjadi benteng. Aku melihat 
banyak sekali pria yang melindungi wanita bukan karena 
mereka lemah, tapi karena wanita-wanita itu adalah sumber 
kekuatannya. Kakakku salah satunya." 


"Bagaimana denganmu?" 
Don Pedro sontak terdiam. 


Hening sesaat sampai kemudian dia bergerak dan 
menyentuh cangkir tehnya, Manuela berpikir itu kode 
untuknya melayani, tapi mata sang Don mengedip 
memperingatkannya. Seorang pelayan mendekat, 
menanyakan bagaimana sang Don menginginkan tehnya. 


"Maaf, aku tidak seharusnya bertanya," ucap Manuela saat 
teh mereka siap. 


"Teh Amerika benar-benar busuk," umpat Don Pedro. "Tidak 
apa-apa, Bonita, itu pertanyaan yang akan ditanyakan 
semua orang." 


"Apa kau sudah menikah?" 


Dari balik cangkir yang menutup sebagian wajahnya, sang 
Don menatap tajam gadis di hadapannya, "Belum," 
jawabnya setelah meneguk sedikit teh. 


"Tentu saja, kau tak akan di sini bersamaku kalau kau punya 
istri di rumah." 


Don Pedro menggigit bibirnya, menahan senyum, "Kadang 
kehidupan kami tidak bisa digambarkan sesederhana itu, Mi 
amor. Kebutuhan kadang tak bisa dikesampingkan, dan 
keselamatan keluarga harus menjadi prioritas." 


Manuela tak paham. 
"Sudahlah," kibas Don Pedro. "Ayo kita makan." 


Don Pedro melirik arloji mahalnya sekali lagi. Mereka tak 
banyak melanjutkan mengobrol setelah Manuela 
memperingatkannya tentang kepadatan lalu lintas New York 
pada jam-jam sibuk. Meski demikian, sang Don tak suka 
menjilat ludahnya sendiri. 


"Maaf, daerah ini selalu macet, turunkan saja aku di sini," 
pinta Manuela tak enak. 


"Apa kau yakin? Kau punya banyak sekali barang yang 
harus kaubawa di bagasi," ujar Don Pedro, merasa tak punya 
banyak pilihan. Dia sudah terlambat dari janji yang sudah 
diundur. 


"Aku akan membawanya semampuku " 
"Lalu siapa yang akan memakai gaun-gaun itu?" 


"Yah ... kau masih akan ada di sini beberapa hari lagi, kan? 
Banyak gadis cantik kenalan Bruce," Manuela meringis. 


"Aku ingin kau saja, bisa?" 
"Maaf... aku tak bisa....." 
"Apa aku menyakiti hatimu?" 


"Sama sekali tidak," geleng Manuela. "Aku hanya ... aku 
melakukan ini karena terpaksa, aku lebih baik sengsara 


kalau adikku tidak menderita. Kurasa ... kita hidup di dunia 
yang berbeda, aku tak bisa melakukannya lagi. Kau sangat 
baik, Don Pedro. Agak menyebalkan, tapi sangat baik. 
Kumohon jangan terlalu mudah membunuh, dan daripada 
membuang uang ... ingatlah ada banyak sekali orang 
sepertiku dan Rodrigo yang membutuhkannya." 


"O Mi amor," desah Don Pedro, direngkuhnya jemari 
Manuela dan dikecupnya. "Aku akan menemukanmu lagi. 
Aku janji." 


El Patron 
Beberapa hari Kemudian 
"Pedro ...." 


Dengan telapak tangannya, sang Don menahan Carlos yang 
hendak bicara. Dia sedang duduk di sudut kerja, 
mengenakan piama mandi, menggunakan telepon. 


Carlos keluar lagi, menuju ruang depan. 
"Ada yang datang?" Salazar di ujung lain bertanya. 


"Carlos," jawab Pedro sambil menghirup asap rokok, 
kemudian kembali pada pembahasan semula sebelum anak 
buah terdekatnya menginterupsi, "Selama di sini, tak ada 
yang aneh, Patron, boss. Kemungkinan mereka berhati-hati, 
atau memang itu hanya kecurigaan kita saja " 


“Informan kita tak mungkin keliru, Pedro," Salazar berucap 
pelan. "Aku yakin Dalton main aman, dia tak berani 
mengusikmu. Barang kita yang hilang cukup banyak. Kalau 
tidak disita, aku ingin tahu mereka kemana. Ingat, tak ada 
ampun untuk pencuri, atau kolega kita di sini akan 
menganggap remeh. Aku tak peduli dia orang Kolombia, 
Amerika, atau manapun ... aku ingin dia membuktikan 
bahwa dia tak bersalah, atau kita hentikan saja transportasi 
ke sana, tak mungkin aku mengirimmu mengawal terus 
menerus, aku membutuhkanmu di tempat lain." 


"Puluhan juta dolar, Patron, itu sepadan." 


"Kita punya banyak hal lain untuk dikhawatirkan, Adikku. 
Dan yang paling penting, aku tidak mentolerir pencuri." 


"Aku sudah mengunjungi beberapa lab (kokain) kita di sana, 
semuanya teratur, tapi kau benar, Patron, tak ada yang bisa 
membuktikan kejujurannya." 


"Yang jelas barang itu hilang di areanya." 
"Si." 


"Begini saja, kalau sampai hari terakhir kau di sana tak ada 
yang bisa kaubuktikan, benar atau tidak keterangannya" 
Salazar mengurangi volume suaranya "bunuh dia." 


Pedro mengangguk. "Mengerti, Patron." 


"Tunggu dulu ... jangan, lebih baik setelah kau 
menyelesaikan urusan di Miami," Salazar mengambil jeda 
untuk berpikir. "Aku akan hubungi Chavez untuk mengirim 
orang mengawasi Dalton selama kau mengurus yang lain. 
Kau akan terbang langsung ke Bogota dari Miami kalau 
mereka yakin barang itu tidak ada di tangan Dalton. Tapi 
kalau tak ada kepastian, terpaksa kau kembali ke New York. 
Aku tak ingin hal ini ditangani orang lain, aku ingin kau 
yang melakukannya, dan semua orang paham apa 
akibatnya. Omong-omong ... apa kau sudah siap dengan 
urusan Miami?" 


"Aku sudah pegang jadwalnya." 


"Anak dari mitra baru kita akan menikah sekitar minggu 
kedua kau berada di sana. Aku mengiriminya satu juta dolar 
dan sepasang jetski yang akan dikirim pada hari 
pernikahan, mereka mau kau mampir. Apa kau bisa?" 


"Tentu saja " 


"Satu lagi, Juan Pedro, jangan permalukan aku dengan 
membawa Carlos masuk ke ruang resepsi, bawalah seorang 


gadis. Kau mengerti? Pilih salah seorang artis atau model 
setempat, jangan sembarang wanita. Kalau begitu, 
istirahatlah. Besok pagi aku akan mengantar Carlitos ke 
stadion untuk melihat klub berlatih." 


"Kau jadi membeli klub itu?" 


"Si, aku akan mengisinya dengan pemain terbaik, dan kita 
akan jadi juara liga. Jaga dirimu baik-baik, Pedro, aku 
menyayangimu." 


"Gracias, Patron, aku menyayangimu." 


Don Pedro menghela napas sambil menjentikkan abu 
rokoknya. Langit malam berhias lampu kota tersaji di balik 
jendela kaca di hadapannya, indah dan cemerlang, 
bagaikan hamparan perhiasan di permukaan permadani 
hitam kelam. Lampu-lampu yang memudarkan kesakralan 
taburan bintang, dan apa saja yang bisa didapatnya dengan 
mudah di kota megapolitan, tetapi tetap tak ada yang 
senyaman rumah-rumahnya di Kolombia. Daripada tebaran 
lampu, ia lebih menyukai hamparan hijau sejauh mata 
memandang, langit-langit rumah sederhana yang khas, dan 
orang-orang yang berbicara dengan suara lantang di depan 
toko-toko mereka. 


Di tengah lamunan, ia teringat pada Carlos dan 
memanggilnya. 


Carlos, yang setia menemaninya ke mana pun, hadiah dari 
Salazar untuk ulang tahunnya yang ke-25, kembali 
mengetuk kamar tidurnya dan masuk tanpa dipersilakan 
lagi. Seorang wanita seksi mengekorinya. 


Pedro mendesah malas. 


"Dalton tak bisa mengusahakannya," kata Carlos dalam 
bahasa Spanyol. “Ini kasus khusus. Yang ini juga mirip, coba 
saja dulu." 


"Mierda, tai," maki Pedro kesal. "Hubungi langsung 
mucikarinya, siapa tahu Dalton malas berurusan 
dengannya." 


"Itu sudah dilakukannya, aku bertemu langsung dengan 
orang itu. Namanya Bruce. Memang gadis itu tak mau kerja 
lagi, katanya." 


Masih tak terima, Pedro menggilas nyala rokoknya dengan 
marah, dan menghempaskan punggungnya kencang- 
kencang ke sandaran kursi, "Tawarkan dia uang yang 
banyak, dia butuh banyak uang. Tidak, jangan. Temukan 
saja alamatnya, aku yang akan bertemu langsung 
dengannya." 


"Oke ... tapi bagaimana dengan gadis ini? Kau tak bisa 
menolaknya lagi setelah memintanya, Dalton bisa 
tersinggung." 


"Persetan, Salazar sudah bilang aku boleh menghabisinya 
kalau selama kita di sini dia tak bisa membuktikan dirinya 
tak bersalah." 


"Ya itu nanti, tapi sebelumnya kau harus jaga diri, Pedro, kau 
tidak kebal peluru." 


"Kalau begitu tinggalkan gadis itu di sini. Kau pergilah, cari 
alamatnya, dan pastikan jam berapa dan di mana aku bisa 
menemuinya. Aku akan membawanya ke Miami." 


Carlos mengernyit. 


"Salazar bilang aku harus datang ke resepsi pernikahan 
anak Santiago Miguel dengan pasangan, kau mengekor di 
belakangku, bukan di sampingku. Dia sudah mulai malu 
kurasa karena aku tak kunjung berkeluarga." 


"Yah ... aku mengerti kekhawatiran El Patron terhadapmu, 
tapi kenapa harus gadis itu? Apa kau menyukainya?" 


Pedro menyengalkan tawa sambil mengusap kumis tipisnya, 
"Menyukainya? Yang benar saja ... apa kau tuli? Aku harus 
membawa perempuan yang tampak baik-baik, itu pesan 
Salazar, dan kau melihatnya sendiri setelah kita mengubah 
penampilannya pagi itu, kan?" 


"Si, dia cantik." 


"Dia tidak hanya cantik, dia mungil, anggun, manis, dia tipe- 
tipe istri orang Kolombia, Carlos, dia akan sangat cocok 
digandeng ke pesta pernikahan putra calon drug lord Miami 
yang baru. Kita harus mengesankannya. Kau tak ingin aku 
hadir di pesta itu dengan menggandeng sembarang wanita, 
kan? Apa yang akan mereka pikirkan kalau aku membawa 
gadis seperti ini, misalnya?" 


Mereka berdua melirik ke arah gadis yang datang bersama 
Carlos. Perempuan itu tengah menanggalkan hampir seluruh 
pakaiannya untuk bersiap mandi. Karena dicermati secara 
serempak, perempuan itu melongo kebingungan, "Kenapa? 
Kalian mengobrol saja dengan bahasa ibu kalian, aku akan 
mandi, jadi saat kalian selesai pacaran, atau apapun itu, aku 
sudah siap. Aku tidak dibayar untuk menginap, ya? Ada 
harga sendiri untuk itu. Apa di dalam ada bak untuk 
berendam?" 


"Kurasa Dalton sudah kesal padaku," gumam Don Pedro 
begitu pintu kamar mandi ditutup dari dalam. "Sebelumnya 
pilihannya lumayan juga." 


"Tentu saja, kau terlalu banyak permintaan kali ini." Carlos 
menaikkan alis sambil mengembuskan napas berat. "Oke ... 
kau benar. Berapa yang akan kautawarkan?" 


"Seratus, atau dua ratus ribu dolar." 


"Sinting!" Carlos terperangah. "Banyak sekali, untuk sekali 
datang ke pesta?" 


"Untuk dua minggu, goblok, selama aku di Miami." 
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Te extrao 
"Aku bekerja dari pagi, Vicky." 


"Hari ini kamu libur, kan, di kerjaanmu yang lain? Marco 
tidak bisa datang, belum ada yang menjaminnya di kantor 
polisi." 


"Tapi aku bekerja lebih dari 14 jam, kau harus membayarku! 
Adikku sendirian di rumah." 


"Ayolah, adikmu cuma kena kanker, dia masih bisa 
memanaskan makan malamnya sendiri. Sudah, diamlah, 
masih bagus aku tidak memecatmu. Anggap saja ini 
kompensasi dari bolosmu minggu lalu. Atau kau mau keluar 
lagi malam ini? Dengan Bruce? Ada yang berani 
membayarmu mahal lagi?" Vicky mengekeh dengan nada 
mengejek. "Berapa? Lima belas ribu dolar?" 


"Diam kau, bajingan." 


"Aku bosmu," kata Vicky, tawanya sontak berhenti. "Kalau 
aku sadis, kau sudah kupecat. Atau paling tidak ... kusuruh 
kau mengulum penisku. Berapa kalau cuma kulum? Seribu 
dolar?" 


Aku memejamkan mataku rapat-rapat, aku tak boleh 
cengeng, bajingan-bajingan kecil seperti ini hanya bisa 
menggertak. Dan dia bukan bosku! Dia hanya manajer toko. 
Pemilik convenience store ini malah memperlakukanku 
sepuluh kali lebih baik darinya. 


Seribu dolar kepalamu, paling-paling dia hanya sanggup 
menawar lima puluh dolar, makanya dia selalu diludahi 
pelacur jalanan setiap kali melewati tempat mereka 
menjajakan diri. Hanya besar omong saja. 


Vicky mendekatiku, memojokkanku ke mesin kasir. Aku 
menatapnya tajam, sama sekali tidak takut. Kalau dia 
kurang ajar, aku akan membunuhnya. Dia pernah berusaha 
melecehkanku dulu, dan aku meninjunya. Nasib baik sang 
pemilik toko lebih percaya padaku daripada manager 
brengsek-gendut-menjijikkan di depanku ini, meski 
seharusnya dia dilaporkan pada polisi. 


Sementara Vicky mendesakku, pintu berbunyi menandakan 
ada pelanggan masuk. 


"Berapa sebenarnya yang masuk kantungmu? Seratus dolar 
untuk keperawananmu? Lima belas ribu dolar bokongku!" 
Vicky pura-pura meludah. "Aku bahkan tidak percaya kau 
masih perawan." 


"Selamat malam." 


Aku dan Vicky masih saling menggeram, aku sama sekali tak 
tahu apa masalahnya, dia selalu menggangguku. Bruce 
sesekali menggertaknya saat mampir kalau babi gendut ini 
keterlaluan, tapi akhir-akhir ini aku tak berteman 
dengannya lagi. 


"Selamat malam," ulang si pelanggan dengan aksen tak 
biasa, aku menoleh dan terkejut setengah mati. 


Vicky menyingkir. 


"Apa yang kaulakukan di sini?" tanyaku dengan suara 
melengking tertahan. 


Don Pedro mengenakan jaket kulit dan celana jeans 
tersenyum lebar. 


Sudah seminggu sejak pertemuan kami, banyak sekali hal 
yang terjadi, rasanya aku ingin menangis di dadanya, 


mengadu, supaya semua orang yang menyakitiku 
mendapatkan ganjaran dari moncong pistol yang 
disembunyikan di balik pinggangnya. Entah mengapa, 
melihat bibirnya melebar di balik kumis tipis membuatku 
merasa jauh lebih nyaman. 


"Apa itu pacarmu?" tanyanya. 


Aku mulai bisa menguasai diri. "Aku sedang bekerja, apa 
kau mau membeli sesuatu?" 


"Aku ingin bicara denganmu." 


"Bagaimana kau menemukanku, Pedro?" tanyaku kesal, dan 
jadi agak kurang ajar. 


Alis Don Pedro naik sebelah, "Tidak sulit," jawabnya. "Yang 
sulit adalah menerima sikapmu yang tidak menyenangkan. 
Apa karena pertikaian cintamu barusan?" 


"Dia bukan pacarku!" aku benar-benar tidak terima dikatai 
begitu, meski tahu Don Pedro hanya bercanda. 


"Bagus kalau begitu, kalau ada lelaki memperlakukanmu 
seperti itu, tinggalkan dia. Pecahkan botol anggur dulu ke 
kepalanya." 


Aku menahan senyum. "Maafkan aku, Senor Pedro. Ada apa? 
Ada yang bisa kubantu?" tanyaku, memperbaiki sikapku 
barusan dengan melembut. 


"Nah, itu baru senyum yang ingin kulihat. Aku membawakan 
sisa pakaian dan sepatu yang tak bisa kau bawa waktu itu. 
Selain itu, bagaimana kabarmu, Bonita? Te extra o, aku 
merindukanmu ...." 


Lidahku mendecap tak ingin percaya, tapi tak urung 
senyumku mengembang, dan terpaksa kutahan. 


"Aku memang rindu," ulang Don Pedro manis. "Aku mencoba 
membuat kesepakatan melalui Dalton dengan mucikarimu, 
tapi dia benar-benar tak bisa membujukmu. Kurasa aku 
memang harus turun tangan sendiri, kapan kau bebas 
diajak bicara?" 


"Aku masih harus bekerja satu jam lagi. Bajingan itu 
mengerjaiku, partner shifku sedang ditangkap polisi dan tak 
ada yang sudi membayar jaminannya. Sekarang aku 
terjebak di sini lebih dari empat belas jam," aku tak percaya 
aku benar-benar mengadu, lengkap dengan genangan air 
mata di pelupuk mataku. Ya Tuhanku, aku sangat lelah. Raga 
dan rasa. "Teman kayamu itu penipu," imbuhku emosional. 


"Siapa? Dalton?" 

Aku membenarkan. 

"Menipu siapa? Menipumu, Bonita?" 
"Siapa lagi?" 


Don Pedro malah tersenyum miring, "Kau yakin bukan 
kawanmu yang menipu?" 


"Dia juga menipuku, mungkin dia yang menipuku, entahlah. 
Aku benar-benar muak, aku benci kalian semua," cerocosku 
penuh amarah. Air mata meleleh di pipiku, bisa kudengar 
sang Don mengesah prihatin sambil menyebutku 'bonita' 
seperti biasa. "Dia hanya memberiku tiga ribu dolar, saat 
aku protes, dia bilang itu sudah jauh lebih tinggi daripada 
pelacur yang melacur setiap hari. Mungkin itu benar, tapi 
dia sangat melukai perasaanku. Aku benar-benar merasa 
seperti sampah, dan dia sahabatku sejak kecil..." 


"Aih ... Mi amor," Don Pedro meringis tak enak, isakku makin 
kencang. "Kau mau duduk membicarakannya?" 


"Aku sedang kerja," isakku, tersengal. Habislah sudah, aku 
yakin Vicky mengintip dari pintu ayun menuju ruang 
karyawan. "Aku tak bisa kehilangan pekerjaan ini. Sekarang 
semua orang mengejekku karena meminta lima belas ribu 
dolar, semua orang di lingkungan ini tahu aku melacur, dan 
bermimpi dibayar setinggi itu. Tapi bukan itu masalahnya, 
kan? Masalahnya dia menipuku! " 


"Oh, aku mengerti, Mi amor ... begini saja, aku akan 
menunggumu sampai shiftmu selesai, kemudian kita akan 
membicarakannya, oke?" 


Aku menghapus air mataku. 


"Aku menyesal sekali dengan apa yang terjadi padamu, 
kadang orang-orang yang kita percaya justru menyakiti 
kita." 


"Aku hanya kesal pada Bruce, maksudku ... kenapa dia tak 
berterus terang saja?" 


"Oh tidak ... kaupikir Shane Dalton akan mencarikanku 
wanita di bawah harga yang seharusnya dibayarkan 
padamu? Dia tak mungkin menghadiahiku teman gadis 
yang hanya dibayarnya serendah itu, Bonita, temanmu yang 
berbohong, aku akan membuktikannya. Dia memotong 
uangmu terlalu banyak, dan kita bisa membunuhnya kalau 
kau mau " 


"jangan!" sergahku cepat dan serius. Sangat serius hingga 
Don Pedro mengulas senyum, dan mengakhirinya dengan 
memperlihatkan gigi depannya yang menggigit bibir. 
Seharusnya aku tahu dia hanya mengolok-olok. 


"Bisakah kaujawab dulu, apa kau juga merindukanku?" 
"Tidak." 
"Katakan sekali lagi?" 


Pipiku terasa panas, dia membuatku tersipu-sipu dengan 
tatap matanya, untungnya seseorang datang dan 
membunyikan pintu. Don Pedro berpaling dariku, pura-pura 
meneliti barang-barang di etalase. 


"Hai, Johnny, kau sendirian?" sapaku pada anak kecil 
pelanggan convenience store. 


Anak itu langsung menyodorkan sebatang cokelat yang 
disahutnya saat masuk ke meja kasir. "Papaku lembur," 
katanya sambil mengetuk cokelatnya supaya lekas dihitung. 
"Itu upahku menjaga adik." 


Aku memindainya hingga terdengar bunyi bip, dan 
menjumlahkannya. "Memangnya kau tak bisa menunggu 
besok pagi? Bahaya sekali berkeliaran jam segini, tahu?" 
Kucabut struk dari printer. "Lima sembilan sembilan." 


"Yah ... uangku cuma lima." 


Aku pura-pura cemberut. "Utangmu padaku sudah 
menggunung, Johnny, kau harus menikahiku kalau sudah 
besar nanti." 


Johnny meringis. "Terima kasih, Selena, kau yang terbaik! " 


"Hati-hati di jalan, jangan lari, nanti kau jatuh!" teriakku 
sambil melambai, aku selalu suka Johnny kecil, sampai- 
sampai aku nyaris lupa Don Pedro masih ada di dalam toko. 
Aku memanggil namanya saat tahu-tahu dia berjalan ke 
arah pintu. 


Mau ke mana dia? Kupikir dia akan menungguku. 


"Selena?" kernyitnya saat berbalik sebelum membuka pintu. 
"Aku sudah menanyakan namamu waktu itu, dan kau 
menjawab Manuela." 


Oh, aku tidak menganggapnya sesuatu yang penting, aku 
bisa menjelaskannya. Kenapa dia tampak sekecewa itu? 


"Bukan hanya temanmu yang penipu, Kau juga sudah 
menipuku." 


Lalu dia pergi. 


Amarah Sang Don 


Pedro Silas jelas tidak suka dibohongi, sekecil apapun. 
Masalahnya, mungkin dia lupa bahwa Manuela tidak terlalu 
paham dunianya. Seharusnya, kekecewaannya tak terlalu 
besar, apa arti sebuah nama? Sudah sewajarnya seseorang 
membuat nama baru untuk pekerjaan-pekerjaan rahasia, dia 
merasa sudah bertanya, di situ masalahnya. Namun, begitu 
ia duduk di jok belakang mobil sesudah meninggalkan 
Manuela yang kebingungan, dia terpekur penuh sesal, gadis 
itu tidak bersalah. Malam itu adalah malam pertamanya. 


"Kembali ke hotel?" tanya Carlos. 

Pedro masih berpikir. 

"Bagaimana dengan barang bawaan kita di belakang?" 
"Kita tunggu sebentar lagi." 


Sementara itu, Manuela tak terlalu paham di mana letak 
kesalahannya. Bukankah Bruce mengatakan dia harus 
mengganti nama? Sewaktu teringat perubahan pada nada 
bicara sang Don saat menanyakan namanya, dia paham 
seharusnya saat itu dia berkata jujur. Namun, dia tak perlu 
menyusul pria itu, pekerjaan ini lebih penting. Dia tak ingin 
mengulangi kesalahannya, rasa bencinya pada diri sendiri 
tak mau hilang setelah tahu Bruce sudah menipunya. Saat- 
saat bersama Don Pedro memang tidak buruk, tapi 
kenangan sesudahnya, perasaan terhina yang dialaminya 
tak mudah pergi, atau dilupakan begitu saja. 


"Hey, siapa dia?" Vicky berseru dari ambang pintu ayun 
belakang. "Apa dia ke sini untuk menawar hargamu?" 


Manuela hanya mendengkus malas menanggapinya. 


"Berapa sih yang bisa dia bayar dengan dandanan seperti 
itu? Lima puluh dolar? Aku juga punya! " 


"Jaga mulutmu," kecam Manuela. "Dia akan membunuhmu 
kalau kau tidak hati-hati, harga jaket itu mungkin lebih 
mahal dari gajimu setahun di sini." 


"Orang Mexico sialan, punya uang dari mana mereka? 
Menjual ganja?" 


"Dia bukan orang Mexico," Manuela menggumam gusar, ia 
melongok lewat jendela toko, tapi tak seorang pun berada di 
luar, kecuali sebuah mobil hitam mewah berkaca gelap. 
Gadis itu menajamkan pandangan, kemudian perlahan ia 
menanggalkan celemek, dan mencampakkannya begitu saja 
di atas meja. 


"Mau ke mana kau?" Vicky menghalangi jalannya keluar dari 
area kasir. 


"Dia orang Kolombia," ucap Manuela dingin. "Minggir dari 
hadapanku, atau " 


"Atau apa? Kau mau menyuruh teman Kolombiamu itu 
menembakku?" ejek Vicky, tapi belum sempat tertawa 
seperti biasa jika ia menghina Manuela, pria gemuk pendek 
itu terhuyung ke belakang gara-gara dadanya didorong 
cukup keras. Tubuhnya menimpa rak permen karet dan 
menjatuhkannya hingga bertebaran ke mana-mana. 


Manuela meninjunya, lantas buru-buru melangkahi tubuh 
gemuknya yang menghalangi jalan itu sebelum bisa bangkit 
kembali. 


"Nyalakan mesin," Don Pedro menyentuh bahu Carlos ketika 
dilihatnya Manuela atau Selena mendorong pintu 
convenience store dan berlari ke arahnya. Malang nasib 


gadis itu, saat ia berusaha mengetuk kaca jendela, mobil 
justru berjalan, dan entah bagaimana tubuhnya tergelincir 
jatuh, menghilang dari jendela. "Nyalakan saja mesinnya, el 
tonto, goblok, jangan dijalankan!" bentak Don Pedro marah. 


"Lo siento, Senor." 


Pedro melompat keluar mendapati Manuela jatuh duduk di 
atas rerumputan. 


"Aku bisa jelaskan," kata gadis itu, menahan sakit tak 
seberapa karena lututnya terantuk bebatuan. "Bruce bilang 
aku harus mengganti namaku supaya sesuai seleramu, aku 
tidak tahu kamu bermaksud mengetahui nama asliku. 
Namaku Selena, Senor, aku minta maaf, tapi aku tidak 
bermaksud menipu. Kau sudah begitu baik." 


Geriap marah di wajah Pedro menguap lenyap, sambil 
menjatuhkan bahu dan mengembuskan napas lega, ia 
meneliti sekilas kondisi Manuela. Pria itu berjongkok di 
sampingnya, mencubit dagunya, "Untung sekali kau cantik," 
gumamnya. 


Manuela menerima uluran bantuan sang Don. "Apa kau akan 
membunuh seseorang karena dia tidak cantik?" tanyanya, 
terengah. 


"Aku bukan orang gila," Pedro menggeram di sisi telinga 
Manuela saat gadis itu berada dalam dekapannya. "Tapi aku 
terbiasa tidak mentolerir kebohongan. Ini salahku, aku 
menuntutmu terlalu banyak. Itu namamu, itu hakmu 
memberitahukannya kepada siapa." 


"Lagi pula aku lebih suka saat kau memanggilku Bonita," 
ujar gadis itu jujur. 


Don Pedro mengecup singkat bibir gadisnya, kemudian 
beralih ke keningnya, dan menanamkan kecupan lain yang 
lebih dalam di sana. Manuela memejam khidmat merasakan 
kehangatan di keningnya. 


"Apa itu artinya kau merindukanku?" tanya Don Pedro 


"Merindukanmu atau tidak, yang jelas ..." Manuela 
membuka mata "Aku akan kehilangan pekerjaan ini." 


"Karena menemuiku? " 
"Lebih karena aku meninjunya." 


Mulut Don Pedro menganga, menoleh ke dalam convenience 
store dan melihat seorang pria berjuang bangkit dari 
tumpukan rak dan permen karet, "Astaga, Bonita ... dia 
kekasihmu tadi, kan? Kau menghajarnya?" 


"Dia bukan kekasihkuuu," Manuela tergelak gemas sambil 
pura-pura memukul rusuk sang Don. Dia teringat kembali 
akan nasibnya, dan menabrakkan keningnya ke dada pria 
itu, "Oh, ya Tuhan ... ke mana lagi aku harus mencari 
pekerjaan?" 


"Tapi dia pantas mendapatkannya, bukan?" Don Pedro 
mendekap kepala Manuela di dadanya, merapikan rambut 
ikal yang malam ini diekor kuda. 


Meski hampir menangis meratapi nasib, Manuela masih bisa 
tertawa mendengar pertanyaan tersebut, "Pantas sekali, 
malah itu sangat kurang. Dia benar-benar menyebalkan, 
brengsek, aku toh tak tahan lagi bekerja di sana, oh .... 
persetan! Nasib baik aku memukulnya! " 


"Bagus," puji sang Don tulus. "Aku akan bilang ke Shane 
Dalton untuk mencarikanmu pekerjaan baru, kali ini yang 


cocok untuk wajah cantikmu." 
"No." 
"Bukan melacur," tegas Don Pedro. 


Manuela mengedip, Don Pedro mungkin tak paham 
seberapa besar gadis itu berharap, "Apa benar kau bisa 
melakukannya?" 


"Apa yang tak bisa kulakukan? Sekarang lebih baik kita 
jalan-jalan, besok kita bicarakan bisnis. Bagaimana?" 


"Bisnis?" 
"Ya. Carlos, tolong pintunya." 


Pintu belakang mobil baru dibukakan oleh sopir Don Pedro 
untuk dua penumpangnya, sang Don pun berniat 
menjelaskannya di dalam, saat terdengar teriakan 
menghardik dari arah pintu toko. Mereka bertiga menoleh 
serempak, dan secara otomatis justru membuat langkah 
Vicky berhenti seketika. 


"Ada yang bisa kami bantu?" tanya Carlos, mendahului 
tuannya. 


Pria gemuk itu berdeham. "Selena, masuk kembali ke 
dalam! " perintahnya. 


"Apa tidak cukup dia mempermalukanmu?" tanya Don Pedro 
tenang, merujuk pada luka kecil di sudut bibir Vicky yang 
pastinya dia dapat dari tinju Manuela. 


"Dia akan membayarnya!" geram Vicky. 


Don Pedro memindah Manuela ke balik badannya. 


"Masuk, dasar jahanam!" perintah Vicky. "Selesaikan 
pekerjaanmu, jangan harap kau bisa pergi dari sini dan 
masuk lagi seperti biasa, kau pikir kau siapa? Atau kau mau 
melacur lagi? Baik ... akan kutunggu kau di jalanan 
beberapa hari lagi setelah orang-orang Mexico ini kembali 
ke negaranya " 


"Siapa yang kausebut orang Mexico?" Suara Don Pedro 
menajam, demikian juga sorot matanya. Tak jauh dari 
Manuela yang berlindung di balik punggung Don Pedro, 
sopir pribadi sang Don diam-diam meraba di balik 
pinggangnya, bersiap-siap jika hal yang tak diinginkan 
terjadi. 


"Mexico, Kolombia, apa peduliku? Pergi kalian dari 
negaraku! " jerit Vicky membabi buta. 


"Tak masalah, negaramu busuk seperti mukamu." Don Pedro 
mencabut pistol dengan sangat cepat dari balik 
pinggangnya, dan mengarahkannya tepat di jidat Vicky 
hingga pria gemuk itu, dan Manuela sekaligus, menjerit 
bersamaan karena kaget. 


"Senor, jangan...," Manuela memohon. 


"Masuk kembali ke kandangmu, Babi," suruh Don sambil 
mengarahkan moncong pistol ke pintu convenience store. 
"Kalau kudengar lagi kau menyebutku Mexico, atau 
menghina wanita ini lagi, sekali lagi, akan kuledakkan 
kepalamu. Mengerti?" 


Proposal 


Aksi Don Pedro sama sekali tak mengesankanku. 
Masalahnya, kurasa dia tidak sedang membuat siapapun 
terkesan, dia hanya kesal karena Vicky bersikap tidak sopan. 
Kasihan orang itu, dia kencing di celana gara-gara ditodong 
pistol tepat di dahinya. Dia tak mungkin berani melihat 
wajahku lagi besok. Mungkin kami memang tak harus 
bertemu lagi, aku sudah pasti dipecat. Apa yang 
kuharapkan? 


Uang lemburku .... 
"Mi amor, estas bien?" 


Sungguh, bukan hanya Vicky yang ketakutan setengah 
mati, aku juga. Don Pedro meniup kedua mataku yang masih 
membelalak meski Vicky sudah kembali ke dalam, dan pistol 
sang Don sudah disimpan di balik pinggang. Dia tertawa 
manis melihatku mengerjap. 


"Kau menodongkan pistol ke wajahnya," kataku seperti 
orang tolol. 


"Aku akan menembaknya kalau dia tidak kencing di celana," 
kata sang Don enteng, pria yang datang bersamanya ikut 
mengulum senyum seolah itu lucu. "Ayo masuk, kita bicara 
di dalam." 


Menurutku itu tidak lucu, aku menepis sentuhannya di 
lenganku, "Kau bisa membunuhnya! " 


Dua orang pria itu terdiam, kemudian saling pandang. 


"Tidak akan kalau pelatuknya tidak ditarik," kata kawan Don 
Pedro. 


"Aku belum pernah dengar ada laki-laki terbunuh karena 
kencing di celana," imbuh Don Pedro sendiri, kemudian 
keduanya mengekeh. 


"Aku tidak percaya aku hampir masuk ke mobilmu," 
geramku jengkel sambil membelah mereka berdua supaya 
memberiku jalan. 


"A d nde vas, Mi amor? Mau ke mana, Sayang? Kuantar kau 
pulang." 


"Aku bisa pulang sendiri! " 


Don Pedro menyusulku, mobil hitam mewahnya juga 
mengikuti pelan-pelan sekali di bahu jalan. Tanpa perlu 
bersusah payah, pria itu memblok langkahku. Aku berusaha 
mengambil jalan di sebelah kiri-kanannya, yang kutahu 
percuma tapi tetap kulakukan, dan gagal. Akhirnya, aku 
berdiri pongah dengan tangan terlipat di depan dada. 


"Kau tahu bagaimana meninggalkan kesan di kepalaku, ya?" 
gumamnya, entah apa maksudnya. 


Kami berdiri saling songsong, Don Pedro berkacak pinggang, 
senyum terus membayangi wajahnya, dan aku harus sedikit 
menengadah untuk beradu tatapan dengannya. Aku tidak 
tahu apa maksud Vicky saat menyebut-nyebut mengenai 
pakaiannya, menurutku Don Pedro tampak sangat menarik 
dalam celana jeans dan jaket kulit. Tak kalah menarik 
dengan penampilannya saat kali pertama kami bertemu. 
Perlahan, dia membasahi bibir tipisnya, sementara aku 
hampir tak berani bernapas karena gugup. 


"Ayolah," bujuknya. 


"Kau baru saja membuatku kehilangan pekerjaan," tukasku 
tak beralasan. 


"Aku membuatmu kehilangan pekerjaan? Kau sudah 
kehilangan pekerjaan itu duluan sebelum aku menodongkan 
pistol di kepalanya. Lain kali kalau dia mau memandang 
rendah orang Kolombia, pastikan dia mengenakan rompi 
anti peluru di kepalanya." 


Aku mengeluh, dia memang benar. Aku marah karena syok, 
bukan karena dia membuat Vicky kencing di celana. Aku 
memang membencinya, tapi menyaksikan kepalanya 
meledak di depanku juga tak pernah kuinginan. Lagi pula, 
aku tidak suka caranya membuat lelucon tentang nyawa 
seseorang. Itu mengerikan. 


"Apa kalian membunuh orang semudah itu?" tanyaku 
lunglai. 


"Tidak," jawab Don Pedro mudah, yang membuatku semakin 
tak yakin dia berkata benar. "Aku hanya menakut- 
nakutinya." 


"Sungguh, Don Pedro, aku ... sebenarnya tak ingin terlibat 
dengan kalian berdua. Aku hanya ingin hidup tenang. Aku 
yang kemarin itu bukan aku ... aku sedang butuh banyak 
uang cepat karena adikku harus dibawa ke dokter " 


"Tapi kau tidak mendapat uangnya, kan?" 

Aku memijat kepalaku dengan frustasi, memutar badanku 
memunggungi sang Don supaya bisa berpikir jernih, tetapi 
tak bisa. Aku sadar benar, aku tak akan bisa mengusir pria 
ini dengan mudah kalau dia mencariku. 

"Kenapa aku?" tanyaku. "Apa rencanamu terhadapku?" 


"Aku hanya akan membawamu ke Miami sebagai teman 
kencanku," katanya. 


"Apa?" 
"Aku akan membayar." 
"Apa kau tak paham juga? Aku bukan pelacur." 


"Aku akan membayarmu seratus ribu dolar selama dua 
minggu menemaniku di Miami." 


Seratus ribu dolar? Tak ayal, rahangku jatuh juga. Aku 
belum pernah memegang uang sebanyak itu. Lima belas 
ribu dolar adalah yang terbanyak yang pernah 
kubayangkan, itu pun tak pernah terjadi. Tapi, tidak. Orang- 
orang ini mengerjakan semua pekerjaan, tak peduli legal, 
maupun ilegal. Apa jaminannya aku akan selamat, atau itu 
bukan tipuan? Bagaimana kalau aku mati terbunuh, atau 
ditipu lagi? 


"Dua ratus ribu dolar," tambahnya. 


"Kau hanya akan menipuku, kan?" tuduhku. "Kau akan 
meniduriku dua minggu penuh, lalu hanya membayar 
sepuluh persen, bahkan kurang dari itu karena aku tak akan 
bisa melakukan apa-apa. Bagi kalian aku hanya perempuan 
bodoh, gampang percaya, dan sedikit uang saja sudah 
cukup untuk membayar tubuhku, kan?" 


"Apa itu yang dikatakan kawanmu?" 
Tidak persis seperti itu, tapi kurang lebih. 


"Pertama-tama ... aku tak akan menidurimu dua minggu 
penuh, aku punya banyak sekali pekerjaan di sana, tapi 
tentu saja ... aku pasti akan menidurimu sekali-sekali. Ada 
satu hari di mana kehadiranmu akan sangat berarti bagiku, 
aku ingin kau mendampingiku menghadiri acara yang 
sangat penting, selain itu ... kau bisa bermain di tepi pantai, 


belanja, bermalas-malasan sesukamu, kau hanya harus siap 
menemaniku kalau aku butuh. Biasanya aku butuh teman 
untuk menghadiri jamuan, atau ... jika tak ada kegiatan 
sama sekali ... aku ingin bermanja-manja denganmu. Aku 
akan memberimu uang muka, setengah dari perjanjian kita, 
dan setengahnya lagi setelah selesai." 


Aku berdeham karena uraian panjang lebar sang Don 
sempat membuatku terkesima, "Kurasa semua gadis yang 
kaukenal bisa melakukannya, kan? Tidak harus aku...," 
kataku. 


"Kalau kau mengenal gadis sepertimu, kau bisa 
mengenalkanku." 


"Apa maksudmu gadis sepertiku?" 


"Yah, sepertimu ...," penggal Sang Don sambil memupus 
jaraknya denganku. Aku tak menghindar saat tangannya 
terulur ke wajahku, jemarinya membelai pipiku, sedangkan 
kedua bola mata cokelat gelapnya merasuk ke dalam 
tatapanku. "Berani, cantik, murni ..., sek ...si" aku menelan 
ludah saat ia mengucap kata seksi sambil membelah bibirku 
dengan ibu jarinya "kau tahu apa yang harus kaulakukan 
meski tak ingin, sebab kadang begitulah kehidupan 
membawa langkah-langkahmu. Kau lain, Manuela, ikutlah 
denganku ...." 


Aku menghindari sentuhannya yang semakin sensual dari 
wajahku, "Itu indah sekali, Don Pedro. Sayangnya ... hal 
seperti itu seharusnya kaukatakan pada wanita yang akan 
kaujadikan istri, bukan untuk merayu perempuan supaya 
menjual dirinya selama dua minggu. Maaf, aku tak bisa, aku 
punya adik yang harus kujaga. Selamat malam." 


"Dua ratus di muka." 


"Selamat malam, tolong beri aku jalan." 
"Dua ratus sepuluh?" teriak sang Don. 
"Dua ratus lima puluh?" pria itu mengimbuhi. 


"Mierda!" umpatnya karena aku tak mau 
melangkah, mengabaikannya. 


Semalem nggak sempat nulis. 
Maaf update terlambat. 


berhenti 


Carlos Javier Luna 


"Syukurlah, menurutku cepat atau lambat kau harus keluar 
dari toko itu. Aku jijik melihat bagaimana Vicky 
memperlakukanmu." 


Rodrigo Herera-Brown adalah aktivis kesehatan yang 
mendedikasikan waktu luangnya membantu klinik 
kesehatan milik pemerintah di pemukiman imigran sebelum 
suatu hari ia jatuh demam dan dinyatakan mengidap virus 
HIV. Dibanding kakak perempuan, sekaligus satu-satunya 
keluarga yang ia miliki, dia jauh lebih tenang dalam 
menghadapi kondisinya. Dari beberapa artikel dan informasi 
kesehatan yang dipelajarinya, asal dia menjaga kesehatan 
dan tidak jatuh sakit, dia akan baik-baik saja. Dunia medis 
tengah berusaha keras memerangi penyakit ini, mengetahui 
penyebab, hingga jika memungkinkan menyembuhkannya, 
dia hanya perlu menjalani hidup dengan baik dan hati-hati 
saat itu tiba. 


"Apa kau sudah minum obat sebelum makan?" tanya 
Manuela. 


Rod mengangguk. "Maaf, aku tak bisa berbuat banyak untuk 
kita berdua." 


"Hey ..., jangan bilang begitu. Kau BELUM berbuat banyak, 
aku yakin tulisan-tulisanmu suatu hari nanti akan menghiasi 
kolom-kolom surat kabar, majalah, dan akhirnya akan ada 
penerbit yang menjualnya. Kalau saat itu tiba, gantian aku 
yang beristirahat dan merepotkanmu, bagaimana?" 


"Kau selalu berpikir seperti cinderella," gumam Rod sembari 
tersenyum. "Hidup tidak semulus itu, Selena, dan kau tahu 
benar itu." 


Kakak perempuannya mengedikkan bahu, "Kau sudah 
selesai makan? Habiskan jagungnya, jangan buang-buang 
makanan." 


"Rasanya aku sudah kenyang sekali, mungkin lambungku 
sudah mulai menyempit." 


Manuela menggeser kursi untuk mendekati sang adik, dan 
menarik telinganya. "Jangan banyak alasan. Kalau tak ingin 
merepotkanku, habiskan makananmu. Ayo, cepat, biar 
sekalian kucuci." 


Rod mengulum senyum sambil memungut potongan jagung 
rebus terakhir di atas piring, "Jangan lupa tandai perkakas 
makan baru kita," katanya, menggigit sebaris jagung. 
"Omong-omong ... aku tak pernah melihat Bruce. Apa dia 
sibuk?" 


Manuela sedikit terhenyak, tapi mampu menguasai dirinya 
dengan baik. "Yah, kelihatannya dia sedak sibuk ekspansi 
bisnis," jawabnya ngawur. 


"Berapa yang kaupinjam darinya minggu lalu?" 
"Apa?" 


Pemuda yang baru menginjak dua puluh tahun itu terkejut 
sendiri karena kakak perempuannya bereaksi berlebihan, 
"Bruce yang bilang, kau menebus obatku dengan uangnya, 
kan?" 


Seketika, wajah Manuela memerah berang, tapi mati-matian 
menyembunyikannya. Telinganya panas sekali mendengar 
tuduhan keji itu. Dialah yang dirugikan oleh Bruce, bukan 
sebaliknya! Namun jika ia jujur, adiknya akan tahu hal kotor 
apa yang ia kerjakan demi uang itu. Jika ia ingat berapa 
jumlah yang ia dapat dibanding yang dijanjikan kepadanya, 


ingin sekali ia meminjam pistol Don Pedro untuk menembak 
bajingan penipu itu. 


Mungkin tidak perlu menembak tubuhnya, cukup menakut- 
nakuti saja. 


Dia jadi teringat kembali pada pria tampan bertubuh indah 
itu, Juan Pedro Silas. Bibirnya tersenyum mengingat kumis 
tipis yang menggelitiknya setiap kali wajah pria itu 
menyentuh tubuh dan wajahnya. Don Pedro memang seperti 
selebritas Hollywood, tubuhnya bugar, dan prima. 
Rambutnya indah, hitam legam. Perutnya demikian 
kencang, dan keras. Otot-ototnya terasa saat disentuh, 
lengannya pun berbentuk. Yang tak bisa ia lupakan, dan 
hampir selalu muncul di benaknya sebelum ia tidur adalah 
ekspresi wajah sang Don saat tubuh bugar itu berayun di 
atasnya. 


Setiap malam sebelum ia bertemu sang Don, malam- 
malamnya yang letih selalu ia tinggalkan dalam lelap 
dengan mudah. Namun kini tidak lagi, setiap kali anggota 
tubuhnya yang sensitif bersentuhan dengan benda lain, ia 
memikirkan pria itu. Kadang ia menyentuh dirinya sendiri 
sambil menggigit bibir, atau ia akan menyebut namanya 
jika tidak berusaha menahan diri. 


"Selena," panggil Rod lebih keras. 
Manuela memekik kaget. 


"Apa yang kaupikirkan? Kau tersenyum-senyum seperti 
memikirkan sesuatu yang menjijikkan," ledek adik semata 
wayangnya. 


Wajah Manuela semakin merah, kali ini oleh sebab malu. 
Dan karena gurauan itu benar, dia makin salah tingkah 
dibuatnya. 


"Apa kau punya kekasih?" tebak Rodrigo hati-hati. 


Manuela menggeleng sambil memutar bola mata seolah 
tebakan Rodrigo itu sangat konyol. Gadis itu lantas berdiri 
dan mulai membersihkan meja makan. 


"Aku akan sangat senang kalau kau punya kekasih, jadi ada 
yang menjagamu," imbuh adiknya lagi. 


Lagi-lagi, Manuela tak menanggapi. la hanya membuang 
napas kencang kemudian menghilang ke dalam kamar Rod 
untuk muncul kembali tak lama kemudian dengan 
membawa beberapa butir obat. Adiknya mengucap terima 
kasih, dan mulai rutinitasnya sehabis makan. 


"Aku tak perlu dijaga," kata Manuela. 


"Oh kau perlu dijaga, kau perempuan, cantik, dan kadang 
kelewat nekat. Kau ingat waktu kita masih kecil? Kau 
membelaku di depan anak-anak berandalan yang mencoba 
mengambil uang sakuku padahal mereka banyak dan besar- 
besar. Untung sekali ada orang yang melerai, habis itu baru 
kau menangis ketakutan." 


Manuela tak akan melupakan saat-saat manis di mana 
seluruh keluarganya masih lengkap. Mereka berdua tertawa- 
tawa mengingat masa lalu. Dulu, pun sekarang, ia selalu 
hidup sederhana dan cenderung kekurangan. Namun, 
tentunya segalanya jauh lebih mudah sebelum ibunya 
meninggal, dan ayahnya pergi tak tahu rimbanya. Orang- 
orang bilang lelaki itu mati menabrakkan diri ke kereta, tapi 
Rod dan dirinya tak peduli lagi. Mereka berdua sudah 
berhenti peduli terhadap sang ayah sejak lelaki itu menjadi 
pemabuk yang kerjanya hanya membuat isi rumah seperti 
neraka saat pulang beberapa minggu sekali. 


"Selena," Rod menyelipkan jemarinya di jari-jari sang kakak. 
"Aku tak perlu kau jaga. Kalau kau punya urusan, atau 
kekasih, atau impian ... lakukanlah ... jangan lupakan aku, 
dan bantulah aku, tapi jangan sampai kau tidak melakukan 
apa-apa demi aku. Aku tidak sakit selama aku menjaga diri, 
selama aku rutin meminum obatku. Aku mulai paham bahwa 
penyakit ini menyerang imunku, jadi selama aku baik-baik " 


"Rod," cegah Manuela. "Aku tidak akan ke mana-mana. 
Kamu bicara apa?" 


"Tadi siang ... seorang gentleman datang kemari, dia bilang 
.. dia pernah kau tolong dan sekarang ingin menawarimu 
pekerjaan singkat, yang menghasilkan banyak uang. 
Pekerjaan ringan, dan tidak membahayakan, tapi kau 
menolaknya karena takut tak ada yang menjagaku. Apa itu 
benar? Benarkah kau menolaknya karena aku? Atau karena 
kau tahu ada yang tak beres dengan tawaran itu? Maksudku 
.. aku juga agak curiga, kubilang ... aku tak bisa mengambil 
keputusan jika kau menolak, tapi ... tiga ratus ribu dolar 
dalam dua minggu ... apa dia akan menyuruhmu mengantar 
obat-obatan terlarang dari Miami?" 


"Rod, tunggu ...." 


"Kalau bukan," Rod terus menyerocos. "Kalau benar dia 
hanya ingin membalas budimu dan mengajakmu ke Miami 
untuk menghadiri pembacaan warisan kakeknya yang 
meninggal tahun lalu, kenapa kau menolaknya? Orang itu 
sepertinya baik." 


"Apa? Tunggu dulu ... siapa orang itu?" 


"Dia bilang kau pasti mengenalnya. Namanya Carlos Javier 
Luna." 


Pedro X Manuela 


Andrea Londo is Manuela 


Andrea Londo lahir di Mexico, 26 tahun yang lalu, 
kebangsaan Amerika. Tingginya cuma 160 cm, mungil untuk 
ukuran perempuan Amerika Latin. Cantik dan seksi, pas 
buat jadi Manuela 


Ini foto-foto lainnya 


Pedro Pascal is Juan Pedro Silas 


Nama dan sosoknya memang udah fix dijadiin model 
pemeran utama pria di cerita ini. Meski aslinya jauh lebih 
tua dari usia Pedro Silas, tapi masih cocok banget. Pedro 
lahir di Santiago Chile 44 tahun lalu, fluent in Spanish, 
single, tingginya 180cm, karirnya sedang cemerlang di 
Hollywood. Sebentar lagi dia akan muncul di Wonder 
Woman, 1984 


Gimana menurut kalian? 
Tenang, ini bukan update, nanti update, kok siangan. 


Senorita 


Seharusnya aku tidak kaget lagi. 


Setelah semalam kami bertengkar di jalan dan Don Pedro 
memutuskan mengikutiku sepanjang perjalanan ke rumah 
karena aku tak ingin diantarnya pulang, ternyata Carlos 
mendatangi adikku keesokan harinya saat aku sedang 
mengambil pekerjaan di Dine in milik Agusto. 


Mereka berbincang-bincang, yang intinya Carlos ingin 
mengajakku ke Miami untuk menghadiri pembacaan warisan 
kakeknya yang sudah meninggal. Dia mengaku pernah 
kutolong saat tergelincir di selokan. Tergelincir di selokan. 
Tak bisakah ia mengarang cerita yang lebih meyakinkan? 
Dan di atas semua itu ... tawarannya naik menjadi tiga ratus 
ribu dolar. 


Tiga ratus ribu dolar akan melunasi seluruh utangku pada 
Mathilda. Tidak hanya itu, aku akan bisa merawat Rod dalam 
kurun waktu lama, dan bahkan memulai usahaku sendiri, 
meski aku tak tahu apa. Aku bisa membuka salon, atau 
mengambil kursus sesuatu. Aku bisa membuka sendiri jasa 
kebersihan mandiriku. Itu bukan uang yang sedikit, itu 
sangat, sangat banyak. Lebih dari seperempat juta dolar. 
Jika uang sebanyak itu benar-benar ada di rekeningku, tak 
mustahil aku akan dicurigai pihak bank. Bisa jadi mereka 
berpikir aku mencuci uang seseorang. 


Kadang aku tak percaya, berapa banyak sebenarnya yang 
dihasilkan para bandar narkoba? Akan tetapi, kalau dari 
desas-desus yang kudengar mengenai harga kokain yang 
dijual per-gram, wow, itu sungguh tidak mustahil. Kudengar 


gembong narkotik amerika latin punya uang jauh lebih 
banyak daripada pebisnis multi milyuner. 


Apakah aku harus mengambil tawaran Don Pedro? 
Itu menggiurkan, tapi juga sangat berisiko. 


Membayangkan dua minggu bersama sang Don di Miami ..... 
Aku bahkan belum pernah ke Miami, tapi kudengar 
tempatnya seperti surga. Banyak bintang film tinggal di 
sana, setiap hari ada pesta. Pasir pantai berkilauan, orang- 
orang bermain dan berolah raga. Kalau aku tak 
mengambilnya, mungkin seumur hidup aku tak akan 
mencicipi kehidupan semacam itu. 


Tapi bagaimana dengan Rodrig seseorang mengetuk pintu. 
"Mungkin itu dia, Selena," bisik Rod, matanya berbinar. 


"Aku tak akan mengambilnya, Rod, aku tak mungkin 
meninggalkanmu sendirian." 


"Oh iya ... aku lupa bilang, Senor Carlos mengatakan ... dia 
akan menempatkan seorang perawat di sini selama kalian 


pergi." 
"Apa? H 
Pintu terus diketuk. 


"Bukalah, Selena, ini mungkin kesempatan sekali seumur 
hidup untuk kita berdua. Aku yakin dia bukan orang jahat, 
dia kelihatannya sangat kaya, seorang pria dermawan yang 
tak ragu mengucurkan banyak uang untuk orang yang 
membutuhkan " 


"Oh... Rod," penggalku, mengeluh. Dia bahkan lebih naif 
dariku. 


Carlos benar-benar berdiri di depan pintu saat aku 
membukanya. Dia datang bersama seorang perempuan 
setengah baya berpenampilan rapi, berkacamata, yang 
mengenakan pakaian perawat. Mataku  memincing 
menelitinya dari ujung rambut hingga kaki. 


"Dia bersertifikat," bisik Carlos. 
"Apa maksud semua ini, Senor? " 


"Tawarannya dinaikkan jadi tiga ratus ribu dolar, dan itu 
bukan karena kamu menolak semalam, Senorita. Itu karena 
Don Pedro menaruh iba pada kondisi adikmu." 


"Kami tidak membutuhkan uang panas kalian. Menurutmu 
aku tidak tahu apa yang kalian kerjakan di Miami? Kalian 
akan membuat kami kena imbasnya. Uang sebanyak itu ... 
di mana kami harus menyimpannya?" 


"Kami menyimpan ribuan kali lipat uang tunai di Kolombia, 
tiga ratus ribu dolar tinggal kauselipkan di kolong tempat 
tidurmu." 


Percuma berdebat, aku menarik napas panjang sambil 
memejamkan mata, "Di mana Don Pedro?" tanyaku 
akhirnya. "Aku harus bicara dengannya." 


"Di mobil." 


Aku melongok melewati pundak Carlos, Don Pedro memang 
ada di dalam mobil. Dia duduk di belakang, menghadap ke 
arah lain karena sedang berbicara dengan telepon 
satelitnya. Jendelanya dibiarkan separuh terbuka. Aku 
menghampiri perlahan dan menunggunya selesai 


menelepon sementara Rod menyambut dua tamu yang 
seolah sudah lama dikenalnya. 


"Kau mau masuk ke mobil, atau aku yang masuk ke 
rumahmu?" tanyanya sambil mengeluarkan sebagian 
wajahnya dari jendela. 


Aku tidak menjawab, hanya mundur supaya dia bisa 
membuka pintu mobil. 


Kataku, "Dengar " 


Don Pedro memenggalnya, "Dengar. Kau yang dengar. Aku 
sudah tidak punya waktu lagi, besok aku harus berangkat 
dengan jet pribadi ke Miami, dan kau harus ikut denganku. 
Aku akan meninggalkan seratus ribu dolar sebagai uang 
muka kepada adikmu yang baik dan bisa berpikir lebih 
jernih daripada dirimu, dan membayar sisanya setelah 
urusan kita selesai. Bagaimana kau ingin sisanya dibayar 
bisa kita bicarakan nanti. Besok pagi Carlos akan 
menjemputmu pukul sepuluh " 


"Dengan segala hormat, Senor," aku gantian memotong 
ucapannya. "Aku belum mengatakan sanggup, atau tidak." 


"Bukan kau yang menentukan," katanya singkat. 


Aku benar-benar kehilangan kata-kata. "Ini hidupku, ini 
hidup adikku. Aku tak mungkin mempertaruhkannya kepada 
seseorang yang dengan entengnya menodongkan pistol di 
kepala seseorang, apa kau tahu negara kami sangat 
membenci kokain? Kami tidak hidup di Kolombia, aku bisa 
masuk penjara kalau ketahuan." 


"Kau tidak akan masuk penjara manapun, kau tinggal 
denganku sebagai karyawan yang kubayar secara 
profesional. Kita bisa membuat surat kontrak ikatan kerja 


kalau kau mau. Jangan membantah, kau bisa membuatku 
kesal." 


Aku meneguk ludah dengan susah payah. 


Don Pedro mengucap entah apa dengan bahasa ibunya 
sebelum mengembuskan udara lewat mulut dan dengan 
ekspresi lelah menyambung, "Bonita ... aku hanya memilih 
yang terbaik, dan aku sudah menjatuhkan pilihan. Aku 
berjanji, Nyonya Denver akan mengurus keperluan adikmu 
dengan sangat baik. Semua pengeluaran kesehatan selama 
kau bersamaku akan kutanggung. Ini hanya bantuan 
sederhana, por favor, mi amor ...." 


"Apa ini sepenting itu bagimu?" tanyaku sama lelahnya. 
Don Pedro mengangguk. 


"Terus terang saja ... menurutku ini konyol. Kau bisa saja 
menemukan artis atau model yang representatif, tidak harus 
aku " 


"Yah... kecuali mereka agak jauh lebih mahal," ucap Don 
Pedro pelan. 


"Aku tahu uang bukan masalah bagimu." 


"Memang, tapi untuk apa membuang-buangnya kalau bisa 
sedikit menghemat, kan? Lagi pula ... artis atau model ... 
semua orang akan langsung tahu bahwa mereka sewaan. 
Kalau aku membawamu, mereka akan berpikir aku bisa 
memikat seorang gadis manis tanpa menghamburkan uang. 
Prestige-nya bukan menggandeng artis atau model, tapi 
menggandeng gadis semurni dirimu, Bonita." 


Aku melengos dan berpaling saat Don Pedro mencoba 
mencium pipiku. 


"Bagaimana? Setuju?" tanyanya seraya merapat. 
"Terserah," decihku sebal. 


"Kalau begitu ayo masuk, aku ingin melihat kamar tidurmu. 
Aku sudah berpesan kepada Carlos supaya menyibukkan 
adikmu, jadi kita punya waktu buat sedikit ... yah ... kau 
tahu ... bercinta." 


Maaf kalau banyak yang nggak suka sama cast Don Pedro, 
tapi dia modelku waktu nulis ini, dan mungkin kalau banyak 
nonton film-nya lama-lama akan suka juga. hehe 


Presente 


"Selena pandai sekali melakukan segalanya, dia bisa 
memasak, dia cerdas, dia bisa sedikit bahasa Spanyol, dia 
tak akan mengecewakan Anda, Senor," Rod membanggakan 
kakak perempuannya seperti tak ada habisnya. 


Don Pedro menyentuh dagunya yang licin, dan berakhir 
dengan memainkan ujung kumis tipis kebanggaannya. 
Kelopak matanya mengedip sangat pelan sehingga hampir 
seperti gerakan yang dilambatkan. Saat membuka kembali, 
tatapannya telah tertambat pada Manuela yang duduk di 
seberangnya. 


"Jadi kau bisa berbicara bahasa Spanyol?" tanyanya kepada 
Manuela, seolah mereka hanya berdua saja di ruang makan 
yang sempit itu. 


"Nenek kami dari Madrid," serobot Rod. 


"Ibu dari nenekku," Manuela mengoreksi. "Aku tidak mahir, 
maksudku ... siapa yang tak bisa bahasa Spanyol sedikit- 
sedikit kalau tinggal di daerah multiras seperti ini? Bibi 
sebelah bahkan belum lancar berbahasa Inggris." 


"Itu benar," tukas Rod. 


Sang Don mengangguk-angguk, tapi sebenarnya dia mulai 
berpikir, apa saja yang sudah dikatakannya di depan gadis 
itu. Telinganya memerah karena malu saat mengingat 
gurauan-gurauan menjijikkan Dalton yang dialamatkan 
pada si gadis. Manuela pun, yang selama ini pura-pura tak 
tahu, berpaling dari lirikan sang Don karena malu. 


" Est s enojado conmigo, kau marah padaku?" bisik sang 
Don saat mengikuti gadis itu ke dapur, sementara Carlos 


dan perawat baru menyibukkan Rod. 


Manuela meletakkan piring-piring kotor ke bak cuci, dan 
mengucurkan air dari keran. Sambil mengeringkan 
tangannya dengan serbet usai mematikan air, ia menjawab 
pertanyaan sang Don dengan gerakan bahu. 


"Si, Ella esta Enojada, kau marah," kata sang Don, antara 
geli dan gemas. Dia mendekati gadis itu, dan menarik 
pinggulnya merapati tubuhnya. "Lo siento, si?" 


Manuela mengeliat, tapi tak meronta, lalu mengangguk. 
"Dia sudah membayarku mahal, kurasa itu bagian dari 
pekerjaan. Sampai kemudian semuanya hanya bohongan, 
aku menyasarkan kemarahan pada Bruce. Aku sudah tahu, 
itu agak terlalu mahal untuk orang yang tidak profesional, 
kan?" 


Sang Don mengecup pipi gadisnya, "Yah ... sebenarnya 
selalu ada yang pertama untuk setiap profesi, Mi amor," 
bisiknya. "Tapi aku memang agak kaget saat kau 
mengatakan berapa yang akan kaudapat. Aku yakin Dalton 
membayarmu mahal ... tapi lima belas ribu dolar untuk kali 
pertama ... kurasa kau hanya kurang mempelajari medan." 


"Jadi kau tak tahu berapa tepatnya?" 


"Aku tak pernah tahu," Sang Don tersenyum, mengamati 
wajah cantik yang demikian dekat dengan wajahnya. Dia 
begitu ingin menciumnya. "Eres un presente, kau hadiah, 
tak ada yang bertanya berapa hadiah yang dipersembahkan 
untuk kita, kan?" 


"Yah, presente, hadiah," desah Manuela sedih. "Aku tak 
menyangka aku telah menjadi bagian dari sesuatu yang 
kubenci, pedagangan manusia." 


"Semua manusia ada harganya, Bonita," kesah sang Don tak 
setuju. "Kau tak perlu sedih, atau kecil hati, semua orang 
punya masalah sendiri-sendiri, persetan apa yang mereka 
pikirkan tentangmu. Selama ada yang mau menggunakan 
jasamu, kau tak sendirian di dunia ini. Siapa yang akan 
membantu kalau hidupmu susah? Dirimu sendiri." 


Manuela membunyikan bibir tanpa bermaksud bersikap 
menggemaskan, tapi Don Pedro yang memeluknya seperti 
sudah tak mampu menahan kerinduan. Sejak Salazar 
menggulingkan Hugo Rodriguez dan menguasai kartel 
bersamanya, mereka bergelimang harta, dan Pedro selalu 
bisa memilih segala sesuatu yang terbaik yang ia favoritkan. 
Sampai bosan, sebagai pengalih dari keseriusannya bekerja, 
ia akan bermain dengan hal-hal yang disenanginya sebelum 
menemukan hal lain yang lebih menarik: lukisan, mobil, 
helikopter, vila, termasuk perempuan. Apa yang 
dilakukannya pada Manuela kini pun tak ubahnya, ia masih 
bisa meniduri pelacur-pelacur lain yang dikirim Dalton 
untuknya setiap malam, tapi seperti yang pernah ia 
katakan, itu hanya hubungan seksual. Dengan Manuela, ia 
merasakan sedikit perbedaan. Ia menjiwai hubungan 
seksual mereka. Menuela mengingatkan Sang Don pada 
dirinya yang lebih muda, kenekatan, dan keberaniannya. 


Pria itu menyodorkan wajahnya, menemukan bibir Manuela 
dan menciuminya. Dengan tubuh mungil itu terdesak di 
dekat bak cuci piring, Don leluasa mengendus aroma kulit 
Manuela, mengecupi rahang hingga sepanjang leher 
jenjangnya, dan berniat melepaskan butir-butir kancing 
blusnya supaya bisa mengulum dada kecilnya yang 
menggiurkan. 


"Kau seperti tak punya hari lain saja," kata Manuela tenang. 


Sang Don yang sedang sibuk sontak terdiam. Bibirnya yang 
sudah membuka siap menyasar payudara gadis itu, 
mengatup kembali. Tubuhnya yang merunduk menegap, 
melepas tubuh Manuela yang semula ia dekap. Namun, ia 
tak benar-benar berhenti. Dengan kasar, sang Don 
mencengkeram bahan pakaian Manuela di bagian dadanya, 
dan merusak setiap butir kancing blus gadis itu dalam satu 
gerakan hingga tubuh bagian atasnya terbuka. Manuela 
hanya mengerjap, meski baru mengenalnya, pengalaman 
mengajarkannya bahwa Don kadang berubah bagaikan 
binatang buas, tapi tak akan menyakitinya. 


Setidaknya dalam urusan tempat tidur. 


Sayangnya, Manuela belum cukup memahami sejauh mana 
Don Pedro akan bertindak jika ia sudah sangat 
menginginkan sesuatu. la bersikap berani menantang 
dengan mengangkat dagunya tinggi-tinggi saat bajunya 
dirobek karena ia pikir sang Don akan mempertimbangkan 
di mana mereka berada kini. Saat tubuh moleknya dibalik, 
dihadapkan ke tembok, dan roknya disingkap hingga ke 
pinggang, Manuela mulai menyadari lagi-lagi ia salah 
menilai Don Pedro. la mencoba meronta, tapi terlambat. Don 
sudah menggunakan kekuatannya. Kekuatan yang 
menguasai, mendominasi, namun tak sampai menyakitinya. 
Tanpa aba-aba, pria itu menjejalkan jari tengahnya ke dalam 
mulut Manuela, dan terus mengorek ke segala penjuru 
meski Manuela menggigitnya. 


"Jangan di sini," cicit Manuela saat Don menarik celana 
dalamnya hingga ke lutut. "Adikku di luar." 


"Kalau begitu tutup mulutmu," suruh sang Don mendesak, 
napasnya memburu. Satu tangannya memaksakan jarinya 
yang basah ke bagian depan Manuela hingga terpaksa gadis 
itu menutup mulut dengan kedua tangannya agar tidak 


menjerit, sedangkan tangan sang Don yang lain berusaha 
membuka celananya sendiri. 


Manuela merintih memelas, tapi ia tahu percuma. 


Tak sampai lama, bagian tubuh sang Don sudah menyatu 
dengan dirinya, menggantikan jari-jarinya yang basah. 
Tangannya yang mencoba mendorong pinggang pria itu dari 
bagian belakangnya disingkirkan dengan mudah, sang Don 
justru mendesaknya lebih kuat. Tanpa ampun, pria itu 
mendorong pinggulnya dalam hitungan yang sama dengan 
tarikan mundur kedua tangannya di pinggul Manuela. Gadis 
itu merintih, sedangkan sang Don melenguh panjang 
hampir tanpa suara menikmati momen di mana tak ada lagi 
jarak di antara keduanya sebelum permainan cinta singkat 
itu dimulai. 


Sang Don merunduk menimpa punggung Manuela yang tak 
lagi melawan, mencium bahunya, membisik sensual di 
telinga gadis itu, "Senorita, kau bisa mulai bekerja dalam 
tenan 3 


Rod jelas mendengar sesuatu berdenting ribut di dapur, tapi 
anehnya Carlos dan perawat barunya seakan tak terusik 
apapun. 


Don Juan 
Kami naik jet pribadi menuju Miami. 


Bisakah kau membayangkan itu? Jet pribadi. Aku bahkan 
belum pernah naik pesawat sebelumnya, dan siang ini aku 
berada di sebuah pesawat mini, sangat mewah dan bersih, 
exclusive, kami tak harus menjalani prosedur-prosedur rumit 
untuk masuk dan terbang. Mobil mewah Don Pedro berhenti 
beberapa meter dari benda menakjubkan itu, kami turun 
dan berjalan dengan anggun seolah aku orang kaya sama 
sepertinya, semudah pindah jurusan kereta, atau bus. Mimpi 
pun aku tak pernah. 


Tunggu sampai kau melihat interiornya, seperti berada di 
rumah sendiri, tetapi jelas bukan rumahku, mungkin rumah 
Don Pedro. Sama sekali tak ada yang kulebih-lebihkan di 
sini. Pesawat ini dilengkapi sebuah bar dengan deretan 
botol minuman terbaik dari seluruh dunia, gelas-gelas dan 
lampu kristal, kursi dan perabotan berlapis kulit kualitas 
tinggi dan lapisan kayu mengilat. Lantainya terbuat dari 
marmer terindah yang pernah kulihat, atau mungkin pernah 
kulihat saat bermalam di presidential suite bersama sang 
Don. 


Kurasa menjadi orang kaya membutuhkan kesiapan mental 
lebih kuat daripada orang miskin, aku hampir pingsan 
karena tak percaya. Bagaimana mereka hidup setiap harinya 
dengan pemandangan seindah ini? Apa lagi yang mampu 
mengejutkan mereka kalau hal-hal seperti ini mereka 
saksikan setiap hari? 


"Apa ini punyamu?" tanyaku setelah seorang awak 
memberiku sparkling wine sebagai minuman selamat 
datang. 


Sang Don merangkul bahuku, "Punya Salazar," jawabnya 
sambil mengecup pipiku. "Dia masih punya tiga lagi yang 
diparkir di salah satu rumahnya di Miami." 


"Tiga?" aku memekik. 
Don Pedro tertawa. 
"Kau juga punya?" aku bertanya lagi. 


"Tidak sebanyak miliknya. Aku baru mulai membeli sebuah 
yang sebagus ini," gumam sang Don sambil membenahi 
duduknya. "Punyaku sedang didesain ulang interiornya, aku 
ingin toiletnya berlapis emas, tapi ini masih rahasia. Begitu 
Salazar melihatnya, dia pasti akan menirunya." 


Aku memutar bola mata saat meminum sedikit anggur, 
siapa juga yang mau membocorkan rahasia pembuatan 
toilet berlapis emas? Lagi pula, kalau ternyata dia tidak 
memilikinya pun, aku tak akan memandangnya sebelah 
mata. Itu malah membuatku merasa lebih nyaman di 
sisinya. Sepanjang pengetahuanku, Salazar adalah kakak, 
sekaligus bos yang sering menelepon Don Pedro untuk 
mengerjakan urusan selama di Amerika. Tentu dia jauh lebih 
kaya. 


"Apa ini?" 
Don Pedro menilik ukiran yang kuraba di kursiku. 


"Inisial pesawat ini. Salazar memberi pesawat ini nama, juga 
ketiga pesawatnya yang lain. Awalnya dia menamai yatch, 
rumah, mobil, tapi kemudian dia punya sangat banyak 
sehingga tak memungkinan dinamai satu-satu. Yang ini 
dinamai seperti nama ibu kami, JD. Judy. Ketiga pesawatnya 
yang lain dinamai setelah istri dan ketiga putrinya, Clara, 
Valeria, Mariana, dan Helena. Aku tak tahu nama siapa lagi 


yang akan dipakainya kalau dia membeli jet keempat. 
Sekarang dia sedang memikirkan nama untuk pulau yang 
baru dibelinya, Salazar, atau putranya, Carlitos." 


"Apa pesawat selalu punya nama perempuan?" potongku. 
"Biasanya." 


"Kalau begitu kau harus menamai pesawatmu Manuela," 
kataku bercanda. 


"Kenapa?" 
"Tidak, tidak, aku cuma bercanda." 


Sang Don tak mau aku lolos begitu saja, ia merengkuh 
wajahku dan mencium bibirku. Sambil membingkai wajahku 
dengan kedua tangannya, dia berkata, "Aku akan 
menamainya Manuela, kalau kau menjelaskan mengapa aku 
harus menamainya Manuela." 


"Aku hanya bercanda." 


"Aku tahu," katanya. "Tapi setiap lelucon sebenarnya selalu 
punya maksud tersembunyi, katakan padaku kalau aku 
salah." 


Aku mendengkus, menyerah, "Yah ... kan kau tak punya istri, 
atau anak." 


"Aku punya ibu." 


"Jadi nama pesawatmu akan bernama sama dengan pesawat 
ini?" 


Sang Don terdiam, kemudian senyumnya mengembang. 
"Kau benar. Itu terdengar seperti lamaran, Mi amorcita, 


Cintaku, apa kau jatuh cinta padaku, dan berharap 
kujadikan istri? " 


Wajahku sontak mengerut, kugerakkan kepalaku supaya 
lepas dari kedua tangannya, "Menikah dengan don juan 
sepertimu akan bikin aku gila " 


"Tapi banyak gadis yang rela menikah denganku, kau tahu? 
Aku kaya raya, mereka tak masalah membagiku, asal bisa 
hidup nyaman, bergelimang harta, seperti Cinderella." 


"Cinderella menikah dengan pria yang mencintainya." 
"Aku bisa saja mencintaimu." 

"Dan setia." 

"Definisikan setia." 


"Kau tahu definisi setia, kau bisa tanyakan pada kakakmu 
yang sangat menyayangi istri dan anaknya. Pasti dia tak 
senang mencicipi berbagai macam wanita saat bepergian 
sepertimu, iya, kan?" 


Don Pedro tertawa singkat, kemudian saat diam ia 
menatapku yang menukikkan alis memandanginya, lalu dia 
tertawa lagi sambil menggeleng-gelengkan kepala, "Kau 
benar-benar berpikir ... hanya karena Salazar mencintai dan 
bertanggung jawab terhadap istri dan anak-anaknya, berarti 
dia tak pernah meniduri wanita lain sepertiku?" 


"Jadi dia bukan suami yang setia?" 


"ika kau menikah dengan seorang pria yang hanya 
bertanggung jawab kepada dirinya, dan keluarganya, kau 
mungkin bisa menggunakan koridor itu sebagai tanda setia. 
Orang-orang seperti Salazar tidak, kami bukan pria-pria 


biasa. Kami membunuh untuk melindungi keluarga, bisnis 
kami menghidupi puluhan ribu orang. Demi menyediakan 
kenyamanan hidup bagi mereka, kami mempertaruhkan 
nyawa." 


"Jadi maksudmu ... dia membutuhkan kelonggaran yang 
lebih dibanding pria lain?" 


Senyum sang Don kali ini terbit miring, "Pria-pria seperti 
Salazar memikirkan jauh lebih banyak hal daripada istrinya 
di rumah, dia memikirkan istri-istri anak buahnya, keluarga 
orang-orang kepercayaannya, semua orang yang berlindung 
padanya, padahal dia manusia biasa. Tentu saja ... semua 
manusia membutuhkan kelonggaran sesuai peran mereka, 
kau tak bisa mengingkari itu. Hanya karena dia tidak tidur 
dengan satu wanita saja, tidak membuatnya tak setia 
sebagai suami dan kepala rumah tangga." 


"Coba saja katakan itu pada istrinya," gumamku, membuang 
muka ke arah jendela. 


"Aku tahu kau gadis Amerika yang kuseret ke dalam 
urusanku, mungkin cara berpikirmu berbeda, biar 
kuberitahu ... wanita-wanita kami tidak berbicara dan 
berpikir sepertimu. Wanita Kolombia adalah pengabdi, 
seorang ibu bagi anak-anak, gairah bagi suami mereka, 
pelindung dalam duka lara, sekaligus sumber kekuatan. 
Mereka memahami pria tanpa batas, mereka selalu percaya 
suami-suami mereka pasti punya alasan. Sebaiknya kau 
berhati-hati saat menilai orang-orang kami, tak semua orang 
Kolombia murah hati." 


Baris terakhir kalimat sang Don diucapkan sangat dingin 
dan tak bersahabat sampai-sampai membuatku terperenyak 
dan menoleh ke arahnya. Namun, sebelum aku sempat 
mengucapkan sesuatu, pria itu membuka sabuk 


pengamannya, dan berpindah ke tempat duduk lain di mana 
beberapa koleganya turut serta menuju Miami dengan 
pesawat yang sama. 


Dia kesal. 


Dan aku ditinggal sendirian sepanjang tiga jam perjalanan. 


Manneguin 


Tujuan pertama Sang Don dan koleganya begitu tiba di 
Miami bukan The Galaxy Hotel hotel paling mewah di Florida 
yang letaknya tak jauh dari Miami Beach melainkan restoran 
kelas atas untuk makan siang. Pria itu masih menjaga jarak 
dari Manuela meski sudah menghukumnya dengan 
membiarkan gadis itu makan anggur dan kue-kue manis 
sendirian sepanjang perjalanan. 


"Dia marah padamu?" Carlos bertanya pada Manuela yang 
duduk bersamanya di meja terpisah dari sang Don dan 
rekan-rekannya. 


Manuela mengangkat bahu. "Apa dia selalu super sensitif 
jika membicarakan kakak lelakinya?" 


Alis Carlos naik sebelah. 


"Kami hanya membicarakan toilet emas untuk jet 
pribadinya," kelit Manuela cerdik. "Yah ... dia sepertinya 
kesal. Dia selalu kesal seperti anak kecil?" 


"Dengan wanita?" 


Gantian Manuela yang mengerutkan alis heran dengan 
pertanyaan Carlos. 


"Yah ... kalau dengan wanita kadang dia bersikap manis, 
pura-pura marah, lalu biasanya akan menaklukkanmu di 
tempat tidur. Biasanya pria-pria begitu, segalanya selalu 
bisa diselesaikan dengan sex " 


"Maksudku bukan begitu," gerutu Manuela jijik. 


"Dia sangat menghormati dan mencintai kakaknya," ujar 
Carlos, mendadak berubah sangat serius. "Saranku 
berhati-hatilah dalam memilih topik pembicaraan 
dengannya. Sekarang dia memang sangat menyukaimu, 
tapi sebenarnya Pedro bukan orang yang mudah dipahami. 
Jauhilah berbicara tentang pekerjaan, apalagi mengenai 
Salazar. Kau lihat orang yang duduk melingkar bersamanya 
di meja itu? Salah satunya akan tamat sebelum minggu ini 
berakhir, kalau dia tidak bisa meyakinkan Pedro bahwa dia 
tak mencuri dari kakaknya." 


Manuela berdeham, menyembunyikan rasa takutnya. la 
kembali memperingatkan diri bahwa jika ia berani 
mengambil risiko seharga tiga ratus ribu dolar, maka inilah 
yang akan ia hadapi. Namun, itu bukan alasan untuknya 
tidak berhati-hati. 


Usai makan siang, Don Pedro tak lagi bergabung di mobil 
rekan-rekannya. la berpindah ke mobil Carlos, bersama 
Manuela. 


"Carlos," panggilnya begitu duduk di sisi gadis itu. "Apa kau 
sudah memastikan Justo membuat janji temu dengan Diego 
Herera untukku?" 


"Sudah, Senor," jawab Carlos patuh. "Kita langsung menuju 
ke sana sekarang, atau nanti, keputusanmu. Diego akan ada 
di kota sampai acara Santiago usai, jadi kau bisa memilih 
waktu sepanjang minggu ini. Minggu depan dia akan ada 
Milan untuk peluncuran clothing line baru." 


"Untuk apa aku peduli urusannya minggu depan? Kita 
membutuhkannya untuk acara Santiago. Kau harus belajar 
menjaga mulutmu." 


Carlos tak tersinggung, ia tahu benar siapa yang disasar 
oleh kalimat Don Pedro tersebut. Matanya melirik ke spion 


tengah sambil mengulum senyum karena sepertinya 
Manuela pun paham mengapa sang Don begitu ketus. 


Butik milik Diego Herera berpusat di Milan, tapi satu yang di 
Miami pun tak kalah tersohor. Mitra dan langganannya tak 
lain adalah orang-orang nomor satu, mulai dari pebisnis, 
artis, model, hingga politisi. Manuela sering membaca 
namanya di majalah fashion dan mendengarnya disebut- 
sebut di berbagai red carpet acara hiburan Amerika dan 
internasional. Tak semua orang biasa bisa bertemu Diego 
Herera dengan mudah. Namun, sejak mengenal sang Don, 
hal itu tak lagi cukup untuk membuatnya terkesima. 


"Apa kita akan membeli baju untukmu?" tanyanya sopan 
kepada sang Don yang tetap menggamit tangannya meski 
tak mau banyak bicara. Mereka berdua dipersilakan masuk 
ke ruang-ruang yang tak diperbolehkan dimasuki 
sembarang pengunjung. 


"Terutama untukmu," ujar Don Pedro datar. Mereka 
menunggu di ambang pintu saat seseorang menghubungi 
Diego Herera melalui intercom. " Kita cari satu gaun 
rancangan Diego buatmu mendampingiku ke pesta Santiago 
dan beberapa untuk acara-acara lain." 


Manuela mengangguk patuh. "Aku bisa mengerti soal gaun 
pesta," katanya hati-hati. "Tapi apa aku butuh gaun lain 
untuk acara lainnya juga? Aku membawa banyak baju yang 
kaubelikan pagi itu." 


"Baju-baju itu mungkin bagus buatmu, tapi tak cukup bagus 
untuk dikenakan mendampingiku," ujar sang Don. 


Sementara itu, pintu megah di depan mereka dibuka dari 
luar oleh dua orang pegawai pria dan Diego Herera yang 
agak kemayu muncul sambil menjeritkan nama sang Don. 


Namun, Don Pedro yang belum selesai memberi pelajaran 
kepada ' pegawai barunya' menyambung imbauannya, "Aku 
tidak membayarmu untuk banyak bicara, Manuela, kau 
kerjakan saja apa yang kukatakan. Kau pilih gaun yang 
kausuka, aku akan menentukan kau mengambilnya atau 
tidak. Bukan berdasarkan harga, tapi berdasarkan penilaian 
Diego. Kau mengerti?" 


Hanya gara-gara bagaimana Sang Don membawakan 
peringatan itu dingin dan angkuh Manuela hampir menangis 
karena syok. 


Sang Don tak peduli dengan perubahan ekspresi Menuela. 
Seolah tak ada apa-apa, pria itu berbalik, dan membalas 
menyebut nama desainer terkenal yang tengah 
menghampirinya dengan akrab. "Diego, Mi Hermano, 
saudaraku " 


Diego Herera memeluk mesra tubuh sang Don dan 
mengecup kedua pipinya, "Ada apa ini, tegang sekali. Apa 
ada yang nakal?" tanyanya, merujuk kepada Manuela. 


"Orang baru. Hanya harus sedikit ditatar," ujar sang Don, 
pelan, serius, dan kembali mengabaikan Manuela. 


"Oh ...." Diego Herera mengikik sambil menutup mulutnya 
dengan kipas bulu Gucci edisi terbatas. Matanya mengedip 
kepada Manuela. "Yang sabar, ya, Manis.... Dia memang 
kadang agak galak." 


Manuela meringis. 


Sang Don memimpin memasuki ruangan dari mana Diego 
Herera muncul sebelumnya. "Keluarkan gaun yang pantas 
untuknya ke acara Santiago," suruhnya. "Lalu aku butuh 
dua, atau tiga lagi untuk acara koktail party, dan jamuan 
makan malam." 


"Untuk kalian berdua?" 
"Si." 


"El gusto es mio, dengan senang hati," ucap Diego, 
kemudian menepuk tangannya sebanyak tiga kali. 


Sementara sang Don dan Diego berbincang-bincang, orang- 
orang kepercayaan Diego memilihkan gaun untuk Manuela 
dari seluruh penjuru butik, dan memindahkannya ke 
ruangan tersebut. Sembari menanti, Manuela disodori gaun 
sangat tipis yang harus ia kenakan untuk melapisi tubuh 
telanjangnya, agar memudahkannya mengepas dan 
melepas gaun. 


Di depan sang Don, dan matanya yang sesekali menyorot 
dingin, Manuela dilucuti, dan didandani kembali dengan 
gaun-gaun indah selayaknya manekin hidup. Dia menyukai 
hampir semua gaun yang dibawakan untuknya, tapi 
batinnya tak sesenang yang seharusnya. Bahkan, ia harus 
menahan air matanya jatuh menetes di pipi, ia merasa 
dirinya tak lebih dari benda mati. Tanpa keramahan sang 
Don yang membuatnya merasa keberadaannya di sana 
berarti, kemewahan yang bisa dicicipinya itu hanya 
menyakiti hatinya. 


"Carolina, coba lihat gadis itu di ruang ganti," suruh Diego 
setelah semua gaun yang akan dibawa pulang oleh sang 
Don dan Manuela diputuskan. "Kurasa dia di dalam terlalu 
lama." 


Sang Don baru menyadari, "Biar aku saja," katanya. 


Urusan mereka seharusnya sudah selesai dan mereka 
berdua bisa secepatnya pulang untuk beristirahat. Don 
Pedro mengetuk pintu, tapi tak ada sahutan dari dalam. 
Manuela ternyata masih duduk di atas sofa mewah berlapis 


beledu dalam gaun tipis yang belum ditanggalkannya saat 
Don Pedro masuk tanpa diizinkan. Bagian bawah matanya 
merah bekas air mata. Sang Don terpaku sedetik, hatinya 
bergetar. 


"Aku mau pulang," rengek gadis itu, perlahan berdiri di 
tengah ruang ganti luas bergaya retro dengan nuansa ungu, 
menyilangkan kedua lengannya di depan dada untuk 
menutup payudaranya yang tercetak jelas jika dibiarkan 
begitu saja. 


Sang Don menutup pintu di belakangnya. 


"Kalau kau bersikap seperti ini, untuk apa aku berada di 
sini?" isak Manuela. 


"Kau harus diajari cara meminta maaf yang baik dan benar 
kepada orang yang memberimu makan. Aku menyukaimu, 
bukan berarti kau bisa tidak menghormatiku, Bonita." Don 
Pedro memenggal kalimatnya tepat di hadapan Manuela. 
Dengan tatapan yang tak ia lepaskan dari kedua manik 
mata gadis itu, ia menyingkirkan kedua lengan Manuela dari 
dadanya. 


Dengan lembut, dan jauh dari kesan dingin sebelumnya, 
Sang Don menyentuh bahu Manuela. la membuat garis 
sentuhan samar hingga ke siku gadis itu, dan bertanya, 
"Apa kau menyesal?" 


Manuela mengangguk. 


Sang Don tersenyum, jemarinya membelai pipi gadis itu, 
dan membelah bibirnya hingga terbuka. "Apa ada yang 
ingin kau katakan kepadaku, Bonita?" 


"Maafkan aku, aku tak akan mengulanginya lagi, Senor," 
kata Manuela tulus, dan lemah lembut. 


Tanpa ia tahu, manis ucapan dan suaranya menggetarkan 
hati sang Don yang mulai terbakar gairah melihatnya nyaris 
tanpa busana. 


Gadis itu merintih saat sang Don menanggapi permintaan 
maafnya dengan menarik tubuhnya rapat, dan dalam satu 
hitungan merengkuh tengkuk, serta melumat dan menggigit 
bibir bawahnya tanpa jeda. Sang Don mengangkat satu kaki 
Manuela melingkari pinggulnya, meraba bagian tubuh gadis 
itu yang paling pribadi dengan beberapa jarinya. 


Seolah ikut merasakan saat tubuh Manuela tersengat 
gelenyar nikmat yang menjalar hingga setiap titik 
persendiannya, napas sang Don memburu, jantungnya 
hampir meledak didesak deru nafsu. Manuela mendesah- 
desah tepat di telinganya, kedua lengannya menyatu di 
balik lehar Don Pedro. Gadis itu membalas ciumannya, 
mengikuti ritme sentuhannya, sebelum dijatuhkan dan 
ditimpa di atas permukaan beledu. 


Dari luar, terdengar Diego Herera menyuruh karyawannya 
meninggalkan ruangan. 


Peligro 


Note: Peligro; danger. 


Sang Don mengecup sekali lagi bahu Manuela sebelum 
gadis itu bangkit dari sofa beledu ungu. la memandangi 
tubuh mungil telanjang itu berjingkat kecil ke balik bilik di 
mana pakaiannya disimpan dengan senyum samar 
membayangi wajahnya. Setiap kali melakukannya dalam 
keadaan terdesak dan diburu waktu, Sang Don merasakan 
kepuasan lain yang tak didapatnya dari permainan cinta 
biasa. Bukannya dia tidak menyukai sesi bercinta di dalam 
kamar, di atas kasur empuk, dan waktu yang sangat luang, 
tapi rutinitas selalu membutuhkan penyegaran. 


Sewaktu Manuela muncul dari balik bilik mengenakan 
pakaian yang tadi dipakainya, Sang Don tengah menaikkan 
celana panjangnya hingga ke pinggang. Manuela sambil 
memperbaiki tatanan rambutnya mendekat dan memungut 
kemeja Sang Don yang tercecer di lantai. Bibirnya sudah 
kembali berwarna. Kali ini mauve, serupa kelopak bunga 
mawar. Wanginya tercium manis, hingga sang Don 
memejam. Wangi parfum mahal, pikir pria itu. 


"Ada karyawan Diego Herera di dalam," ujar Manuela santai, 
sambil membantu Sang Don menyatukan butir-butir kancing 
kemejanya. "Mereka yangmemulas bibirku, dan 
memercikkan parfum di nadiku. Kau suka?" 


Sang Don menggeriap sedetik. 


"Kau membuat mereka malu." Manuela menukas, masih 
seenteng kalimat pertamanya. Kemudian ia berputar untuk 


memungut vest dan jaket Don Pedro sementara pria itu 
memasukkan ujung kemeja ke balik pinggang celananya. 


"Kau tahu sejak awal?" bisik Sang Don salah tingkah. 


Manuela membantunya mengenakan vest, 
mengancingkannya. "Si," jawabnya sambil melirik sang Don 
yang meringis. 


"Kenapa kau tak mencegahku?" tanya Sang Don dengan 
rahang mengatup supaya hanya Manuela yang bisa 
mendengar protesnya. 


Sambil menarik ikat pinggang sang Don dan mengaitkannya 
sesuai ukuran pria itu, Manuela menatapnya. Dengan lagak 
bodoh dan manja, gadis itu berkata, "Kan kau bos-nya, aku 
tidak boleh membantah." 


"Kau " ucapan Sang Don mengambang di udara, ia kesal, 
tapi juga gemas karena tahu Manuela sengaja 
mengerjainya. "Kau nakal sekali," gumam pria itu, wajahnya 
agak memerah saat tiga orang karyawan Diego Herera yang 
terjebak di balik bilik tengah mengurus sepatu dan 
aksesoris yang telah dipilihnya keluar satu per satu. 


Manuela menyodok siku sang Don. 


Pria itu menoleh, mendapati Manuela menaikkan alis 
kepadanya. Dengan sigap, pria itu mengeluarkan dompet di 
bagian belakang celananya, dan menarik beberapa lembar 
seratus dolar dari sana. Manuela mencabutnya. 


"Maaf, membuat kalian menyaksikan sesuatu yang tidak 
mengenakkan," kata gadis itu sambil membagi rata uang di 
tangannya kepada ketiga karyawan Diego Herera yang 
bahkan tak berani menatap wajah sang Don sebelum 
melarikan diri dari sana. 


"Lain kali kau harus tahu waktu dan tempat," kata Manuela 
sambil menyodorkan jaket setelan sang Don. 


"Kau sengaja," kata pria itu. 
"Kau juga sengaja di rumahku semalam," balas Manuela. 


Sang Don meraih busana terluarnya dari tangan gadis itu. 
Mereka berdekatan. Sang Don memandangi Manuela yang 
dengan berani kembali mengangkat dagu di hadapannya. 
Beberapa waktu lalu wajah manis itu menangis karena 
merasa diabaikan, ditelanjangi, dan didandani seperti 
sebuah benda mati. Kini ia berani membalik posisinya, tapi 
hal itu justru membuat Sang Don menyukainya. Dengan 
gemas, dia mencubit dagu mungil Manuela. 


"Sebaiknya kau tahu, aku sama sekali tidak merasa terbalas 
oleh perbuatanmu, Bonita. Apa kau pikir aku akan merasa 
malu?" 


Manuela tak menjawab. 


"Aku hanya kaget, tapi kuanggap sekarang kau paham. Aku 
bosmu, kau bekerja untukku. Kau di sini untuk 
memuaskanku, melayaniku, dan membuatku senang. 
Apapun yang kuperintahkan berkaitan dengan itu, harus 
kauturuti. Kau tidak berkata tidak, kau tidak bertanya, dan 
kau harus membeli wewangian yang baru saja dipercikkan 
untukmu di balik bilik tadi. Wanginya sangat menggugah 
selera. Tanyakan kepada mereka, dan minta mereka 
membelikannya untukku. Kau mengerti?" 


Manuela mengangguk patuh, mengambil tasnya dan 
membukakan pintu untuk Sang Don. 


"Dengar, Mi amor," ujar Sang Don di ambang pintu. "Kau 
akan ke hotel duluan dengan salah satu orangku, oke?" 


"Kau mau ke mana?" tanya Manuela, wajahnya yang 
semenit lalu sudah menyiratkan bahwa ia paham kembali 
mengerut keruh. 


Sang Don mengelus pipinya. "Apa yang tadi kubilang?" 
"Tidak boleh bertanya?" 
Sang Don mengangguk. 


Bibir kecil Manuela mendecap. "Memangnya kau mau ke 
mana?" tanyanya nekat. 


Membuat bibir Sang Don melebar tanpa bisa ia tahan. 
"Hanya sebentar, Bonita. Aku dan Carlos harus mengurus 
sesuatu yang tidak kalah penting." Pria itu menunduk 
setinggi telinga Manuela dan membisik mesra, "Kita 
lanjutkan yang tadi nanti malam, Oke?" 


"Bagaimana semuanya beres?" tanya Diego Herera yang 
muncul dari ruangan lain tepat setelah Sang Don mengecup 
singkat bibir gadisnya. 


"Si! Semuanya sudah beres. Kita hanya tinggal 
membicarakan kalung merah delima itu, aku tidak 
menerima jawaban 'tidak'" ujar Sang Don sambil 
membenarkan letak kerah jaketnya, kemudian 
mengancingkan dua butir kancing, dan membiarkan yang 
terakhir. "Bawa ke tempatku malam sebelum pesta, dan 
kirim orangmu keesokan paginya." 


"Aliih," keluh Diego Herera. 


"Lima ratus ribu dolar, untuk dua puluh empat jam, dan 
kubawa pulang antingnya," imbuh Sang Don dengan suara 
pelan. 


Diego masih tampak berat hati. 


"Jangan panggil namaku kalau kau masih menolak, anggap 
saja kita tidak saling mengenal." 


Diego menyerah, dan sebagai tanda jadi, ia memeluk bahu 
Sang Don, kemudian merangkulnya. "Kurasa dia istimewa 
sekali," kata pria berbadan besar dan berwajah mulus 
seperti porselen itu kepada kawannya yang jauh lebih kurus, 
namun tinggi. 


"Istimewa atau bukan, aku ingin dia tampil istimewa saat 
itu," kelit sang Don sambil melepaskan diri dari lengan 
Diego Herera yang  memberati bahunya. "Kuurus 
pembayarannya " 


"Aih, sudah, jangan bicarakan itu. Aku akan langsung 
menghubungi akuntan kartel." Diego Herera mengibas. "Kau 
akan langsung pulang, atau bisa tinggal untuk makan 
malam? Aku bisa memberikan perawatan ekstra untuk 
bonekamu yang cantik, selama kita berbincang-bincang." 


"Tak bisa, aku ada urusan." 


"Kupikir kau di sini untuk liburan? Sudah setahun lebih aku 
tak mendapatimu berpesta di Miami. Kau bisa bau pupuk 
kalau terus tidur dengan wanita Kolombia saja, sesekali 
bermainlah ke kota. Kokain yang sama pun terasa jauh 
berbeda di sini, Don Pedro." 


"Tentu saja. Kalian menghirup udara yang kotor setiap 
harinya. Oleh karena itu kokain dari kami memberi kalian 
penyegaran," balas Sang Don ketus. "Kukontak kau kalau 
urusanku sudah selesai, Mi Hermano. Terima kasih untuk 
bantuanmu." 


Diego Herera masih tertawa terbahak-bahak sampai Sang 
Don melambai kepada Manuela, dan masuk ke mobil Carlos. 


Mobil mereka melaju ke arah berlawanan dari mobil yang 
membawa Manuela. Carlos mengemudi santai menuju 
jalanan yang jauh lebih sepi, menjauhi kota. Sang Don 
duduk di sisinya, bukan di jok belakang, supaya bisa 
mengatur car audio hingga menemukan frekuensi radio 
yang memutar lagu-lagu Amerika latin. 


Tak ada yang mereka bicarakan sepanjang perjalanan 
menuju satu tempat yang sepertinya sudah sering mereka 
kunjungi itu. Sang Don membersihkan pistolnya dengan 
cermat, bibirnya menyenandungkan syair lagu Peligro, 
single terbaru dari penyanyi kelahiran Branguilla, Kolombia, 
Shakira. 


Carlos menghentikan mobil di antara dua mini jeep yang 
sudah lebih dulu berada di sana. Suara-suara tawa dan 
gurauan dalam Bahasa Spanyol terdengar begitu sang Don 
melangkah keluar dari mobil. Ia berjalan lambat mendekat 
sambil menyimpan pistol di balik pinggangnya, melepaskan 
kaca mata, dan mengedarkan pandangan mengawasi 
gedung bekas hunian yang kini tak terawat itu. Salazar 
membelinya untuk disulap menjadi landasan pesawat yang 
akan memudahkan transportasi uang tunai dari Miami ke 
Kolombia nanti. 


Suara tawa dan gurauan otomatis berhenti. Beberapa orang 
bersenjata yang semula mengobrol santai segera 
memperbaiki posisi. 


"Kalian tidak ada yang berjaga di luar?" tanya Carlos yang 
berjalan di belakang sang Don. 


"Si, Senor," sahut dua orang di antara tujuh yang 
mengelilingi satu sosok pria berpakaian lengkap, dengan 


tangan terikat di balik punggung, dan wajah tertutup kain 
hitam sebelum berjalan cepat ke arah gerbang masuk 
gedung kosong. 


"Apa dia mengatakan sesuatu?" tanya Sang Don. 
"No, Senor." 


Don Pedro lantas memberi isyarat agar seseorang membuka 
kain hitam yang menutup kepala pria itu. 


"Pedro Silas, hijo de puta, anak iblid" seru pria yang 
beberapa jam lalu berbagi bizjet dengannya setelah 
penutup mulutnya dibuka, partner bisnis Shane Dalton yang 
juga sedang ada urusan ke Miami dan menempuh jalur 
udara bersamanya. "Apa yang kauinginkan? Aku tak tahu 
apa-apa!" 


"Kau tahu. Kau hanya terlalu bodoh untuk mengatakannya," 
ujar sang Don dingin. "Kau beritahu aku siapa saja yang 
terlibat penggelapan ratusan kilo kokain kakakku yang 
kaupalsukan laporan sitaannya itu, juga dari siapa kau 
menjual kokain di Texas, dan California. Satu nama, dan kau 
akan menyelamatkan satu jari tanganmu." 


Pria itu hanya menggeram. 


"Lepaskan ikatannya," perintah Sang Don tenang, dan tak 
tergoyahkan. "Kaupikir aku hanya mengandalkan orang lain 
untuk memaksa seseorang bicara? Aku bisa memburai 
ususmu sekarang, tapi itu tak akan berarti banyak. Mungkin 
kau ingin aku menangkap Sandra Thorne, istrimu yang 
cantik jelita dan melemparnya ke hutan belantara Kolombia 
untuk hiburan para gerilyawan anti komunis supaya kau 
mau bicara? Atau menguliti kepala Dr. Armando Martinez, 
ayahmu yang terhormat dan tak mau mengakuimu lagi 
sejak kau menjadi bandit supaya kau mau bekerja sama? 


Aku tahu semua tentangmu, Miguel Angel, aku tahu di mana 
anak gadismu yang manis sekolah dan les piano, dia tentu 
akan sangat senang ikut denganku daripada tinggal 
denganmu, ayah tiri yang selalu mencoba menyentuhnya " 


"Itu hanya ratusan kilo kokain, Pedro!" sahut pria itu 
ketakutan. 


Sang Don mendengkus. Telapak tangannya menengadah ke 
arah Carlos dan dengan sigap Carlos meletakkan sebilah 
pisau di sana. "Kalau itu hanya ratusan kilo kokain bagimu, 
baiklah. Kepercayaan dan kesetiaan memang tak pernah 
penting untuk orang-orang seperti kalian. Tapi aku berani 
taruhan lima puluh dolar, bagaimana Carlos kau akan 
memberiku semua nama sebelum jari ketiga." 


Te Echo de Menos 


Miami. 
Hangat. 
Indah. 
Surga. 
Seks. 


Aku dan Don Pedro melakukannya setiap hari, dan hanya 
berhenti jika sang Don harus bekerja. 


Oh, dia bekerja keras, setiap hari dia meninggalkanku, dan 
pulang larut malam. Pada malam hari, aku harus selalu siap 
menerima keluh kesahnya yang tak pernah berupa kata, 
melainkan luapan gairah seksual. Kami melakukan 
penyegaran pada pagi hari, supaya kepalanya kembali segar 
mengerjakan apapun yang sedang diurusnya di Miami. 


Seperti pagi ini. 


"Kau semakin hebat, Mi amor" pujinya dengan suara 
terengah dan berat. 


Aku telanjang tentu saja, dia senang sekali menelanjangiku 
duduk tegap di atas pinggangnya, kedua tanganku 
meremas pahanya yang kokoh dan kencang, menggoyang 
pinggul mengikuti entakan pinggang dan dorongan 
tangannya. Sesekali, jika pinggangnya mengentak kuat dan 
bagian dari dirinya masuk semakin dalam ke dalam diriku, ia 


melenguh penuh kesumat, seakan-akan sedang 
melampiaskan beban dalam benaknya. 


Aku juga menikmatinya, aku tak akan bohong. Permainan 
cinta sang Don sangat memukau, ia hampir tak pernah 
mengecewakanku. Tentu ada saat-saat di mana aku bekerja 
lebih keras darinya, atau saat dia egois dan hanya ingin 
memuntahkan tekanan, tapi selebihnya, saat ia berniat 
memuaskanku, aku selalu terpuaskan. 


Pada ujung pelepasannya, Don Pedro bangkit dan 
memelukku. la mengaum di telingaku sambil mendesak 
kakiku begitu dahsyat dengan ayunan pinggulnya, 
kemudian wmembantingku ke permukaan kasur, dan 
mengganti posisi menimpaku. Napasnya masih memburu, 
urat-urat di wajahnya bertonjolan setiap kali ia meletup. Ia 
akan membutuhkan beberapa detik untuk menetralkannya 
kembali, biasanya ia melakukannya sambil mengecup 
dahiku dalam-dalam, atau mencium bibirku. 


Dengan sigap aku menarik selimut menutupi tubuhku 
begitu ia berguling ke samping. Kami menatap langit-langit, 
beradu suara embus napas kelelahan dalam kepuasan. Sang 
Don memberiku standar terlalu tinggi mengenai seks, 
mungkin aku tak akan menemukan seseorang sepertinya 
lagi. la begitu prima dan bugar. la memiliki satu sisi 
tersembunyi yang tak ingin dibaginya dengan orang lain, 
aku yakin ada beban yang sangat berat bercokol di 
kepalanya, yang membuatnya selalu ingin meledakkannya 
dalam hubungan seksual. 


Ketika seorang pria tak mampu mengutarakannya, ia akan 
menemukan cara lain, dan sang Don menumpahkan 
bebannya di atas tempat tidur. Well ..., kadang juga di 
kamar mandi, jacuzzi, sesekali di mini bar, di sofa ruang 
depan, atau dini hari di balkon. Berbagi hasrat dengannya 


berarti berbagi beban yang tak akan kutahu persis apa dan 
seberat apa. Setiap kali hal itu mengganggu pikiranku juga, 
aku mengabaikannya. Aku hanya akan ada di sisinya selama 
dua minggu, aku tak ingin tinggal dengannya lebih lama. 


"Mau minum?" aku menawarinya. 
"Whiskey," ucap sang Don gamang. 


Aku mengenakan celana dalam dan mantel kamarku, 
meramu segelas whiskey dan es batu. 


Bondingku dan sang Don semakin kuat sejak pertikaian 
pertama kami. Paling tidak Carlos benar, segalanya bisa 
diselesaikan dengan hubungan seksual. Aku belajar dari 
pengalaman, setelah kejadian pertama itu, aku tak pernah 
lagi menyulut apapun. Aku lebih banyak tersenyum, 
menanti, dan melayani, seperti yang seharusnya. Satu- 
satunya yang kuinginkan adalah segera pergi dari sini. 
Sejak menginjakkan kaki di Miami, aku melihat setidaknya 
tiga berita mengenai baku tembak antar pengedar narkoba, 
kadang dengan polisi dan agen khusus narkotika. Tentu saja 
aku tak bisa memastikan keterlibatan sang Don, tetapi aku 
pernah dilarangnya memasukkan salah satu setelannya ke 
binatu hotel. Sewaktu aku meneliti busananya selama ia 
mandi, aku menemukan percikan darah di celana dan 
lengan kemejanya. 


Sang Don bangkit dari tidur, “Gracias, terima kasih," 
ucapnya sambil menerima gelas dari tanganku. 


Aku duduk di sisinya, sang Don membelai wajahku usai satu 
tegukan kecil whiskey membasahi bibir tipisnya. 


"Te echo mucho de menos, Mi amor, aku sangat 
merindukanmu, Cintaku," ucapnya manis. 


Aku membalasnya dengan senyuman, "Sedang sibuk- 
sibuknya?" 


Dia mengangguk, dan selalu seperti itu. Semakin hari, aku 
semakin paham kebiasaannya. Saat pertama kali hal seperti 
ini terjadi, aku menanti, berpikir sang Don akan mengatakan 
sesuatu, tapi tidak pernah satu kata pun terucap dari bibir 
di balik kumis tipisnya yang menawan. Mungkin ia berdialog 
dengan dirinya sendiri, aku tak tahu. 


"Apa kau bersenang-senang selama aku bekerja?" tanyanya. 


Sebenarnya, aku agak takut keluar dari hotel. Dari awal aku 
tahu bahaya dan risiko apa yang mungkin mengikutiku. Aku 
memang tak tahu pasti siapa sang Don, atau sebahaya apa 
dia, yang diungkap di televisi tentang mafia Kolombia selalu 
hanya tentang Pablo Escobar. 


"Keluar, jalan-jalan, dan belanjalah. Berjemur, kapan lagi 
kau menggelapkan kulitmu kalau bukan sekarang? New York 
selalu dingin, gedung-gedung tingkat mengepungmu, apa 
kau tidak senang berada di Miami?" 


"Senang, aku memanfaatkan semua fasilitas hotel," kataku. 


Sang Don tersenyum, "Syukurlah, tapi aku ingin kau lebih 
menikmati saat-saat sendiri, sebab saat bersamaku ... itu 
artinya kau harus bekerja. Pakailah kartu yang kutinggalkan 
waktu itu, kau boleh menggunakannya sesukamu. Belilah 
bikini, dan berbaringlah di atas pasir, tapi jangan bicara 
dengan orang yang menawarimu ganja, atau kokain, 
mengerti? " 


Aku mengangguk, menerima ciumannya, "Apa kau akan 
keluar lagi malam ini?" tanyaku. 


Sang Don mengernyit, "Aku baru pulang, Mi amor, kau ingin 
mengusirku lagi?" candanya. 


Dengan manja, aku menyeruduk dadanya pelan dan 
membiarkannya menjatuhkanku kembali ke tempat tidur. 
Don Pedro memeluk tubuhku erat dari belakang, sambil 
mengekeh nakal ia menelusupkan tangannya ke balik 
piamaku, menyentuh dan meremas buah dadaku dengan 
nyaman, satu kakinya melingkari pinggulku. 


"Hey, bagaimana kalau malam ini kita makan di luar?" 
bisiknya. 


"Benar?" 
"Si, kau mau?" 


Tanpa malu-malu, aku mengangguk berulang kali dan 
membuat sang Don tertawa, ia mengubah posisi tidurku 
menjadi telentang, dan menindihku samar dengan sebagian 
berat tubuhnya, "Kau membuatku senang, Bonita," katanya. 


"Bukankah itu tujuanmu membayarku? " 
"Sj" 

"Berarti aku berhasil? " 

"gj" 


Kubelai rambut hitamnya yang halus dan kurapikan ke 
belakang, kubalas tatapannya yang seakan menyelami ke 
dalam jiwaku. Aku belum pernah jatuh cinta, aku tak tahu 
apakah aku akan lolos kali ini. Bagi sang Don, tentunya 
permainan cinta seperti ini sudah dilakukannya berulang 
kali, dan aku hanyalah salah satunya. Namun bagiku .... 


Seakan memahami kegundahan hatiku, sang Don mengecup 
kening dan bibirku dalam-dalam, menghirup napas yang 
terembus dari mulutku, kemudian mengisap bibir bawahku 
sampai aku merintih kesakitan. 


Itu tak akan terjadi, itu kah yang ingin ia katakan? 


"Bersiaplah," katanya, meletakkan tubuhku dan beranjak. 
"Aku akan membawamu ke restoran favoritku dan Salazar, 
mereka punya pantai pribadi, kita bisa berenang telanjang 
dan bercinta di tepi pantai." 


La Grandaze de Colombia 


Daripada seksi, Manuela manis, dan karena itulah sang Don 
menyukainya. Gadis mungil dan manis yang bisa bertingkah 
seksi adalah paket yang akan dibayarnya berapapun. Selain 
itu, gadis itu mudah sekali belajar. Dalam beberapa malam, 
dari yang tak tahu apa-apa, gadis itu mulai bisa 
memuaskannya tanpa arahan, gadis yang memiliki inisiatif 
adalah gadis impian. Dibalut gaun dan perhiasan mahal, 
Manuela menjelma menjadi putri anggun nan berkelas 
namun mampu menggoyang ranjangnya pada saat-saat ia 
dibutuhkan. la bukan lagi seorang gadis yang melonjak dan 
menolak setiap kesempatan dengan dalih moralitas, ia mulai 
bisa memahami bagaimana dunia bekerja. Sang Don senang 
Manuela mulai bisa menempatkan dirinya. 


Malam ini, ia mendesirkan darah sang Don dengan 
mengenakan salah satu gaun rancangan Diego Herera. 
Gaun itu mungil, minimalis, seolah dirancang menyesuaikan 
image dan postur tubuhnya. Gaun berwarna emas- 
gemerlap-berkilauan, berpotongan dada rendah dan 
berakhir di setengah pahanya. Benang-benang emas bahan 
busana itu seperti lapisan air yang berwarna, meliuk-liuk 
mengikuti gerakan pemakainya. Begitu menggoda 
penglihatan siapapun yang menyaksikannya. Manuela 
berputar di hadapan sang Don yang duduk di kursi kerjanya, 
hampir membuatnya tak kuasa untuk tidak merengkuh dan 
'menghabiskannya' sekali lagi di pangkuan. 


"Kita belum pernah melakukannya sambil duduk," kata sang 
Don dengan tatapan terpesona, bukannya memuji 
penampilan Manuela yang hampir mencabut nyawanya. 


"Sudah, di sofa." 


"Lain," kata sang Don, mengulurkan tangan dan disambut 
oleh jemari mungil Manuela. Gadis itu duduk di 
pangkuannya. "Kau ingat? Kau duduk di pangkuanku dan 
ketakutan saat pertama kali kita bertemu?" 


"Itu baru saja berlalu," jawab Manuela. 


"Ya, betapa ajaibnya beberapa hari terakhir ini, bukan?" 
bisik Don Pedro di telinga gadisnya. "Aku tergila-gila 
padamu," geramnya gemas, lalu menggigit samar bahu 
Manuela yang terpapar. "Kau yakin mau makan malam di 
luar? Atau kau ingin aku memakannmu di sini?" 


"Ini gaun yang sangat mahal, Don Pedro." 
"Memang." 
"Sayang sekali kalau dia hanya tinggal di rumah." 


Sang Don menggertakkan rahang, semakin gemas dengan 
cara Manuela berbicara. Pria itu menarik napas panjang dan 
mengembuskannya perlahan, membuat Manuela menahan 
tawa. 


"Oke," katanya, menepuk dan meremas paha Manuela di 
pangkuannya. "Kalau begitu ayo kita pergi, masih ada hari 
esok, aku akan tetap hidup sampai kau pulang." 


Namun, Manuela sekonyong-konyong justru terdiam, tidak 
lagi tertawa bersama sang Don. Itu hanya gurauan, tapi 
setelah melihat bercak darah, serta berita di televisi, 
rasanya tak mungkin ada wanita yang tak gundah hatinya 
mendengar lelucon seperti itu. 


"angan katakan itu lagi," ucap Manuela berani, 
dibungkamnya bibir sang Don dengan jemarinya. "Aku tak 
tahu apa yang kaulakukan di luar sana, tapi tetaplah hidup. 
Jangan pernah gunakan hal-hal seperti itu sebagai 
gurauan... kumohon...." 


Sang Don tertegun, dikecupnya jemari Manuela yang 
menutup mulutnya, kemudian dengan lembut 
disingkirkannya, "Lo siento, Mi amor ...." 


Untuk hal-hal kecil semacam itu, sang Don sangat 
menyayangi Manuela. Beberapa hari di Miami, dia sudah 
pulang membawa dua buah kalung mahal untuk gadis 
manisnya, serta rela memindahtangankan sebuah hadiah 
jam tangan berlapis emas dari salah satu mitra untuk 
dihibahkan kepada Rodrigo. Kali ini, ia mempertimbangkan 
memberinya hadiah ketiga berupa sepasang anting dengan 
batu mulia merah delima yang semula hanya akan 
disewanya untuk dikenakan Manuela di pesta Santiago. 
Sangat mahal, tapi sepadan dengan yang didapatnya dari si 
gadis. 


Sepanjang perjalanan di mobil, pria itu tak hentinya 
memanjakan Manuela dengan ciuman dan sentuhan. la tak 
pernah tahu bahwa kadang hanya itu yang dibutuhkan 
seorang gadis untuk jatuh cinta kepada seorang pria. 


La Grandaze de Colombia di Miami, resort yang dimaksud 
sang Don, sangat private dan ekslusif. Tidak sembarang 
orang bisa hadir di sana, bahkan menemukannya. Mereka 
harus menjadi tamu hotel tertentu, atau dikehendaki pihak 
tertentu, dan memiliki kartu keanggotaan istimewa untuk 
bisa bersantap dan berenang di pantai pribadi milik resort 
tersebut. Para politikus, pengusaha, dan orang-orang kaya 
dari berbagai bidang, termasuk bos mafia, sering 
menggunakannya untuk pertemuan-pertemuan rahasia 


sementara anggota keluarga mereka berlibur di pantai- 
pantai umum. 


Tak banyak yang berada di tepi pantai indah itu untuk 
berbagi malam syahdu dengan mereka berdua. Hanya ada 
dua atau tiga meja yang berjauhan dengan pertunjukan 
musik masing-masing. Sang Don meminta grup acapela 
yang menemani meja mereka menyanyikan lagu-lagu 
romantis Kolombia. Sesekali dia bersenandung, bahkan 
bernyanyi. 


"Kau suka musik?" tanya sang Don, ia lebih banyak 
memejamkan mata menikmati alunan nada dengan segelas 
anggur di tangan, daripada makan. 


"Hanya untuk mengisi waktu," jawab Manuela, menyukai 
setiap suap hidangan yang tersaji di depannya. 


"Kami suka berpesta di Kolombia," ungkap sang Don. "Pesta 
merakyat, bukan pesta disko seperti di kota-kota besar. 
Salsa, musik, minuman keras, dan masakan lokal yang 
bercita rasa tinggi. Ibu-ibu kami turut bergabung, pesta- 
pesta yang hangat dan meriah. Hanya untuk kepentingan 
tertentu kami mengadakan pesta ingar bingar penuh kerlip 
lampu, dan biasaya selalu membuat kepalaku pusing. Aku 
dan Salazar sebenarnya pria-pria yang tradisional." 


"Aku tak punya waktu untuk pesta," balas Manuela jujur. Ia 
berhenti makan untuk mengingat-ingat bagaimana 
kehidupannya selama ini, "Aku tidak ikut prom karena harus 
bekerja, aku tak punya cukup teman yang mengundangku 
ke pesta. Aku pernah bekerja menjadi pramusaji di sebuah 
pesta selebriti kau tahu Don Johnson, bintang Miami Vice 
dan ditendang sebelum pestanya usai karena ketahuan 
belum 21 tahun" sang Don tertawa "maksudku ... aku hanya 
ingin mencari uang tambahan, sama sekali tidak ada 


maksud lain. Mereka berpikir aku sedang mencoba masuk 
ke pesta selebriti untuk mabuk-mabukan, atau mengadu 
peruntungan, siapa tahu bisa bertemu Jason Priestley." 


Tawa sang Don makin kencang. 


"Hidupmu keras, Mi amor," kata sang Don mengakhiri 
tawanya. 


Manuela tersenyum, "Well ... bukankah hidupmu juga?" 


Don Pedro membalas senyumannya, "Ya, untuk hidup kita 
yang keras," katanya, mengacungkan gelas anggurnya di 
udara. 


Manuela menyambut dengan mendentingkan gelasnya ke 
gelas sang Don. "Untuk hidup kita yang keras, tapi tak 
kusesali." 


Sambil menyesap anggur, sang Don mengamati sosok 
Manuela yang meneguk anggurnya hingga nyaris habis. 
"Tak kausesali?" tanya sang Don penasaran. 


"Si," katanya yakin. 
"Sebuah optimisme," gumam Don Pedro. 


"Yah, aku akan segera punya tiga ratus ribu dolar, itu 
membayar semua penderitaanku selama dua puluh tiga 
tahun ini," kata gadis itu getir, tapi berusaha 
menjadikannya lelucon. la tertawa sendiri, sementara sang 
Don hanya tersenyum menyamarkan rasa iba di balik gelas 
anggur yang menutup wajahya. 


"Apa kita jadi berenang telanjang?" Manuela bertanya, 
mengalihkan pembicaraan. 


"Tentu saja jadi," jawab sang Don. "Aku tak sabar ingin 
bercinta denganmu di atas handuk tipis di atas pasir pantai, 
kau harus merasakannya sekali seumur hidup." 


Manuela tersipu. 


Urutan hidangan yang tersaji di meja mereka sudah hampir 
mencapai menu penutup saat Carlos mendekat. Wajah sang 
Don meluruh kecewa lebih dulu sebelum Manuela bisa 
menduga seseorang mendatangi mereka dari balik 
punggungnya. la menoleh, dan merasakan kekecewaan 
yang sama. 


"Jangan sekarang," rintih sang Don kepada Carlos. 
"Lo siento, Don Pedro, tapi kurasa kau harus melihat ini." 


Dengan sedih, Manuela menghabiskan sendiri hidangan 
penutupnya malam itu. 


The Special Agent 
Don Pedro tidak kembali semalam. 


Ini bukan kali pertama, jadi aku berusaha untuk tidak 
terganggu karenanya. Mungkin dia harus membunuh 
seseorang, atau mengirim ratusan kilo kokain ke seluruh 
penjuru Miami, dia memintaku untuk tak peduli. 


Aku tak peduli. 
Tetapi sejujurnya aku peduli. 


Awalnya karena kupikir kalau terjadi sesuatu kepadanya aku 
akan ikut merugi, tapi makin hari aku benar-benar khawatir. 
Dalam beberapa jam saja, apa yang kurasakan padanya bisa 
berubah, tak perlu menunggu hitungan hari. Akhirnya 
karena tak tahan semalaman hampir tak bisa tidur 
memikirkan nasibnya, aku keluar dari hotel, berjalan-jalan 
mengenakan bikini baruku di tengah ribuan orang yang 
memadati Miami Beach. 


"Bisakah aku mendapatkan limun?" tanyaku di sebuah bar 
tropis terbuka dengan atap jerami yang artistik. 


"Tentu saja, dengan vodka?" 
"Sedikit." 


Aku duduk di bar stool, menerima semangkuk kecil permen 
warna-warni dan mengambilnya sebutir. Miami panas sekali, 
darah New York-ku seolah berkontraksi. Keringat yang 
membanjiri tubuhku langsung kering tertiup angin dan 
malah membuatku merasa tak nyaman. Kuletakkan topi 
lebarku saat menerima minuman. 


"Apa kau menerima pembayaran dengan kartu?" tanyaku. 
"Tentu saja, tapi ini tidak masuk minimum pembayaran." 


Oh sial. Aku benar-benar terlalu mengandalkan sang Don. 
Uang muka untuk perkejaanku semuanya kutinggal di 
rumah bersama Rod, semua keperluanku dipenuhinya 
hingga aku nyaris lupa membawa beberapa untuk diriku 
sendiri. Aku mengais kantung jeans pendekku, tapi saking 
pendeknya nyaris tak ada ruang untuk apapun. Bodoh. 
Seharusnya selain kartu kredit, aku menyelipkan uang di 
topi lebar sialan itu. Aku terlalu malas mencangking 
sesuatu. 


"Its okay, Nona, minum saja," kata bartender itu setelah 
melihat nama yang tertera di kartu kreditku. 


"Oh jangan, jangan ...." 


"Nama Senor Silas ada dalam daftar tamu prioritas hotel, 
kami masih bagian dari The Galaxy. Jangan khawatir, kami 
akan memasukkan tagihannya kalau Nona memaksa." 


"Yes, please," kataku. "Terima kasih." 


Kekuatan uang, gumamku sinis di dalam hati. Paling tidak 
aku tidak mati kehausan. 


Tak ingin menanggung malu, kubawa minuman dan topiku 
untuk duduk-duduk di kursi malas sambil berjemur. 
Malangnya, sebelum bahkan sempat kuminum lebih dari 
seteguk, seseorang yang berjalan dari arah berlawanan 
tanpa melihat-lihat menabrak dan menumpahkan hampir 
seluruh isinya. Cairan segar itu langsung lenyap ditelan 
pasir panas. 


Mulutku menganga tak percaya akan nasib burukku, tapi 
saat hendak menegur, mulutku mengatup kembali. Orang 
itu tak lebih hanya seorang nenek, aku tak sanggup 
memarahinya karena ia tampak sangat menyesal. 


"Tidak apa-apa, Nek, ini hanya limun." 


"Biar kubelikan yang baru," katanya, tangan keriputnya 
gemetaran ingin membantu mengeringkan pahaku yang 
terciprat limun dan vodka. 


Aku baru akan menolaknya dengan halus saat terdengar 
suara pria memanggil, "Nana, nana!" panggilan sayang 
untuk seorang nenek. "Astaga ...," serunya saat melihat 
neneknya berusaha menyentuh pahaku. "Hentikan, Nana, 
maaf, apa dia menyusahkanmu?" 


"Sama sekali tidak, kami bertabrakan secara tak sengaja. 
Aku tak apa-apa," kataku tak enak sendiri, tapi juga merasa 
sedikit lega. 


Seorang perempuan yang lebih muda dari si nenek turut 
menghampiri, dan dengan cepat pria itu menyerahkannya 
supaya dibawa pergi. Sementara itu, dia akan tinggal 
bersamaku untuk menyelesaikan masalah. Sudah kubilang 
itu bukan masalah, aku tak apa-apa, tapi dia bersikeras 
ingin membelikan minuman baru untukku. 


Namanya Boyd-Matthew Williams, berambut pirang pendek, 
berkumis sepirang rambutnya, sedikit berjambang tipis, dan 
bertubuh atletis. la setengah memaksaku kembali ke bar 
dan memesankan minuman yang sama untukku. Matanya 
biru. Definisi gringos (panggilan buruk untuk orang Amerika 
yang biasa digunakan oleh orang Kolombia) menurut sudut 
pandang Don Pedro. 


"Dimasukkan tagihan lagi?" tanya bartender yang sama. 


Boyd-Matthew menyela, "Ini akan kubayar," katanya, sambil 
mengeluarkan uang dari dalam dompet di balik celana 
pendeknya. 


Bartender itu melirikku. Aku mengedip lambat padanya, 
memintanya menuruti kata-kata Boyd-Matthew Williams. 
Tepat saat aku mengucapkan terima kasih sekali lagi, 
sebuah tayangan di televisi yang dipasang di atas bar 
mengalihkan perhatianku. Hampir saja aku tersedak, 
padahal aku belum lagi minum setegukpun dari gelasku 
yang baru. Aku mengenali pria yang mayatnya ditemukan di 
gedung kosong di salah satu sudut Miami dan sedang 
disiarkan berita siang tersebut. Itu pria yang menyusul ke 
restoran tempat Don Pedro dan rekannya makan siang 
setibanya kami di Miami. 


Dia adalah salah satu orang yang duduk melingkar bersama 
Don Pedro, dan menurut keterangan Carlos akan tamat 
sebelum minggu ini berakhir kalau tidak bisa meyakinkan 
sang Don bahwa dia tak mencuri dari kakaknya. 


Jadi orang itu mencuri dari Salazar, dan Juan Pedro Silas 
menghabisi nyawanya. 


Mencuri apa dia dari kakaknya? Kokain? Jadi mereka 
menghukum orang yang mencuri barang terlarang juga? 
Dengan membunuhnya? 


"Kau punya ketertarikan pada kisah-kisah kriminal?" tanya 
pria yang membelikanku minuman, dan lebih dulu 
menyesap minumannya. 


Aku terkejut bukan main. 


"Oh tidak," kataku singkat dan gugup. 


Boyd menggumam, "Bajingan-bajingan itu makin lama 
makin brutal dan berani, kan?" kemudian menoleh ke 
arahku. Aku tak tahu harus berkata apa, dan itu membuat 
Boyd merasa bersalah. "Sorry, aku terbawa suasana. 
Seharusnya aku tak membicarakan tentang hal seperti itu di 
depan perempuan. Penembakan dan pembunuhan lumayan 
sering terjadi akhir-akhir ini, seiring maraknya perdagangan 
kokain yang tak terkendali." 


Kusamarkan kegugupanku dengan meminum limun. 


"Kalau begitu ... kutinggalkan kau sendiri di sini, okay? Aku 
minta maaf soal Nanaku, dia sudah agak pikun, dan sering 
sekali tahu-tahu lari dari pengawasan kami. Kami 
memutuskan berlibur sekeluarga gara-gara aku dirumahkan 
sementara berkaitan dengan kasus-kasus seperti ini. Kadang 
kau tak bisa menahan dirimu saat kejahatan terjadi " 


Boyd mendesah melihatku tak merespons, "Maaf aku terlalu 
banyak bicara. Kalau begitu " 


"Kau polisi?" tanyaku sekonyong-konyong. 


"Semacam itu," jawabnya setelah jeda beberapa detik. 
Senyumnya merekah, ia meletakkan kembali gelas 
minumannya tak jauh dariku, tak jadi pergi. "Dengar ... aku 
minta maaf soal keteranganku barusan, aku begitu tidak 
sensitif, kau tentunya juga di sini untuk berlibur. Siapa yang 
mau berlibur dan mendengar berita begituan, bukan?" 


Kalau aku tidak bepergian dengan salah satu di antaranya, 
dia benar. Aku tahu ini bersiko. Aku tahu aku tak boleh ingin 
tahu macam-macam, semakin aku tahu, semakin aku 
bersalah jika sesuatu terjadi, tapi aku tak bisa menahan rasa 
ingin tahuku. 


"Kenapa kau dirumahkan?" tanyaku, nekat. 


Boyd mendesah panjang, ia menggeser sebuah kursi tepat 
di sampingku, dan duduk. "Apa yang membuatmu tertarik? " 
tanyanya dengan mata memincing. 


"Nenekmu," kataku asal. 


Boyd tertawa. "Semua wanita menyukai cerita yang 
menarik, bukan?" 


"Apa kau tahu siapa yang membunuh orang dalam berita 
itu, Tuan Williams?" 


"Panggil aku Boyd." 


Aku berpura-pura mengambil sesuatu dari saku celanaku, 
memencet tombol yang sebenarnya tak pernah ada, dan 
menyodorkan benda gaib di tanganku ke depan mulutnya, 
"Ini wawancara federal, aku akan memanggilmu Tuan 
Williams." 


Boyd menaikkan alis, pura-pura serius, "Kalau begitu ... aku 
juga butuh tahu nama orang yang sedang mencoba 
mengorek keteranganku ini." 


Don Pedro akan membunuhku kalau dia tahu aku sedang 
main mata dengan pria asing demi mengorek keterangan 
tentangnya. 


Boyd Matthew Williams OConnor 
Robert Boyd Holbrook is Boyd-Matthew Williams 


Robert Boyd Holbrook, seorang aktor yang dulunya fashion 
model kelahiran Kentucky, berkebangsaan Amerika. 
Tingginya 1.88m, rambutnya pirang, warna bola matanya 
aku nggak terlalu yakin apa, hehe. Di cerita ini, Boyd 
bermata biru. 


Dia main di beberapa film seperti Gone Girl, The Predator, 
pemeran Donald Pierce di Logan, dan yang membuat 
namanya semakin terkenal, sekaligus jadi inspirasi tokoh 
cerita ini, dia berperan sebagai Steve Murphy di serial 
Narcos. 


Ini gambar lainnya. 
Kalo yang ini cocok, nggak? 


Boyd akan lumayan sering muncul setelah Manuela kembali 
ke New York. 


Two Pieced Red Bikini 


Boyd-Matthew Williams O'Connor dirumahkan sementara 
dari tugasnya sebagai spesial agen DEA (Drug Enforcement 
Administration) Miami gara-gara menembak kaki seorang 
pengedar kokain yang membunuh partnernya. Pengedar itu 
sudah membuang senjata sesuai perintahnya, dia sudah 
menyerah kalah dan siap dibawa ke kantor polisi, namun 
Boyd tak mampu menahan emosi mengingat kawannya 
yang telah tiada. la menembak kaki bandit itu di depan 
puluhan warga sipil yang menjadi saksi, lalu diskors selama 
dua minggu dengan ancaman mutasi. 


Pria tinggi atletis bermata biru itu punya alasan kuat untuk 
membenci narkotika dan orang-orang yang 
mengedarkannya. Di depan Manuela, dengan berapi-api, ia 
menyatakan tekad bulatnya memberantas pengedaran 
obat-obatan terlarang, tak hanya di Amerika Serikat, jika 
memungkinkan, di seluruh dunia. Entah bagaimana 
reaksinya jika ia tahu gadis yang sedang ia buat terkesan itu 
justru tengah mengencani bukan hanya pengedar, tapi 
salah satu gembong narkotik terbesar di tempat asalnya. 


"Saat ini, dunia sedang menyorot satu tokoh saja, Escobar. 
Sebelum ikon itu tertangkap, tak akan ada yang peduli 
gerakan gembong narkotik lainnya, sebesar, atau sekuat 
apapun mereka. Aku bisa menyebutkan banyak tokoh lain 
yang perlu ditangkap, tapi pemerintah Kolombia dan negara 
kita hanya peduli pada satu orang saja. Sejak ia kabur dari 
penjara, segalanya makin kacau, pembunuhan terjadi di 
mana-mana. Brutal. Negara itu seperti neraka bagi warga 
sipil, dan medan perang bagi para bandit." 


Manuela menanti-nanti nama Pedro, atau Salazar disebut, 
namun sama dengan pemerintah Kolombia dan Amerika 


Serikat, sepertinya Boyd pun hanya peduli pada satu nama. 


"Kalau Escobar tertangkap, baru semua pihak akan mulai 
mempertimbangkan, dan bertindak untuk menghentikan 
aksi penjahat lain, termasuk para pelaku kejahatan yang 
muncul di berita tadi. Orang-orang ini yang dengan tenang 
berbisnis sementara pihak lain rusuh mengurus perkara 
yang lebih mendesak, mereka diuntungkan dengan 
terjadinya kerusuhan yang terjadi di negaranya sendiri, 
sehingga leluasa melebarkan sayap di kota-kota sasaran, 
Miami, New York, Los Angeles .... Kartel-kartel selain Medellin 
(kartel yang dipimpin oleh Escobar), kakak beradik Silas, 
mereka berpesta pora ...." 


Wajah Manuela seketika pucat seperti kertas baru. 
Kepalanya mendadak pening menyadari betapa pelik risiko 
yang dihadapinya berdekatan dengan Juan Pedro Silas. la 
meneguk limun yang ternyata sudah habis hingga butiran 
es batu di dalam gelas menabrak bibir dan hidungnya. Boyd 
tertawa kecil menyaksikan kecerobohannya. 


"Apa mereka akan menangkapnya?" tanya Manuela, 
menolak saat Boyd memesankan minuman baru. 


"Siapa?" 
"Escobar." 


"Tak lama lagi," kata Boyd yakin, ia sendiri menghabiskan 
Long Island-nya. "Dia sudah kehabisan langkah, tak ada 
orang yang bisa selamanya lari." 


Itu berarti sebentar lagi perburuan akan beralih, batin 
Manuela getir, Ludahnya jadi begitu susah tertelan, 
mulutnya mengering seperti di gurun pasir, haruskah ia 
memberitahu Pedro mengenai apa yang didengarnya? Atau 
Pedro justru lebih tahu apa yang dihadapinya? 


"Eum, Manuela, apa kau ... bebas malam ini?" tanya Boyd 
hati-hati saat Manuela tengah dilanda gundah gulana. 


Gadis itu memandanginya. Sedetik. Dua detik. Tiga detik. 
"Ya," katanya singkat. "Maksudku tidak. Tidak. Tentu saja 
aku tidak bebas, tetapi terima kasih untuk minumannya, 
Boyd ... dan dongengnya yang seru. Semoga kalian bisa 
segera menangkap para penjahat, Tuhan menyertaimu." 


"A tunggu, bagaimana kalau aku menemanimu kembali ke 
hot " 


"Jangan," sergah Manuela secepat kilat. "Aku bepergian 
dengan ... eum ... tunanganku." 


"Tunangan?" Boyd mengulang dengan nada takjub, 
sekaligus kecewa. "Oh, maaf, kau tidak menyebut 
tentangnya." 


"Ya, kurasa tak perlu, bukan? Toh kita hanya mengobrol 
kosong saja. Sekarang dia sedang mengurus sesuatu, dan 
aku yakin dia tak akan senang kalau ... kau tahu, kan?" 


"Oh, ya ya, tentu saja, maafkan aku. Kalau begitu 
..bersenang-senanglah. Aku akan kembali pada em 
nenekku," ujar Boyd gelagapan, sama sekali tak menyangka 
gadis yang demikian manis dan jelas-jelas bersikap kelewat 
ramah dengannya itu sudah punya kekasih. Ia pikir mereka 
saling tertarik, siapa yang akan peduli pada profesi 
seseorang yang baru ia temui jika tak tertarik padanya, 
bukan? 


Sangat disayangkan sekali bagi Manuela, Boyd-Matthew 
sama sekali tak layak diperlakukan seperti itu. Dia sopan 
dan baik, menghabiskan waktu skorsing dengan berlibur 
bersama nenek dan ibunya. Meski gajinya setahun mungkin 
bahkan tak sebesar pendapatan Juan Pedro mengedarkan 


kokain dalam sehari, tapi ia memiliki pekerjaan layak. Ia 
punya masa depan yang jauh lebih cerah, kalau Pedro Silas 
tidak keburu membunuhnya karena mencuri gadis yang 
dibayarnya mahal. 


Bagaimanapun, Manuela bukan gadis yang tamak. la tahu 
benar ada hal-hal baik yang harus direlakan sepanjang 
hidup, tak semua kesempatan baik selalu bisa 
dimanfaatkan. 


Sebelum ia jauh, pria berperawakan tinggi itu sudah 
didekati dua orang gadis berbikini seksi yang bertanya di 
mana mereka bisa membeli peta. Manuela sedang menoleh 
ketika Boyd menunjuk ke deretan kios tak jauh dari 
pemukiman penduduk sementara salah satu gadis itu jelas- 
jelas mencoba menempelkan kulit telanjangnya kepada 
Boyd. 


Don Pedro sudah di dalam kamar saat Manuela tiba. 


Gadis itu masuk kamar tidur tanpa menimbulkan suara, tak 
ingin mengganggu sang Don yang sedang berbicara di 
telepon. Seperti biasa, pria itu tetap memberi isyarat bahwa 
ia sedang menelepon meski semua orang tahu seperti apa 
'orang yang sedang menelepon' itu tampaknya. Sama-sama 
memberi isyarat, Manuela menunjuk kamar mandi. 


"Aku sudah membereskannya, Patron, tak ada jejak, dibuat 
seperti terbunuh setelah baku tembak sesama pengedar," 
begitu kira-kira isi pembicaraan Pedro dalam bahasa 
Spanyol yang bisa ditangkap telinga Manuela. Pria itu 
mengacungkan jempol kepada Manuela, mengizinkannya 
masuk ke kamar mandi yang ditunjuknya. 


Di dalam kamar mandi, suara sang Don sudah tak terdengar 
lagi. Menuela membasuh wajahnya hingga basah kuyup, 


seakan dengan demikian ia bisa mengusir apa yang sudah 
telanjur diketahuinya. 


la menanggalkan celana jeans mungil yang hanya mampu 
menutup sebagian bagian belakangnya, menyisakan two- 
piece bikini berwarna merah, saat merasakan pahanya 
masih lengket gara-gara limun dan hendak 
membersihkannya. 


Tepat saat ia membungkuk untuk mengambil celana yang 
sudah ia lepas dari lantai, pintu di balik tubuhnya tiba-tiba 
dibuka oleh sang Don. Mulut sang Don yang membuka 
semula ingin bicara tetap membuka, tapi tak pernah ada 
kata terucap dari sana. Pria itu terpana selama sepersekian 
detik menyaksikan pemandangan indah tepat di 
hadapannya. Tanpa aba-aba, sebelum Manuela bahkan 
terkesiap menyadari kehadirannya, sang Don menarik paksa 
pinggang gadis itu hingga bibir manisnya menjerit kaget. 


Sang Don tak berkata apa-apa, ia menyerak semua 
peralatan dan produk kecantikan di atas meja rias raksasa di 
dalam kamar mandi itu. Dengan gerakan yang sangat cepat 
dan terburu-buru, ia mengatur posisi Manuela sedemikian 
rupa. Tubuh bagian atas gadis itu berada di atas meja, 
ditahan oleh kedua sikunya, sementara pinggul dan bagian 
belakangnya membelakangi sang Don. 


Saat bikini yang menutup tubuh bagian belakangnya 
disingkirkan, Manuela hanya memekik kaget. Gadis itu baru 
menjerit gara-gara nyaris tak bisa menahan malu ketika 
sang Don tanpa segan berlutut di belakangnya. Wajah pria 
itu berada tepat di antara kedua kakinya yang terbuka, 
menghadap bagian tubuhnya yang paling rahasia. Sang 
Don mulai menyentuhnya, membuka dirinya lebar-lebar 
dengan kedua tangannya, mencium dan membelesakkan 
lidahnya yang basah ke bagian dirinya yang paling 


tersembunyi, menyemburkan napasnya yang memburu, dan 
tak berhenti meski ia memohon. 


Seluruh harga dirinya luluh sudah, tak ada yang tersisa, tak 
ada lagi yang bisa ia sembunyikan dari Juan Pedro silas. 


Air matanya menetes lagi setelah sekian lama ia merasa 
nyaman di sisi pria itu. 


Maaf ya aku kemarin nggak sempat nulis, maaf kalo bab ini 
juga nggak sesuai ekspektasi karena lumayan buru2. Terima 
kasih buat yang mau vote, apalagi komen. 


Dame un Abrazo 


Aku baru selesai mandi. 


Sesudah setengah memperkosaku di depan cermin rias, 
sang Don memelukku erat. Matanya basah, dan ia tampak 
sangat lelah. 


la tahu aku tak menginginkan hubungan seksual kami 
barusan, dia membuatku merasa malu, dan tak nyaman. 
Namun, tak biasanya dia seperti itu. Aku memang 
mengalami semua hal pertama dengannya, tapi sang Don 
tak pernah memperlakukanku seperti itu. Mungkin sekilas 
terlihat biasa saja, aku berada di sini secara sukarela, tak 
ada yang memaksaku. Aku harus rela diapakan saja sebab 
dia membayarku mahal. Aku memang menemaninya 
terutama untuk memenuhi kebutuhan seksual, 
mendampingi dalam beberapa acara itu hanya omong 
kosong saja. Akan tetapi, aku yang merasakannya, dan aku 
merasa dipaksa, itu tak sesuai kehendakku. 


Di bawah pancuran air aku menangis, harga diriku sudah 
lama tak ada lagi, tapi kali ini ia kembali terluka. Yang 
menyakitkan adalah karena sang Don yang melukainya. 


Saat aku keluar dari bilik pancuran air, seorang wanita dari 
hotel baru saja selesai merapikan meja rias yang porak 
poranda. la juga memperbarui beberapa produk fasilitas 
hotel yang tercecer dan tak bisa digunakan lagi, kemudian 
tersenyum padaku dan menarik diri. 


Sang Don menantiku di tepi tempat tidur, ia bertelanjang 
dada. Kepalanya yang menunduk langsung mendongak 
mendengarku berdeham. 


la berdiri, dan perlahan mendekatiku. "Maafkan aku," 
katanya sedih. Jemarinya menelusuri rambutku yang basah, 
membelai pipiku, bahuku, kemudian memelukku dengan 
sangat hati-hati. "Katakan padaku, apa yang bisa kulakukan 
supaya kau memaafkanku?" 


"Untuk apa kau meminta maaf?" tanyaku cepat. 


Kedua alis sang Don turun, matanya menatapku memelas, 
"Ayo lah, Mi amor, aku tahu aku sudah menyakitimu ... 
seharusnya aku bertanya dulu ....." 


"Ya, kau seharusnya bertanya dulu," aku memenggalnya, 
lebih karena aku tak mau ia mengungkit-ungkit sesuatu 
yang membuatku bergidik. 


"Kau masih marah," rintihnya, meremas kedua tanganku. 


"Aku hanya tak menyangka aku juga harus melakukannya, 
kupikir apa yang kita lakukan sudah ada di ambang batas," 
ujarku, nyaris meledak. "Dan ini tak ada kaitannya dengan 
uang " 


"Aku tahu, Mi amor, kumohon ... aku tak selalu menilaimu 
dengan uang," katanya. 


"Kalau kau menawariku sejumlah uang supaya kau bisa 
memasukkan penismu ke duburku, aku akan menolak, 
berapapun itu," salakku geram, dan kulihat perlahan wajah 
sang Don turut mengeras. Sepertinya ia tersinggung. Ya, dia 
tersinggung. Dia, bukan aku. Hanya dia yang boleh 
tersinggung karena aku menyebut-nyebut perlakuan 
buruknya. Aku yang diperlakukan tidak wajar, yang merasa 
dipaksa, sama sekali tak berhak karena dia membayarku. 


"Aku sudah meminta maaf," ucapnya dingin, tapi kemudian 
mengecupi buku-buku jariku. "Aku bertanya, apakah ada 


Caranya supaya aku bisa kaumaafkan...." 


"Aku tak pantas marah dan menahan maafku kepadamu, 
bukan? Semuanya sudah terjadi, lebih baik kita tak usah 
membicarakan ini lagi," tutupku. Pelan-pelan, aku mundur, 
dan sang Don melepas tanganku. 


Sesungguhnya aku takut, dan semakin hari semakin takut. 
Bagaimana jika ia kehabisan sabar dan menembak 
kepalaku? Apa yang membuatku merasa begitu istimewa 
sampai ia tak mungkin melakukannya padaku? Aku tidak 
istimewa di depannya, aku hanya satu dari sekian banyak. 
Kalau ia ingin menancapkan penisnya ke telingaku sekali 
pun, aku harus menyanggupinya. 


"Hariku sangat buruk," ucap sang Don, menahanku dari 
berbalik memunggunginya. "Kadang aku merasa lelah, 
kadang aku tak tahu apa yang kulakukan setelah segalanya 
bertumpuk-tumpuk nyaris meledak di kepalaku...." 


Aku menarik napas panjang, kembali menghadapinya. "Kau 
mau kuambilkan whiskey?" tanyaku, tak tahu harus berkata 
apa. 


Sang Don menggeleng. 
"Apa yang kau mau kulakukan?" 
"Dame un abrazo, peluklah aku," pintanya. 


Hatiku bergetar mendengarnya meminta dengan suara yang 
begitu lemah. Kubuka lenganku, "Kemarilah," kataku. 


Sang Don menghampiriku seperti anak kecil, kedua 
lengannya lantas sangat erat mendekap tubuhku. Aku bisa 
merasakan ketegangan di sekujur tubuhnya yang tegap. 
Kuelus punggungnya dengan sentuhan lembut, perlahan 


kurasakan sesuatu seakan meluruh dari dirinya, dan 
pelukannya pun melonggar. Saat kami bertatapan, sekitar 
matanya basah. Sang Don segera menyatukan wajahnya 
dengan wajahku lewat ciuman yang dalam. Kurasa ia tak 
ingin aku menyaksikan kerapuhan yang terlukis jelas di 
wajahnya siang itu. 


Usai berciuman, sang Don membawaku melangkah mundur 
supaya ia bisa duduk di tepi tempat tidur. Tangannya tak 
mau lepas dari pinggangku. Aku terus didekapnya bahkan 
saat ia duduk, wajahnya dibenamkan di perutku. Kusisir 
rambutnya yang selalu halus dan harum berwarna hitam 
pekat sambil berpikir, apa yang begitu mengganggu 
pikirannya? 


"Apa kau habis jalan-jalan?" tanyanya manis. 


"Ya, aku membeli limun," jawabku. "Sayangnya, aku lupa 
membawa uang karena kupikir kartumu bisa digunakan di 
mana saja dan dengan jumlah berapa saja." 


"Memang," sang Don mengernyit. 
"Masalahnya, aku hanya membeli segelas limun." 


Pria itu tertawa gemas lalu mengacak rambutku, "Belilah 
sesuatu yang membuatmu senang, atau belilah untuk 
Rodrigo ... lalu apa yang terjadi dengan limun itu?" 


Aku terdiam sesaat, "Mereka mengenali namamu di kartu 
itu." 


Kuputuskan untuk tak memberitahu sang Don mengenai 
pertemuanku dengan agen DEA di kedai limun. 


"Lalu mereka membebankannya di tagihan?" terka sang 
Don. 


"Benar." 


"Lain kali, jangan seperti orang yang terlalu kaya sampai 
berpikir segalanya bisa dibayar dengan kartu," Don Pedro 
meledek. 


"Celanaku terlalu sempit dan kecil untuk menyimpan 
sesuatu," gumamku tanpa maksud apa-apa. 


"Si," sang Don turut menggumam. "Celana itu memang 
sangat kecil, mungil, dan menggemaskan... aku tidak 
pernah memutus pembicaraan dengan Salazar di telepon 
gara-gara celana yang begitu kecil." 


Aku memukul dadanya dengan punggung tanganku dan 
membuat sang Don tertawa. Dengan lincah, ia menarikku ke 
atas tempat tidur dan membaringkanku. Sang Don berada di 
atas tubuhku, menindihku samar. Matanya mengerling 
nakal, tapi aku menggeleng. la mengacungkan satu jari 
telunjuknya, yang berarti ia ingin melakukannya sekali saja, 
tapi aku tetap tak setuju. 


"Apa separah itu?" tanyanya. 
"Aku baru saja mandi," aku membuat-buat alasan. 
Leher sang Don seakan patah. 


"Kau tak ada acara apapun malam ini?" tanyaku 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ada," jawab sang Don lesu, ia berguling dan telentang. 
"Pesta lepas lajang putra Santiago, yang resepsi 
pernikahannya akan kita hadiri dua hari lagi. Aku akan 
bilang Carlos supaya memanggil seseorang untuk 
membantumu bersiap-siap." 


"Aku? H 


"Ya, kau ikut. Diego sudah menyiapkan satu gaun untukmu, 
dia sudah menuliskan acara yang harus ikut kau hadiri 
bersamaku di setiap gaunnya. Kalau tidak salah yang 
berwarna ungu, itu tema pesta lepas lajangnya." 


"Apa kau tak ingin menghadirinya?" tanyaku, sebab kalau ia 
memang berencana datang, mengapa ia justru mengajakku 
bercinta, dan bukannya bersiap-siap? 


Sang Don mengangguk sambil lalu, kemudian meraih 
telepon dan menghubungi Carlos. "Yah ... mungkin lebih 
baik kita bersenang-senang," katanya usai menutup 
telepon. "Pesta di Miami selalu liar, aku akan menunjukkan 
sesuatu yang menyenangkan padamu nanti. Tunggulah, 
Carlos akan kesini membawa orang dari salon untuk 
mendandanimu, Mi amor, aku mandi dulu." 


Sesudah mengecup pipiku, sang Don bergegas menuju 
kamar mandi. 


Pesta yang liar, katanya? Kurasa baru kemarin malam dia 
bilang mereka adalah pria-pria tradisional yang menyukai 
pesta rakyat, menari salsa, mengundang ibu mereka, dan 
tak terlalu suka pesta-pesta ingar bingar. Dasar orang kaya, 
mereka berubah pikiran lebih cepat daripada es yang 
mencair di bawah sinar matahari. 


Selama menunggu, aku menghidupkan televisi dan buru- 
buru mengurangi volume-nya. Rasa takut kembali menjalar 
di benakku mendengar berita sore itu, seorang mayat anak 
kecil ditemukan di medan baku tembak. 


Apa itu yang membuat sang Don gusar? 


La Cocana 


Warning 


Bab ini mengandung konten seksual yang eksplisit dan agak 
mengganggu. 


KKK 


"Isaplah," suruh sang Don. 
Manuela menatapnya tak percaya. 


Mereka sedang dalam perjalanan menuju The Glam Moon, 
sebuah kelab malam yang paling sering dibicarakan di kota 
itu karena memiliki ruang pesta rahasia. Selama kelab 
malam beroperasi di permukaan bumi, terdapat pesta lain 
yang lebih pribadi dan mendebarkan di ruang bawah tanah 
gedung tersebut. Konon, ruang bawah tanah itu sangat 
megah dan terhubung ke berbagai ruang bawah tanah 
fasilitas kota yang lain, seperti hotel, dan mall. Sebagai 
calon pewaris salah satu orang terkaya di kota itu, putra 
Santiago Miguel tak melewatkan kesempatan untuk 
mengesankan beberapa orang terdekatnya dalam pesta 
terakhirnya sebagai bujangan. 


Sesekali, Manuela menyaksikan sendiri sang Don 
mendengus di atas serbuk putih yang dicecerkan 
memanjang di sebuah cermin menggunakan pipa kecil. 
Namun, tak sekalipun pria itu menyuruhnya melakukan hal 
yang sama. 


Manuela menggeleng dengan ekspresi seolah dia sedang 
menaggapi orang yang tak waras. 


"Percayalah, padaku, Bonita," bujuk sang Don. "Ini kokaina 
terbaik. Serbuk ajaib. Kau akan merasa sangat bahagia dan 
energik, sesekali kau membutuhkannya, kau tahu? Paling 
lama efeknya hanya tiga jam, sesudah itu semuanya berlalu. 
Hanya sekali tak akan membuatmu menginginkannya lagi. 
Lagi pula ... kau tak akan paham apa yang dirasakan orang- 
orang di pesta nanti karena mereka semua memakainya, 
dan kau tidak. Kau akan tahu bagaimana berpesta meski 
seumur hidup belum pernah melakukannya." 


Gadis itu kembali memandangi Pedro Silas, kali ini tepat di 
kedua manik matanya. Sang Don mengangguk, 
menyodorkan sebuah lempengan tembaga menyerupai jam 
saku tempatnya menyimpan barang terkutuk itu. 


"Aku tidak akan menjerumuskanmu," katanya penuh bujuk 
rayu. 


Dengan ragu-ragu, Manuela yang lugu menerima benda 
kecil menyerupai pengungkit yang ujungnya sudah 
dipenuhi bubuk putih. 


"Isap," bisik sang Don, memberi petunjuk. "Lalu denguskan." 


Bukan omong kosong, usai dua dengusan di lubang kanan 
dan kiri hidungnya, Manuela seperti lupa diri di tengah 
lantai dansa. Dentum musik seakan menggedor kepala dan 
jantungnya. Usai menandaskan tiga shot whiskey dalam tiga 
kali teguk, gadis itu menjelma menjadi bintang pesta, sama 
persis dengan setiap gadis yang ada di dalam ruang bawah 
tanah maha megah itu. Semua orang bergerak sendiri, 
terutama gadis-gadis. Pria-pria mengawasi buruan dan 
pasangannya masing-masing, menanti mangsa-mangsa itu 
kelelahan, dan tak berdaya. Di beberapa sudut, sudah 
terjadi pergumulan yang tak senonoh. Di lantai atas, gadis- 


gadis mulai melupakan busana mereka, dan pria-pria 
mengekeh bahagia. 


Manuela meliuk-liuk sensual di sekitar Don Pedro. Gaun 
Diego Herera lagi-lagi melekat cantik di tubuh mungilnya, 
seakan ikut merayu sang Don. Berkali-kali pria itu menggigit 
bibir, mencoba mencumbu gadis itu, tetapi Manuela terus 
berkelit sambil tertawa-tawa manja. Ketika Don Pedro 
kehabisan sabar dan terdesak oleh gairah, dengan mudah 
tubuh Manuela direngkuh dan diseretnya menuju lantai dua. 


Dia tahu pasti, di sana ada beberapa tempat yang sengaja 
disediakan untuk pesta yang lebih intim. 


"Mau ke mana kita?" tanya Manuela sempoyongan, berat 
tubuhnya sudah beralih hampir seluruhnya ke lengan sang 
Don, ia hanya menyeret kakinya. Satu, dua, bahkan tiga 
kamar yang dibuka pintunya oleh Don Pedro sedang 
terpakai. Bukan hanya oleh satu pasangan, beberapa 
melakukannya bergantian pada saat bersamaan. Seseorang 
di salah satu kamar itu menyuruhnya bergabung, tapi kali 
ini sang Don sedang tak ingin membagi gadisnya dengan 
siapapun. 


"Pedro ...," Manuela mulai merengek saat sang Don 
berpindah ke kamar kesekian. "Setubuhi aku sekarang!" 
perintahnya garang, membuat Pedro tergelak. 


"Sabar lah, Mi amor ...," katanya gemas. "Aku akan 
menghabisimu sebentar lagi, okay?" 


Di kamar paling ujung, akhirnya sang Don bisa berseru riang 
karena mendapatkan yang dicarinya, sebuah kamar kosong 
yang masih bersih. Dilemparnya tubuh Manuela pelan 
hingga memantul di atas tempat tidur. Gadis itu tertawa 
sambil membuka kakinya lebar-lebar di hadapan sang Don. 


Saat sang Don menanggalkan jasnya, ia turut menurunkan 
dua utas tali di bahunya. 


Sang Don merunduk, menciumi wajah gadisnya dengan 
penuh gairah, sementara Manuela membuka kait ikat 
pinggang dan celana panjangnya. Seakan diburu waktu, 
pria itu menyasar ke segala penjuru sambil menurunkan 
gaun Manuela hingga ke pinggangnya. la menjilat, 
mengisap, dan mencium tiap jengkal tubuh Manuela hingga 
ke titik-titik paling sensitif. Manuela mengejang, 
mengerang, dan menggelinjang tak sabar setiap kali bibir, 
lidah, dan jemari sang Don meraba bagian pribadinya. 


Gaun Manuela kini sudah terkumpul di pinggang. Gadis itu 
mendesah tanpa mempedulikan sekitar, musik 
menenggelamkan segala rintih dan lolongannya saat sang 
Don membenamkan wajah di antara kakinya. 


"Sekarang," desahnya memohon ketika sang Don akhirnya 
menyelesaikan urusan di bawah sana. 


Pria itu berdiri dengan lututnya tepat di antara kaki Manuela 
yang terbuka, kemudian menurunkan celananya, "Kau tak 
ingin mengulumnya dulu?" tanyanya berharap. 


"Sekarang!" erang Manuela sambil menggeleng-geleng. 


"Oke, oke ..., dasar gadis yang suka menangnya sendiri," 
gumamnya Manuela tertawa mendengarnya kemudian 
menyasarkan bagian tubuhnya yang sudah sangat siap itu 
ke tubuh yang menanti. "Nah," sang Don mengekeh. 
"Rasakan ini." 


Manuela menjerit, hampir tak percaya dengan serbuan rasa 
nikmat luar biasa yang seakan belum pernah ia rasakan 
sebelumnya..., ia nyaris tak bisa menguasai diri, sang Don 
benar, serbuk itu adalah serbuk ajaib. 


Saat permainan cinta itu berakhir, sebagian efek 
menyenangkan dari kokain sudah lenyap dari diri Manuela. 
Gadis itu menggagapi busananya yang berserak dan mulai 
mengenakannya kembali. Dalam keadaan hampir sadar, ia 
mengingat apa saja yang dilihatnya saat menuju kemari. 
Orang-orang seakan tak punya malu, menyetubuhi satu 
sama lain, beramai-ramai. Terbit rasa takut di benaknya saat 
ia mulai bisa berpikir jernih. la guncangkan tubuh Don Pedro 
yang masih lemas, dan mengajaknya pergi. Namun, pria 
yang masih di bawah pengaruh obat-obatan karena 
mengonsumsinya lebih banyak dari Manuela itu 
mencegahnya berkali-kali. Manuela bersikeras mereka harus 
pulang, atau setidaknya keluar dari sana. 


Gadis itu sudah akan beranjak menyeret sang Don 
bersamanya saat seseorang tiba-tiba masuk tanpa izin. 
Rahang Manuela jatuh, mulutnya menganga. Orang asing 
itu perempuan, tanpa busana, dengan rokok terjepit di 
tangannya. Bibirnya menyeringai melihat pinggang celana 
sang Don yang tidak tepat letaknya. Dengan bibir tergigit, 
perempuan itu mendekat. Manuela masih belum paham 
benar apa yang terjadi sampai kemudian perempuan itu 
berlutut di depan Don Pedro dan menyentuh kemaluannya. 


Sang Don tak melawan, ia biarkan perempuan itu bertindak 
semau-maunya di hadapan Manuela. la justru menatap 
Manuela yang memandangi adegan itu penuh amarah, 
seolah menunggu reaksinya. 


"Menyingkir darinya, pelacur," Manuela menggeram. 


Namun, perempuan yang hanya melirik mendengar 
perintahnya itu seakan mengejeknya. Dengan santai ia 
mengulum kemaluan sang Don, sedangkan laki-laki itu tak 
mencoba melindungi harga dirinya, yang pada kesempatan 
ini menurut Manuela juga merupakan harga dirinya. 


Gadis itu berdiri dengan kepala nyaris meledak, disahutnya 
pesawat telepon di atas nakas hingga kabelnya terburai, 
dan dipukulkannya ke tempurung kepala perempuan itu. 


Perempuan itu terkapar di lantai. 


Kalo ada yang nawarin ceritanya dipasang di platform lain 
dapat uang itu beneran apa scam, ya? Aku di inbox dua 
atau tiga kali padahal ceritaku belum selesai. 


Terima kasih untuk vote dan komen. 


Sad Girl 


Perempuan itu terkapar. 


Sang Don menaikkan celananya kemudian menghambur ke 
arahku, membuang pesawat telepon yang kupakai memukul 
perempuan itu ke lantai, lalu menendangnya jauh-jauh. Aku 
menjerit menyadari apa yang sudah kulakukan, kalau dia 
mati, habislah aku. Habislah aku. Sang Don mendekapku 
yang gemetaran, sementara beberapa orang masuk kamar 
merespons teriakanku, termasuk Carlos. 


"Ada apa ini?" tanya Carlos. 


"Kecelakaan kecil," jawab sang Don, terdengar terlalu 
tenang, meski tak sesantai biasanya. "Coba lihat dia, dan 
berikan cukup uang supaya dia tidak ribut. Kutunggu kau di 
bawah, kutemui Gustavo dan Jose untuk menjelaskan 
semuanya." 


"Aku ingin tahu dia mati, atau tidak," desakku, menolak 
diseret keluar oleh sang Don. 


"Esta bien, Senorita," ujar salah satu orang yang menerobos 
masuk dan sekarang sedang meneliti perempuan itu. Ia 
memasang jarinya di depan hidung korban, "Dia 
mendengkus-dengkus, jangan khawatir" pria yang sama 
membalik kepalanya "bahkan tidak lecet, kemungkinan dia 
terlalu mabuk, jadi pingsan. Kami akan mengurusnya, Don 
Pedro." 


"Kau dengar?" bisik sang Don sambil mencengkeram 
lenganku yang semula mencoba meronta. "Si, Alfonso. 


Kutemui kau di bawah, aku akan bicara dengan Jose 
mengenai kekacauan ini." 


"Si, Senor." 


"Carlos, bawa dia ke mobil." Don Pedro mengalihkanku 
kepada Carlos kemudian memungut jasnya di lantai. 
Sebelum berjalan mendahului, ia menyentuh wajahku dan 
mencubit pipiku, tapi bukan dengan lembut dan gemas 
seperti biasa, melainkan cukup membuatku meringis 
kesakitan. "Akan kuurus kau nanti," katanya. 


Di mobil, aku masih menangis ketakutan meskipun Carlos 
sudah membujukku supaya diam. "Seharusnya aku tidak 
berada di sini, seharusnya aku punya pendirian yang lebih 
kuat," racauku. "Semua ini tak akan terjadi kalau aku tidak 
memakai obat itu, aku seperti bukan diriku sendiri. Apa kau 
percaya padaku, Carlos? Seperti bukan aku yang memukul 
gadis itu sampai pingsan." 


"Si," angguk Carlos singkat. 


"Lagi pula ... dia seenaknya masuk dan mengisap kemaluan 
Pedro " 


Carlos menoleh. "Sungguh?" 


"Sungguh!" seruku meyakinkan. "Tiba-tiba saja dia masuk, 
telanjang bulat, dan berlutut di depan Pedro yang 
celananya belum dinaikkan. Dia mengisap penisnya, apa 
kau percaya?" 


"Apa dia menolaknya?" 
"Siapa?" 


"Don Pedro." 


Aku tertegun, aku tidak memikirkan hal itu sebelumnya. 


"Kalau dia tak menolaknya, mungkin dia juga 
menginginkannya, Manuela...." 


"Tapi tapi dia tidak mengenalnya ...." 
Carlos mendesah panjang, tak mengatakan sesuatu. 


"Maksudmu seharusnya aku membiarkan wanita itu berbuat 
begitu kepada Don Pedro karena bisa saja dia juga 
menginginkannya?" tanyaku tak percaya. 


"Ini memang agak rumit, Manuela," Carlos mengesah lagi. 
"Don Pedro punya banyak sekali kenalan gadis di Cartagena 
saja, belum lagi di Bogota, dia sering tiba-tiba ada kencan di 
Panama, dan kau jelas bukan gadis pertama yang 
dibawanya ke Miami. Dia pernah berpacaran dengan artis, 
model, Miss Kolombia, dia suka semua gadis cantik, dari 
mana pun mereka berasal. Selama ini ... jika tidak sedang 
dalam hubungan asmara dengan Don, mereka tak punya 
hak untuk ikut campur. Bahkan ... saking kuatnya pria itu ... 
dan sebagian besar el patron di Kolombia, kekasih dan istri- 
istri mereka lebih senang diam daripada keberatan dengan 
kelakuan pasangan mereka di luar rumah." 


Aku menelan sekaligus ludah dan harga diriku dengan 
susah payah. Lagi-lagi, aku merasa diriku istimewa, padahal 
aku bukan siapa-siapa baginya. 


"Apa dia akan mengalami kesulitan gara-gara aku?" 


"Kaudengar apa yang dikatakan kepala keamanan Santiago 
bernama Alfonso tadi, kan? Dia tak akan setenang itu kalau 
ternyata gadis itu adalah seseorang yang penting, atau 
bagaimana. Dia hanya pelacur yang kebetulan berada di 
sana." 


"Hanya pelacur," gumamku. Salah satu pelacur yang berada 
di sana, tak ubahnya denganku. Berapapun tarifnya, 
siapapun yang membawa, pelacur tetaplah pelacur. Air 
mataku meleleh membasahi pipi. Mendadak aku begitu 
rindu rumah dan ingin pulang. 


Beberapa menit kemudian, entah sejak kapan terlelap, aku 
terjaga gara-gara mobil yang bergerak pelan melintasi polisi 
tidur. Kursi di sisiku kosong. "Di mana Don Pedro?" tanyaku. 


Carlos berbicara tanpa menoleh, "Dia tinggal. Aku harus 
mengembalikanmu dulu, dan menjemputnya setelah dia 
selesai." 


Selanjutnya, mulutku terkunci sampai kami tiba di kamar 
hotel. Carlos tak menungguku menutup pintu, dia berbalik 
memunggungiku untuk kembali kepada tuannya. Aku 
terpaku selama beberapa saat di ambang pintu, seakan 
seluruh dunia meninggalkanku sendirian. 


Hingga pukul satu dini hari, Don Pedro belum kembali. Lagi- 
lagi aku jatuh tidur di sofa, dan kali ini terbangun di 
gendongan sang Don. Dia meletakkanku di atas tempat 
tidur dengan hati-hati dan membujukku supaya kembali 
lelap saat aku terjaga. 


"Bagaimana dengan gadis itu?" tanyaku, suaraku berat, 
seberat bagian belakang kepalaku. 


"Dia tak apa-apa," bisik sang Don, kemudian mengecup 
keningku. 


"Kau melihatnya sendiri?" 
"Si." 


"Apa dia tak akan menuntut?" 


"Tenanglah, Manuela, tak akan terjadi apa-apa. Itu cuma 
kecelakaan kecil, tak ada yang serius." 


"Apa kau memberinya uang?" 


Sang Don mendesah, menjauhiku dan duduk di tepi tempat 
tidur untuk menanggalkan sepatunya. "Ya, aku memberinya 
uang," katanya setelah aku memanggil namanya sekali lagi. 


"Berilah dia uang, beri dia sebagian uang yang akan 
kauberikan padaku, Don Pedro " 


"Kau mulai berpikir seperti mafia sekarang, ya? 
Menyelesaikan segalanya dengan uang," dengkus Don Pedro 
sinis. "Aku sudah mengurusnya, sudah kubilang jangan 
khawatir. Jangan mencecarku terus, bagaimana aku harus 
meyakinkanmu kalau itu bukan apa-apa? Tak akan ada yang 
menuntut, tak akan ada masalah, titik. Masih ada yang mau 
kau tanyakan?" 


"Ada apa denganmu?" aku meninggikan nada bicara tanpa 
bermaksud demikian. "Apa salah kalau aku khawatir? Aku 
tidak melukai orang setiap hari, aku bukan pembunuh, wajar 
kalau aku khawatir " 


"Sekarang kau mau menyebutku pembunuh?" sergah sang 
Don sambil menunjuk mukaku. Mulutku bungkam seketika. 
"Kau mau kubiarkan gadis itu  mempersoalkannya 
denganmu? Kau membuatnya gegar otak, itu yang mau kau 
dengar? Dia dibawa ke rumah sakit, Jose Miguel yang 
membayar semua biaya karena menurutnya itu bukan 
masalah besar. Aku sudah memberinya sepuluh ribu, apa 
lagi yang mau kaudengar?" 


Aku tak berkata apapun. 


"Begitu lebih baik," katanya sambil melepas jam tangan dan 
menyimpannya di nakas. 


Perlahan, kubaringkan tubuhku kembali. 


Sang Don berdiri dan berjalan lambat menuju kamar mandi 
sambil menyambung, "Tutuplah mulutmu." 


Dadaku rasanya memadat mendengarnya berkata demikian, 
tapi aku diam. 


Sewaktu ia kembali dan berbaring di sisi tempat tidur yang 
lain dariku, diam-diam aku membuka mata untuk 
mengawasi gerak-geriknya. Seperti biasa sang Don tidur 
bertelanjang dada, telentang menghadap langit-langit. Aku 
ingin meminta maaf, bagaimanapun aku sudah 
menyusahkannya. Namun, itu sebelum aku menangkap 
warna berbeda di rahangnya yang luput dibersihkan saat ia 
mencuci muka. 


"Ada lipstik di rahangmu," kataku pelan. 

Sang Don menyekanya. 

"Apa kau tidur dengan mereka?" tanyaku, hati-hati sekali. 
Tak ada jawaban. 


Jantungku mengeras bagaikan batu, perlahan kuubah 
posisiku membelakanginya. 


"Tak ada peraturan aku tak boleh bersama wanita lain 
selama kita bersama," katanya setelah kami sama-sama 
membiarkan suasana hening beberapa saat. Suaranya 
dingin, nada bicaranya tajam seolah menusuk jantungku. 


Aku mengangguk dan kupastikan ia merasakan anggukan 
kepalaku. 


Tapi kusembunyikan air mata yang membasahi bantalku 
malam itu. 


Miami Beach 


Manuela terjaga keesokan paginya gara-gara ciuman Pedro 
di bibirnya. 


Gadis manis yang bahkan matanya masih bengkak gara- 
gara perkataan sang Don malam sebelumnya itu berpikir, 
Don Pedro akan kembali bersikap manis kepadanya, 
meminta maaf meski ia tahu itu hanya formalitas saja. 
Mereka bertatapan sekilas sebelum sang Don kembali 
menciumnya, kemudian menjalar ke bawah seperti biasa. 
Tanpa bicara, tanpa suara, tanpa peduli dirinya belum 
membasuh luka yang ia torehkan di hati Manuela, pria itu 
menidurinya lagi. Betapa pedih hati Manuela, sang Don 
seakan menegaskan bahwa dirinya ada di sana, di tempat 
tidur yang sama dengannya, hanya sebagai pemuas 
kebutuhan akan seks. 


Bahkan usai pelepasan pun, usai hitungan kasar Manuela 
berdasar kebiasaan sang Don di mana seharusnya napas 
dan degup jantung pria itu telah kembali normal, Don Pedro 
bergeming. Mulutnya terkunci. 


"Apa kau ingin sarapanmu dibawa ke kamar?" Manuela 
bertanya usai membersihkan diri dan berganti pakaian. 


Sang Don, yang tengah melamun sambil merokok di balkon, 
menoleh. Ia meneliti penampilan Manuela sekilas, "Kau mau 
ke mana?" 


"Apa kau akan membutuhkanku pagi hingga siang hari 
nanti?" 


Sang Don menggeleng. 


"Aku hanya mau sarapan di restoran dan jalan-jalan,"jawab 
Manuela. 


"A Manuela," panggil sang Don menahan Manuela. "Mungkin 
sebaiknya aku sarapan di restoran juga." 


"Oke," Manuela mengangguk, ia kembali ke dalam untuk 
mengambil topi, kacamata hitam, dan tas kecilnya. Don 
Pedro mengikutinya masuk dan terperangah saat gadis itu 
berkata, "Kalau begitu, aku tidak perlu meminta orang hotel 
untuk membawa sarapanmu ke sini, kan?" 


Sang Don mengangguk gugup. 


"Oke, aku jalan dulu, ya," pamit Manuela sambil berlalu 
meninggalkan sang Don begitu saja. 


Selama beberapa detik, Juan Pedro Silas seperti tersihir. Ia 
sama sekali tak mengharap Manuela akan pergi duluan 
setelah ia mengatakan keinginannya untuk sarapan di 
restoran. Tentu saja ia bermaksud sarapan bersama, bukan 
sekadar memberi tahu supaya mereka bisa jalan sendiri- 
sendiri. Paling tidak kali ini ia belajar untuk tidak 
meremehkan kekesalan hati perempuan yang disayanginya, 
atau ia akan terkejut terhadap apa yang bisa mereka 
lakukan untuk membalasnya. 


Manuela memutuskan untuk tidak lagi terlalu emosional 
menanggapi perlakuan Pedro kepadanya. Sudah cukup air 
mata yang telanjur ia tumpahkan untuk seseorang yang tak 
akan pernah menganggap setiap tetesnya berarti. Ia 
mengenakan salah satu gaun tropisnya yang ringan 
melambai dan akan mulai menikmati indahnya tepi pantai 
Miami. 


Dengan perut kenyang (sengaja menanti Don Pedro muncul 
di restoran, baru ia pergi), Manuela melangkah keluar dari 


hotel mengenakan kacamata hitam dan topi lebar. Kali ini ia 
tak lupa membawa sedikit uang untuk membayar 
minumannya. 


Seharusnya dia lebih sering jalan-jalan sejak tiba di kota ini 
daripada berdiam di kamar hotel karena takut mengambil 
risiko. Matahari bersinar begitu hangat, air laut tampak 
segar, pasir berkilauan, dan senyum-senyum bahagia 
betebaran di setiap wajah turis yang memadati pantai. 
Manuela mengedarkan pandangan, tengah 
mempertimbangkan untuk menanggalkan baju dan 
berenang, atau mencoba olah raga air saat sosok Boyd- 
Matthew menyita perhatiannya. Pria itu sedang bermain voli 
pantai dengan kawan-kawannya. 


la mendekati lapangan voli yang dikelilingi turis dengan 
limun di tangan kanan dan coke dingin di tangan kiri. Pada 
waktu yang sama, tatapan mereka bertemu dari kejauhan. 
Boyd sempat melakukan serve sekali sebelum menarik diri 
dari team, dan digantikan yang lain. 


"Ini baru pukul sepuluh pagi," buka Manuela saat mereka 
berhadapan. 


"Lalu?" 
"Tidak terlalu awal untuk berolah raga?" 


"Yang jelas tidak terlalu awal untuk mengusir seseorang 
setelah menahannya lebih dari satu jam menceritakan apa 
yang ia lakukan untuk mencari nafkah," desah Boyd antara 
kesal, dan terengah. 


"Maaf soal ketidaksopananku sebelumnya," ucap Manuela 
tulus dengan senyum manis terlukis di bibirnya. 


Boyd mendengkus, menyingkir dari lapangan voli yang 
membanjiri tubuhnya dengan keringat. Dengan malas dia 
menerima botol coke dingin dari tangan Manuela. "Aku tidak 
minum soda setelah berolah raga," katanya. 


"Limun?" Manuela meringis. 


Wajah lucu Manuela akhirnya mampu membuat Boyd 
tersenyum, jelas limun di tangannya tinggal setengah. 
"Tidak terima kasih," ucapnya sambil mendekati kotak 
pendingin minuman. la mengambil botol air mineral, "Kami 
bawa minuman sendiri" meneguknya "apa kabar 
tunanganmu?" 


"Sudah mati," gumam Manuela sekenanya. 
"Maksudmu?" 


"Aku bohong waktu itu," gadis itu menggerakkan bahu. "Aku 
tidak tertarik terlalu dekat dengan seseorang yang .... 
memiliki perkerjaan berisiko tinggi. Kupikir kita tak akan 
bertemu lagi, tapi ternyata ... aku justru menemukanmu 
dengan mudah dari kejauhan, apa kau memang setiap hari 
di sini?" 


"Kau akan lebih mudah menemukan seseorang yang 
kauhindari, makanya begitu mudah buatmu melihatku 
dalam kerumunan." 


"Kau ada di tengah lapangan, Agen Boyd, tentu saja aku 
melihatmu." 


"Sebenarnya ... aku agak berharap bertemu lagi dengan 
gadis yang sudah tak sopan memintaku mendongenginya 
cerita kriminal lalu meninggalkanku begitu saja dengan 
cerita karangan seolah aku anak ingusan. Kau bahkan tak 
mengenakan cincin. Jadi dengan siapa kau datang ke sini?" 


"Bosku." 

Boyd mengernyit. 

"Dia sedang ada banyak kerjaan di sini, perjalanan bisnis." 
Mata Boyd memincing secara berlebihan. 

Manuela tertawa, "Terserah kau saja, percaya, atau tidak." 


"Oke, aku percaya saja. Kalau kau berbohong, kau yang rugi, 
sebab aku sangat jujur mengungkapkan setiap detil diriku. 
Kau bahkan sudah melihat nenek dan ibuku." 


"Sayang sekali, aku tak bisa membalasnya. Nenek dan ibuku 
sama-sama sudah meninggal." 


"Oh, maaf sudah mengungkitnya." 
"Tak masalah." 


Manuela menyesap limun, sementara Boyd menghabiskan 
hampir seluruh isi botol airnya. Pria itu sedang mengusap 
tetesan air dari mulutnya saat namanya dipanggil untuk 
kembali ke lapangan. Namun, Boyd lebih tertarik pada gadis 
cantik yang menghampirinya itu daripada bermandi 
keringat memukuli bola. 


"Kau mau jalan-jalan menyusuri pantai?" tanya pria itu 
setelah berhasil meyakinkan kawannya untuk melanjutkan 
permainan tanpanya. 


"Itu yang kutunggu-tunggu," kata Manuela manis. "Apa 
menurutmu aku akan bisa surfing dalam seminggu?" 


"Kau bercanda, kan?" 


"Aku masih akan di sini seminggu lagi, siapa tahu aku 
berbakat mengendarai ombak?" 


Kali itu, saat tahu Manuela setengah serius, Boyd tak 
mampu lagi menahan derai tawanya. la lantas menyilakan 
Manuela supaya mereka bisa menyusuri pantai beriringan. 
Dengan sabar, pria itu menjelaskan satu per satu olah raga 
air yang tersedia di sana, dan untuk menjadi mahir dalam 
seminggu, Boyd menyarankan supaya ia melupakannya 
saja. 


Keseruan mengobrol dengan Boyd sedikit membuat Manuela 
lupa waktu. Tanpa menanti keesokan harinya, usai makan 
siang di salah satu kedai burger, Menuela menyanggupi 
tantangan Boyd untuk mencoba ski air. Dengan kartu kredit 
sang Don, Manuela nekat membeli seperangkat baju selam 
seharga ratusan dolar untuk memenuhi persyaratan 
permainan air tersebut. 


Menjelang malam, membawa bungkusan baju selam basah 
yang masih baru, Manuela kembali ke kamar hotel, dan 
mendapatinya dalam keadaan kosong. 


Kadang aku nggak sempet nulis, makanya kadang up tiap 
hari, kadang ada liburnya. 


Si Senor 


"Dia memintaku menyampaikan permintaan maafnya 
karena semalam tak pulang, ada hal mendesak yang tak 
bisa ia tinggalkan. Malam ini juga sepertinya dia tak akan 
pulang." 


Menuela menyahut mantel tidur satin yang diletakkannya di 
punggung kursi paling dekat dengan tempat tidur dan 
segera mengenakannya. la sangat terkejut mengetahui 
Carlos lah yang mengendap masuk kamar tidur saat ia 
masih terlelap. Pria itu meminta maaf dan mengatakan 
bahwa sejak tadi ia melihat ke arah lain. la tidak pulang 
bersama sang Don. Manuela mengawasi kesibukan Carlos di 
depan lemari pakaian tuannya. 


"Bukankah besok acara Santiago yang harus kami hadiri 
berdua?" tanya Manuela, mencoba tenang. "Apa dia masih 
marah padaku?" 


"Aku H 


Manuela memenggalnya, "Aku tahu kau kesal kutanyai 
terus-terusan, tapi aku benar-benar tidak tahu apa yang 
harus kulakukan kalau besok sang Don tidak hadir ke acara 
itu." 


Carlos berbalik. "Kalau el patron tidak hadir, untuk apa kau 
hadir? "tanyanya. 


Manuela merasa bodoh. "Oh ... ya, kau benar. Dan kau" 
menunjuk suit bag berlogo perusahaan mode Diego Herera 


jadi dia akan mandi ditempat lain?" 


"Si," angguk Carlos, sedikit tersenyum melihat keluguan 
Menuela. 


Lalu, tiba-tiba laki-laki itu seperti disambar petir. "O Dios 
Mio! " serunys. "Dengar, yang penting, besok kau berdandan, 
dan siap satu atau dua jam sebelum acara dimulai. Entah 
kau akan bertemu patron di sana, atau dia akan 
menjemputmu ke sini, belum pasti. Sementara itu ... cobalah 
tidak memikirkan di mana dia mandi. Oke?" 


Tentu saja, Manuela tidak puas sebelum ia mendapat 
keterangan sebanyak mungkin, "Jadi dia tidak pulang bukan 
karena masih marah padaku?" 


"Kau bukan istrinya, Senorita, kalau dia marah padamu ... 
kau yang akan diusirnya." 


"Lalu " 


"Berapa kali aku harus bilang ... dia ada urusan, dan 
sebaiknya " 


"Aku tutup mulut," sambung gadis itu. 


"Aku tidak bermaksud berkata sekasar itu, tapi memang ... 
kau sebaiknya tak perlu ikut campur. Urusan-urusan kami 
sebaiknya tak kauketahui, supaya hidupmu lebih nyaman, 
dan terhindar dari masalah. Suatu hari jika terjadi sesuatu 
dan kau ditanyai, kau tak perlu menyembunyikan apapun 
karena kau memang tak tahu menahu. Mengerti?" 


Manuela mengerti, tapi ia enggan mengangguk. Dagunya 
tetap terangkat, menatap Carlos yang bicara kepadanya 
seperti kepada gadis tolol. Tatapan tajam Manuela 
setidaknya wmenghenyakkan Carlos hingga pria itu 
mendengkus. "Nak, kuberitahu, rasa ingin tahu itu bisa 
sangat berbahaya." 


"Apa dia yang membunuh orang-orang di berita itu, Carlos?" 
tanya Manuela berani. 


"Baiklah cukup. Rupanya kecil-kecil kau susah diberitahu. 
Aku akan bilang pada Don Pedro bahwa kau bertanya 
macam-macam," Carlos mengancam meski masih sangat 
terkejut mendengar Manuela menembak langsung ke pokok 
permasalahan. 


"Itu urusan yang dilakukannya di Miami, kan? Kenapa dia 
membunuhi orang-orang itu, Carlos? Kudengar bahkan ada 
korban yang masih anak-anak " 


"Hey!" hardik Carlos sungguh-sungguh. "Sepatah kata lagi, 
aku akan mengatakan pada Don Pedro apa yang barusan 
kautuduhkan. Entah kau paham atau tidak, aku sudah 
cukup banyak melindungimu dari tajamnya mulutmu 
sendiri, Manuela. Dia baik padamu karena dia sedang suka 
tidur denganmu, bukan berarti kau bisa melampaui batas 
lebih dari itu. Uruslah masalahmu sendiri. Dalam dunia kami 
.. perempuan menunggu di dalam kamar, diam, dan tidak 
banyak bicara. Mereka hanya keluar untuk membelanjakan 
uang suami, tanpa tahu dari mana datangnya uang yang 
kalian belanjakan. Don Pedro masih salah satu dari kami, dia 
tak jauh berbeda. Cobalah kau ikut campur seperti itu di 
depannya, jangan sampai aku mengembalikanmu kepada 
adikmu yang malang dalam keadaan tidak utuh." 


Suasana sontak hening setelah Carlos menyelesaikan 
khotbahnya. Hanya suara engah napasnya yang terdengar 
berat memenuhi ruangan. Manuela mengatupkan bibir, 
membuang wajahnya jauh-jauh dari Carlos. 


"Begitu lebih baik," imbuh Carlos. "Jangan sampai dia 
memulangkanmu kurang dari dua minggu karena kau 
bertingkah. Kemarin malam, setelah kau pulang dari pesta 


lajang, Jose Miguel memanggil model-model cantik yang 
baru saja selesai pemotretan majalah tak jauh dari pantai 
pribadinya. Patron memilih pulang karena dia 
mengkhawatirkanmu, tetapi siapa tahu apa yang akan 
dilakukannya setelah kau membuatnya kesal kemarin pagi." 


"Aku tak peduli," kata Manuela, rahangnya mengeras. 
"Ya sudah," desah Carlos setengah bersyukur. 
Manuela beranjak, mengikuti Carlos keluar ruangan. 


Di ambang pintu, pria itu kembali berpesan. "Ingat. Besok 
kau siap-siap, penata rias yang kemarin sudah kusuruh 
datang pukul delapan pagi." 


"Carlos," panggil Manuela sebelum Carlos menutup pintu. 
Gadis itu ragu-ragu. 


"Katakan saja sebelum aku pergi," keluh Carlos lelah. 


"Apa..." Manuela mengambil napas, panjang, kemudian 
mengembuskannya sambil bertanya dengan sangat cepat, 
"Apa tadi malam dia tidur bersama salah satu model cantik 
itu?" 


Carlos menggeleng, tapi bukan untuk menjawab pertanyaan 
Manuela. "Senorita... Don Pedro selalu bilang kau gadis 
baik, tetapi menurutku kau hanya terlalu polos.... Begini, 
baiknya kautanyakan saja tentang itu padanya. Menurutku 
hal itu lebih pantas kautanyakan daripada hal-hal yang 
berkaitan dengan urusannya yang lain tadi. Kalian 
perempuan, ahli dalam mendramatisir masalah. Kalau kau 
bertanya padaku, aku tidak tahu. Aku tak pernah tahu pasti 
apa yang Don Pedro lakukan di dalam bersama bos-bos lain 
jika mereka sedang rapat. Jika salah satu dari gadis-gadis 
penghibur yang selalu diundang usai pertemuan dengan 


para petinggi itu tidur dengannya, dia tak akan 
memberitahuku, tapi mungkin akan memberitahumu. 
Okay?" 


"Carlos ...." 

"Astaga... apa lagi?" 

"Apa aku boleh keluar malam ini?" 

Keduanya terdiam. 

"Ke mana?" tanya Carlos. "Kalau dia bertanya." 


Manuela menggerakkan bahu, "Katakan saja, aku tidak akan 
memberitahumu, tapi akan memberitahunya jika ia 
bertanya. Okay?" 


Pintu ditutup oleh Manuela. 


Carlos melanjutkan perjalanan keluar dari hotel sambil 
berpikir bahwa gadis baru itu sudah mulai merasa 
keberadaannya diperhitungkan. Mungkin ia benar, sebab 
siapa yang bisa menyangka perubahan hati seseorang? 
Sang Don tampak bahagia di sisi gadis itu, jika tak ada satu 
dua hal yang lebih penting, tentu dia akan senang hati 
bermanja-manja dan membujuk Manuela agar berhenti kesal 
padanya. 


"Dia sudah mengaku," gumam sang Don begitu Carlos 
kembali. 


Carlos menggosok hidungnya dan mengernyit prihatin 
kepada seorang pria yang terikat di kursi dengan kepala 
menunduk karena lehernya sudah sudah tak sanggup 
menopang kepalanya sendiri. Kemarin sebelum Carlos 
membiusnya, salah satu pengawal bayaran yang diduga 


membantu Dalton mencuri kontainer kokain milik Salazar 
Silas dari perbatasan Meksiko itu begitu pongah menantang 
semua orang di bar gara-gara terlalu mabuk. "Lalu apa yang 
akan kita lakukan dengannya?" 


Don Pedro menyalakan rokok, lalu mengisapnya dengan 
tenang. la tak menjawab, hanya memandangi orang 
terdekatnya itu dengan saksama. "Orang ini tak boleh 
ditemukan sebelum urusan di Miami selesai. Salazar ingin 
kita membereskan Dalton setelah kesepakatan dengan 
Santiago. Sementara, kambing tua itu tidak boleh tahu kita 
curiga, apalagi mencium kebusukannya." 


"Kau mau aku menyembunyikannya? " 


Sang Don mengerutkan alis. "Terlalu rumit menyekapnya 
dalam keadaan hidup di sini, kita tidak sedang berada di 
rumah sendiri." 


Carlos mengecek sekali lagi, "Lagi pula ... apa dia masih bisa 
bertahan?" 


"Kalau kita punya dokter seperti di Kolombia, kita masih bisa 
menyuntiknya dengan obat pacu jantung, melemparnya 
kembali ke rumah ibunya, dan membiarkan rumah sakit 
yang membunuhnya," jawab sang Don santai. 


"Kau tak bisa meminta bantuan Santiago? Dia mungkin 
akan senang kalau Dalton ketahuan bersalah. Mereka selalu 
ada gesekan tentang wilayah di New York " 


"Terlalu berisiko. Kita belum tahu pasti cara main Santiago, 
aku tidak akan berbuat ceroboh." 


"Kalau begitu kau ingin aku membunuhnya?" 


Sang Don menarik napas panjang, "Tentu saja, tolol." 


"Santai, Patron, kau bisa langsung menyuruhku. Kenapa 
harus berbelit-belit? " 


"Kalau kau pakai otakmu yang sekecil gigi gerahamku itu 
saja, seharusnya kau paham maksudku tanpa aku harus 
selalu memberi perintah sejelas itu. Kau sudah ikut 
denganku hampir sepuluh tahun!" seru Don Pedro sambil 
memukul bagian belakang kepala Carlos setengah 
bercanda, setengah benar-benar kesal. "Lakukan dengan 
rapi, dan kuburkan. Kirim uang untuk anak istrinya 
sepulangnya kita ke Kolombia." 


"Si. Si, Senor." 
"Hey, Carlos ... tunggu...." 


Carlos yang sudah siap melaksanakan tugas menahan 
langkah, "Que?" kenapa? 


"Apa ... Manuela ... ada di hotel?" 
"Di mana lagi dia?" 


"Dia tidak pulang cukup lama sampai kita pergi kemarin, 
apa dia berteman dengan seseorang?" 


Alis Carlos mengumpul di tengah. 


"Ini Miami ... agen yang menyamar bisa tersebar di 
manapun " bual sang Don. 


"Sudahlah, Pedro," desah Carlos, memanggil Don Pedro 
dengan cara akrab seperti yang selalu dilakukannya jika 
mereka hanya berdua saja. "Kalau kau menyukainya, bawa 
dia ke Kolombia, nikahi dia. Kau sudah cukup umur untuk 
menikah." 


"Jangan konyol, kalau aku menikahi setiap gadis yang 
membuatku tertarik, aku sudah punya segudang istri. Aku 
hanya ingin tahu apa dia baik-baik saja, apa dia paham 
pesanku tentang acara besok, apa dia " 


"Ya, dia baik-baik saja, dan dia marah padamu. Dia juga 
bilang supaya aku memberitahumu bahwa dia akan keluar 
malam ini." 


"Malam ini? Ke mana?" 
"Aku tak tahu." 

"Kau mengada-ada, kan?" 
"Sama sekali tidak." 


"Aku tidak percaya. Aku yakin kau hanya memancing 
reaksiku, dan akan meledekku seumur hidup kalau aku 
kembali ke sana karena mendengar dia akan keluar malam, 
hey, Carlos ... apa kau serius? Dengan siapa dia pergi malam 
ini? Carlos! Carlos!" 


El Cielo Rojo 


Setelah menghabiskan waktu memanfaatkan fasilitas hotel 
demi menunjang penampilan besok, aku bosan juga. 
Menjelang petang kupikir tak ada salahnya membuktikan 
perkataanku. Kalau-kalau Don Pedro mengecek, aku 
pastikan resepsionis menyampaikan pesanku, bahwa aku 
keluar malam itu. Mungkin aku sudah terlalu jauh 
melibatkan perasaanku, aku tidak seharusnya kesal. Ya, aku 
memang bosan, tapi aku tak akan keluar kalau tidak kesal. 


Tinggal berjalan beberapa meter mendekati pantai, Boyd 
dan teman-temannya yang baru akan meninggalkan pantai 
menemukanku. Aku tak punya rencana, kemungkinan hanya 
akan duduk-duduk di bar memesan limun. Ketika ia 
mengajakku bergabung di acara minum bersama rekannya 
di Mac Club Deuce, aku tak menolak. 


Praktis, sepanjang malam itu kami bercanda, tertawa, dan 
menari. Ada beberapa juke box di sudut club, dan satu 
diantaranya memainkan lagu-lagu Barry Manilow. Satu 
dolar, untuk satu lagu. Boyd mengajakku menari saat | Can't 
Smile Without You dipilihnya, dan aku mau. Teman- 
temannya bersorak sorai mengatai seleranya seperti orang 
tua, tapi aku juga suka Barry Manilow. Sayang, musik dari 
juke box itu sudah tak jernih lagi karena mesinnya sudah 
tua, tapi Boyd sepertinya senang-senang aja. 


Dia agak mabuk, kurasa. Tingkahnya lucu, dan tak henti- 
hentinya membuatku tertawa. Aku sudah lama tidak tertawa 
seperti malam ini. 


Apa aku pernah tertawa seperti ini? 


Entahlah. 


Saat musik selesai berkumandang, Boyd membawaku 
kembali ke bar dan memberiku segelas besar bir dingin. 
Salah satu kawannya yang bertubuh sangat besar, dan 
tinggi, berambut ikal merah, dan selalu tampak seperti akan 
kehabisan napas kalau tertawa, berdeham sambil 
mengangkat gelas birnya tinggi-tinggi. Dengan suara 
besarnya, ia meminta rombongan kami diam sebentar. Boyd 
tampak salah tingkah, yang membuatku langsung bisa 
menduga tos itu ditujukan untuknya. 


"Untuk teman kita, Boyd. Kita akan membunuhnya kalau 
ketahuan pulang, dan tak ikut berkumpul untuk main 
voley!" seru si rambut merah, semua orang setuju. "Boyd, 
tangkap semua bajingan itu, tapi kalau bisa ... tolonglah ... 
bujuk pemerintah supaya mau melegalkan ganja. Hanya 
kokain yang membunuh, Boyd..!" 


Suara tawa mengguncang seisi ruangan, bahkan orang- 
orang yang hanya kebetulan mendengar pun ikut tergelak. 


Secara serempak, kawan-kawan Boyd yang kebanyakan pria 
itu berteriak, "SEMOGA SUKSES DI NEW YORK, BOYD! " 


"Jangan terbunuh!!!" imbuh seseorang lagi, kembali diikuti 
derai tawa. 


Dengan ragu, aku ikut mengangkat gelas bir, tapi tak ikut 
menertawakan beberapa kalimat terakhir. 


"New York?" tanyaku setelah riuh rendah sorakan kawan- 
kawannya reda. 


Boyd mengubah arah duduknya, menghadapku, "Oh ..., apa 
aku belum bilang?" 


Aku menaikkan sebelah alis menganggapnya konyol, jelas 
dia belum bilang apapun. Kenapa dia harus bertanya 


begitu? 


"Yah, soal kasus yang kemudian membuatku diskors .... 
mereka berpikir bukan ide yang bagus terus menugaskanku 
di kota ini. Partnerku meninggal, dan aku kedapatan tak bisa 
menahan diri. Mereka khawatir aku terlalu terlibat secara 
emosional, jadi mereka memindahtugaskanku. Kupikir ... 
New York bukan ide yang buruk, kan?" 


Sesudah pria itu mengakhiri penjelasannya, dia meneguk 
minuman sambil mengangkat kedua alisnya kepadaku, 
memperjelas apa maksud dari 'bukan ide yang buruk itu. 


"Kau yang mengusulkan pindah ke New York?" tanyaku 
curiga. 


"Yah ... New York adalah salah satu pilihan yang ditawarkan. 
Atasanku menelepon bahwa semua kantor yang akan 
menerimaku membutuhkan limpahan personel secepatnya, 
jadi aku menentukan pilihan di sana. Kenapa? Kau tak 
suka?" 


Aku makin heran, "Kenapa aku harus suka, atau tidak suka?" 


"Yah, kupikir ... kemarin kita mengalami saat-saat yang seru, 
bukan?" 


"Kita bermain jetski kemarin, Boyd ...," desahku. 
"Ya-" 
"Tentu saja seru." 


Boyd meletakkan gelas kosongnya dengan gusar ke meja, 
tak terlalu paham kenapa aku mendadak ketus padanya, 
"Maksudku ... sebelum ini aku ditugaskan di San Diego, lalu 
kembali ke Miami, aku belum punya pengalaman di daerah 


lain. Sama-sama tak kenal siapapun, kupikir kita bisa 
bertemu lagi di New York-" 


"Yah kita bisa bertemu lagi di New York," ucapku sambil 
menyahut tas dan topi lebar yang kubawa. "Kau tentu akan 
membutuhkan film biru, atau komik-komik super hero di 
New York, bukan? Atau kau biasa makan di dine-in murahan, 
membeli kondom di convenience store? Tentu. Tentu kita 
bisa bertemu lagi di sana?" 


"Apa maksudmu? Hey-" 


Boyd mencoba mencegahku, tapi aku lebih lincah melompat 
dari kursi ke arah berlainan darinya dan berjalan cepat 
menembus keramaian bar menuju ke luar. Di luar, Boyd 
menyusul dan menarik lenganku, "Ada apa ini? Apa kau tak 
ingin bertemu lagi denganku? Kupikir kita ... baik-baik saja, 
bukan?" 


"Kita baik-baik saja? Tentu saja kita baik-baik saja, kita 
hampir tidak saling mengenal." 


"Well aku tidak paham apa yang membuatmu begitu kesal, 
asal kau tahu ... aku sangat ingin menangkap Joshua Dalton- 
adik Shane Dalton-gembong mafia yang tinggal di New York, 
berakting seolah dia seorang maha penting yang bersih dari 
segala kegiatan kriminal. Kami punya dugaan kuat dia yang 
menyuruh anak buahnya membunuh partnerku. Ini bukan 
hanya soal dirimu." 


Aku terdiam, dan buru-buru berdeham untuk menyamarkan 
rasa malu. "Okay, kalau begitu, jangan mencariku di New 
York," ucapku terlanjur kehilangan muka di depannya. Boyd 
mendesah, dia benar-benar tak mengerti kenapa aku sangat 
reaktif dengan keputusannya. 


Maksudku ... aku hanya ingin kami berteman di sini, aku 
bisa bersandiwara, dan kemudian dia tak perlu tahu apa-apa 
tentang hidupku yang menyedihkan. Aku hampir menangis 
karena tak tahu harus bagaimana, Boyd sangat baik, dan 
dia boleh pindah ke manapun yang dia mau. Mungkin aku 
hanya kecewa karena mungkin suatu hari dia akan melihat 
siapa diriku yang sebenarnya. 


Pelan-pelan, aku mundur, tapi Boyd menarik tanganku lagi. 
"Hey, ada apa ini? Apa salah kalau aku berpikir kita bisa 
berteman baik?" 


"Ya, ayo berteman baik. Apa kau perlu kartu namaku? Oh, 
aku lupa, kasir convenience store tak pernah punya kartu 
nama, apalagi yang sudah dipecat," kataku sinis, dan 
menyebalkan. 


"Kupikir kau bekerja dengan seseorang yang bisa 
membiayaimu menginap di The Galaxy Hotel untuk 
perjalanan bisnis." 


Aku menarik bibirku ke salah satu sisi, menyengalkan napas 
mengejek. "Dan kau percaya?" 


Napas Boyd terembus berat, ia membasahi bibirnya sambil 
memandangiku, "Dengan siapa kau menginap di sana?" 


"Dengan orang yang bisa membayarku," jawabku tenang. 
"Aku menemani seseorang selama dua minggu di Miami, dia 
meniduriku, dan aku mendapat bayaran." 


Boyd menelan ludah pahit, tak bisa menyembunyikan 
kekecewaannya. 


Ya, seperti yang kuduga. Siapa yang tak akan kecewa 
setelah tahu orang yang akan ditemuinya lagi ratusan mil 


dari sini adalah seorang pelacur? Itu bukan salahnya, justru 
akan sangat aneh kalau dia tak kecewa. 


Perlahan, aku berjalan mundur menjauhinya. 


Namun, saat aku berbalik hendak berjalan cepat kembali ke 
arah hotel, Boyd berkata dengan suara lantang, "Kupikir kau 
serius saat mendatangiku di lapangan voley waktu itu, kau 
menyesal, dan kita bisa berteman. Kupikir-sama denganku- 
kita mendapatkan getaran yang sama." 


Aku berbalik, "Aku hanya butuh teman bicara, kau anggota 
kesatuan, kau tak akan menjerumuskanku di Miami. Semua 
orang tahu, salah bicara sedikit ... kau bisa terlibat 
kejahatan di sini." 


"Kalau begitu paling tidak biarkan aku mengantarmu 
sampai ke hotel." 


"Jauhi aku." 
"Ayolah, Manuela." 


Astaga, apa yang kupikirkan? Kenapa aku harus nekat 
bicara dengannya meski kutahu apa pekerjaannya? Aku 
benar-benar bodoh, kau tak bisa mengenal pengedar obat 
bius dan anggota DEA sekaligus, Selena. Dan lagi ... dia 
memburu Shane Dalton ... bagaimana kalau namaku 
terseret? Bagaimana kalau dia tahu aku pernah dibawa oleh 
Shane menemui Don Pedro. Oh ... ya Tuhan ... kalau dia tahu 
aku di sini bersama sang Don ... aku tidak akan dibiarkan 
begitu saja. Aku pasti akan dilibatkan, hidupku pasti hancur. 


Tak terlibat apa-apa saja hidupku sudah sulit ..., oh ... 
seharusnya aku diam saja di Hotel! 


"Nona Manuela." 


Aku hampir memekik karena terkejut, untung aku masih 
bisa menguasai diri meski panik. Napasku memburu, aku 
berjalan cukup jauh sebelum menemukan taksi. Seorang 
pria berbusana resmi mendekatiku, aku berbalik 
menyongsongnya. 


"Selamat malam, Nona Manuela. Saya Robert Bryan Malik, 
Frontliner Manager hotel. Saya baru saja menerima paket 
untuk Tuan Silas, apa saya bisa membawanya ke atas?" 


"Don ... maksudku Tuan Silas tidak ada di kamar." 
"Kami tahu ...." 


"Apa kalian tidak bisa memasrahkannya kepadaku? Atau 
mungkin ... kalian bisa menyerahkannya langsung besok...." 


"Saya dengar ... benda ini sangat penting dan harus Anda 
kenakan besok siang untuk menghadiri pesta pernikahan 
keluarga Miguel. Saya tidak bisa mengambil risiko sebab 
Tuan Diego Herera sendiri yang mengirim orang 
kepercayaannya dan memastikan saya menyampaikannya 
untuk disimpan di tempat aman. Jika Anda berkenan ... saya 
sendiri yang akan membawanya ke atas bersama Anda." 


Aku mengiakan. 


Kami berjalan bersisian tanpa bertukar kata sampai ke 
presidential suite Sang Don. Aku membukakannya pintu, 
dan ia menyimpan kalung itu di dalam brankas perhiasan 
yang belum pernah digunakan, kemudian menyilakanku 
mengacak kata sandi pertamanya. Ada satu brankas lagi 
yang digunakan sang Don, tapi kami tak bisa 
menggunakannya karena Don Pedro sendiri yang membuat 
kata sandinya. 


Benda itu memang sangat penting, dan aku sedang 
termangu menatapnya kini. Memang, sejak bersama Don 
Pedro, aku melihat banyak hal yang tak akan pernah kulihat 
seumur hidup dengan mata kepalaku sendiri, tapi ini ... ini di 
atas itu semua, dan aku akan mengenakannya besok, untuk 
menghiasi leher dan bahuku yang terbuka. 


"Apa kau menyukainya?" Don Pedro seakan berbicara 
langsung kepadaku, ia menyuruhku membuka brankas 
kembali untuk melihat benda apa yang dipastikan sendiri 
keselamatannya oleh salah satu manajer hotel ini. 


"Si," kataku, lebih mirip desahan takjub karena kedua 
mataku tak mampu melepas pengawasan pada kalung 
berlian bertahtakan batu mulia merah delima itu. "Apa kau 
yakin aku boleh memakainya?" 


"Tentu saja. Kau lihat anting kecil bernada sama yang 
seharusnya ada di kotak itu?" 


"Si" 
"Kau bahkan boleh membawanya pulang." 


"No, kau tak harus melakukannya," kataku, menggeleng- 
geleng sungguhan, aku tak berharap dia akan memberiku 
hadiah semahal itu. "Di mana aku harus menyimpan kalung 
seindah itu ...." 


"Tenang saja, kalung itu memang tak boleh dibeli, aku 
hanya menyewanya," kekeh sang Don di ujung yang lain. 
"Nama kalung itu El Cielo Rojo, Langit yang Memerah. Itu 
adalah salah satu harta Diego Herera yang paling berharga. 
Dia membuatnya secara khusus, tak ada duanya. Mahakarya 
seorang pengrajin perhiasan terkenal asal Belgia. Dia 
memilih batu-batu mulia itu sendiri, dan mengerjakan satu 
demi satu detail dengan tangannya sendiri. Diego tak ingin 


seorang pun memilikinya, kalung itu sudah seperti istrinya, 
dia tentunya sangat cantik jika menjelma sebagai 
perempuan, bukan?" 


Aku mengangguk, tanpa peduli Don Pedro tak bisa 
melihatku mengangguk. Suaranya demikian lembut, dan 
sensual. Aku merindukannya. Sesuatu memercik di dalam 
hatiku saat menikmati alunan nada suaranya, seolah ia ada 
di sini, di balik punggungku, membelai bahuku, dan 
membisik di telingaku. 


"Anting itu ... kuminta ia buat semirip mungkin untuk 
kuhadiahkan kepadamu. Dia tak semahal yang kaukira 
sebab Diego tak lagi memakai pengrajin terbaik Belgia itu. 
Tak seorang pun bisa, sebab dia sudah menembak 
kepalanya. Dia tak ingin ada seorang pun di dunia ini 
memiliki kalung yang sama, jadi dia membunuhnya." 


Mendadak, aku terbatuk. 
"Kau tak apa-apa?" tanya sang Don. 


Imajinasi sensualku menguap membayangkan seseorang 
terbunuh untuk alasan seegois itu. Namun, aku tak diberi 
kesempatan menjelaskan, sang Don hanya bertanya untuk 
berbasa-basi saja. la lantas memanggil namaku lagi, "Aku 
merindukanmu, Manuela," desahnya berat. 


Aku hanya diam. 


"Aku ingin memelukmu, apa yang kaukenakan malam ini?"- 
aku tak mengerti maksudnya-"apa kau sudah mengenakan 
baju tidurmu yang seksi itu? Dengar Manuela, bisakah kau 
membantuku? Bisakah kau berbaring di tempat tidur, 
menanggalkan semua pakaianmu, dan ceritakan padaku 
bagaimana kau melakukannya? Aku ingin kau menceritakan 
dengan detail bagaimana kau menyentuh dirimu sendiri 


seolah aku lah yang melakukannya. Aku ingin kita bercinta 
.. di udara...." 


Mac Club Deuce 


Jangan lupa vote dan komen, dong. 


Terima kasih buat 10K votes-nya 


"Apa kau siap?" 


Manuela menarik napas hingga dada mungilnya 
membusung. Dada itu tampak jauh lebih penuh dengan bra 
yang mendukung. Pegawai Diego Herera sendiri yang 
membawakan sesuai ukurannya, berikut korset yang 
membentuk pinggangnya menjadi lebih sempit, namun 
membulatkan pinggulnya hingga tampak lebih bervolume. 
Orang-orang Amerika Latin menyukai bentuk badan sintal, 
tak peduli tinggi seperti model, atau mungil sepertinya. 
Mereka lebih suka perempuan yang tidak terlalu kurus, Don 
Pedro mengulang hal itu berulang kali setiap kali mereka 
menyantap hidangan berdua, atau saat ia memeluknya 
sehabis bercinta dan merasa ia terlalu kecil dalam 
dekapannya. 


Meski ia tak bisa bersama Manuela, Don Pedro 
mempersiapkan segalanya dengan baik. Mempersiapkan di 
sini berarti menelepon seseorang yang kompeten di 
bidangnya, Diego Herera, dan mengalirinya dengan uang. 
Untuk seuntai kalung yang kini dipasangkan di leher 
Manuela dan tak akan berada di sana lebih dari 24 jam 
kemudian, Don Pedro mengeluarkan setengah juta dolar. 
Salazar dan dirinya menghasilkan puluhan juta dolar setiap 
hari sejak pemerintah lebih fokus menangkap gembong- 
gembong besar, pemain-pemain yang dulunya tak 


diperhitungkan justru diam-diam, pelan-tapi-pasti, 
menguasai permainan. 


Lewat pegawai-pegawai terbaiknya, Diego Herera 
memastikan uang Don Pedro tak sia-sia. Manuela yang 
manis menjelma bagaikan bidadari nan panas dan sensual. 
Gaun merah itu sangat sederhana. Didesain klasik 
mengikuti bentuk tubuh dengan robekan sepanjang ujung 
gaun hingga nyaris mencapai pinggul di salah satu sisinya. 
Bahu dan punggung Manuela sengaja dibiarkan telanjang, 
sebab akan ada hiasan secantik dirinya di sana. 


"Ini berat sekali," Manuela mendesis, merasakan seolah 
kalung berlian itu mencokot kulit dan dagingnya. Bukan 
hanya beban karena itu benda yang sangat mahal, 
melainkan secara harfiah, kalung itu cukup berat. 


Pegawai Diego Herera tak punya sesuatu untuk dikatakan, 
tidak juga ada empati untuk keluhannya. "Kau beruntung 
bisa mengenakannya," ucapnya sakral."Diego bahkan 
menolak meminjamkannya pada salah seorang putri 
presiden Bolivia. Banyak yang bilang... cinta Diego kepada 
Juan Pedro Silas yang tak terbalas ... membuatnya rela 
melakukan apa saja...." 


Manuela mengerutkan wajah. 


"Jangan membuat ekspresi seperti itu," hardik perempuan 
setengah baya itu. "Kau membuat kerutan di wajahmu, kau 
akan merusak riasannya. Kau pikir ini lelucon? Kalau Diego 
menganggap kau tidak tampil cukup baik, aku akan 
dipecat." 


"Maaf, aku hanya memikirkan ucapanmu. Bukankah mereka 
sama-sama " 


"Oh ya ampun," keluh wanita yang sama. "Kau benar-benar 
tidak tahu apa-apa mengenai kehidupan mereka." 


"Tapi Don Pedro " 


"Meskipun dia tak suka lelaki, bukan berarti para lelaki 
seperti Diego tak bisa tergila-gila padanya. Orang-orang 
seperti Diego" wanita itu membisiki telinga Manuela "tak 
akan peduli meski wanita seperti kita telanjang di 
hadapannya. Kau paham maksudku?" 


Manuela mengangguk patuh. la lantas menyerahkan 
telinganya untuk dihiasi sepasang anting kecil senada 
dengan warna merah delima batu mulia dalam kalung 
berlian, dan gaunnya. 


"Anting ini akan jadi milikmu," kata periasnya. "Sudah 
kubilang kau sangat beruntung. Don Pedro pasti sangat 
menyukaimu. Aku melihatnya dengan berbagai jenis wanita, 
tapi tak ada yang sampai membuatnya menyewa harta 
pusaka Diego Herera." 


"Pesta ini sangat penting baginya," ujar Manuela. 


Namun, wanita itu seolah tak mendengarkan Manuela. 
Sebenarnya sejak masuk ke kamar dan mengerjakannya, 
Manuela menganggap wanita itu memandangnya tak lebih 
dari sebuah boneka pajangan. Pelacur yang perlu dihias 
supaya pantas berdiri di sisi pria-pria kaya. 


"Dia memang senang memberi hadiah, anting ini mungkin 
akan didapatkan wanita-wanita lain yang dikencaninya, tapi 
kalung itu... berbeda. Dia pasti memiliki sesuatu denganmu, 
aku yakin. Diego pun yakin." 


"Sesuatu?" 


"Apa dia akan menikahimu?" 


Sontak, Manuela tak mampu menahan tawa, ia mencoba, 
tapi sudut-sudut bibirnya tak mau patuh, bahkan laun tawa 
itu bersuara. Wanita yang mendandaninya cemberut. Saat 
Manuela berhenti tertawa, ia memastikan sekali lagi riasan 
itu tetap sebagus sebelumnya. 


Tentu saja Manuela mentertawakan ucapan wanita itu. Sang 
Don mungkin menyayanginya, tapi itu tak lebih karena dia 
sangat menyenangkan bagi pria itu. Lagi pula ia tak ingin 
menjadi istri seorang pria yang menganggap meniduri 
perempuan lain atas dasar kebutuhan, dan keharusan bukan 
berarti tak setia. la menginginkan sebuah keluarga yang 
normal, hangat, dan penuh kasih sayang. la tak bisa 
membayangkan lelaki yang dinikahinya meminta 
perempuan lain membuka pakaian dan menceritakan 
dengan detail apa yang ia lakukan pada dirinya sendiri 
seolah ia ada di sana melalui pembicaraan di telepon. 


"Kau sudah siap?" Carlos membuka pintu setelah mengetuk 
tiga kali. "Patron sudah berangkat ke tempat resepsi. Kalau 
kita berangkat sekarang, dia pasti sudah di sana saat kita 
tiba, jadi kau tak perlu menunggu." 


"Si." Manuela berdiri dengan hati-hati, menunggu wanita 
tadi menyampirkan penutup bahu yang serasi. 


"Bagaimana penampilanku?" tanya gadis itu sambil berjalan 
di sisi Carlos. 


"Pedro akan menyukainya," jawab Carlos singkat. 
"Apa Pedro akan pulang malam ini?" 


"Itu bisa kautanyakan padanya nanti. Atau ... kau punya 
rencana minum-minum di Mac Club Deuce lagi nanti 


malam?" 


Langkah Manuela tertahan tepat saat lift membuka di depan 
hidungnya. Carlos menyilakannya masuk, "Kalau kau pikir 
kita di sini hanya berdua, kau salah besar. Pedro Silas adalah 
orang terpenting kedua setelah Salazar dalam bisnis kami, 
dia tak mungkin bepergian sendirian. Orang yang kau ajak 
bicara itu DEA. Kami tak bisa mengusik agen DEA. Adik 
Shane melakukannya, dan imbasnya sangat tidak baik. Dia 
menyita ratusan kilo kokain kami yang kini hilang. Sekarang 
mereka memburunya, sehingga anak itu tak bisa keluar 
sama sekali dari pesembunyiannya. Kukatakan padamu 
sekali lagi, kami tidak memburu Gringos berlencana, tapi 
Pedro tak akan segan-segan padamu kalau kau macam- 
macam...." 


Wajah Manuela seketika memucat. la hanya bisa mengerjap- 
ngerjapkan mata menahan luapan rasa takut yang muncul 
dari pusaran di perut, dan perlahan naik ke lehernya. Ia 
meneguk ludah, "Kalau kalian membunuhku, tolong 
pastikan uang yang kalian janjikan sampai pada adikku. 
Kumohon, dia membutuhkannya " 


"Kami tidak akan membunuhmu," desah Carlos. 
"Sungguh, aku tak tahu apa-apa." 
"Tentu saja." 


"Aku sama sekali tidak bilang aku di sini bersama siapa, 
atau apa yang kulakukan. Aku hanya bertemu dengannya di 
pantai, kami berbincang-bincang, lalu dia mengajakku 
minum bersama kawan-kawannya. Aku hanya tahu dia 
polisi, dan aku tak berniat mencari masalah dengan 
mengadukan kalian, atau apa." 


"Aku tahu, tentu saja aku tahu. Semua manusia sama saja, 
Kolombia, Mexico, Amerika Serikat ... semua ada harganya. 
Kami tahu kau tidak mengatakan apapun, sebab jika kau 
melakukannya, orang-orang yang kami bayar pasti tahu." 


Keringat dingin mengaliri bingkai wajah Manuela meski lift 
itu dingin. 

"DI New York nanti, untuk sementara waktu setelah kita 
kembali, sembunyilah " 


Manuela terkejut dan menoleh, "Apa yang akan kalian 
lakukan?" 


"Percaya saja padaku. Untuk keselamatanmu, kita tak bisa 
menjamin tak ada yang tahu keberadaanmu di sini." 


"Tapi aku tak pernah terlibat, Carlos! " 


"Kalau orang sudah terdesak dan tak tahu lagi siapa yang 
harus disasarnya, biasanya mereka akan menarik siapa saja. 
Oleh karena itu, bawalah adikmu sembunyi satu atau dua 
minggu setelah kita kembali. Mengerti?" 


Sexy 
Seseorang membantu menyimpan pelapis bahuku. 


Sejak berbicara dengan Carlos mengenai Boyd, debar 
dadaku tak mau tenang. Perutku seolah bergolak, perasaan 
bahagia sebagai perempuan yang tampil berbeda dari 
biasanya lenyap dari benakku. Saat seorang pelayan 
melintas membawa sebaki sparkling wine sebelum 
memasuki ruang resepsi, aku menahannya. Pemuda yang 
baik itu menurunkan bakinya dan mempersilakanku. Aku 
tidak mengambil satu, tapi dua. Segelas langsung 
kuhabiskan dan kuletakkan di tempat tersembunyi, segelas 
lagi menemaniku masuk. 


Aku tidak tahu apa yang terjadi, tapi setelah dua orang 
pemuda membuka tirai beledu yang tebal dan indah 
pemisah ruang pesta dari puluhan pengawal yang berjaga- 
jaga supaya aku bisa masuk dengan mudah, semua orang 
menoleh ke arahku. Dengan cepat aku memperbaiki cara 
berdiriku. Kutegapkan bahu dan punggung. Aku harus 
representatif demi tiga ratus ribu dolar yang dibelanjakan 
sang Don untuk dua mingguku. Aku harus pantas 
mendampinginya. Aku harus 


"Mereka terpesona pada kalungnya," bisik Carlos. 


Aku terperenyak, lalu menatapnya yang ternyata sedari tadi 
tak beranjak dari balik punggungku. "Memangnya kau harus 
mengatakannya?" tanyaku sinis. 


"Aku hanya bicara kenyataan, Senorita." 


Ya... ya, tentu saja. Napasku terembus kencang. Kalung yang 
harga sewanya saja mencapai setengah juta dolar di 
leherku. Kalung yang bahkan tidak dipinjamkan Don Diego 


Herera kepada putri presiden Bolivia. Aku adalah gadis 
antah berantah yang mengenakannya, aku adalah simbol 
kekayaan, dan kekuasaan Juan Pedro Silas yang 


Tampan. 
Oh. Jantungku seperti akan copot. 


Aku bahkan tak perlu mencarinya, tatapanku langsung 
menemukannya. Awalnya ia sedang berada di antara 
lingkaran pria berpakaian rapi yang semuanya tampak 
penting dan kaya, entah apa yang membuatnya menoleh ke 
arahku, tapi kurasa kami saling menemukan di detik yang 
sama. Pipiku bersemu merah, terasa panas. 


Aku menantikan pendapatnya, apa dia akan menyukaiku 
dalam gaun ini? Dengan kalung termahsyur melingkar di 
leherku? Apa dia akan memuji dadaku yang tak pernah 
terlihat seindah ini sebelumnya? Yang mana yang lebih ia 
sukai? Atau mungkin pinggulku? Pahaku ..., babeco, pucat, 
aku teringat ucapan sang Don saat menelanjangiku pertama 
kali. Tiba-tiba aku tidak percaya diri memperlihatkan kulit 
pahaku yang pucat. 


Sang Don mengundurkan diri dari kawanan orang kaya, dan 
mendekat ke arahku. Carlos menyingkir. 


"Manuela," sebutnya lambat. Suaranya terdengar serak, dan 
basah, dan ... seksi. 


Mungkin aku terlalu khawatir. Dari binar matanya, kupikir 
aku tak perlu menanyakan lagi pendapatnya mengenai 
penampilanku. Aku melihat ekspresi yang sama di wajahnya 
dengan saat aku menatap diriku sendiri di cermin. Hanya 
satu kata yang terlintas di benakku saat mendapati diriku 
yang begitu berbeda, "Kau tampak sangat menggairahkan," 
katanya. 


Tapi, bukan. Bukan kata itu yang muncul di benakku saat 
itu. Aku memikirkan puluhan kata lain, seperti 
menakjubkan, memesona, cantik, luar biasa, tetapi bukan 
menggairahkan. Kenapa aku tak bisa berhenti 
menginginkan penilaian lebih dari seorang pria yang 
membayarku untuk berhubungan seksual? 


"Apa hanya kata itu yang terlintas di benakmu?" tanyaku 
protes. Masa bodoh. Aku berhak mendapat pujian lebih. 
Kuangkat daguku. 


"Kalung dan gaun itu cocok untukmu, kau luar biasa, 
Manuela," sang Don meralat pujiannya. Aku menyerahkan 
tanganku untuk dikecupnya. "Diego tak pernah membuatku 
kecewa, meski sejujurnya ... aku yakin akan jauh lebih 
mendebarkan jika di hadapanku kini hanya ada kau ...." 
Sang Don mendekatkan wajahnya ke daun telingaku. "Dan 
kalung itu." 


Walaupun perkataannya membuat dadaku bergetar, aku 
berusaha tak memperlihatkannya dari raut wajahku. 


"Aku merindukanmu." Sang Don mengimbuhi. "Apa tempat 
tidurmu dingin tanpaku?" 


"Kau tak bisa membayangkannya," balasku, mencoba 
bersikap berani. 


Kami berdiri bersisian, sama-sama memandang lurus ke 
depan. Sang Don beberapa kali mengangkat alis, atau 
menggerakkan gelas di tangannya tiap bersitatap dengan 
tamu lain. Aku tengah mati-matian bersikap normal saat dia 
kembali mendekati daun telingaku, "Tapi sepertinya ada 
yang mendadak senang bermain kalau aku tak ada." 


"Kau yang menyuruhku keluar, bukan?" 


"Tidak dengan pria lain." 


"Aku hanya pergi minum," kataku hampir tanpa 
menggerakkan bibir. 


"Bukan kau yang menentukan," ujar sang Don. Sepertinya 
itu kutipan favoritnya. la lantas memberikan lengannya 
untuk kusambut. 


Aku mendiamkannya. "Apa kau akan membunuhku?" 


"Kudengar dia seorang agen DEA. Apa kau tak tahu apa 
yang kaulakukan, atau kau memang sengaja gara-gara 
kesal?" 


"Kenapa aku harus kesal?" 
"Entahlah " 


"Karena kau membiarkanku sendirian? Yah, aku memang 
agak kesal, kau seenaknya datang dan pergi sesukamu, tapi 
aku tahu benar kau punya hak untuk itu. Tapi aku dan Boyd 
nama orang itu tak sengaja bertemu. Aku hanya ingin tahu 
tentang...." 


Sang Don menoleh dan menatapku. 
"Tentangmu," sambungku. 
"Untuk apa?" 


Bahuku bergerak begitu saja karena aku tak punya 
jawabannya. Aku memang hanya ingin tahu, tanpa alasan 
apa-apa. 


"Kau tak ingin bertanya kepadaku saja? Langsung, empat 
mata, di atas tempat tidur usai bercinta? Aku selalu lebih 
relaks usai bercinta, dan kau tahu itu." 


"Kau sudah bilang supaya aku tidak banyak bicara, Don 
Pedro. Lagi pula ... aku tak punya maksud khusus. Aku 
hanya ingin tahu." 


"Kau selalu tahu, pekerjaanku bukan pekerjaan baik-baik. 
Kurang lebih, aku sudah memberi gambaran dari mana 
uangku berasal. Kalau aku bukan aku, sekarang ini kau 
sudah terpotong-potong, dan kubuat tak seorang pun 
mencarimu. Kau bekerja di tempat-tempat tidak penting, 
anggota keluargamu satu-satunya mengidap AIDS, aku bisa 
melenyapkanmu kapan saja " 


"Boyd tidak pernah tahu aku di sini bersama siapa. Aku 
sama sekali tak berniat mencari masalah denganmu, Don 
Pedro...." 


"Kau tidak bisa terlalu yakin, Mi amooor," keluh sang Don, 
seperti bicara dengan orang bodoh. "Kepada siapapun, di 
lingkaran bisnis ini. Sekarang ini kau berada di dalamnya. 
Sebenarnya kau bisa keluar begitu urusan kita selesai, tapi 
dengan kau mengambil risiko berteman dengan agen DEA, 
kau mungkin tak akan bisa lepas begitu saja. Bukan hanya 
karena aku, tapi dia akan mengorekmu, memanfaatkanmu, 
dan akhirnya ... aku tetap harus membunuhmu." 


"Apa kau tega membunuhku?" tanyaku. 


Sang Don mengerjap. la memilih memandangi wajahku 
selama beberapa detik sebelum menjawab dengan suara 
paling dingin yang pernah kudengar, "Aku mungkin tidak," 
katanya. "Tapi ada ribuan orang yang bisa melakukannya 
untukku." 


Ludahku tertelan. 


"Apa aku sudah terdengar meyakinkan?" tanya sang Don 
tiba-tiba, aku tak terlalu paham sampai kemudian senyum 


menawan terbit makin lebar di bibirnya. Sang Don meremas 
jemariku yang menggamit lengannya. 


Napasku lolos dengan kasar lewat mulut. "Oh, Don Pedro," 
kesahku. "Sikapmu barusan saja bisa membuatku kena 
serangan jantung. Kumohon, percayalah ... aku tak mungkin 
mau menjebloskan diri ke dalam masalah, kan? Aku tidak 
kekurangan masalah " 


"Bukan berarti kau tidak akan mendapat ganjaran gara-gara 
kecerobohanmu, Manuela. Kalau ini terjadi di Kolombia, 
keselamatanmu bukan hanya berdasar keputusanku. Kalau 
ternyata kau seorang informan pun, aku tak akan kaget." 


"Tapi ini bukan di Kolombia. Di sini sudah biasa orang ingin 
tahu tanpa maksud apa-apa." 


"Yah ... kita lihat hukuman apa yang akan kau terima nanti 
malam," tutup sang Don dengan pandangan lurus ke depan. 
la akan mengabaikan apapun yang kukatakan kalau sudah 
memperlihatkan sikap demikian. Aku sendiri meski ia 
menyebut-nyebut mengenai hukuman bibirku tak mampu 
menahan senyum. Entah kenapa, itu terdengar lucu, dan... 
em... mendebarkan. 


Aku dan sang Don berjalan lambat menuju lantai dansa di 
mana mempelai perempuan akan menari dengan ayahnya 
duhulu sebelum beralih pasangan dengan suaminya. Kami 
sudah sangat dekat sewaktu ia menegurku, "Omong-omong 
.. Kau belum memuji penampilanku malam ini." 


"Te ves sexy, kau kelihatan seksi," kataku tanpa basa-basi. 
"Kau ingin meniduriku? " 


Tawaku nyaris menyembur tepat di tepi lantai dansa. 
Beberapa orang menoleh dengan alis menukik. Aku merasa 


tak enak dan meminta maaf dengan menundukkan kepala 
kepada beberapa orang yang kesal, sedangkan sang Don 
bersikap biasa saja. 


Sang Don memang seksi, mau bagaimana lagi? Dia 
mengenakan tuxedo berwarna merah yang sangat-sangat 
gelap, hampir seperti biru navy, tapi memiliki semburat 
merah. Jika ia bergerak, bagian-bagian tertentu dari 
busananya seakan mengilat ditimpa cahaya lampu pesta. 
Rambutnya disisir sangat rapi, dagunya bersih, kumisnya 
begitu licin. Aku selalu ingin menyentuh kumis tipis itu, dan 
aku memang mencuri-curi menyentuhnya setiap kali remah 
kue yang disantapnya bersarang di sana. Jika kami sedang 
berduaan saja, dia tidak sedang didekati, berbasa-basi, atau 
berkenalan dengan tamu-tamu, diam-diam dia akan mencuri 
kecup bahuku, atau buku-buku jariku. 


Aku merasa dia begitu menyayangiku, dan sikapnya seolah 
mengizinkanku berpikir demikian. 


Namun, aku juga ingin sekali tahu, apa yang sedang ia 
kerjakan sampai tidak pulang ke hotel kalau dia begitu 
menyayangiku? Aku tak mengharapkan apapun, tapi aku 
tak bisa mencegah kemesraan kilat ini menumbuhkan 
romansa di hatiku. Aku tahu kami akan berpisah seminggu 
lagi, dan aku tak ingin meributkannya, tapi tak bisakah kami 
lebih dekat selama ada kesempatan? 


Kalau suka ceritanya, jangan lupa vote dan komen. 


Joshua Dalton 


Manuela membawa dirinya dengan sangat baik dan 
membuat sang Don bangga telah memilihnya. Meskipun 
gaun dan kalung yang dikenakannya hampir lebih menyita 
perhatian dibanding pasangan pengantin, semua orang 
memperlakukannya dengan amat manis. Don Pedro tak 
masalah dianggap mencuri perhatian, dia memang agak 
sengaja ingin menonjolkan diri. Lewat dirinyalah Salazar 
Silas berusaha menunjukkan kepada komunitas tersebut 
bahwa mereka mungkin akan memegang transportasi 
kokain terbesar Miami tak lama lagi. 


Usai jamuan makan siang, seluruh tamu undangan mulai 
berdiri untuk minum-minum dan berbincang-bincang. 
Sebagian terutama muda-mudi berdansa, dan bersenda 
gurau, sementara orang-orang tua berkerumun dan 
mengobrol. Sang Don memilih berduaan dengan Manuela di 
meja mereka yang mulai kosong. Kawan semeja mereka 
sudah berhamburan dengan ceria ke seluruh penjuru 
ruangan. Tugasnya sudah selesai, sepasang jetski dari 
Salazar berikut cek sebesar satu juta dolar sudah 
disampaikannya, ia bisa bersantai sebentar, dan sedang 
berpikir untuk membawa Manuela ke tempat lain. 


"Apa yang kaupikirkan?" tanya Manuela, mendapati sang 
Don hanya diam sambil memandanginya. 


"Kau," jawab sang Don manis, mencubit dagu pendek 
namun runcing milik gadis itu. Dia memang sedang 
memikirkannya, dan jelas bukan pikiran yang cukup pantas. 
"Aku sudah membayangkan apa yang akan kulakukan 
padamu nanti...." 


Manuela berkelit lambat saat sang Don pura-pura menoleh 
ke belakang untuk mengecup bahunya, "Apa kau pulang 
malam ini?" 


Sang Don menghirup aroma di sekitar daun telinga Manuela 
sebelum kembali bersikap normal, "Tentu saja. Semua orang 
libur demi pesta ini. Aku ingin membawamu ke suatu 
tempat ... tapi tempat apa yang pantas didatangi seorang 
perempuan dengan kalung seharga puluhan juta dolar di 
lehernya?" 


Manuela memainkan matanya, setuju, "Sebaiknya kita 
simpan dulu," katanya. 


"Tapi apa asyiknya kalau begitu?" sang Don menggerutu. 
"Aku sedang memikirkan bemesraan denganmu di sebuah 
tempat sepi, kita berdua saja, tak ada siapapun sejauh mata 
memandang. Kau dan aku berbaring telanjang di udara 
terbuka... kau dan kalung itu...." 


"Kita belum jadi berenang telanjang di pantai pribadi waktu 
itu," kata Manuela. 


Namun, sang Don tidak tampak senang, "Kita tidak pergi ke 
tempat yang sudah gagal membuat kita senang untuk 
kedua kalinya, Mi amor, itu akan membawa nasib buruk." 


"Masa?' 


"Ya, pasti akan ada yang mengganggu lagi. Dengar ... 
bagaimana kalau ... berlayar? Dengan yatch, tak perlu jauh- 
jauh dari sini. Kita berjemur ... bercinta ... makan malam, 
lalu pulang ke hotel sebelum tengah malam? Kita hanya 
perlu mengajak Carlos, seorang koki, dan seorang lagi juru 
mudi. Kita perlu bersenang-senang sedikit, bagaimana?" 


"Well ... yah, kenapa tidak? Untuk itu aku di sini, bukan?" 
ucap Manuela tanpa beban. "Kapan kita akan pergi? Besok 


pagi?" 


"Kenapa harus besok? Sekarang saja, kita pergi dari sini 
secepatnya, dan meminta seseorang mengatur sebuah 
perjalanan singkat dengan yatch paling bagus yang bisa 
mereka temukan. Kau masuk hotel sebentar untuk bikini 
dan sunblock-mu, lalu kita berangkat. Ayo, aku akan 
mencari Carlos dan menyuruhnya mengatur kebutuhan kita. 
Kau pergilah ke lantai dansa dulu, pengantin itu akan 
memberimu pertunjukan cinta sebentar lagi." 


Sesudah mengecup pipi Manuela, sang Don membantunya 
bangkit dan melepasnya duluan menuju lantai dansa di 
mana sebagian besar undangan berkumpul di sana. Sesaat 
lagi, pasangan yang berbahagia akan menunjukkan 
keromantisan mereka dalam dansa koreografi yang sudah 
mereka persiapkan jauh sebelumnya. 


Saat Manuela menoleh untuk kedua kalinya, bibirnya 
mendecap kecewa karena sang Don sudah tidak ada di 
sekitar meja. Pria itu bertolak ke arah berlawanan untuk 
menghampiri Carlos yang menanti di tempat di mana ia bisa 
mengawasi hampir segala penjuru. 


"Namanya Boyd-Matthew William," kata Carlos sebelum 
sang Don bertanya. "Pacarmu bilang dia tidak bicara 
kepadanya tentangmu sama sekali, mereka bertemu secara 
tak sengaja. Dia memang orang sini, tapi setelah partner 
kerjanya terbunuh, kemungkinan dia akan 
dipindahtugaskan ke New York. Jangan terkejut dulu, kau 
pasti tak percaya siapa yang membunuh partnernya." 


Sang Don menyalakan rokok. 


"Joshua Dalton." 


Pria itu mengisapnya dalam-dalam, "Apa hubungannya 
dengan Shane?" 


"Adiknya semata wayang, dia disembunyikan setelah kasus 
itu. Herannya kasus ini sama sekali tidak diangkat oleh 
media, agen Stevenson dianggap meninggal dalam baku 
tembak antara polisi setempat dan pengedar obat bius." 


"Apanya yang mengherankan?" decih sang Don. "Bukan 
hanya polisi kita yang korup, semua orang di dunia ini ada 
harganya. Kaupikir hanya mafia Kolombia, atau Mexico yang 
menganut paham seperti itu? Mafia dari mana pun termasuk 
politikus sama saja, bandit, hanya saja ... apa yang kita 
ambil memiliki sumber yang berbeda. Lalu, apa dia akan 
membahayakan kita di New York?" 


"Hmmm ... kalau sampai kau menuntaskan urusanmu, aku 
yakin tidak. Masalahnya ... kalau akhirnya dia tahu kau ke 
sini dengan siapa ....." 


Sang Don mengembuskan asap rokoknya ke udara. Kabut 
pekat yang mengembus dari mulutnya itu menyamarkan 
ekspresi gundah yang sempat mampir sekilas di wajahnya. 
"Kita pikirkan saja itu nanti," katanya. "Kau sudah tahu di 
mana keberadaan Joshua?" 


Carlos menggeleng. 


"Kalau kita menghabisi Shane, aku ingin adiknya ikut serta. 
Dia pasti terlibat dengan penggelapan barang kita. Semua 
ini makin jelas setelah aku tahu ada personel tersembunyi 
dalam team-nya, dia bergerak di area buta. Kita tak tahu 
karena kita tak pernah menduga ada orang lain yang 
menggerakkan aksinya, pantas informan kita seolah 
kehilangan jejak. Temukan adiknya segera. Sial, mereka 
pasti sudah habis menjualnya." 


"Aku akan minta Chavez mencari petunjuk. Semoga saja 
kita bisa menemukannya sebelum urusan Miami selesai." 


"Masih akan ada dua pengiriman besar lagi dalam sepekan 
ini. Kalau lancar, kita akan tepat waktu, atau bahkan lebih 
cepat sedikit. Dengar, Carlos, kalau adiknya tidak sekalian 
dihilangkan ... kerjaan kita akan makin banyak. Kita habisi 
mereka berdua, dan kita tunjuk orang baru untuk New York. 
Aku yakin Salazar setuju." 


Carlos menyentuh lengan sang Don samar usai pria itu 
menyelesaikan kalimatnya. Dengan gerakan bola mata, ia 
menunjuk ke mana sang Don harus melayangkan 
pandangan. "Aku tidak tahu dia akan datang," bisiknya 
begitu sang Don menemukan siapa yang ia maksud. 


"Aku juga tak tahu, tapi aku bisa menduganya." 
"Dia menghampiri gadismu." 


"Aku harus pergi." Sang Don mengisap dalam-dalam asap 
rokoknya untuk terakhir kali sebelum menggilas ujungnya di 
sebuah asbak. "Oh iya, siapkan sebuah yatch, juru mudi, 
dan koki untuk nanti sore. Kau ikut denganku, kita kembali 
nanti malam." 


"Koki masakan apa?" 
"Apa saja." 


"Hey, Pedro ...." Carlos memanggil lagi, Sang Don menunda 
langkahnya. "Apa yang akan kaulakukan dengan gadis itu? 
Kau tak bisa pura-pura percaya bahwa dia tak akan kena 
imbasnya nanti setelah semua ini selesai, setidaknya .... 
tidak di hadapanku." 


"Entahlah ...," jawab sang Don pendek. "Apa menurutmu aku 
bisa mengajaknya ke Kolombia?" 


Carlos tersenyum lebar, bahu lebarnya bergerak naik. "Yah 
... kau perlu seseorang untuk mengurusmu. Seseorang yang 
punya jiwa keibuan, bukan ahli gizi dan personal trainer 
yang setiap hari hanya bersenang-senang di rumahmu 
selama kau bepergian." 


"Diamlah. Aku tak akan menikahinya." 


"Kalau begitu lupakan saja." 


Kalo suka ceritanya, tolong vote, komen aja, ya. 


Shane Dalton 


Dari cermin berbingkai emas yang mempercantik dinding 
ballroom, kulihat pantulan wajahku. 


Beberapa detik lalu, pipiku merona merah jambu 
menyaksikan pasangan pengantin berciuman. Lembut, 
penuh penghayatan, penuh hasrat. Mereka tampak bahagia, 
memesona, bagaikan lukisan masa depan yang paling 
indah. Aku mencari-cari Don Pedro ke segala arah sebab 
sepertinya hanya aku yang berdiri sendirian menonton 
pasangan pengantin bemesraan. Semua orang bersama 
pasangannya masing-masing menatap penuh damba, 
seolah cinta mereka merambat di udara, dan menular ke 
sekitar. Aku juga ingin menyentuh tangan seseorang saat 
meresapi kehangatan cinta yang menular itu, tapi sayang 
yang kudapatkan dari pencarianku bukan sang Don. 


Rona mukaku seakan lenyap. 


Pupil mataku mengecil, aku ketakutan. Udara dingin tiba- 
tiba menyergap merayapi permukaan kulitku. 


"Manuela," aku membaca gerakan bibirnya. 


Dengan susah payah, kupaksakan untuk tersenyum 
membalas kekeh pria tua bertubuh nyaris bulat yang tengah 
berjalan mendekat. Tangan-tangan pendeknya terentang 
lebar-lebar, bersiap akan memelukku. Entah mengapa, 
tubuhnya yang mirip balon itu tampak mengancam. la tak 
pernah benar-benar menyentuhku, tapi tubuhku menggigil 
seakan pernah merasakan betapa jijik bersentuhan 
dengannya. Mungkin hinaan-hinaan yang dilontarkannya 
malam itu yang memengaruhiku saat ini. Aku masih ingat 
benar caranya mendeskripsikan tubuhku di depan sang Don 


meski ia belum pernah melihatnya. la membicarakan 
bagian-bagian sensitifku, meramal bagaimana reaksiku bila 
bagian itu disentuh, diraba, atau entah kata kerja tak sopan 
apa lagi yang digunakanya dalam bahasa Spanyol supaya 
aku tak bisa memahaminya. Aku ingin berteriak, tapi 
mulutku tandus. Akhirnya aku hanya bisa berdoa, berharap 
sang Don cepat kembali dan menyelamatkanku dari Shane 
Dalton, serta beberapa pria di balik badannya. Mereka 
tertawa-tawa kecil sambil menelitiku dari ujung rambut 
hingga ujung kaki, dan meskipun aku berada di tengah 
ruangan, aku merasa terpojok. 


"Apa kau mengenal gadis ini, Dalton?" tanya salah seorang 
dari mereka sebelum tiba di hadapanku. 


Shane Daltom tertawa, "Aku tentu mengenalnya," kekehnya, 
suaranya tak enak di telinga. "Tapi entahlah ... dia 
mengenalku, atau tidak ... dia wanita yang sangat-sangat 
SIBUK." 


Aku, tak mengerti mengapa ia menekankan kata 'sibuk', 
hanya bisa menyengir. 


"Pedro memang punya cita rasa tinggi, aku tak pernah 
meragukannya," sahut seorang lagi yang lain, mereka 
berempat mengerumuniku, dan kami mulai menarik 
perhatian undangan yang lain. Kalau aku tak menyadari 
posisiku, air mataku pasti sudah menetes. Mereka 
menatapku seolah mereka pemburu keji, dan aku ini 
mangsa lezat yang tak berdaya. 


Bola mataku bergerak-gerak kasar mencoba mencari 
bantuan, tapi mereka berempat berjajar memblok jarak 
pandangku. 


"Tuan-tuan ...," aku membuka mulut, mencoba terdengar 
setegar batu karang. "Apa ada yang bisa kubantu?" 


"Katakan pada mereka, Manuela." Shane Dalton menyahut, 
ia berusaha menyentuh daguku dengan jari-jari gemuknya, 
tapi aku menghindar pada saat yang tepat. "Katakan bahwa 
kau bukan cita rasa Pedro, aku lah yang memilihkanmu 
untuknya! ' 


"Wow ... wow, Dalton, apa maksudmu?" seru salah satu dari 
mereka, aku tak berani memastikan yang mana. Di mataku 
mereka semua sama, jahat dan menjijikkan. 


Aku yakin mereka semua tahu maksud Shane Dalton 
berkata demikian. 


"Ayolah, Dalton, jangan membual. Wanita ini wanita 
terhormat, kau lihat kalung di lehernya itu? Itu jutaan dolar 
harganya, mana mungkin kau punya kenalan wanita 
terhormat untuk kaukenalkan pada Juan Pedro Silas. Si, 
Senorita?" lagi-lagi refleksku bekerja cepat sebelum jari-jari 
kotor mereka menyentuh lenganku "Kau datang dari 
keluarga mana? 


"Sudah kubilang dia pelacur," sergah Shane Dalton kesal. 


"Yang sopan sama perempuan," kekeh seorang pria yang 
hanya beberapa kilo lebih kurus daripada Shane Dalton, 
sambil merangkul bahunya. 


"Jadi, Manuela ... berapa tarifmu sekarang? Hm?" Shane 
Dalton maju selangkah lagi. "Apa masih lima belas dolar? 
Tentunya tidak, bukan? Tapi bersama Pedro ... aku yakin kau 
dibayar sama, atau malah lebih. Dia terkenal murah hati 
kalau ada urusannya dengan tempat tidur. Kau jangan 
khawatir, datang saja padaku kalau kau butuh uang. Kau tak 
akan menemukan Pedro di New York, bukan?" 


"Kami suka bersenang-senang," bisik yang berdiri di sisi 
kiriku. 


"Dia bilang pada mucikarinya, dia tak mau melacur," ucap 
Shane Dalton sambil memegangi perutnya. 


"Strategi pemasaran yang baik," imbuh yang lain. "Cocok 
untuk mengelabuhi Pedro yang sentimentil. Apa kau tahu 
dia selalu mesra pada setiap wanita yang ditidurinya? Salah 
satu pelacur Perancis yang kukenal selalu bertanya apa aku 
mengenalnya. Dasar Pedro Silas ... lain kali aku akan bicara 
dengannya soal jurus menaklukkan wanita. Siapa tahu aku 
bisa menggaet Miss Kolombia." 


Tawa mereka pecah berderai, sama sekali tak menghormati 
tempat mereka berpijak. Daripada terhormat seperti image 
yang selalu ditampilkan majalah keuangan, Shane Dalton 
lebih mirip seperti preman hidung belang. 


"Ada apa dengan Miss Kolombia? " 
Mereka semua berhenti tertawa. Aku sendiri terkejut. 


Seseorang bertanya dari luar kerumunan, dan secara 
serempak Shane dan kawan-kawannya menyingkir. 


Don Pedro berdiri dengan dua tangan tersimpan di saku 
celana. "Apa kau mengganggu kekasihku, Senor?" 
tanyanya, matanya tertuju kepada Shane Dalton. 


"Kami hanya bicara," Shane Dalton  mengibaskan 
tangannya. "Ya kan, Manis? Kami sedang membicarakan 
kemungkinan jalinan bisnis lain setelah kau pulang ke 
Kolombia. Dia masih perlu makan, kau tahu?" 


"Dia datang bersamaku," kata sang Don pendek, dan dingin. 
"OH ayolah...." 


"Hormati dia," sambung sang Don lagi. 


"Kau menyuruhku menghormati pelacur?" Shane Dalton 
mendesis. "Jangan berlebihan Pedro. Saat ini dia milikmu, 
memang, aku hanya sedang membicarakan masa 
depannya." 


Aku bisa merasakan udara seakan memekat, tak bergerak di 
sekitar kami. Sang Don menatap Shane Dalton tepat pada 
inti matanya. Dia pasti sangat kesal, dengan begini tamu 
undangan lain akan tahu dia membawa seorang pelacur ke 
pesta pernikahan yang sakral. Rahangnya mengeras, dia 
mungkin akan menodongkan pistol jika ini adalah tempat 
yang tepat. Namun, aku tak ingin itu terjadi. Meski aku tak 
tahu apa-apa, pesta ini sepertinya sangat penting untuk 
sang Don, dan aku tak ingin ia merusaknya gara-gara aku. 


Aku baru akan mengatakan sesuatu sambil melangkah 
mendekatinya saat ketegangan di wajah sang Don tahu- 
tahu mengendur, kemudian senyuman merekah lebar di 
bibirnya. 


"Tentu saja kau harus menghormatinya, Senor," kata sang 
Don dengan suara yang jauh lebih hangat, dan ramah. "Kau 
harus menghormati semua orang yang berperan di pesta ini, 
jangan sampai membuat kesan buruk yang akan 
mempermalukan Santiago Miguel. Dia akan jadi partner kita 
berdua di kemudian hari, kita harus menjaga perasaannya." 


Shane Dalton dan ketiga kawannya pun saling lempar 
tatapan curiga. Aku sendiri belum terbebas dari 
ketertegunanku. 


Namun, tawa mereka lepas berderai saat sang Don 
menyambung, "Urusan bisnis senang-senang selalu bisa 
ditunda, kawan-kawan, kita punya pekerjaan yang jauh 
lebih penting dari sekadar mengurus..." seolah aku tak ada 


di sana, sang Don mengecilkan volume suaranya 
"perempuan." 


"Kau benar, Pedro!" Shane Dalton terbahak-bahak, salah 
seorang dari mereka bahkan bertepuk tangan. "Kau 
memang selalu selangkah di depan kami. Sangat tak sopan 
membicarakan tentang hasrat menggauli wanita di tengah 
resepsi pernikahan yang penuh kesucian cinta. Kita harus 
menghargai mempelai berdua sebab ... siapa yang tahu 
berapa lama kesucian cinta itu ada pentingnya. Nah, 
Manuela .. aku akan menghubungimu lewat Bruce 
sesampainya di New York nanti, okay? Aku punya kawan- 
kawan dari Eropa yang mungkin akan meny tunggu dulu, 
Pedro " 


"Sudah-sudah," Don Pedro mencengkeram bahu gemuk 
Shane Dalton dan memutarnya hingga memunggungiku. 
Dengan dorongan kecil menjauh, ia mengusir serta kawanan 
Shane Dalton dan berjanji akan bergabung dengan mereka 
sebentar lagi. 


"Kupikir kau membawaku ke sini supaya orang tidak berpikir 
kau harus membayar untuk mengajak seorang wanita 
menghadiri pesta pernikahan," serangku tajam, tak 
menunggu lama. Air mata yang sejak tadi kusimpan 
meluncur kencang dan jatuh di ujung kakiku. 


"Aku hanya tak ingin terjadi keributan," ujar sang Don. "Aku 
akan membalas semua perkataannya yang menyakiti 
hatimu, aku janji itu, Manuela. Dengar, pulanglah sekarang, 
oke? Aku akan mengurus semua ini dulu. Yah?" 


"Itu berarti kau tak akan pulang?" 


Sang Don mengesah. "Aku sama sekali tak tahu Shane 
Dalton ada di sini. Kalau aku tahu, aku tak akan 
membiarkanmu menghadapinya sendirian. Tapi sekarang ... 


aku tak punya pilihan selain meredakan ketegangan ini. Mi 
amor " 


"Oke, aku mengerti," potongku. "Aku akan pulang, tapi coba 
katakan padaku, Don Pedro, kau bisa membalas mereka 
yang menyakitiku, tapi bagaimana dengan dirimu sendiri?" 


"Apa maksudmu?" 


"Kau juga menyakitiku, bukan hanya mereka. Itu 
maksudku." 


Tranguilla 


Hari ini 22 September 2019 Manuela masuk rank no. 2 
Romance 


Nggak percaya rasanya, terima kasih, ya, semua. Tolong 
jangan ditutup ceritanya sebelum vote, ya. hehe 
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Aku berharap dia membelaku. 


Betapa bodohnya aku. Tentu saja dia mengambil tindakan 
paling bijaksana, tapi aku tetap berharap dia membelaku 
karena itu aku, bukan dengan alasan menghormati pesta 
pernikahan. Dia benar, aku hanya kecewa. 


Sejujurnya, aku mungkin sama sekali tak mengenal sang 
Don. Kami hanya tidur bersama, bersenda gurau, aku tak 
pernah mengetahui detail dirinya yang paling jujur. Aku 
tidak diperbolehkan banyak bicara. Mungkin saja Shane 
Dalton benar, aku hanya terbawa perasaan mengira diriku 
istimewa. Mungkin sang Don memang selalu 
mengistimewakan semua perempuan yang ditidurinya. Toh, 
dia memanjakanku dengan harta, sesuatu yang didapatnya 
dengan mudah, dan dimilikinya berlimpah ruah. Mungkin 
dia kesulitan menghabiskannya, sementara aku yang selalu 
kesulitan uang berpikir membelanjakan seseorang sebanyak 
ini adalah hal yang luar biasa. Dia tak memberiku sedikit 
lebih banyak waktunya, dia bahkan tak bisa menepati 
beberapa janji kecilnya untuk menghabiskan waktu 
bersamaku. Pekerjaannya adalah yang utama, sedangkan 
uang, dan perempuan adalah sesuatu yang akan dia 
dapatkan jika pekerjaan itu dikerjakannya sebaik mungkin. 


"Aku tahu kau kesal," desah Carlos. Berulang kali dia 
mengintip dari spion tengah, hampir setiap kali didengarnya 
napasku tersengal, atau hidungku mengeluarkan suara- 
suara basah yang bahkan aku sendiri pun terganggu 
mendengarnya. 


"Kupikir sang Don berbeda," isakku. "Aku tak pernah merasa 
lebih pelacur daripada hari ini. Mungkin baginya aku tak 
berhak memiliki harga diri " 


"Semua orang punya harga diri." 
"Ya, yang bisa kalian bayar!" 


Carlos menarik napas panjang, kemudian 
mengembuskannya. "Jangan menganggapku sama dengan 
mereka, aku juga mencari uang sama kerasnya denganmu. 
Aku punya ibu yang sakit, dan adik perempuan." 


"Aku sendirian, aku yang harus menjaga adikku. Dia sakit, 
dia seorang pria, apa kau bisa membayangkan 
perasaannya? Dia pikir aku berada di sini karena kau 
bermurah hati, Rodrigo tak pernah tahu aku melacur. 
Bagaimana kalau Shane merusak hidupku setelah ini, 
Carlos? Bagaimana kalau dia mendatangiku ... lalu 
membeberkan semua ini di depan Rod?" 


"Tenanglah." 
"Kau bisa tenang " 


"Dengarkan dulu, tranguila, tenanglah. Oleh karena itu 
kubilang padamu ... sembunyilah beberapa saat setelah kau 
kembali ke New York. Kalau kau pikir Pedro mendiamkan 
Shane Dalton, kau salah besar. Dia hanya menunggu waktu 
yang tepat, diamlah, dan tenangkan dirimu." 


"Dia akan membunuhnya?" 
"Aku tak akan bicara apa-apa." 


"Ya, dia akan membunuhnya," gumamku. "Tapi karena hal 
lain." 


Mobil Carlos berhenti di depan lobi hotel. Sebelum aku 
turun, dia berbalik, "Hey, jangan menemui agen DEA itu 
lagi, mengerti? Tetaplah di dalam hotel, bersantailah .... 
jangan pikirkan hal-hal yang tak perlu kaupikirkan. Selalu 
kembalikan kesadaranmu ke titik awal tiap kali dia 
membuatmu kecewa, kau di sini untuk adikmu, tiga ratus 
ribu dolarmu, untuk hidupmu yang lebih baik." 


"Gracias, Carlos." 


"Simpan kalungnya di brankas begitu kau tiba di kamar. 
Lakukan itu sebelum kau melakukan apapun. Aku harus 
kembali." 


"Sj." 


Mobil Carlos melaju pelan keluar dari hotel untuk kembali 
kepada sang Don. Aku menunggu beberapa saat sampai 
bagian belakang mobil itu tak terlihat, dan kurasakan 
beberapa pasang mata mengawasiku. Perkataan Carlos 
terngiang di telingaku, kalau kau pikir kita di sini hanya 
berdua, kau salah besar. Mungkin ini maksudnya. Jadi 
selama aku di Miami, semua gerakanku diawasi. 


Aku baru masuk beberapa langkah melintasi lobi ketika 
namaku dipanggil dengan ragu-ragu. Saat kusadari siapa 
pemilik suara itu, jantungku seakan melorot jatuh sampai ke 
lutut. Apa yang dilakukannya di sini? 


"Aku hanya mau bilang, aku berangkat besok pagi." 


Dengan sangat lambat, aku berbalik. 


Boyd-Mathew menyisir rapi rambut pirangnya. la 
mengenakan setelan sederhana yang demikian pas 
mengikuti bentuk tubuh rampingnya. Untuk pria jangkung 
berperawakan atletis, menyimpan lencana di saku belakang 
celananya, dia tampak terlalu gugup. Seharusnya aku yang 
gugup. Sang Don pasti akan langsung tahu apa yang terjadi 
saat ini, bahkan sebelum Boyd meninggalkan lobi. Entah 
apa yang akan dilakukannya padaku, tapi mungkin malam 
ini dia akan pulang gara-gara mendengarnya. 


"Kau tidak seharusnya berada di sini," ucapku. 
"Aku tahu." 


"Aku tidak bohong waktu kubilang aku di sini untuk menjual 
diri." 


Boyd menahan napasnya. "Aku percaya. Wanita yang 
tinggal di hotel terbaik di Miami biasanya pelacur yang 
dibawa orang-orang kaya, simpanan, atau pengusaha. Kalau 
dia bukan pengusaha, istri atau anak pengusaha, model, 
mungkin bintang film... tak ada karyawan dinas luar yang 
diinapkan kantornya di sini, lagi pula kau tidak memberiku 
nama belakangmu, kurasa itu masuk akal." 


"Kalau begitu kau juga tentu tahu keberadaanmu di sini 
akan menyulitkanku." 


"Aku hanya ingin berpamitan." 
Aku mengangguk. 


"Dan aku berpikir ... siapa tahu aku bisa menemukanmu di 
New York " 


"Aku harap tidak," selaku. 


Boyd menyengalkan napas kecewa, meskipun tetap ada 
senyum di wajahnya yang turut mengatakan bahwa ia lega 
sudah mengutarakan maksudnya, "Oke," katanya pendek. 


"It's complicated, Boyd," ucapku terus terang. "Aku mungkin 
.. tidak selalu bersama orang-orang yang akan membuatku 
merasa aman jika aku berteman dengan anggota kepolisian. 
Kuharap kau memahami keenggananku." 


Boyd mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Apa aku menyakiti hatimu?" tanyaku lembut. 


"Yah ... aku sudah menduga kau akan berkata tidak," 
jawabnya. "Kalau begitu ... oke ... aku akan pulang dan 
berkemas " 


"Oke." 


"Kecuali kau mau sedikit memberontak dan keluar 
bersamaku sore ini, kulihat dia meninggalkanmu lagi, 
bukan? Aku janji kau akan berada di lobi ini lagi sebelum 
larut malam. Ibu dan Nana-ku mengadakan jamuan makan 
malam sederhana untuk teman-temanku dan keluarga. Kau 
akan suka steak salmonnya, kadang agak terlalu asam .... 
tapi benar-benar lezat." 


Aku menahan senyumku, menatap Boyd yang tetap 
berusaha meski dia sendiri tahu apa yang akan kukatakan. 


"Hanya berusaha semampuku," katanya. 


"Aku benar-benar ingin bilang lain kali saja, tapi itu pun 
kurasa tak ingin kulakukan." 


"Siapa yang tahu, kan?" 
"Kuharap karirmu menanjak di New York, Boyd ...." 
"Yah, kuharap. Apa yang sebaiknya kudoakan untukmu?" 


Aku menggerakkan bahu, sebenarnya aku sangat menikmati 
obrolan-obrolan dengan Boyd, tapi terutama sekarang ... aku 
hanya perlu menjauh darinya. "Entahlah, tapi jangan karir 
yang menanjak," candaku. "Karir menanjak seperti apa yang 
diharapkan dari seorang pelacur? Menjadi istri simpanan?" 


Kali ini, jarang sekali kulihat, Boyd hanya menarik salah satu 
sudut bibirnya membentuk senyuman getir. Biasanya dia 
selalu tersenyum dengan bibir melengkung sempurna, 
senymnya selalu hangat dan ramah. "Aku selalu punya 
kesan ... kau tidak seperti apa yang selalu kauucapkan 
tentang dirimu sendiri," tandasnya. 


Aku tak bisa berkata-kata. 


"Aku tahu apa yang akan kudoakan untukmu," kata Boyd, 
kali ini dengan senyumnya yang biasa. 


"Apa itu?" 


"Semoga kau selalu bahagia, dan kuharap setiap kali kau 
berubah pikiran ... kau mau mengingatku." Boyd menukas 
sekaligus menutup pembicaraan dengan menjulurkan 
tangan untuk kujabat. 


Ucapan terima kasihku tertambat di tenggorokan saat 
kurasakan sesuatu turut diselipkan di tanganku lewat jabat 
tangannya. 


"Selamat sore, kau cantik sekali memakai gaun merah. Tapi 
kurasa kalung itu agak terlalu berlebihan, benda itu terlalu 


berambisi mengunggulimu." 


Senyumku terkulum, dia orang pertama yang memujiku 
dalam gaun yang kukenakan, bukan kalung yang memukau 
semua orang. "Ini sangat mahal, Boyd," kataku, menahan 
senyumku tak mengembang terlalu lebar. 


"Sudah kuduga," angguk Boyd sambil terus melangkah 
mundur. "Tapi kau tak membutuhkannya." 


Peguea Perra 


Vote dan komen jangan lupa, ya he~ 


kkk 


Manuela menandaskan anggur di gelasnya. 


Memutuskan untuk tidak berdiam diri di kamar melewatkan 
malam, gadis itu mendandani wajah cantiknya, 
mengenakan salah satu gaun dari sekian banyak yang 
belum pernah sempat dikenakannya, dan duduk di restoran 
hotel untuk menikmati makan malam. Ditimangnya secarik 
kertas berisi nomor telepon tanpa nama pemberian Boyd- 
Matthew Williams. Senyumnya selalu gagal ia tahan setiap 
kali mengingat kegigihan pria itu. 


Namun, bagaimanapun ia berusaha mengingkarinya, 
hatinya sudah terisi oleh pria lain. Lelaki yang membuatnya 
berharap saat segalanya berakhir, mampu ia lupakan 
sesegera mungkin, dan ia anggap sebagai bagian kecil dari 
noda masa lalu yang terkubur sangat dalam hingga tak bisa 
ia gali kembali selamanya. 


Malam telah beranjak sangat larut, angin yang menerpa 
kulitnya mulai terasa dingin menusuk. Manuela beringsut 
mundur dari tepi balkon restoran yang sangat luas berhias 
air kolam renang berkilau kebiruan dan hamparan kerlip 
lampu-lampu kota. Usai menyetujui tagihan makan 
malamnya dibebankan pada satu nama, gadis itu masuk ke 
sebuah lift, kembali ke kamarnya. 


Carlos baru saja menutup pintu kamarnya saat ia muncul 
dari lift. Debar jantungnya bertambah cepat seiring 
mendekatnya mereka berdua satu sama lain. 


"Dia datang sendiri untuk berpamitan." Manuela mengambil 
inisiatif sebelum Carlos menyerang, ia yakin benar Carlos 
pasti sudah mendengarnya. 


"Apa kau tidak meladeninya?" tanya Carlos. 


"Oh ayolah, kami hanya bicara di lobi, aku bahkan tidak 
mengajaknya duduk " Manuela belum sempat 
menyelesaikan kalimatnya saat pintu kamarnya kembali 
dibuka dari dalam dan wajah sang Don melongok 
memanggil Carlos kembali. 


"Si, Senor?" tanya Carlos cepat. 
Manuela mematung dengan mata membelalak. 


Sang Don juga sama terkejutnya mendapati Manuela sudah 
hampir mencapai pintu. "Tidak apa-apa, sudah kutemukan 
apa yang kucari," jawab sang Don sambil menutup pintu 
kembali. 


"Oh aku akan sangat berhati-hati kalau jadi kau, Senorita, 
dia sangat kesal," bisik Carlos. 


Dengan tekad bulat, Manuela mengabaikan bisikan Carlos 
yang provokatif. Manuela masih sempat melempar tatapan 
penuh kesumat yang lantas ditertawakan Carlos sebelum 
mereka sama-sama menghilang ditelan pintu. Napas gadis 
itu terembus berat, langkahnya terayun pelan menuju 
kamar tidur. Sang Don sedang menanggalkan jas dan 
melonggarkan kancing lengannya saat ia mengintip di 
ambang pintu. 


Manuela menunduk saat sang Don menyadari 
keberadaannya dan menoleh. 


"Kurasa aku dan Carlos sudah cukup jelas 
memperingatkanmu," buka sang Don dingin. "Apa kau mau 
dipulangkan ke New York?" 


"Dia hanya datang untuk berpamitan," ucap Manuela pelan. 


Rupanya, hal itu membuat telinga sang Don semakin panas, 
"Kau apanya? Kenapa dia berpamitan segala kepadamu? 
Jadi maksudmu dia masuk lobi hotel ini, tanpa tahu di mana 
tepatnya kau menginap, menunggumu, dan bicara 
denganmu untuk sekadar pamit, padahal kalian tidak punya 
hubungan apa-apa?" 


"Kami memang tak punya hubungan apa-apa," sergah 
Manuela. "Apa yang harus kukatakan? Setahuku memang 
hanya itu. Dia tahu-tahu ada di lobi, memanggil namaku, 
dan mengatakan siapa tahu aku mau menemuinya lagi di 
New York." 


"Apa yang kaukatakan?" 


"Kubilang lebih baik tidak usah. Dia sudah tahu untuk apa 
aku di sini, dan kukatakan padanya mungkin klien-klienku 
di New York tak akan suka kalau aku berteman dengan 
anggota kepolisian " 


"Klien-klienmu di New York?" sambar sang Don tak percaya. 


"Aku hanya meyakinkannya supaya dia tidak menemuiku 
lagi di sana, bukannya benar-benar akan mendapat klien di 
New York!" Manuela mulai kesal dan meninggikan nada 
suaranya, ia berjalan cepat melintasi sang Don yang tengah 
melonggarkan dasi sambil menggerutu, "Ya Tuhan, kupikir 
kau pintar. Begitu saja harus kujelaskan." 


Tentu saja, sang Don menyambar lengan Manuela. "Apa 
katamu?" 


"Kau berpikir aku akan kembali melacur di New York, kan, 
karenanya kau meragukanku meski harusnya kau tahu 
kenapa aku mengatakan hal itu kepada Boyd. Kau sama saja 
dengan Shane Dalton dan kawan-kawannya. Lepaskan! " 


"Apa kau tak paham juga bahwa aku juga 
menyelamatkanmu di depan Shane dan kawan-kawan 
gilanya? Kenapa kau bersikap menyebalkan kepadaku?" 
Sang Don menggoyangkan lengan Manuela dengan cukup 
kasar sampai gadis itu meringis. "Bukannya menungguku, 
kemana saja kau dengan gaun sebagus ini?" 


Hidung Manuela mendengkus menahan amarah yang entah 
sejak kapan menggumpal di kepalanya seakan mau 
meledak, ia merasa tak terima diperlakukan seperti ini, 
selain itu sepertinya dia terlalu banyak minum anggur. "Oh, 
kupikir kau yang menyuruhku mengenakan gaun-gaun 
mahal itu supaya aku tampak representatif berada di sisimu. 
Kau juga yang menyuruhku jalan-jalan, bersenang-senang, 
karena kau hampir tak pernah bisa meluangkan waktu 
selain untuk meniduriku, iya, kan?" 


Manuela mampu melepaskan diri. la bergegas menuju pintu 
kamar mandi, tapi sang Don menggapainya lagi dan kali ini 
membantingnya ke atas tempat tidur. Manuela menjerit saat 
sang Don menimpa tubuhnya. la tolehkan kepalanya ke 
segala arah untuk menghindari ciuman sang Don. Gadis itu 
menangis,menolak, dan sampai pada satu titik, sang Don 
menyadari ia sungguh-sungguh tak menginginkannya. Dia 
menyukai tolakan-tolakan manis Manuela, tapi kali ini gadis 
itu serius. la tak mau diajak menyelesaikan masalah dengan 
berhubungan seksual. 


Manuela menarik tubuhnya ke sisi tempat tidur yang paling 
jauh dari sang Don. 


"Kau ... ada di sini ... karena sewaktu-waktu aku 
membutuhkanmu untuk memuaskanku. Kau tahu itu, kan?" 
tanya Don Pedro, seolah bukan dirinya yang berbicara. la 
berdiri dengan kedua lututnya di atas permukaan tempat 
tidur, jari telunjuknya menunjuk wajah Manuela. Tajam dan 
bengis. "Aku tidak membutuhkanmu untuk hal-hal yang 
sentimental." 


"Kau yang membuatku merasa boleh menjadi pasanganmu 
selama di Miami," balas Manuela seperti tak kenal takut. 
"Kau menyayangiku, kau membiarkanku menganggap aku 
istimewa buatmu, kau merindukanku, tapi kemudian kau 
merusak harapanku seenaknya. Kalau kau ingin aku 
memperlakukan diriku seperti pelacur di hadapanmu, 
jangan perlakukan aku lebih daripada itu." 


Sang Don mengetatkan rahang. 


"Kau bilang kau menyelamatkanku di hadapan Shane 
Dalton? Kau menyelamatkan dirimu sendiri di depan Shane 
Dalton, kau menyelamatkan pesta temanmu yang sangat 
berharga dari keberengsekan Shane Dalton, kau tidak 
melakukannya untukku! " 


"Aku melakukannya untukmu." 
"Kau terus membohongiku." 


"Kau bisa tanyakan kepada Carlos, aku sama sekali tak tahu 
Shane Dalton ada di sini. Kau juga bisa tanyakan padanya, 
apa aku memintanya mencari sewaan yatch sesuai janjiku 
padamu, atau tidak. Beberapa hal terjadi di luar kendaliku. 
Manuela " 


Manuela menghindar saat sang Don mendekat. 


"Manuela, aku tak punya waktu untuk ini," bujuk sang Don. 
"Kemarilah ... aku membutuhkanmu. Tanggalkan pakaianmu 
dan pijatlah aku di jacuzzi, okay?" 


Namun, gadis itu bersikeras menggeleng. 


"Apa maumu?" tanya sang Don letih. "Kau mau dipulangkan 
ke New York? Aku bisa memulangkanmu besok, dan mencari 
perempuan lain yang lebih patuh, lebih pintar 
memuaskanku, tidak banyak menuntut, dan tidak berteman 
dengan DEA! " 


"Kalau begitu cari saja yang lain," tukas Manuela sama 
kesalnya. Suaranya bergetar, tapi dengan dagu terangkat 
dia menantang. "Kau tanya apa aku mau dipulangkan? Ya, 
aku mau dipulangkan ke New York malam ini juga." 


Sang Don menatapnya tanpa emosi, suaranya datar saat 
untuk pertama kalinya sejak mereka bertemu menghina 
Manuela, "Kau pikir dengan bersikap begitu kau menang? 
Kau pikir dengan bersikap begitu kau menunjukkan padaku 
bahwa kau punya harga diri? Aku sudah membeli harga 
dirimu lebih besar dari yang sanggup dibayar pria manapun 
di dunia ini. Tiga ratus ribu dolar. Kau sudah tidak memiliki 
harga dirimu lagi, peque a perra, pelacur kecil!" 


Dignity 
Jangan pelit buat vote dan komen, ya he 


sobek 


Amarah Manuela seakan luruh dan lenyap begitu saja justru 
setelah sang Don benar-benar mengucapkan kalimat 
penghinaan dari mulutnya sendiri. 


Air matanya berhenti menetes sama sekali. Ia menghirup 
udara dalam-dalam hingga dadanya membusung dan 
dagunya terangkat naik, kemudian mengembuskannya 
pelan dan bersuara lewat mulut. Kepalanya mengangguk 
sebelum kakinya turun dari tempat tidur. Sang Don 
menyaksikannya tanpa berbuat apa-apa, ia masih terus 
menatap sampai sosok gadis itu menghilang dari garis 
pandangnya. 


Di balik badannya, Manuela melintas menuju kamar mandi 
tanpa berkata apa-apa lagi, dan menutup pintunya dari 
dalam. Setelah terdengar kunci diputar, bahu sang Don 
jatuh, tubuhnya memantul di atas permukaan kasur. Dengan 
lemas, ia menggeser pantatnya dan duduk di tepi tempat 
tidur, melamun sambil menanggalkan sepatu. 


Telepon di nakas berdering mengusiknya, tapi sang Don 
baru menjawabnya setelah dering ke-lima. 


"Apa kau sedang sibuk?" terdengar suara sang kakak di 
ujung lain nan jauh. 


Sang Don memejamkan mata, mencoba menangkap suara 
angin malam dan gesekan daun yang sudah cukup lama tak 
didengarnya. la rindu rumah. Sudah lama pula ia tak 
mengunjungi ranch-ranch kudanya di desa, atau bermain 


bola dengan ponakan-ponakannya yang lucu. Bahkan 
kawan-kawannya yang menyeramkan pun, sejenak 
dirindukannya. Jauh dari rumah selalu membuatnya rindu. 


"Aku tidak suka di sini," katanya sedih. 


Salazar Silas mendesah, sejuta pertanyaan berkaitan 
dengan pekerjaan seketika berada di urutan sekian dari 
tujuannya menelepon sang adik, sekaligus tangan kanannya 
yang terpercaya, "Setelah urusan ini selesai, kau tak perlu 
ke sana lagi. Aku selalu tahu kau membenci kota-kota besar 
yang pengap dan panas itu, adikku, kita akan menunjuk 
orang lain supaya kau bisa tetap di sisiku di Kolombia. 
Begitu Shane Dalton kita selesaikan." 


"Dia bajingan pencuri, aku sudah hampir membunuhnya." 


"Ya, Carlos menceritakannya padaku. Aku menelepon untuk 
memuji kehebatanmu, kita harus menunggu saat yang 
tepat. Jangan sampai terjadi pertumpahan darah di Miami, 
Santiago akan berpikir kita menyulut perang antar wilayah 
kalau kau menghabisi Shane di areanya." 


"Dia sudah mulai menyindirku, dia datang ke pesta Santiago 
menyebarkan rumor salah satu informannya menghilang." 


"Yang kau lenyapkan?" 


"Ya, dia yang memastikan Shane memang mencuri barang 
kita. Aku sudah mengurus informan itu dengan baik. Shane 
tak punya bukti, tapi kalau dia merasa mencuri ... dia 
tentunya tahu siapa yang menghabisi orang-orang itu." 


"Itu berarti dia mencuri." 


"Aku menunggu Joshua Dalton menampakkan diri, dia juga 
harus dihabisi. Kalau tidak ... dia masih bisa mengambil alih. 


Dia sedang berurusan dengan DEA, anak buahnya 
membunuh seorang agen dan menyebut namanya. 
Sekarang dia sembunyi, yang membuatnya sulit dicari." 


"Dia tak pernah menyebut soal adiknya." 


"Memang tidak kepada kita, dia menyimpannya. Karena itu 
kubilang dia harus diringkus sekalian, atau dia akan 
menjalin kerjasama dengan penghasil lain setelah kakaknya 
mati, dan akhirnya justru membuat masalah dengan 
jaringan kita di sini. Chavez sedang mengurusnya" pintu 
kamar mandi dibuka "aku sudah memintanya segera 
menghubungiku kalau dia menemukan sesuatu." 


"Jadi dia memang licik sejak awal, dia menyembunyikan 
team-nya untuk rencana cadangan jika suatu waktu terjadi 
sesuatu," gumam Salazar. "Ah ... ya, bagaimana pesta 
Santiago tadi? Apa meriah? Kudengar kau membawa gadis 
yang sangat cantik." 


Sang Don tak terlalu menyimak ucapan kakaknya, dia sibuk 
memperhatikan Manuela menyeret kursi ke depan lemari 
pakaian untuk menarik koper kosong dari rak paling atas. 


"Pedro?" Salazar memanggil. "Apa kau sedang 
bersamanya?" 


"Ah ya," jawab sang Don gugup. 
"Oh, maaf, apa aku mengganggumu?" 


"Tidak, hanya saja ... tidak sama sekali, ayo kita bicarakan 
hal lain saja, Kak. Apa Carlitos sudah selesai memilih pemain 
untuk dipasang di kesebelasanmu? Apa kakak iparku baik- 
baik saja? Aku akan pulang segera begitu semua ini selesai. 
Di sini sangat menyesakkan, aku lebih senang tinggal di 
Kolombia-ku daripada di sini. Lagi pula ... gadis-gadis jauh 


lebih patuh dan menghargai kita di sana, susah sekali 
mengatur perempuan Amerika " 


"Kau sepertinya sedang kesal," Salazar menahan tawa, ia 
langsung tahu adiknya sengaja bersuara keras supaya 
didengar oleh orang ketiga. "Kenapa? Apa benar gadis yang 
kaubawa itu kekasihmu? Santiago memuji seleramu. Aku 
jadi penasaran seperti apa dia. Apa dia cantik?" 


"Ah, lupakan saja," decap sang Don makin kesal, ekor 
matanya bisa menangkap Manuela melemparkan baju- 
bajunya ke dalam koper dengan tergesa-gesar. "Aku tak 
ingin membicarakan itu. Bikin aku kesal saja." 


"Aku tak pernah mendengarmu demikian kewalahan, 
apalagi urusan wanita, Juan Pedro Silas. Apa kau 
menyukainya? " 


Sang Don menyemburkan tawa meremehkan secara 
berlebihan hingga Manuela meliriknya dengan alis menukik 
sambil terus mengerjakan urusannya. "Sama sekali tidak," 
kata sang Don ketus dan tak terima. la lantas berdiri 
memunggungi Manuela. 


"Kau ingin membicarkannya? " 
"Tidak." 
"Kau yakin?" 


"Kalau tak ada hal penting lagi yang ingin kausampaikan, 
Kak, dengan segala hormat, aku letih dan muak seharian 
menghadapi Shane Dalton, aku ingin mandi, dan 
beristirahat. Sampaikan salamku pada kakak iparku yang 
cantik, dan ponakan-ponakanku. Aku akan membawakan 
mereka mainan-mainan baru dan modern dari Amerika. 
Selamat malam." 


"Oke ... oke," tawa Salazar lepas berderai. "Terserah kau saja, 
Pedro. Kalau kau berhasil membawa gadis ini pulang ke 
Kolombia, aku akan menghadiahimu satu unit helikopter " 


"Aku bisa beli sendiri." 
"Selamat malam, Pedro." 


Salazar menutup telepon bertepatan dengan potongan 
terakhir gaun yang dijejalkan Manuela ke dalam sebuah 
koper. Sang Don meletakkan telepon serapi mungkin 
kembali di atas nakas, kemudian duduk di tepi tempat tidur 
menghadap ke arah Manuela yang sedang menduduki koper 
supaya dapat menutupnya rapat-rapat. 


"Kau yakin kau akan pulang malam ini?" tanyanya. 


Manuela tak menjawab, ia belum berhasil membereskan 
kopernya. 


"Pulanglah besok pagi, aku akan minta Carlos mengatur 
kepulanganmu." 


"Oke," engah Manuela. 

"Sementara ini, tidurlah di sini dulu, denganku " 
"Tidak." 

"Demi Tuhan, Manuela, demi kebersamaan kita." 


"Kita tidak punya kebersamaan," tandas Manuela keji. Ia 
membuang napas kuat-kuat setelah koper berhasil ia 
taklukkan. "Aku minta uangku." 


Sang Don mengernyit, "Uangmu?" 


"Ya, aku di sini sudah satu minggu. Setengah jalan dari 
perjanjian kita. Kau menjanjikanku tiga ratus ribu dolar, 
berarti setengahnya seratus lima puluh. Karena kau sudah 
berbaik hati menyerahkan seratus pada adikku, aku minta 
sisanya. Tunai saja." 


Mulut sang Don membuka. la menganga tak percaya 
dengan kecepatan Manuela menagih tanpa rasa malu di 
hadapannya. 


"Itu hakku," imbuh Manuela. 


"Ya, kau benar," angguk sang Don berulang kali. "Meskpun 
sebenarnya ... kalau dipikir-pikir ... kau melanggar 
perjanjian. Kalau aku menuntut, kau bisa saja tidak dibayar 
sama sekali, malah harus membayar denda karena 
melanggar." 


"Kau punya banyak uang." 
"Benar." 


"Kau tidak butuh sebagian besar uangmu, aku 
membutuhkan upahku. Kalau baju-baju ini kauanggap 
sebagai upah, akan kukembalikan. Aku hanya butuh 
uangnya." 


"Oke," ucap sang Don. ia lantas berjalan mendekati brankas 
di dalam lemari pakaian, memutar beberapa angka dan 
mengambil beberapa tumpuk uang kertas. "Kelihatannya 
cuma ada tiga puluh ribu di sini. Apa kau tak keberatan 
sisanya menyusul?" 


Manuela mempertimbangkan sejenak. "Oke, terserah kau 
saja." 


"Aku akan mentransfernya supaya kau tak perlu melihat 
mukaku lagi." 


"Terserah kau saja." 


Sang Don tersenyum, ia letakkan setumpuk uang tadi di 
meja dan ditinggalkannya sejenak untuk kembali menutup 
brankas. Saat ia berbalik kepada Manuela, didekapnya 
tumpukan uang itu. Namun, saat Manuela hendak 
menerimanya, sang Don dengan sengaja menjatuhkannya 
hingga berhamburan di lantai. 


Manuela harus memungutnya dari lantai jika ingin 
mengambil uang itu. 


Tanpa berkata apa-apa, sang Don melangkahi uang yang 
berserak dan menginjak sebagian di antaranya untuk 
menuju kamar mandi. 


Bonita 
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Terdengar suara roda kecil bergesekan dengan lantai 
marmer. 


Juan Pedro Silas membasuh mukanya dengan air keran dan 
menyisir rambutnya ke belakang dengan jari-jarinya yang 
basah. Dia tak seharusnya melukai Manuela dengan 
ucapannya. Gadis itu pantas kesal setelah dilecehkan oleh 
sekelompok pria, sementara satu-satunya lelaki yang 
seharusnya melindungi tak berbuat banyak untuk 
menyelamatkan harga dirinya. Dalam hati ia mengakui 
bahwa kemarahannya diakibatkan oleh perasaan cemburu. 
Wajahnya memerah berang saat menerima laporan bahwa 
agen DEA itu Boyd-Matthew Williams mendatangi Manuela 
dengan gagah berani seperti ksatria yang akan merebut 
sang putri dari monster jahat. 


Dia bukan monster jahat, sang Don meyakinkan dirinya 
sendiri, ia hanya membunuh orang-orang yang mencuri 
darinya dan Salazar. la menghabisi para pengkhianat, dan 
orang-orang yang berusaha menghalangi jalannya dalam 
berbisnis. Mereka tak bisa dipercaya, apa yang mereka curi 
adalah hak orang-orang yang bekerja dengan jujur. Hanya 
polisi, dan musuh-musuhnya lah yang menganggapnya 
monster jahat. Sebenarnya dia hanya seorang adik yang 
patuh, paman yang perhatian, kawan yang menyenangkan, 
dan kekasih yang baik hati. 


Di dunia sekarang ini, baik dan jahat adalah hal yang relatif. 


Sang Don mencampakkan handuk yang baru saja 
dipakainya untuk mengeringkan wajah. Dengan malas, dia 
keluar dari kamar mandi. Hari-harinya akan sepi setelah ini, 
mungkin dia tak akan bisa tersenyum lagi selama di Miami. 
Dia bukan pria yang dengan mudah mengganti 
kesayangannya dengan seseorang yang lain. Meskipun 
hanya sebagai teman tidur, sang Don sangat pemilih jika ia 
akan mengulang permainan cinta dengan orang yang sama. 
Sekali saja sudah cukup jika seorang gadis tak memberi 
kesan di hatinya. 


Manuela memberikan kesan teramat dalam, ia 
mengingatkan sang Don pada masa-masa mudanya dulu, di 
mana gadis-gadis begitu mudah memikatnya dengan cinta. 
Kekasihnya dulu bernama Paula, dia juga mungil seperti 
Manuela. Namun, ia memilih membalas cinta seseorang 
yang jauh lebih berpengaruh di Kolombia, dan 
mencampakkan lamaran tulusnya. Cinta kedua dan 
ketiganya tak jauh berbeda, gadis-gadis itu terus 
mengecewakannya, sedangkan satu-satuya gadis yang 
hampir mampu menyeretnya ke altar pernikahan justru 
terbunuh dalam sebuah kecelakaan. Itu sudah lama sekali, 
desah sang Don, dan ia sudah hampir melupakan semuanya 
sampai Manuela mengetuk kembali hatinya. 


Don Pedro sedang akan menelepon Carlos untuk 
mengajaknya keluar bersenang-senang dan melupakan 
segala duka lara saat menyadari uang yang dijatuhkannya 
tadi masih berserak di lantai. 


la tertegun. 


Manuela tak memungut serpihan harga diri yang dibuang 
oleh sang Don dengan sangat keji. Seketika, pria itu sangat 
menyesal. 


"A la Mierda, sialan" makinya kepada diri sendiri. 


Tanpa mengenakan alas kaki dan dengan busana yang tak 
lagi rapi, sang Don berlari keluar kamar mengira Manuela 
pasti sudah jauh. la kembali tertegun saat mendapati gadis 
itu masih berada di ambang pintu lift, berbicara dengan 
wajah berlinang air mata kepada Carlos. Sang Don 
mendekat, Carlos menyingkir, menghilang di balik salah 
satu pintu. 


"Lobi," kata Manuela kepada seorang operator lift 
berseragam. 


Tak yakin dengan perintah Manuela, sebab dia sudah 
melayani keduanya sejak pertama sang Don menginap di 
sana, pemuda itu meminta persetujuan dari Don Pedro. Sang 
Don menggunakan isyarat mata supaya operator itu lebih 
mematuhinya. 


"Aku mau ke lobi," desak Manuela. 
"Maaf, Senorita, tapi " 


"Oh, ya Tuhan!" seru Manuela kesal. "Kau juga bisa dibeli 
olehnya? Menyingkir kau dari situ! " 


"Manuela," cegah sang Don lebih dulu sebelum Manuela 
nekat memencet sendiri tombol pintu lift. Meskipun Manuela 
terus mengibaskan sentuhannya, sang Don tetap gigih 
berusaha merengkuh bahu gadis itu dan menyingkirkannya 
dari ambang pintu. "Hey, maafkan aku, maafkan aku, aku 
yang salah. Aku kejam, aku keji, aku tidak cukup 
menghargaimu, Mi amor, kumohon ... dengarkan aku dulu " 


"Kau yang bilang aku bukan pelacur" Manuela nyaris 
menjerit, tak peduli pada operator yang ikut terkejut 
mendengarnya. 


"Kau memang bukan, Sayangku," bujuk sang Don manis, 
dielusnya pipi Manuela yang hangat, tapi gadis itu menolak. 


"Kau yang bilang, meski mereka memberi harga pada 
tubuhku, bukan berarti itu harga diriku." 


Sang Don mengangguk-angguk sepaham. 


"Tapi kau juga bilang ... kau sudah membeli harga diriku 
dengan tiga ratus ribu dolar!" 


Ucapan Manuela bagaikan ujung anak panah yang 
dilesakkan tepat ke jantungnya. Sang Don gelagapan, "Kau 
benar, aku yang bodoh. Aku tak punya hati, Mi amor, tapi 
sungguh ... bukan itu maksudku, aku hanya kesal, aku tidak 
berpikir... aku sama sekali tak bermaksud menyakiti hatimu. 
Aku hanya ... hanya ... aku tidak suka agen DEA itu 
mendatangimu ke sini " 


"Apa? H 
"Aku cemburu." 


"Itu hal paling bodoh yang pernah kudengar," cela Manuela, 
tak menganggap serius pengakuan Don Pedro. "Aku tahu 
kau kesal soal itu, tapi aku juga tahu alasanmu menghinaku 
jauh lebih meyakinkan daripada itu." 


"Aku tak punya alasan, Bonita. Aku hanya ... tidak berpikir. 
Dengarkan aku, Manisku, kau bukan pelacur " 


"Aku memang pelacur." 


"Tapi tak benar bahwa tiga ratus ribu dolar itu adalah harga 
dirimu." 


"Aku tak peduli dengan pendapatmu, Don Pedro," Manuela 
mengesah. "Tiga ratus ribu dolar atau bukan, aku tidak jadi 
mengambil uang yang kaubuang di dalam sana, dengan 
begitu aku mengambil kembali harga diriku yang kau bayar. 
Tapi ...." Gadis itu menimang, salah tingkah, menggerak- 
gerakkan bahu untuk mengurangi rasa malu. "Tapi ... yah 
kecuali uang yang kautinggalkan kepada Rod ... aku tidak 
bisa mengembalikannya, aku tak tahu bagaimana 
menjelaskan hal ini kepadanya. Mungkin aku akan 
membayar... mencicil " 


"Manuela ...," cegah sang Don. dikatupkannya bibir gadis itu 
dengan ujung jari telunjuknya. "Kau benar, aku tak membeli 
harga dirimu, kau tetap memilikinya ... berapapun aku 
memberimu uang untuk menemaniku di sini." 


Gadis itu diam, berpikir sejenak. la mulai sudi membalas 
tatapan sang Don setelah jari pria itu diturunkan dari ujung 
bibirnya. Perlahan dengan angkuh ia mengangkat dagunya 
tinggi-tinggi, menyatakan kesepahamannya tanpa perlu 
menggunakan kata-kata. 


Sang Don kembali bernapas lega, dengan lembut pria itu 
mengelus lengannya, "Tapi jangan pulang. Tinggallah, Mi 
amor, aku membutuhkanmu." 


"Apa maksudmu? Aku tidak melakukan apa-apa selain tidur 
denganmu. Kau tidak memberiku kesempatan melakukan 
apapun untukmu, kau bahkan tidak mengizinkanku 
keberatan, atau mengajukan pertanyaan." 


"Aku akan mengubah peraturannya, apa saja " 


Manuela menggeliat pasrah, ia tak tahu lagi harus berkata 
apa. "Kau menyakiti hatiku, Don Pedro...." 


"Aku tahu." 


"Berulang-ulang kali ...." 


"Aku tahu ... maafkan aku, tapi kumohon mengertilah ... aku 
tak sanggup tanpamu." 


Manuela menggeleng tak percaya saat Don Pedro mengucap 
kalimat tersebut. 


"Jangan, jangan menggelengkan kepalamu, kau harus 
percaya padaku, Bonita, aku tak akan sanggup tinggal 
sehari lagi saja di Miami tanpamu. Aku bisa gila, aku akan 
terus memikirkanmu, aku sudah selalu memikirkanmu, aku 
tak akan bisa bekerja." 


"Pekerjaan itu paling penting buatmu, kan?" Manuela 
menyela. 


"Well, yah ... aku bertanggung jawab untuk banyak orang, 
ini memang hal terpenting bagiku saat ini, aku tak akan 
mengingkarinya. Untuk itu ... aku membutuhkanmu, aku 
ingin kau di sisiku, menghiburku ... aku bahagia di sisimu, 
Manuela. Meskipun aku tak bisa memberimu banyak waktu, 
tapi waktu bersamamu adalah hiburan paling 
menyenangkan bagiku. Kau tak akan mengerti betapa 
berartinya hati yang senang dalam menjalani pekerjaanku 
sekarang ini. Aku tak akan menahanmu lagi jika semua 
perjanjian ini selesai, kau kembali ke New York ... aku ke 
Kolombia. Saat ini aku hanya menginginkanmu selama aku 
di Miami." Sang Don mengurangi volume suaranya, "Aku 
tidak suka di sini, Manuela. Aku tak suka suasananya, aku 
tak suka apa yang kukerjakan di sini, aku rindu rumahku, 
dan aku benci orang-orang ini" Don Pedro menoleh ke arah 
operator lift "Kau tidak termasuk, Robert, aku sangat 
menyukaimu." 


Robert si operator menyengir, "Si, Senor," katanya jenaka. 


Manuela tak bisa menahan senyum mendengar Robert 
merespons. 


Senyumnya sekali lagi melambungkan harapan sang Don 
hingga setinggi langit. "Por favor," bisiknya, menyentuh dan 
mengusap dagu kecil Manuela yang kali ini tak berusaha 
menghindar. 


"Kau akan menyakitiku lagi?" 


"Tidak lagi," ikrar sang Don. "Aku akan bicara denganmu 
kali ini, kita akan saling cerita setelah bercinta sebelum 
tidur, aku sangat menginginkannya, Manuela ... aku hanya 
takut kau tak siap mendengarnya. Maukah kau mendengar 
keluh kesahku, Bonita?" 


Manuela tak langsung menjawab, ia pura-pura berpikir 
sementara Sang Don menanti dengan resah. 


"Aku punya syarat," ujar Manuela kemudian. 
"Apa saja." 


"Aku ingin berlayar di sekitar sini berdua saja supaya kita 
bisa bercinta di atas air laut, bercerita, dan kau tak bisa 
tahu-tahu menerima telepon dan meninggalkanku 
sendirian." 


Senyum sang Don mengembang makin lebar, kepalanya 
mengangguk. Detik berikutnya Manuela melompat kecil 
memeluk lehernya, dan mencium bibirnya. 
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"Terima kasih, Roberto," ucap sang Don sambil menyelipkan 
selembar pecahan dua puluh dolar ke saku Robert. 


"Namanya Robert." Aku mengoreksi. 


Sang Don menciumku, kemudian memeluk pinggangku dari 
belakang sambil berbicara kepada Robert. "Roberto 
kedengaran lebih bagus," katanya sedikit bercanda. "Apa 
kau keberatan, Roberto? " 


"Tentu saja dia tidak keberatan, tapi kau tidak memanggil 
namanya dengan benar." 


"Tidak apa-apa, Senora, nyonya," katanya setelah dengan 
patuh dan hati-hati meletakkan barang-barangku kembali 
ke dalam. 


"Kau memberinya dua puluh dolar?" tanyaku pada sang 
Don. 


"Si," jawab sang Don tanpa memahami apa maksud 
pertanyaanku. Dia diam saja saat aku melepaskan diri dari 
pelukannya dan meninggalkan mereka berdua ke dalam. 


Robert tengah membantu Don Pedro menyalakan rokok saat 
aku kembali. 


Kuselipkan dua lembar pecahan seratus dolar ke sakunya. 
"Kurasa, Don Pedro bukan orang yang mudah paham. Kalau 
dia menyadari bahwa kau baru saja membantunya 
mencegah seseorang yang sangat berharga yang 
membuatnya harus membuang harga diri, dan memohon 
demi meminta seorang wanita tinggal pergi, dia tak akan 
mengupahi jasamu semurah itu," kataku dengan percaya 
diri. 


Senyum sang Don melebar, ia mengangguk setuju dan 
meminta Robert menyimpan uang pemberianku. Begitu 
pintu ditutup dari luar oleh Robert, aku hendak menyeret 
koperku masuk, tapi sang Don menahan pinggulku. Dengan 
geram gemas yang rasanya sudah sangat lama tak 
kudengar, ia membalik tubuhku dengan satu tangannya 
yang tak memegang rokok. Tubuhku bagian depanku 
membentur dada bidangnya. Sang Don mengajakku 
berciuman. 


Aku berusaha menahan dada Don Pedro yang meski sudah 
menempel lekat padaku, terus didesaknya maju bersama 
semakin garang mulutnya melahap mulutku. Rokok yang 
menyala di tangannya dihempaskan begitu saja di atas 
lantai marmer dan terbakar sendiri hingga mati. Sang Don 
membiarkannya karena ia tak beralas kaki. Kedua 
tangannya meremas bokongku dan memainkannya, lidah 
dan mulutnya terus bekerja sama giatnya. Sesekali, aku 
diberi sedikit waktu untuk bernapas supaya dia bisa 
mengisap leherku, menjilati daun telinga, dan rahangku. 
Namun setelah dadaku penuh udara yang kutarik dalam- 
dalam, ia akan terus kembali mengulum bibir dan menjalin 
lidahku dengan lidahnya. 


"Don Pedro," rintiku kewalahan. 
"Oue, Mi amor?" 
"Apa kita akan melakukannya sambil berdiri?" 


"Si, ayo kita lakukan sambil berdiri," desahnya dengan 
napas menderu. Seperti banteng yang tak sabar ingin 
menyeruduk, Sang Don mengentak bagian bawahku, dan 
mengangkat kedua kakiku melingkari pinggangnya. Aku 
mengalungkan lengan erat-erat di lehernya, kami 
berciuman, Sang Don mendorongku hingga menabrak 
dinding. 


Tak banyak yang bisa kugambarkan, segalanya selalu terjadi 
sangat cepat jika kami sama-sama terbakar nafsu. Dada dan 
kepalaku berdenyut seakan mau meledak, semuanya 
kulakukan di luar kesadaranku. Aku tak ingat kapan gaunku 
tanggal, tapi aku tahu bagaimana setiap butir kancing 
kemeja sang Don terburai hingga dada dan lengannya 
terpapar. Aku yang merusak kemejanya, kemungkinan sang 
Don melucuti gaun melewati kepalaku saat aku sibuk 
mendesah, menikmati sensasi mendebarkan setiap kali ia 
mengisap dan mengulum dadaku. 


"Berpeganganlah," bisik sang Don tepat di telingaku saat ia 
harus menggunakan tangan untuk menanggalkan celana 
panjangnya. 


Aku mematuhinya, dan menunggu hingga beberapa saat 
sampai bagian tubuh sang Don menjadi bagian dari diriku. 
Rasa sakit seperti tersengat membuatku tanpa sadar 
menanamkan kuku-kuku tanganku di pundak sang Don. Pria 
itu meregang, bagian bawahnya mendesakku pelan, namun 
pasti, hingga pinggulku menabrak pinggangnya. Sang Don 
membiarkannya seperti itu selama sedetik sebelum bagian 


atas tubuhnya mundur dengan hati-hati, sementara kedua 
tangan kokohnya semakin kuat menahan pangkal pahaku. 


"Te guiero, Mi amor, aku mencintaimu, Sayangku," katanya. 
Kedua alisnya melengkung saat mengucapkannya, seakan 
tak berdaya terhadap apa yang dirasakannya. Aku 
mengusap Wajahnya sekali sebelum sang Don 
membenamkan wajahnya di sisi kepalaku. Di sana ia 
mendengkus, menghimpun tenaga. 


Aku menarik napas lewat mulut seperti akan menjerit saat 
sang Don menarik diri dariku pelan-pelan. Ungkapan 
cintanya seakan tenggelam oleh bayangan rasa nikmat 
tiada tara yang akan segera kucecap. Mata Sang Don 
terpejam, urat-urat wajahnya bertonjolan. Aku menahan jerit 
menjadi desahan bersamaan dengan lesakan tanpa 
peringatan yang mengikuti mundurnya pinggul sang Don. 
Punggungku menabrak dinding. Bagian bawahku diayun 
seirama gerakan pinggulnya. Berulang-ulang kali tanpa 
ampun, tanpa henti. Desah bersahutan dengan jerit 
kenikmatan, peluh pun bercucuran. Aku sudah hampir 
kehilangan seluruh tenagaku saat sang Don dengan 
mudahnya menggendongku dalam posisi yang sama ke atas 
tempat tidur dan menyelesaikanku di sana. 


Napasku bahkan masih terengah beberapa menit kemudian. 


Sang Don berbaring telentang dengan sebagian tubuhku 
menimpanya. Lengannya mengalungi bahuku, jemarinya 
memainkan rambutku. Wajahnya merona merah, bibirnya 
tersenyum lebar, penuh kepuasan. 


"Kau mau air?" Aku menawarinya. 


"Kau mau air?" Sang Don balas menawariku. 


Aku tersenyum dan berguling ke samping. Sang Don 
mengganti posisi berbaringnya menyamping dengan tangan 
kiri menyangga kepalanya. Tangan kanannya yang bebas 
membelai tubuhku, dari tulang selangka, menyusuri di 
antara tulang dada, dan berhenti jauh di bawah pusarku. 
Sebelum ia menyentuh kembali di antara pahaku, jemarinya 
bergerak naik perlahan mengikuti jejak yang 
ditinggalkannya. Sentuhannya sangat lembut dan sensual 
sehingga aku tak mampu menahan diri untuk tidak 
menggigit bibir bawahku. Desah nyaman lolos tanpa bisa 
kukendalikan sewaktu sang Don mengusap buah dadaku, 
menggunakan buku jarinya untuk merangsangku. Aku 
mencicit saat pria itu lagi-lagi tak mampu menguasai diri 
dan mengulum salah satu bagian tubuhku yang paling 
sensitif. 


Aku menyugar rambutnya sementara ia menciumi seputar 
dadaku, kemudian memelukku erat seolah tak akan ia 
lepaskan. 


Aku tahu, aku dan Don sama sekali tak punya masa depan, 
tapi aku sudah kepalang basah menyayanginya. Aku yakin 
sang Don merasakan hal yang sama denganku, oleh sebab 
itu kalimat cinta tadi terucap saat kami sama-sama melepas 
sesuatu yang saling kami tahan untuk tidak meluap 
sebelumnya. Bisa jadi ia memang benar-benar mencintaiku, 
sama seperti dengan tulus aku menyayanginya. Namun, aku 
tidak buta, tidak pula bodoh. Keheningan dan 
kecanggungan ini tercipta karena kami menyadari apa yang 
tak bisa kami hindari kini, tapi harus kami lepas suatu hari 
nanti. 


"Mi amor ...," panggilnya. "Bolehkah aku bertanya sesuatu?" 


"Mh, tanyakan saja." 


"Mengapa kau meninggalkan uang itu di lantai? Apa karena 
aku menyinggung perasaanmu, atau alasan lain?" 


"Apa kau sedang menungguku mengucapkan hal yang sama 
dengan yang kuucapkan tadi?" 


"Kau memang pintar," puji sang Don. "Aku menyayangimu, 
Manuela, Mi amor, tapi aku tak bisa menjanjikanmu apapun 
kecuali yang baru saja kautinggalkan." 


"Apa karena itu kau mengejarku? " 


"Meski hanya sesaat ... aku ingin merasakan cinta dari 
seseorang yang tak menganggap uang adalah segalanya. 
Selalu ada harga diri di dalam cinta yang nilainya jauh lebih 
tinggi dari uang. Kau mengorbankan hampir segalanya 
untuk bersamaku, tapi membuang alasanmu berada di sini 
karena aku menyakiti hatimu. Maafkan aku, Bonita ...." 


"Meski hanya sesaat ... aku juga ingin merasakan cinta...," 
balasku. 


La Familia 
"Aku baru berumur sembilan tahun " 


"Sembilan tahun?" seru Manuela mengulang sepenggal 
kalimat pembuka sang Don. 


"Sembilan tahun," ulang sang Don lembut meski sambil 
meringis gara-gara Manuela tak sengaja menjambak 
rambutnya terlalu kuat. 


"Maaf," cengir gadis itu, kemudian kembali memijat rambut 
basah sang Don yang berbusa. 


Pria itu merelakskan lagi otot-ototnya. Manuela duduk di 
tepi jacuzzi dengan kedua paha terbuka lebar supaya sang 
Don bisa bersantai dengan kepala dipijat-pijat tepat di 
bawahnya. Don Pedro menimang segelas anggur, sambil 
sesekali mengecupi bagian dalam paha Manuela yang 
mulus, ramping, tanpa cela. 


Seperti janjinya, sang Don membuka dirinya usai bercinta. 
"Kakakku waktu itu tujuh belas tahun " 
"Di mana orang tuamu?" 


"Astaga!" seru sang Don sambil menyipakkan air ke atas 
kepalanya dan membuat Manuela menjerit geli. "Biar 
kuselesaikan dulu kalimatku, kau benar-benar nakal! " 


"Maafkan aku, Senor. Aku hanya tak sabar." 


"Tak sabar akan membunuhmu, Mi amor, percayalah 
kepadaku. Dengarlah saat kau harus mendengar, dan tutup 
mulutlah. Bicara hanya kalau sudah waktunya. Mengerti?" 


"Si, si," Ucap Manuela malu, diam-diam cemberut sambil 
menambahkan cream pemijat kulit kepala. 


"Saat kami lebih muda lagi, ayah dan ibuku berpisah. Ibuku 
tinggal di desa, di dekat sebuah peternakan, sedangkah 
ayahku bekerja di kota. Seperti kebanyakan orang desa 
tanpa pendidikan yang merantau di kota, dia melakukan 
banyak pekerjaan berbahaya untuk upah tak seberapa. 
Matinya pun sia-sia. Singkatnya, ibuku meninggal karena 
terlalu lapar dan lelah bekerja, sedangkan ayahku 
meninggal tanpa mendapat penguburan yang layak karena 
kami terlalu miskin. Kami dibawa ke sebuah panti asuhan 
yang dibangun oleh orang kaya setempat." 


"Apa aku sudah boleh bertanya sekarang?" 
"Si, Mi amor." 


"Apa dia... kakakmu yang sekarang sering meneleponmu 
dari Kolombia? " 


"Si, Bonita, exacto, tepat." Sang Don mengulurkan 
tangannya ke udara, berusaha meraih kepala Manuela. 
Gadis itu menunduk untuk mengecup bibir sang Don yang 
mendongak ke atas untuk disambutnya. 


"Aku berutang nyawa kepada kakakku, selamanya," gumam 
Don Pedro, matanya menatap ke depan, namun jiwanya 
menerawang ke masa lalu. "Kau tidak tahu betapa 
mengerikannya tinggal di panti. Tidak semua orang 
berjubah dan selalu tersenyum itu baik, mereka hanya 
tersenyum kepada orang dewasa yang datang membawa 
makanan, atau minuman untuk persediaan, tapi selalu 
kejam terhadap kami. Tak jarang, kami diperlakukan tak 
senonoh. Kakakku dikeluarkan setelah membela dirinya, dan 
dia membawaku serta...." 


"Kau mau pundaknya dipijat juga?" bisik Manuela saat 
lamunan sang Don terlalu khusyuk. 


Sang Don mengangguk untuk tawaran manis itu. 


Sementara Manuela memijat tengkuk dan pundaknya, laki- 
laki itu kembali menyambung, "Kakakku sudah cukup 
dewasa untuk bergabung dengan mafia, penyelundup, 
penjual ganja, atau mengambil pekerjaan-pekerjaan 
mengantar kecil yang sesungguhnya sangat berbahaya. Aku 
diam di tempat-tempat terakhir ia meninggalkanku: di 
rumah bibi, kawan, di tepi sungai, di dekat hutan, atau di 
mana saja. Tugasku hanya menantinya, dan selama itu aku 
dilarang bertingkah, membuat gaduh, atau terlalu lapar. 
Masalahnya aku baru berumur sembilan tahun, aku selalu 
lapar." 


Manuela mengulum senyum manisnya. 


"Aku mencuri di sebuah vila besar yang kutahu milik orang 
kaya. Aku sudah lupa bagaimana kakakku meninggalkanku 
di dalam rumah itu, kemungkinan dia menitipkanku kepada 
pengurus rumah tangga vila yang kebetulan kenal 
dengannya, pokoknya aku kelaparan dan akhirnya mencuri 
roti. Bodohnya, aku tidak memakannya di situ, melainkan 
membawanya lari. Aku tahu itu bukan hal gawat, tapi saat 
itu aku takut bukan main. Mereka menyeretku keluar dari 
dapur, kupikir aku akan mati, meskipun sebenarnya mereka 
hanya mengomeliku dan menyuruhku bergabung dengan 
tikus kalau mau mencuri. Saat sedang dihukum dan 
dijadikan bulan-bulanan ke sana kemari, sebuah mobil 
mewah masuk ke pekarangan vila. 


"Semua orang berhenti memarahiku dan 
menyembunyikanku di balik kaki mereka saat Don Hugo 
Velez keluar perlahan dari mobil sambil mengisap cerutu. 


Awalnya, semua tampak biasa saja. Ada orang kaya baru 
datang di sebuah vila, tak ada yang spesial. Kemudian, 
entah bagaimana, tiba-tiba segalanya hiruk pikuk, 
terdengar suara tembakan, dan teriakan. Semua orang 
berhamburan menyelamatkan dan menyembunyikan diri, 
termasuk dua orang pengawal Don Hugo yang akhirnya 
terkena peluru di bahu kanannya. 


"Aku berlindung di balik sebuah pot besar tak jauh dari 
kolam renang, dan kebetulan dari sana aku bisa memantau 
segalanya. Saat suara tembakan mulai berkurang dan 
perlahan menghilang, kuberanikan diriku melongok dan 
kulihat kakakku di sana, tepat di depan Don Hugo, dengan 
pistol teracung di jidat pria tua itu. Kakakku akan 
membunuh, pikirku. Dan memang kakakku Salazar 
membunuh seseorang siang itu, tapi bukan Don Hugo." 


"Kakakmu menyelamatkannya?" 


"Ya, tapi dia tidak hanya menyelamatkan Hugo Velez malam 
itu, dia juga menyelamatkanku. Seluruh hidupku lantas 
dimulai sejak saat itu. Kakaku menjadi salah satu pengawal 
pribadi Don Hugo, padahal usianya baru menginjak tujuh 
belas tahun. Pada usianya yang ke-21, dia sudah menjadi 
sicario (pembunuh bayaran) Don Hugo yang paling banyak 
membunuh, dan tak lama sesudahnya ia adalah orang 
kepercayaan el patron. 


"Bisnis waktu itu tidak terlalu berbahaya seperti sekarang. 
Sebelum kokain masuk, geng-geng di Kolombia 
menyelundupkan barang-barang yang tak bisa masuk 
secara legal, merek-merek tv tertentu, barang elektronik, 
atau apa saja supaya bebas pajak, kadang alkohol, dan 
ganja. Selain itu bos besar seperti Don Hugo punya banyak 
bar, dan tempat hiburan di Miami, yang kemudian membuka 
matanya akan datangnya peluang bisnis baru; narkotik. 


"Saat Kolombia mulai menjadi distributor kokain terbesar di 
dunia, Don Hugo sudah mulai tua, dan kakakku 
diperhitungkan menjadi penggantinya. Aku sudah dewasa 
waktu Salazar membunuh anak Don Hugo setelah ia 
menuduh kakakku membunuh sang ayah untuk menduduki 
tahtanya. Tentu saja itu benar," kata Don Pedro sebelum 
Manuela menyela lagi. "Kalau kau menarik napas karena 
penasaran apa benar Salazar menghabisi Don Hugo, ya itu 
benar. Kakakku memegang pucuk kepemimpinan di 
organisasi Hugo Velez setelah membunuh ayah dan anak 
sekaligus. Sesudah itu, kami aku dan kakakku menjalankan 
bisnis kokain bersama kartel-kartel lain di Kolombia, kami 
menjadi kaya raya, nyaris tak terhentikan kalau saja 
Amerika Serikat dan DEA-nya tidak ikut campur urusan kami 
demi memburu Pablo Escobar." 


"Apa Escobar akan tertangkap?" 


"Mungkin saja. Dia sangat kuat, tetapi orang-orang kulit 
putih itu terlalu banyak, dan sangat gigih. Lama kelamaan, 
kurasa itu cuma perkara waktu. Tapi sebenarnya untuk kami 
perang sesungguhnya justru baru akan dimulai jika 
Escobar tertangkap, sebab itu berarti energi yang polisi dan 
Gringos (sebutan orang Kolombia untuk orang Amerika) 
gunakan untuk mengurus satu orang dengan ratusan ribu 
pengikut itu bisa dipakai untuk menyelesaikan yang lain." 


"Lalu apa rencanamu?" 
"Entahlah... aku tidak mungkin selamanya seperti ini,kan?" 
"Kau akan berhenti suatu hari nanti?" 


"Tentu saja. Untuk apa semua yang kudapat selagi aku 
masih muda, kalau aku tak bisa menggunakannya untuk 
pensiun nanti. Kalau aku berhenti, aku dan Salazar akan 
memindahkan semua aset dan keluarga kami ke Swiss, atau 


kalau Swiss terlalu jauh, mungkin Panama, atau di mana 
saja." 


"Di mana saja terdengar seperti bukan rencana yang 
matang, Senor.... kau harus memikirkannya sejak sekarang." 


"Ya, kau benar ...," gumam sang Don sambil termangu. "Tapi 
.. semua itu masih bisa diselesaikan dengan uang, apalagi 
di Kolombia, apalagi kedua kami bukan buronan besar. Kami 
memang membunuh, tapi kami selalu melakukannya 
dengan rapi dan hati-hati. Sebenarnya... ada hal yang jauh 
lebih sulit karena tak bisa dibeli dengan uang dan ingin 
kumiliki sebelum kami mengasingkan diri ...." 


"Apa itu?" 
Sang Don menggerakkan bahu, "La familia, keluarga?" 


Kalau aku sudah selesai nulis bab selanjutnya, aku update, 
ya. Makasih udah baca ceritaku, vote, dan komen. Tolong 
jangan pelit vote dan komen biar semangat he. 


Manuela 


Vote dan komen jangan sampai lupa he 


kaa 


Drug Enforcement Administration (DEA) 
New York Division Office, USA 


"Kita tidak akan bergerak sebelum mereka melakukan 
tindakan yang mencolok, sebab itu akan menguntungkan 
mereka saja. Kita harus tahu saat yang tepat, menangkap 
basah saat mereka bertindak, atau mereka akan bebas lagi 
dengan jaminan. Kita semua tahu Juan Pedro Silas ke sini 
untuk urusan kokain, tapi urusan utama kita adalah Shane 
dan Joshua Dalton. Colombia sedang sibuk dengan urusan 
Escobar, menangkap salah satu Silas bersaudara tidak akan 
menarik perhatian mereka. Oleh karena itu, kalau kita ingin 
menangkapnya di Miami, atau New York, kita harus bisa 
membuktikan keterlibatannya dengan Shane Dalton, baru 
kita bisa mengadili mereka di sini. 


"Menurut Chavez Frances Gueverez, Pedro Silas ke sini 
untuk membuktikan keterlibatan Shane Dalton dalam 
hilangnya 500kg kokainnya akhir tahun lalu. Si tua itu jelas 
berbohong, kita pasti tahu kalau ada pemusnahan sebesar 
itu. Aku tak tahu kenapa Silas menunggu terlalu lama 
sebelum menghabisinya, mungkin mereka punya urusan 
yang lebih penting di Miami sebelum menghabisi Shane. 
Semua gembong narkotika sedang mencari lahan di tempat- 
tempat yang ditelantarkan orang-orang Escobar, mereka 
bisa bersantai sekarang, semua perhatian sedang tertuju 
kepada satu sasaran. Akan ada waktunya di mana fokus 
atasan kita kembali ke permasalahan sesunggungnya. 


Selama mereka mengejar satu monster, kokain yang masuk 
ke Amerika justru bertambah banyak. Tikus-tikus yang 
biasanya tunduk pada si monster mulai bergerak sendiri. 
Pihak kita seperti sengaja membiarkan mereka sampai 
mereka lengah .... Masalahnya ... dalam waktu sesingkat itu, 
mereka bisa saja menyusun rencana pensiun, kabur dengan 
milyaran dolar tercuci, dan hidup makmur di negara-negara 
Eropa yang indah, yang tidak keberatan negaranya dihuni 
penjahat-penjahat federal. 


"Ngomong-ngomong ... kita kedatangan anggota baru dari 
Miami yang pasti akan dengan senang hati memburu Joshua 
Dalton. Benar begitu, agen Williams O'Connor " 


"Benar sekali, Sir," sahut Boyd-Matthew Williams, yang 
duduk di baris paling depan dalam briefing pagi itu, pendek 
dan tegas. 


"Partnermu Garett Johnson, tanyakan saja padanya apa 
yang ingin kauketahui dalam operasi menangkap Joshua kali 
ini. Jangan khawatir, kau akan mendapatkan keadilan. 
Adrien Conelly akan tenang di alam baka. Kita bubar, 
tunggu instruksi selanjutnya." 


"Siap, Sir. Laksanakan, Sir" seru seisi ruangan sebelum 
membubarkan diri keluar dari ruang Special Agent in 
Charge, Thomas Dumond. 


Boyd-Matthew Membusungkan dadanya yang penuh tarikan 
napas sebelum berjalan mengikuti partner barunya, seorang 
pria keturunan Irlandia, Garett Johnson. Mereka bertemu 
pagi ini di lobi, berjabat tangan dan berkenalan singkat. 
Partner Garett terdahulu tewas dalam perjalanan menuju 
gereja oleh sekelompok orang kulit hitam yang melintas 
mengendarai truk dan menghujaninya dengan lesatan 
peluru. Salah satu dari mereka merasa sakit hati gara-gara 


Phil nama partner Garett ikut menginterogasi kekasih bandit 
itu dan mengakibatkan hubungannya kandas di tengah 
jalan. Mereka akan menikah, gadis itu menggagalkannya 
setelah tahu kekasihnya yang mengaku pengacara ternyata 
tak lebih dari transporter paket kokain dengan penghasilan 
ribuan dolar setiap jalan. 


"Ini ruangan kita," Garett memasuki sebuah ruang kecil 
yang tidak perlu banyak digambarkan kondisinya karena tak 
terlalu berbeda dari ruangan Boyd di Miami. Boyd mendapat 
sebuah mesin ketik, demikian juga Garett, dan terdapat 
sebuah pesawat telepon di tengah meja mereka yang 
berhadapan. "Apartemenmu oke?" 


"Lumayan," jawab Boyd pendek. 


"Aku sudah lama tinggal di New York, mungkin tahun depan, 
atau tak lama lagi, aku akan dipindah. Kota ini sangat sibuk, 
tapi biasanya gembong-gembong besar tidak tinggal lama, 
jadi kalau kau membayangkan sesuatu yang menantang, 
kurasa di sini bukan tempatnya." 


"Ke mana kau akan pindah?" 


"Kuharap sih tidak. Aku tidak tahu apa tunanganku akan 
rela pindah bersamaku setelah beberapa bulan menikah " 


"Oh, kau akan segera menikah?" 


"Ya, kau harus datang. Kami akan menikah di Minnesota 
empat bulan lagi, Phil seharusnya jadi best man-ku. Istriku 
berasal dari keluarga besar yang agak kolot persoalan 
pernikahan, kami akan menggelar pernikahan besar, dan 
semacamnya. Bisakah kau bayangkan kalau tiba-tiba aku 
dimutasi ke Guadalajara? Dia akan pingsan berdiri." 


Boyd tertawa kecil. "Aku turut berduka soal pertnermu." 


"Ya. Aku juga soal partnermu. Bukan hal yang mudah, kan? 
Bisa saja itu kita ...." 


"Ya, tapi paling tidak kau akan menikah segera, aku pasti 
akan datang kalau kita berdua boleh meninggalkan pos 
dalam waktu bersamaan." 


"Ah, persetan, ini pernikahanku. Bagaimana denganmu? Kau 
sudah menikah?" 


Bibir tipis Boyd menyunggikan senyuman saat kepalanya 
menggelang. 


"Kekasih?" 
Dia terdiam. 


Garett mengangkat kedua alisnya tanda ia mengerti. 
"Rumit, ya?" kekehnya. 


"Yah ... siapa tahu aku akan menemukan seseorang di New 
York, kan?" Boyd menanggalkan jaket dan duduk di balik 
mejanya sementara Garett membuka kain yang menutupi 
sebuah papan besar di dinding. 


Saat ini bukan saat yang tepat memikirkan seorang gadis, 
pikir Boyd, meski dia sangat berharap keberuntungan 
berada di pihaknya. Kalau Manuela yang mungil tidak 
tergerak untuk meneleponnya, mungkin dia akan bertemu 
gadis itu di sebuah kedai, atau saat dia menyewa DVD untuk 
melewatkan akhir pekan. la cukup yakin gadis itu bukan 
pelacur yang menjajakan diri di tepi jalan, tak ada pelacur 
jalanan seberuntung Manuela, dibawa masuk oleh jutawan 
yang bisa membayar sebuah kamar semewah The Galaxy. 
Bahkan mungkin juga gadis itu sama sekali bukan pelacur, 
mungkin dia bersama kekasihnya, mungkin dia tidak 


mengaku bahwa dia bersama kekasihnya karena diam diam 
menaruh minat yang sama dengannya. 


Akan ada waktu sendiri untuk memastikan hal-hal pribadi 
semacam itu. Tak kalah penting, tapi ada waktunya. 
Sebelumnya, ia harus menangkap bajingan yang 
membunuh rekannya, atau dia tak akan bisa hidup di New 
York dengan tenang. 


"Puncak kepemimpinan geng ini menurut kecurigaanku 
adalah Shane Dalton. Kukatakan kecurigaanku, karena 
orang ini sangat licin. Dia punya banyak sekali profesi yang 
tak membuatnya menahan diri saat diliput majalah 
keuangan, atau acara televisi lokal. Orang berpikir dia tak 
perlu kokain lagi karena sudah kaya, mereka tak tahu bahwa 
kokainlah yang membuatnya sekaya ini. Dia menjalankan 
bisnis bersama beberapa rekannya: Gilberto Perez, Javier 
Hernandez, Arthur Lima, dan adiknya, yang adalah tangan 
kanan yang tidak terlalu dipublikasi, Joshua Dalton." 


"Dengan siapa mereka berhubungan?" 


"Salazar dan Juan Pedro Silas dari Kolombia. Mereka berhenti 
berhubungan dengan Mario Felix di Mexico setelah ada 
perjanjian baru dengan Salazar." 


"Tapi dia mencuri darinya." 


"Ya, karena itu menurut Chavez mengapa Juan Pedro berada 
di sini. Selain mengurus daerah kekuasaan mereka yang 
sedang carut marut di Miami setelah Santiago Miguel 
mengambil alih, dia akan menghabisi Shane Dalton." 


"Siapa Chavez?" 


“Informan Salazar Silas." 


"Apa dia bisa dipercaya?" 


"Adik lelakinya tertangkap tangan, dia rela melakukan apa 
saja untuk membebaskannya. Chavez bertugas 
mengumpulkan informasi mengenai Joshua Dalton untuk 
Juan Pedro, dan kami akan menggunakan informasi itu 
untuk menjebaknya." 


"Sayang sekali, kalau aku dengar Juan Pedro ada di Miami, 
aku bisa tinggal lebih lama untuk mengawasi. Rumah 
nenekku tak seberapa jauh dari pantai." 


"Yah ... Pedro Silas menginap di The Galaxy, cukup mencolok 
dan menyebalkan, bukan? Dia memang agak narsis, dia 
juga tahu benar kita tidak bisa apa-apa karena kakaknya 
selalu main bersih. Kalaupun tertangkap urusan kepimilikan 
narkoba, atau penyebab kekacauan, dia pasti bisa 
membayar jaminan dengan uang sakunya beberapa hari. 
Kita butuh menangkapnya saat melakukan pekerjaan kotor 
yang tak akan disukai warga kota ini, membunuh public 
figure, Shane Dalton. Ini foto-foto yang berhasil kita 
dapatkan di seputar hotel, dan pesta pernikahan putri 
Santiago Miguel. Kau sudah pernah melihat wajahnya? Dia 
terlalu tampan untuk jadi gembong narkoba, gadis-gadis 
akan bersimpati kepadanya seperti kasus Ted Bundy 
beberapa waktu lalu kalau dia tertangkap di sini, lihat saja." 


Boyd menerima beberapa lembar foto yang diserahkan 
Garett kepadanya. Matanya membulat tak percaya melihat 
gambar seorang gadis cantik dalam balutan gaun merah 
dan seuntai kalung di leher yang menurutnya justru 
mengganggu penampilannya. 


"Manuela ...," gumam Boyd pedih. 
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Dua pasang lobster besar dalam timbunan es di sebuah 
akuarium dinaikkan ke atas yatch bersama sekerat bir dan 
beberapa botol anggur. Angin bertiup sepoi-sepoi, air laut 
bergoyang tenang, matahari belum tinggi saat Juan Pedro 
Silas dan Carlos Luna tiba di tepi dermaga. Seorang gadis 
mungil dalam blus tipis yang berkibar-kibar tertiup angin 
menyusul santai di belakang mereka. la tak ingin berlari, 
khawatir topi lebarnya akan terbang terbawa angin. Kulitnya 
yang mulai terbakar matahari Miami hanya dibalut dua 
potong bikini putih bersih, ia juga membawa sepotong gaun 
ekstra untuk cadangan. 


Setelah urusannya di Miami hampir selesai, Sang Don 
akhirnya mewujudkan janji makan siang di atas yatch 
kepada Manuela. 


Perlahan, gadis itu menanggalkan kaca mata hitamnya. 
Bibir bawahnya jatuh menganga melihat sebuah nama 
tertulis di badan yatch persis seperti nama samaran yang 
kini seolah menjadi nama aslinya, Manuela. 


Don Pedro menarik gadisnya ke dalam pelukan, dan 
meremas sebelah bokong Manuela diam-diam, "Kau suka?" 


Manuela masih melongo. 


"Tenang saja, aku memang sengaja mencari yatch yang 
namanya sama denganmu. Ini bukan hadiah, atau apa," 
kekeh sang Don, Manuela menghadiahi satu jotosan pelan di 
permukaan perut kencangnya yang telanjang. 


"Kau hampir bikin aku jantungan," gerutu gadis manis itu 
setelah menanggapi sekilas ciuman Don Pedro di bibirnya. 


"Biasanya gadis-gadis itu akan marah kalau ternyata aku 
hanya menggodanya, kau justru marah karena berpikir aku 
membelikannya untukmu." 


"Di mana aku akan menyimpan barang seperti ini di New 
York?" bentak Manuela. "Jangan aneh-aneh. Bolehkah aku 
naik sekarang?" 


"Boleh, Mi amor. Nanti kubalurkan krimnya di sekujur 
tubuhmu, jangan mulai tanpaku, oke?" 


Manuela tersipu-sipu saat Sang Don mengulum bibirnya 
tanpa malu-malu di depan Carlos. "Jangan lama-lama," bisik 
gadis itu manja. 


Untuk kali terakhir, Don Pedro mengecup kening Manuela 
dan menepuk pinggulnya sesaat sebelum gadis itu berhasil 
melompat ke dek. Sekali lagi, mereka berdua saling lempar 
kecup jauh yang membuat Carlos bergidik. 


Don Pedro benar-benar jatuh hati, meski ia tak pernah 
berhenti mengingkarinya. Tentu dia tak perlu mengakuinya 
secara gamblang di hadapan Carlos, orang terdekatnya itu 
langsung tahu. Pria tampan yang hampir tak pernah benar- 
benar memikirkan perempuan meski selalu manis terhadap 
mereka itu kini tak memikirkan apapun selain Manuela di 
luar pekerjaannya. la akan pulang begitu urusannya selesai, 


dan berangkat dengan malas karena harus berpisah dari 
gadisnya. Beberapa waktu lalu, ia bahkan menerima 
panggilan telepon Manuela di tengah urusannya di lab 
Santiago Miguel. Kalau dua hari lalu Carlos tak 
mencegahnya membicarakan betapa manis Manuela pagi 
sebelumnya saat mereka menuju janji temu dengan Jose 
Camarena dari Mexico membahas kemungkinan transportasi 
ke sana dari Miami, pria itu mungkin akan menemui 
pembunuh berdarah dingin dari Guadalajara itu dengan pipi 
merona dan bibir yang tak hentinya tersenyum. 


"Waktunya serius," ujar Carlos, serius. 


Sang Don tak jadi melebarkan senyum, menyamarkannya 
dengan menyalakan rokok dan mengembuskan asapnya ke 
arah lain. 


"Kurasa Chavez ditangkap." 


Sang Don seketika mengerutkan alis. Dia sepakat dengan 
Carlos, ini waktunya serius. la menoleh tanpa bertanya. 


"Sudah dua hari ini kita tidak mendengar darinya, selain itu 
ada rumor yang mengatakan adiknya ditangkap di suatu 
tempat. Mungkin DEA memanfaatkan kesempatan itu untuk 
mengorek keterangan darinya." 


"Bajingan," maki sang Don marah. "Kau sudah memberitahu 
Salazar?" 


"El Patron yang memberitahuku semalam, saat kau sedang 
sibuk menggetarkan dinding-dinding kamarmu dan tidak 
mendengar telepon berdering sama sekali. Dia agak marah, 
tapi urung karena kubilang kau mungkin akan pulang 
membawa calon istri." 


"Jangan seperti itu, Carlos," keluh sang Don lemah. "Dia bisa 
menuntutku sampai ke tepi jurang kalau itu tidak terwujud. 
Dia akan memercayai semua orang kecuali aku kalau 
berkaitan dengan teman kencanku. Jangan mengambil 
langkah tanpa persetujuanku." 


"Lalu apa rencanamu dengan gadis itu?" desak Carlos. 
"Dia tidak akan mau ikut denganku, dia punya adik! " 


"Kupikir kau menyayanginya, dia gadis yang baik, kau bisa 
membawa adiknya serta kalau kau mau " 


"Penyakitnya belum ada obatnya...." 


"Kalau begitu, bawa sekalian dokter yang bisa merawatnya. 
Kau punya banyak uang untuk membuat hidupnya lebih 
mudah. Aku tak pernah melihatmu seperti ini sebelumnya, 
Juan Pedro, kau akan membutuhkan seorang istri cepat atau 
lambat kalau kau tak ingin membuat kakakmu yang family 
man itu kesal." 


"Family man," decih Sang Don resah, mengisap rokoknya 
dalam-dalam. "Bukannya aku tak ingin," gumamnya sambil 
memandangi Manuela yang tengah berjalan riang nyaris 
melompat-lompat di atas dek. "Aku menyukainya. Kalau dia 
orang Kolombia, aku... mungkin akan menikahinya, tapi dia 
juga punya kehidupan di sini, Carlos." 


"Kehidupan apa? Kehidupannya keras di sini." 


"Menurutmu kehidupannya tidak akan jauh lebih keras jika 
ia bersamaku? Kita semua bergelut dengan bahaya setiap 
hari. Pagi ini kepala kita masih utuh, beberapa jam lagi 
mungkin sudah berserak di atas aspal, atau menceceri 
bahan kulit jok mobil, lalu apa? Bagaimana dengannya? 
Jauh di negeri orang, kehilangan satu-satunya orang yang 


seharusnya melindunginya? Kau pasti tahu... semakin 
sedikit orang yang kita pedulikan, semakin baik. Jangan 
mencecarku." 


"Kalau kau meninggalkannya, seseorang akan 
menjemputnya." 


Wajah Sang Don berselimut tebal asap. 
"Entah itu DEA, atau Joshua Dalton " 


"Kita belum menemukan Joshua Dalton?" tanya sang Don 
dengan kedua mata membulat tak percaya. 


"Chavez seharusnya melapor dua hari lalu," jawab Carlos 
sambil memijat keningnya. "Patron bilang Chaves sudah 
tiada, tak ada harapan lagi." 


"Dia tidak memberi kita orang lain?" 


"Kurasa menurut Patron ... yang penting Shane Dalton. Kita 
bisa mengurus adiknya nanti, atau tidak mengurusnya sama 
sekali," terang Carlos tenang. la melempar pandangan ke 
arah fokus tatapan sang Don, yakni Manuela. Pria yang 
beberapa tahun lebih tua dari Don Pedro dan masih 
melajang sejak istrinya meninggal karena kanker satu tahun 
sebelum ia bergabung dengan dua bersaudara Silas itu 
menyengalkan napas berat dan lelah. "Apa rencanamu, 
Pedro?" 


"Apa rencanamu, Carlos?" 


"Kita habisi Dalton, dan pulang sebelum DEA menangkap 
kita." 


Sang Don hanya bisa terdiam, bibirnya mengatup rapat, 
mulutnya tiba-tba terasa sangat tandus. "La lalu? Manuela?" 


tanyanya susah payah. 


"Aku tak mungkin membawanya ke Kolombia," imbuh sang 
Don. "Paling tidak, bukan sekarang. Aku ingin 
membawanya, tentu saja, Carlos ... tapi ... apa itu tidak 
malah menyusahkannya? Menjerumuskannya ke dalam 
jurang yang hampir tak mungkin ia panjat kembali? Terlebih 
.. kondisi adiknya .... Ini bukan masalah uang, aku bisa saja 
membayar dokter sebanyak apapun yag dia butuhkan, tapi 
secara psikologis ... membawa pindah orang sakit bukan 
beban yang ringan. Tidak. Aku tidak mungkin 
membawanya. Jangan memberiku ide yang tak masuk akal." 


"Kalau begitu ... sampai Joshua ditemukan dalam keadaan 
mati atau hidup, kita harus mencarikan gadismu tempat 
yang aman di New York. Dia tak boleh bekerja di tempat 
yang sama lagi, jangan pernah menginjakkan kaki di rumah 
lamanya lagi. Pastikan dia mematuhinya, kalau tak ingin 
Joshua mencelakainya." 


Sang Don mengangguk-angguk, diam seribu bahasa, tapi 
tak bisa dipastikan ia mendengarkan, atau memikirkan hal- 
hal lain. Lumba-lumba yang tahu-tahu melompat tinggi dan 
membuat Manuela memekik senang, misalnya. 


"Kalau Joshua tahu kau di sini bersama Manuela, seorang 
gadis yang ada hubungannya dengan Shane sekecil apapun 
itu dan dia berpikir mungkin itu akan memengaruhinya, dia 
pasti akan mencarinya untuk memancingmu keluar. Dia 
harus sembunyi, atau mati." 
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Sang Don menyewa yatch untuk berlayar jarak dekat demi 
memenuhi janjinya kepadaku. 


Kami akan berpisah dalam kurang dari dua hari. 


Sementara ikatan di antara kami makin kuat, jarak yang 
membentang semakin terasa mengancam. Aku tahu, aku 
tak boleh banyak berharap. Sejak awal aku tahu kami harus 
berpisah, dan kembali ke kehidupan masing-masing. Dia 
akan mencariku jika kembali ke New York. Kalau saat itu aku 
tidak bersama seseorang, aku berjanji akan menemuinya. 
Semuanya terasa enteng diucapkan, tapi begitu berat 
kurasakan. Setiap malam sebelum tidur, tenggorokanku 
tercekat memikirkan hadirnya perpisahan. Mungkin hanya 
perasaanku saja, tapi permainan cinta kami menjadi 
semakin penuh perasaan, khidmat, dan romantis. Kadang 
aku merasa kami seperti sepasang kekasih, sekujur tubuhku 
seolah terus mendambanya, merindukannya, selalu ingin 
disentuh dan disayangnya. Sang Don pun tak malu 
mengakuinya. Semalam sebelum bercinta ia menelanjangi 
dan menciumiku, dan setelah setiap jengkalnya terendus 
dan tercium, ia menatapku dengan matanya yang redup, 
penuh kasih. Dengan lembut ia mengatakan bahwa ia 
melakukannya karena ingin  menyimpanku dalam 
ingatannya. 


Kurasa kami saling mencintai. 


Namun, entahlah. Sang Don memiliki segalanya, dia bisa 
mendapatkan gadis manapun untuk menggantikanku. 
Hatiku tercabik setiap kali memikirkan kenyataan itu. 
Setelah semua ini berlalu, mungkin hanya aku yang akan 
terus 'tinggal' di sini, terjebak dan terbawa perasaan cinta 
yang tak bisa kumiliki. 


"Jangan terlalu ke tepi, Mi amor," seru Sang Don 
mengagetkanku. 


Aku berbalik, mengulas senyum lebar supaya ia tak bisa 
merasa gundah hatiku. Pria tampan itu berdiri di atas kokpit 
dengan botol bir di tangannya, sementara aku berada di flat 
foredeck untuk berjemur. 


"Kemarilah," pintaku. 


"Sebentar lagi, aku akan memastikan arahnya benar, supaya 
kita bisa kembali tepat waktu." 


Kami hanya berlayar berlima, sebelum sore sudah kembali 
ke dermaga. Sang Don membawa Carlos, seorang koki, dan 
juru mudi. Mereka akan menjauhi kabin dan flat foredeck 
karena di situlah kami akan menghabiskan waktu berdua. 
Jelang siang ini kami mengenakan kemeja putih senada. Aku 
mengenakan bikini putih yang kubeli sore sebelumnya, 
sedangkan sang Don tampak santai mengenakan celana 
pendek selutut, dan kacamata hitam. 


Sang Don turun dari kokpit dan menghampiriku. 
"Hai, Seksi," bisiknya. 


Lengannya yang besar, panjang, dan kokoh melingkari 
tubuhku, membuatku mendesah nyaman merasakan 
kehangatan dan harum tubuhnya. 


"Kau yakin mereka tidak akan mengintip?" tanyaku was- 
was. 


"Tak ada orang yang ingin mati konyol, Mi amor," katanya. 


Dari balik tubuhku, Sang Don mencium lembut bahuku, 
mengendus leherku, dan mengangkat daguku ke arahnya 
untuk mengajakku berciuman. Selama bibir kami bercumbu, 
ujung jemari sang Don menelusuri setiap jengkal tubuhku, 
membangunkan bulu-bulu halus di sekujur tubuhku dengan 
sentuhan lembutnya yang sensual. Aku memainkan 
rambutnya, sesekali mengerang jika sentuhan sang Don 
menjadi semakin nakal. 


"Bagaimana kalau aku tak bisa melupakanmu?" desahnya 
saat kami berhenti berciuman, sambil meremas kedua belah 
dadaku dengan gemas. 


Dia selalu mengatakannya, tapi pembicaraan itu tak pernah 
serius, jadi aku hanya tersenyum menanggapinya. Awalnya 
kupikir dia hendak mengatakan sesuatu, tapi belakangan 
kuketahui itu dikatakannya jika ia sudah mulai tak tahan 
ingin menjatuhkanku ke tempat tidur. 


Namun, kali ini sang Don membalik tubuhku, dan 
menatapku lekat-lekat. Aku berpaling, tapi ia mencubit 
daguku supaya membalas tatapannya. 


Aku ingin menjerit supaya dia berhenti memperlakukanku 
seperti ini, hatiku akan hancur kalau dia memberiku 
harapan yang tak bisa ia penuhi. Mataku berkaca-kaca. Bola 
mata cokelat keemasannya menajam, merasuk ke dalam 
sukmaku. Sebelum air mataku menetes, ia menempelkan 
hidungnya ke puncak hidungku, mengisap bibir bawahku 
dan mengulumnya lembut. Aku membuka celah bibirku, 
membiarkan lidahnya memasuki rongga mulutku. 


"Aku mencintaimu, Manuela," ucapnya saat ciumannya 
berakhir, tapi bibirnya masih menempel di bibirku. 
Napasnya mengembus hangat di wajahku. 


Aku membuka mataku yang memejam, mencoba mencari 
perbedaan dari ucapan yang sama sebelumnya. Ini bukan 
kali pertama ia menggunakan kata cinta, tapi lalu apa? 


"Apa kau mencintaiku?" tanyanya, kemudian mengecup 
keningku dalam-dalam. 


Masih dalam kecupannya, mataku memejam, dan dengan 
keberanian yang kupaksakan meski akan menelan 
kekecewaan, aku mengangguk. sang Don memelukku 
hangat, menyimpanku lekat-lekat dalam dekapannya. 
Sangat dekat hingga aku bisa merasakan jantungnya 
berdetak, dan nadi di lehernya berdenyut. 


Aku percaya dia mencintaiku, tapi aku juga tahu hanya itu 
yang bisa dilakukannya untuk cinta ini. Selain memberiku 
banyak uang, tentu saja. 


"Aku ingin membawamu ke Kolombia," katanya syahdu. 


"Tolong jangan berikan aku harapan palsu," rintihku. "Aku 
hanya gadis yang sedang mencintaimu, kasihanilah aku, 
jangan permainkan aku dengan harapan." 


"Oh, Mi amor, kau tidak tahu betapa inginnya aku, meski 
aku juga selalu berusaha mengingkarinya. Kehidupanku tak 
baik bagimu, Manuela. Bersamaku ... kamu hanya akan 
terancam bahaya. Seandainya aku bisa ... aku akan 
membawamu serta " 


Aku menggeliat dalam pelukannya. 


"Lagi pula... aku tak bisa kaubawa ke Kolombia," kataku 
pelan. "Meski tak berarti, aku punya kehidupan di sini. Aku 
punya seorang adik yang hidupnya tak bisa kugantungkan 
kepadamu seperti hidupku kalau kita hidup bersama " 


Sang Don meraup wajahku dengan kedua belah tangannya, 
memaksaku berhenti bicara. la menggeleng, tatapannya 
sedih sekali. Aku tahu dia tak akan menangis, tapi siapa 
yang tahu sejak kapan batinnya meratap? Cinta bisa 
demikian menyedihkan bagi siapapun, bukan? Aku bisa 
merasakan ketulusannya meski tanpa air mata. 


"Kalau aku masih hidup setelah kami berhenti mengerjakan 
semua ini, Mi amor, aku akan mendatangimu," katanya. 
"Meskipun saat itu kau sudah bersama seorang pria, aku 
akan menculikmu untuk hidup denganmu. Suatu hari nanti 
.. kalau aku tidak terbunuh, aku pasti akan berhenti ... aku 
akan mencarimu." 


"Kau egois sekali," kataku, serius, tapi juga geli mendengar 
ikrarnya. "Kalau kau memang ingin berhenti, berhentilah 
segera ... aku akan menunggu...." 


"Sungguh?" 
Aku mengangguk. "Bagaimana dengan kakakmu?" 
"Kau pikir kami semua ingin seperti ini selamanya?" 


Mataku membulat mendengarnya. "Jadi kalian memang 
berencana untuk berhenti?" 


"Cepat atau lambat," ucap sang Don tak yakin. "Kuharap 
secepatnya. Kakakku juga punya keluarga, kalau keadaan 
tak memungkinkan untuk kami meneruskan bisnis, kami 
akan pensiun seperti yang pernah kukatakan kepadamu, Mi 


amor. Itu bukan isapan jempol belaka. Seorang pria harus 
tahu kapan berhenti, bukan?" 


Air mataku benar-benar mengalir membasahi pipi, untuk 
pertama kali kubiarkan air mata itu meluncur memercayai 
harapan darinya. Napasku tersengal karena isak tangis yang 
kutahan beberapa hari terakhir ini. Sejak rasa cinta tak lagi 
kami ingkari, sejak sang Don membiarkanku melihat dirinya 
yang sebenarnya, dan sebaliknya. Aku memeluknya, 
membiarkannya membuka kakiku dengan salah satu 
lututnya dan mengentakkan tubuhku ke tubuhnya. Kedua 
kakiku melingkari pinggangnya, bibirku mengunci bibirnya. 


Sang Don membawaku ke foredeck dan membaringkanku di 
sana. 
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Sang Don menindih samar tubuh mungil yang dibaringkan 
di atas flat foredeck beralaskan matras tipis untuk berjemur. 
Setelah lepas dari gendongannya, gadis itu seakan tak 
berdaya karena janji manisnya. Seluruh tubuhnya ia 
serahkan, berikut hati dan jiwanya. Kaki Manuela membuka 
lebar-lebar, menerima pinggang sang Don yang 
menekannya sedemikian rupa meski permainan mereka 
sama sekali belum dimulai. 


Jika Juan Pedro Silas selalu mengingkari keinginannya 
membawa Manuela pergi di depan Carlos adalah karena ia 
tak yakin kehidupan gadis itu nanti akan membaik 
bersamanya, atau sebaliknya. Tak ada yang bisa memberi 
harga untuk sebuah kebebasan, sebanyak apapun uang 
yang dimilikinya. Selama ini dia bisa bergerak bebas karena 
selalu sendiri dan dengan alasan itu pula ia tak pernah ingin 
menikah dan berkeluarga. Salazar nyaris tak bergerak 
karena alasan serupa, ia selalu bersama keluarganya, dan 
menyerahkan semua pekerjaan lapangan kepada adiknya. 


Namun, Manuela mungkin akan mengubah pendiriannya. 
Gadis itu mencairkan hatinya yang membeku, dan 
membelokkan tekadnya. Dari gadis itu sang Don menyadari 
bahwa tak seorang pun benar-benar ingin sendiri jika tak 
terpaksa, dan bahwa tak seorang pun bisa menghindar dari 
perasaan cinta jika hatinya telah terbidik. Sama dengan 
kebebasan, tak ada yang bisa memasang harga kepada hati 
seseorang. 


Don Pedro bisa saja melakukan apapun supaya dapat 
memeluk Manuela lebih lama jika ia mau, selain 
mengecewakan Salazar Silas, tentu saja. Untuk pertama 
kalinya ia berharap dirinya adalah pria biasa yang bebas 
mencintai seorang gadis tanpa khawatir akan 
mencelakainya. Tanpa Manuela sendiri tahu, pria itu sering 
menghabiskan malam memandangi wajah tidurnya, 
membelai rambutnya, bermimpi memilikinya sepenuhnya. 


Manuela menarik napas panjang lewat mulut begitu sang 
Don membebaskan bibirnya. Pria itu menanggalkan kemeja 
yang butiran kancingnya sengaja tak dikaitkan dan 
membuangnya sembarangan hingga angin 
menerbangkannya ke atas lautan. la menatap wajah 
Manuela sekilas sebelum kembali merunduk menciumi 
wajah cantiknya. 


Gadis di bawah tubuh sang Don itu mengangkat wajahnya, 
membiarkan rahangnya basah oleh lidah sang pria. Napas 
hangat Don Pedro mengembusi lehernya, membuatnya 
menggigit bibir memperkirakan hal apa lagi yang akan 
mengejutkannya. la tak mampu menahan erangan lolos dari 
bibirnya saat sang Don mengisap kuat di atas tulang 
selangkanya hingga meninggalkan bekas kemerahan. 


Sambil terus merangkak turun di atas tubuh Manuela, sang 
Don menyelipkan jemarinya di balik penutup dada 
perempuan itu dan menanggalkannya sekaligus. 


"Tu eres muy hermosa, kau sangat cantik," puji Don Pedro 
saat matanya terpaku menatap kedua belah buah dada 
Manuela yang seakan membalasnya. la sudah melihat 
semua bagian tubuh gadis itu setiap malam, tapi tak pernah 
sekalipun berhenti mengaguminya. 


Manuela tersipu. Gadis itu tertawa manis sambil menutup 
wajahnya, dan menjerit saat sang Don menggelitik bagian 
sensitif itu dengan ujung lidahnya, mengulum, dan 
mencumbunya. Manuela hampir tak tahan, ia meronta dan 
menarik rambut sang Don, tapi pria itu terus menyerang 
karena tahu gadis itu tak sungguh-sungguh ingin 
menghentikannya. 


"Jangan, kumohon, Don Pedro. Mereka melihat kita," cegah 
Manuela sebelum sang Don menanggalkan helai terakhir 
busana yang ia kenakan. Sang Don sendiri sudah tak 
mengenakan apapun. Sinar mentari menjilat langsung kulit 
kecokelatannya, tapi ia tak merasakan panas selain dari 
dalam dirinya. 


Bercinta di udara terbuka jelas bukan pengalaman 
pertamanya, tapi adalah pengalaman pertama Manuela. 
Gadis itu tak sebebas dan seekspresif biasanya mengingat 
ia sudah nyaris tak menyisakan rasa malu lagi di hadapan 
sang Don. Wajahnya kini memerah, alisnya bertautan. Dia 
takut, dan malu. 


Namun, sang Don meyakinkannya, "Mereka tidak ada di sini, 
Mi amor. Hanya kau dan aku di sini, saat ini, jangan takut 


Manuela masih berusaha mempertahankan diri. 

"Kau tak ingin melanjutkannya?" tanya sang Don kecewa. 
"Tak bisakah kita ke kabin saja?" pelas gadis itu. 

"Tentu saja bisa," ujar sang Don tenang, tapi kali ini alisnya 
yang mengumpul di tengah. "Tapi sejujurnya ... apa bedanya 


bercinta di kabin dengan di hotel kita, Mi amor? Bukankah 
untuk ini kita berlayar?" 


Wajah Manuela ditekuk, sementara sang Don masih 
menahan tubuhnya sendiri di atasnya dengan kedua siku. 
Pria itu menyatukan bibir mereka dalam ciuman manis, 
menyundulkan batang hidungnya ke puncak hidung 
Manuela untuk membujuk, dan mencium pipinya lembut 
sebagai usaha terakhir, Manuela mendesah. Perlahan 
tangannya yang menahan potongan bikini terakhir yang 
menempel di tubuhnya mengendur. 


Sang Don tersenyum penuh arti. Sambil mengulum bibir 
Manuela, ia menurunkan bagian bawah bikini gadis itu 
hingga pahanya. Saat ciumannya merambat turun, kedua 
tangannya menanggalkan bikini itu sama sekali hingga 
lepas dari kedua kaki Manuela. 


Jantung Manuela berdegup sangat cepat, dadanya 
bergemuruh. la menengadah ke langit. Kedua tangannya 
mencengkeram matras. Wajah Don Pedro terbenam di 
antara kakinya. la memohon ampun, tapi hal itu hanya 
membuat sang Don ingin menaklukannya lebih keras lagi. 


Beberapa menit kemudian, ketika Manuela nyaris 
kehilangan daya, wajah mereka kembali bertemu. Sang Don 
membisikkan kata cinta di depan wajahnya, dan pada saat 
bersamaan mengayun pinggulnya ke depan perlahan, 
namun pasti. Manuela menahan napas. Bagian bawah 
tubuhnya yang seolah tersengat mengalirkan sensasi yang 
mendesirkan darah di sekujur tubuhnya. la mencengkeram 
bahu sang Don, menanamkan kuku-kukunya di kulit pria itu 
setiap kali tubuhnya didesak tanpa ampun. 


Mereka bergerak seirama, beberapa kali mengubah posisi 
yang menimbulkan sensasi berbeda-beda hingga puncak 
pelepasan yang dramatis tercapai dan menghempaskan 
keduanya bersimbah peluh penuh kepuasan. 


"Mi amor," panggil sang Don saat napasnya mulai teratur 
kembali. 


"Q ue? H 


"Kalau aku membawamu ke Kolombia ... bagaimana kalau 
adikmu kita bawa serta?" 


Manuela terdiam, perlahan ia menoleh dan menatap sang 
Don yang berbaring telentang di sisinya. Seluruh tubuhnya 
berkilauan oleh tetesan keringat yang tertimpa teriknya 
sinar mentari, sama seperti dirinya sendiri. 


"Apa dia akan mau?" tanya sang Don lagi. 
Manuela memberanikan diri bertanya, "Apa kau serius?" 


"Si," angguk sang Don. "Aku sudah jatuh cinta kepadamu, 
aku akan membawamu ke Kolombia bersamaku, tapi nanti " 


Manuela mengesah. 


"Tunggu dulu," cegah sang Don. "Aku serius. Nanti yang 
kumaksud ada batas waktunya, bukan janji kosong. Nanti 
kalau aku sudah menyelesaikan urusanku dengan Shane, 
aku akan bilang ke Salazar bahwa aku ingin menikahimu di 
Kolombia, kemudian aku akan menjemput kalian bedua. Aku 
akan membayar dokter terbaik, kita akan menyembuhkan 
adikmu. Tapi sementara itu ... sembunyilah, Mi amor...." 


"Sembunyi?" 
"Si." 


"Apa ini ada kaitannya dengan Dalton?" tanya Manuela 
cemas. 


Sang Don dengan gesit menggamit tangan Manuela 
sebelum makhluk cantik itu meragu, lalu mengecupi buku- 
buku jarinya demi membujuk rayu. "Dengar, kau tak perlu 
tahu apapun. Anggaplah kau tak tahu apa-apa, demi 
keselamatanmu. Untuk saat ini, Carlos sudah menyiapkan 
tempat untukmu dan Rod bersembunyi sampai aku kembali 
untuk menjemput kalian. Ingat, MI amor, ini demi 
keselamatan kalian berdua. Mengertilah, meskipun tak ada 
yang lebih kunginkan selain memastikan keselamatanmu, 
tapi di sisi lain aku juga harus menunaikan pekerjaanku. 
Berjanjilah, Manuela...." 


"Entahlah," gumam Manuela. 


Saat ini gadis itu tak tahu apa yang ia inginkan. la memang 
mencintai pria itu, tetapi cinta ini adalah pengalaman 
pertamanya, dan untuk hidup bersamanya, menunggunya 
di rumah sementara dia melakukan kejahatan di luar sana 
seperti dua minggu ini untuk seumur hidupnya... ia tak 
seyakin perasaannya. 
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Kirim ke 
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ebook dikirim via email. 

Harga ebook (600+ halaman 110 part dan extra part) 
Rp74000 


Tata 


Untuk pembaca storial, cara berlangganan: buka salah satu 
bab, lalu klik gambar flag (menyerupai bendera) di kanan 
atas halaman. Hal ini sama fungsinya seperti memasukkan 
cerita ke dalam library di . Jadi setiap cerita update akan 
dapat notifikasi. 


Untuk KBM app tinggal klik subscribe, ya 


Cartel de Cartagena 


Untuk melanjutkan baca Desired By The Don (DBTD) silakan 
ke akun storial.co-ku @ lonelyselena atau aplikasi KBM APP 
@SelenaLola 

Atau bisa beli ebook langsung ke aku dengan kirim 
format: 
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Alamat email 

Kirim ke 
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Tata 


Untuk pembaca storial, cara berlangganan: buka salah satu 
bab, lalu klik gambar flag (menyerupai bendera) di kanan 
atas halaman. Hal ini sama fungsinya seperti memasukkan 
cerita ke dalam library di . Jadi setiap cerita update akan 
dapat notifikasi. 


Untuk KBM app tinggal klik subscribe, ya 


Jangan lupa tinggalkan rate dan ulasan 


Jangan Takut Jangan Menangis 
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ebook dikirim via email. 

Harga ebook (600+ halaman 110 part dan extra part) 
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Tata 


Untuk pembaca storial, cara berlangganan: buka salah satu 
bab, lalu klik gambar flag (menyerupai bendera) di kanan 
atas halaman. Hal ini sama fungsinya seperti memasukkan 
cerita ke dalam library di . Jadi setiap cerita update akan 
dapat notifikasi. 


Untuk KBM app tinggal klik subscribe, ya 


Jangan lupa tinggalkan rate dan ulasan 


Cuplikan part 62 di storials.co 


Manuela menangis tersedu-sedu, tangannya menggagapi 
udara, kemudian mencoba menutupi wajahnya sendiri. 
Darah yang menyembur dari kepala pria itu mengotori 
rambut dan sebagian parasnya. Bagian tengah bibirnya 
robek sangat dalam, darah memercik dari lubang 
hidungnya. 


CARA BACA DESIRED BY THE DON di STORIAL.CO 


Download aplikasi di Google PlayStore dengan kata kunci 
storial.co 


Buat akun dan verifikasi email 
Temukan akun LonelySelena 


Beli koin (Cara membeli koin dengan pulsa bisa dilihat di 
akun Instagram Sele nalola 


Buka part dengan sejumlah koin sesuai ketentuan di part 
tersebut. 


Untuk pengguna Iphone dan PC bisa buka dan beli koin via 
browser 


Selamat membaca 


Clara Gaviria 
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Tata 


Untuk pembaca storial, cara berlangganan: buka salah satu 
bab, lalu klik gambar flag (menyerupai bendera) di kanan 
atas halaman. Hal ini sama fungsinya seperti memasukkan 
cerita ke dalam library di . Jadi setiap cerita update akan 
dapat notifikasi. 


Untuk KBM app tinggal klik subscribe, ya 
Jangan lupa tinggalkan rate dan ulasan 


Cuplikan part 63 sudah terbit di storial.co 


"Kau tak ada bedanya dengan kakakmu. Kau hanya akan 
menyakiti wanita yang menyisihkan seluruh hidupnya untuk 
mengabdi kepadamu, melahirkan anak-anakmu, mengurus, 
dan menyayangimu. Selama ini aku selalu berdoa agar 
Tuhan menganugerahimu pasangan jiwa, kau sudah seperti 
adikku sendiri, tapi kurasa sebaiknya doa itu tak pernah 
kulanjutkan lagi." 


TIPS PEMBELIAN KOIN PAKAI PULSA: 


SETELAH KLIK PROVIDER, SUPAYA DIKIRIMIN SMS 
KONFIRMASI, SAAT TULIS NOMOR HP-NYA PAKE AWALAN 
(08) JANGAN (+62) 


YANG BENAR: 0812345678 
YANG SALAH: +62812345678 


Kejahatan Tak Termaafkan 
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Tata 


Cuplikan part 64 sudah tayang di Storial 


"Apa dia baik-baik saja?" Garrett menarik kertas dari 
penjepit dan meletakkannya lurus di meja untuk 
megevaluasinya. 


Boyd menjawab, "Secara fisik ... ya, secara mental ... siapa 
tahu?" 


Garrett membatalkan niatnya mengevaluasi laporan untuk 
menatap wajah Boyd, iba. "Aku paling tidak habis pikir 


dengan tindakan perkosaan. Menurutku itu adalah 
kebejatan yang tidak bisa dimaafkan. Tidakkah mereka 
punya ibu, saudara perempuan, istri, atau anak?" 


Masih ada kesulitan akses storial.co? 


Kalau berkenan, supaya bisa ngobrol dan nanya-nanya, 
silakan follow IG ku ya, @ sele nalola soalnya akun 
sosmedku cuma itu 


Namaku Selena 
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Tata 


Cuplikan part 65 sudah terbit di storial.co 


Kepalaku sontak menunduk kembali. Setidaknya waktu itu 
berarti Boyd sudah tahu aku bersama siapa di The Galaxy 
hotel. "Karena itulah aku meminta maaf." Suaraku kembali 
berat dan serak. "Aku tahu siapa kau, dan siapa dia. Namun, 
aku memilih untuk merahasiakannya." 


"Man I 


"Namaku Selena. Manuela itu namaku sebagai pelacur," 
ralatku cepat, dan pedih. "Maaf aku sudah berbohong." 


"Apa aku boleh mendekat?" tanya Boyd. 


Makasih semalem aku dikasih tau editor bahwa Desired By 
The Don penjualannya masuk nomor 2 minggu ini. Makasih 
banget semuaaa peluuukkkkk!!! 


Negosiasi 
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Tata 


Cuplikan part 66 sudah update di storial.co 


"Kami akan memberimu perlindungan saksi. Aku akan 
mengajukan diri untuk melindungimu, perlindungan penuh 
saat kau melaksanakan aktivitas sehari-hari sampai kasus 
ini tuntas, Selena. Kami punya dugaan kuat ... dia akan 
kembali untukmu, negara akan memerintahkanmu untuk 
bersaksi melawan Juan Pedro Silas kalau kami berhasil 
menangkapnya di sini." 


Maaf kemarin nggak update karena paginya eror, terus 
akunya nggak enak badan habis keujanan 


Besok kalau nggak ada halangan, aku akan dobel update 
part 67-68 ya, soalnya biasanya Sabtu-Minggu nggak bisa 


up. 


Las Arras 
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Tata 


Cuplikan part 67 sudah diupdate di Storial.co 


"Senor," keluh Carlos. "Joshua Dalton tewas dalam baku 
tembak dengan polisi dan DEA." 


Don Pedro agak terkejut. 


"Ada lagi yang tewas dalam baku tembak tersebut, Senor." 


Hari ini aku up dua bab karena Sabtu Minggu suka nggak 
bisa approve editornya. 


The List 
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Tata 
Cuplikan part 68 sudah diupdate di storial.co 


Boyd menuding muka Garrett seolah mengatakan bahwa ia 
sudah menanyakan hal yang tepat, "List-ku tadi belum 
selesai. Empat, Selena punya beberapa nomor Kolombia 
untuk berbicara langsung dengan Juan Pedro Silas." 


Sampai jumpa lagi hari Senin ^^ 


Teddy Bear 


Cuplikan part 69 sudah up di storial 


Oh dia tertangkap. Pamanku sendiri yang menangkapnya, 
dia seorang detektif polisi yang sangat pintar, tapi kalau aku 
punya kesempatan ... aku ingin sekali menembak kepala 
bajingan yang menghabisi nyawa Bev, meski itu tak akan 
mengembalikannya kembali ke dunia. 


Maaf ya aku cuti seminggu karena tugas lagi banyak banget 


Semoga habis ini bisa lancar lagi. 


Memancing Sang Don 
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Cuplikan part 70 sudah tayang di storial.co 


Segalanya normal-normal saja sebelum tiba-tiba Boyd 
menjatuhkan semua barangku ke lantai di depan pintu lift, 
dan mencabut pistolnya. Berlindunglah, bisiknya. Seseorang 
masuk ke apartemenku. 


Kalau aku bikin romance story lagi tentang satu cewek dan 
tiga Bersaudara terus settingnya agak tahun 1900an awal 


gitu bakal seru nggak ya? 
Udah kebayang satu cewek ini direbutin tiga cowok yang 


cast-nya Timothy Chalamet, Tom Hardy, dan Michael 
Huisman 


Tatiana 
Cuplikan part 71 sudah diupdate di storial 
Aku bukan orang yang pantas kau cintai, Tatiana. Ya. Aku 
mencintai gadis lain, tapi masih mau melakukan ini 


denganmu. Apa yang kauharapkan dariku? Suatu hari kalau 
aku bersamamu, aku akan melakukanya kepadamu! " 


Semangat update tiap hare! 


Tamu Kejutan 


Cuplikan part 72 sudah tayang di storial.co 


Tanpa berpikir dua kali, ia melepas dua tas Manuela 
perlahan ke lantai, dan mencabut pistol dari pinggang 
dengan satu tangan. Tangannya yang lain mendayung ke 
belakang, memerintah gadis yang datang bersamanya 
berlindung di balik badannya. Manuela mendekap 
lengannya, menempel di punggungnya. Napas gadis itu 
berembus berat, ketakutan. 


Jangan lupa rate Dan tulis ulasan di storial ya 


Impas 


Cuplikan part 73 sudah tayang di storial 


Anggap saja kita impas, kata Manuela pendek. Ia 
mengangguk meyakinkan saat Boyd memincingkan mata 
kepadanya. Gadis itu lantas berdiri dari sofa. Aku juga 
menempatkanmu dalam bahaya. 


Udah top up koin, kak? 
Lanjut yuuuk 


Dendam 
Udah diup kemarin di storial.co 


Ini penampakan Tatiana D' Armando Gaviria 


Harapan Yang Menipis 


Cuplikan part 75 sudah up di storial.co 


Tapi, Boyd ... apa menjebaknya di perbatasan Mexico tidak 
terlalu berbahaya? Satu langkah saja, kita tak bisa berbuat 
apa-apa jika meleset. Jika bukannya mendekat kemari, ia 
justru menariknya ke sana, habislah. Nyawa gadis itu 
taruhannya. 


Ini part panjang sesuai permintaan. 
Dua part kujadiin satu ^^ 
Selamat membaca! 


I Dont Mind 


Cuplika part 76 sudah tayang di storial 


la masih mencondongkan tubuhnya ke arahku saat berbisik 
tadi, dan ketika aku berbalik, bibirku dan bibirnya hampir 
bersentuhan. 

Itu beberapa detik sebelumnya. 

Karena Boyd nekat maju, bibir kami benar-benar 
bersentuhan. 


Emang kalau dibukuin bakal Ada Yang mau? Kok banyak 
yang inbox dan komen minta dibukuin meski udah baca 
distorial. 

Tapi aku nggak terlalu paham prosesnya gimana 


Los Hermanos 


Cuplikan part 77 sudah tayang di storial.co 


"Si, Mi Hermano, meski demikian ... aku memerintahkanmu 
supaya hati-hati. Kalau ada sesuatu yang kiranya 
membahayakan, selamatkanlah dirimu lebih dulu. Aku ingin 
kau tahu ... semua ini tak akan ada artinya tanpamu, istri, 
dan anakku." 


Mau ada apa nih di Kolombia? 


Jangan Terbunuh 


Cuplikan part 78 sudah update di storial.co 


Jangan terbunuh, bisik Manuela, merapikan kerah jaket 
Boyd sebelum mendongak menatapnya. Jangan terluka. 


Semuanya, stay safe, ya. Yang lagi kerja di rumah, kuliah 
dan sekolah di rumah, sabar dulu jangan keluar-keluar, ya. 
Semoga kita semua selalu sehat. 

Kalau bosen, baca Desired By The Don aja sambil rebahan. 


79. Misi Yang Terancam Gagal 


Cuplikan part 79 dan 80 sudah update di storial.co 


Yah ... kalau begitu anggaplah ... dia bukan yang nomor 
satu, sampai dengan tiga. Kita harus selalu punya target 
yang jelas, Boyd... siapa yang paling mendesak untuk 
ditumbangkan, siapa yang masih bisa menunggu. Suatu 
saat kita akan sampai pada Juan Pedro Silas, tapi aku tak 
berani memberikan angka pasti kalau gadis itu bertanya. 
Kita tidak berhak menahan hidupnya, meskipun itu berarti 
kita kehilangan kesempatan menangkap Pedro Silas. 

Boyd mengumpat hampir tak terdengar. 


Double update buat nemenin weekend. Stay at home aja ya, 
men-temen... 
Stay safe. Stay healthy. 


Canelazo 


Update part 81 dan 82 sudah tayang di storial.co 


Sang Don secara refleks merunduk. 
Suara lesakan tembakan melubangi kaca dan menembus 
kepala Carlos. Mereka dibuntuti, dan Carlos sudah mati. 


Hari ini dobel update, terus ada kabar baru, koin storial 
udah bisa dibeli via OvO. 

Untuk yang belum pernah daftar, lagi ada bonus 100 koin 
buat pendaftar baru, Iho. Sampe tanggal 31 Maret 2020 

Oh iya kalau lagi maintenance dan sering loading2, 
ditunggu entaran aja bacanya, ya. 


Felis Navidad 


Cuplikan part 83 dan 84 sudah diupload Di storial.co 


Salazar Silas menyeka wajahnya dari guyuran air, dan 
hampir kena serangan jantung saat melihat siapa yang ada 
di balik kaca. 

Salazar Emilio Diego Silas, silakan keluar dari ruangan, kami 
memiliki surat penggeledahan dan penangkapan Anda. 


Kalau aplikasinya agak lambat ditunggu dan dicoba lagi ya 
soalnya sering maintenance. 
Selamat membaca. 


Genting 


Desired by The Don part 85 sudah diunggah di storial.co 


Okay. Okay! kata Boyd sambil menghempaskan diri di sofa. 
Paling tidak, ia bisa mengecilkan volume televisi saat sekilas 
berita malam itu menyiarkan berita tertangkapnya Salazar 
dan hilangnya Pedro Silas sebagai berita singkat melawan 
narkoba dari Kolombia. 


Selamat membaca, semoga bisa nemenin WFH buat yang 
WFH dan menghibur yang masih beraktivitas di luar rumah. 
Semangat! 


La Venganza 


Part 86 dan 87 sudah diup di storial 


"Aku tak ingin ada yang terlewat. Aku ingin anak-anaknya, 
cucu-cucunya, istri-istri mereka, semuanya. Aku tak ingin 
ada yang lolos, termasuk janin di perut para istri Gaviria, 
bunuh juga semua orang yang melawan, termasuk orang- 
orang yang dibayarnya memberi makan kuda. Bunuh 
kudanya, bunuh semua, kecuali Armando Gaviria." 


"Kecuali?" 


"Ya, kecuali. Aku ingin dia menderita seumur hidup, sama 
seperti ia membuat kakakku menderita seumur hidup." 


Selamat membaca! 


Desperate 


Part 88 sudah diup di storial 


Cukup. Kau ingin tidur denganku? Nanti malam kau bisa 
meniduriku. Bagi kalian, aku hanya sebatas itu, kan? Kalian 
menginginkanku, dan kalian akan melakukan apa saja untuk 
mendapatkannya. Kalian membayar, kalian menjanjikanku 
cinta, perlindungan, segala-galanya, untuk mengajakku ke 
tempat tidur 


Selamat membaca 


Temptation 
Part 89 sudah diup di storial 
Aku juga menginginkannya, desah Manuela, 
mempertahankan dirinya. 
Menginginkan apa? tanya Boyd gusar. 


Aku juga ingin melangkah ke tahap selanjutnya, Boyd .... 


Part selanjutnya 21+ 


Better 


Part 90 sudah diup ya. Hati-hati 21+ 
Hehe 


Sudah lama sekali sejak terakhir kali ia menyentuh kulit 
seorang gadis yang akan diajaknya bercinta, bahkan 
seingatnya tak pernah semendebarkan ini. Berkali-kali, Boyd 
meneguk ludah, berusaha menahan gejolak yang begitu 
mendesak, dan tak mau diredam. la ingin sekali mengelus 
leher jenjang yang kecil itu, menyusuri tulang selangkanya, 
dan menemukan sesuatu yang saat ini mengintip di balik 
gaun tidur sutranya. 


Masih tau kelanjutan nasib Don Pedro? Atau nasib Boyd 
setelah berani menyentuh pacar salah satu sicario paling 
berbahaya Di Kolombia? Lanjutin via storial, ya.... 


Tragedia En El Pie de La Popa 


Part 91 sudah diup di storial 


San Don tak peduli bahwa apa yang dilakukannya kini 
adalah sebuah pembantaian. la sudah terbakar dendam. 
Perbincangan terakhirnya dengan Salazar bukan 
percakapan yang menyenangkan, dan ia menyesalinya. Kini, 
ia melampiaskan kemarahannya kepada satu-satunya orang 
yang bertanggung jawab, Armando Gaviria. Namun, siapa 
yang membutuhkan kematian orang tua itu? Dia ingin 
seluruh keluarganya, sampai yang paling tak ada artinya 
sekali pun dalam hidupnya. 


Selamat membaca 


Gempa 


Part 92 sudah di-up di storial 


Bayangan Juan Pedro Silas berkeliaran entah di mana 
kecuali di Kolombia membuatnya gugup. Bahkan wajah 
manis Manuela yang tengah tidur tak mampu mengusirnya. 
Perlahan, ia kembali berbaring di sisi Manuela. Setelah 
beberapa kali mencoba tidur dan tak bisa, ia mengubah 
posisi tidurnya. Tangannya menyangga kepala, menghadap 
Manuela yang juga berbaring miring menghadapnya. 


Tinggal beberapa belas part lagi ceritanya tamat ^^ 


Terima kasih udah tetep baca meski koinnya naik. Aku 
sendiri nggak bisa terus nentuin harganya karena ada 
kebijakan dari sana, itu juga awal-awal udah nego supaya 
bisa 10 koin. 


Kemarin aku sempet nanya-nanya soal kover, edit, dan 
layout biar jadi buku. Sedang kupertimbangkan untuk 
dibukuin. 


Handgun 


Part 93 sudah diupdate kemarin 


Boyd menyusulku dan tercenung sebentar di ambang pintu 
ketika melihatku menyalakan televisi. Belakangan, aku tahu 
mengapa ekspresinya seperti itu. Di salah satu berita luar 
negeri, foto Juan Pedro Silas ditampilkan di layar dengan 
imbalan tinggi dari Polic a Nacional de Columbia setelah 
diduga membantai 70 lebih orang di Castillo de San Filipe 
de Barajas, Cartagena, Kolombia. Aku meninggalkan ruang 
tengah dan naik ke lantai dua. 

Boyd menyusul. 

Kenapa kau menyembunyikannya dariku? 


Setelah kupikir-pikir mungkin buku nggak bisa dalam waktu 
dekat karena kondisinya Masih kayak gini. 

Kalau memungkinkan aku bakal bikin ebook-nya dulu 
setelah di storial tamat. 

Ebook bakal sama persis kayak di storial karena pembaca 
sama-sama keluarkan uang untuk membaca. Jadi yang udah 
baca di storial lanjut aja, nanti jangan beli ebook. 

Untuk buku mungkin nanti kutambahin extra part. Nah, 
buat yang ngikutinnya di storial, atau beli ebook akan dapat 
file-nya melalui email biar tetep bisa baca extra part. 

Ini masih rencanaku, ya... 


Gone Missing 


Part 94. Gone Missing sudah di-updat di Storial 


Pada saat yang sama sewaktu gadis itu menunggu 
minumannya siap, Boyd baru menyadari bahwa perempuan 
yang berbaring tengkurap di tempat semula Manuela 
berjemur, bukan Manuela. la memincingkan mata dan 
meyakinkannya sekali lagi sampai-sampai seorang 
kawannya berteriak karena ia tak fokus, tapi perempuan itu 
tak kunjung berubah menjadi sosok kekasihnya. 


Jantung Boyd mencelus. 


Sedang mencoba menulis cerita baru, agak-agak dark, 
thrilled, suspense, dan tentu saja harus hot wkwk 


Monster 


Part 95 sudah di-update di storial.co 


Mengikutinya dengan sukarela sama saja bunuh diri. Uang 
sebanyak apapun tak akan membuat nyaman sebuah 
pelarian yang tak berujung, apalagi jika cinta itu sudah jauh 
memudar dari hati Manuela. Boyd mungkin hanya mampu 
membahagiakannya seperti sewajarnya pria lain, satu 
rumah, dua mobil bekas, satu untuknya berangkat bekerja, 
dan yang lain untuk sang istri berbelanja, bukan intan 
permata, atau pulau indah untuk menghabiskan hari tua. 
Namun ia hangat, dan penuh kasih, ibunya sangat baik, dan 
ayahnya bahkan lebih ramah kepadanya daripada ayah 
kandungnya sendiri. 


Maaf kemarin Aku udah ngedraft dari Minggu pagi ternyata 
nggak bisa publish, editor-nya libur. 

Buat yang kesel storialnya eror terus, jangan khawatir nanti 
begitu tamat bisa beli ebook aja. 


Selamat membaca! 


M anipulative Love 


PArt 96 sudah diupdate di storial.co 


"Kurasa daripada sebagai kekasih, kau memang lebih cocok 
menjadi pelacur. Kalau dulu aku membelimu dengan tiga 
ratus ribu dolar, kini kau memintaku membelimu dengan 
nyawa pria itu." 


Selamat Membaca 


Diego Herera 


Part 97 sudah di-update di storial.co 


"Aku tidak berjanji apapun," tukas Sang Don pendek, dan 
dingin. "Kau memintanya, tapi aku tidak bilang aku akan 
mengabulkannya." 


"Kau kau bajingan!" geram Manuela, air mata menyerbu 
deras membasahi wajahnya. Sementara Sang Don 
meninggalkannya begitu saja, Diego Herera menahan tubuh 
mungilnya yang meronta-ronta. 


"Tenanglah," bisik pria itu. "Apa yang akan kau lakukan? 
Membunuhnya? Sebelum kau melakukannya, dia akan 
membunuhmu lebih dulu, keluargamu, teman-temanmu... 
saat ini... dia itu monster, Manuela...." 


Mau nanya, kalau aku mau bikin cerita lagi, judulnya salah 
satu dari ini, menurut kakak-kakak bagusan mana ya? 


1. La Cenicienta de Pacifico (Cinderella of the Pacific) 
Ini bagus, tapi agak susah diingat, ya? 
2. El Hidalgo (Sang Bangsawan) 


Ini sederhana dan mudah diingat tapi bagus nggak, sih? 


Ikat Pinggang 


Part 98 dan 99 sudah di-up di storial.co 


Tubuhnya yang telah menyerah kembali menggeliat, Sang 
Don telah membangkitkan penolakan-penolakan yang coba 
ia redam demi keselamatannya. Bagaimanapun, ia takut 
mati, atau sekadar dipukuli. Menyerahkan diri adalah 
bentuk dari penolakan seorang wanita, jika melawan sudah 
mustahil baginya. Kata-kata pria itu membuat Manuela lupa 
akan ketakutannya. la baru akan membantah, tapi sang Don 
menyumpal mulutnya dengan ciuman. 


Bacanya habis buka puasa aja, y, buat yang puasa. Hehe 


Untuk ebook kemungkinan sudah bisa dipesan awal bulan 
depan. 


Terima kasih 


Broken 


Part 100 sudah diup di storial.co 


"Mungkin aku tak pernah mencintaimu," kataku sekonyong- 
konyong. "Mungkin dulu kau tampak sangat gemerlap 
karena kupikir hidupku akan berubah denganmu, aku begitu 
menginginkan perubahan. Kemiskinan sangat memuakkan. 
Aku hanya ingin keluar dan yakin kau bisa mengentaskanku 
dari hidupku yang menyedihkan, mungkin itu bukan cinta... 
dan aku baru menyadarinya." 


Sang Don menatapku nanap. "Kau menyakiti hatiku." 


Selamat membaca ^^ 


Kebenaran yang Terkuak 


part 101 dan 102 sudah dipost di storial.cp 


"Aku akan minta Diego mengurusmu," kata Don Pedro 
kemudian, tepat saat air mata yang menggenangi pelupuk 
mata Manuela meluncur di pipi mulusnya. "Kita akan 
berangkat dua jam lagi. Kita lihat saja setelah kau hanya 
berdua denganku... apa idealismu tentang cinta akan 
seteguh itu, atau akan tunduk dengan mudah di bawah 


pinggangku." 


Udah mau tamat 
aaaa ^^ 


Btw kover kayak gini bagus, nggak? 


Luluh 


Part 103 sudah di-update di storial.co 


Kedua mata Manuela yang semula memandangi Sang Don 
penuh keraguan perlahan meredup, dan memejam. la 
mengutuk jiwanya yang lemah oleh rayuan, dan 
mengizinkan Sang Don mengecupnya lebih dalam. la tak 
ingin memercayai pria itu, tapi apakah dia punya banyak 
pilihan? 


Aku udah nyiapin format pemesanan ebook-nya 


Tunggu, yaaa 


Terjebak 


Part 104 sudah di-update di storial 


Manuela menggeleng. "Bagaimana mungkin aku 
melaporkan sesuatu yang bahkan aku tak tahu apa-apa? 
Apa kau pikir aku tahu ke mana persisnya kau akan 
membawaku? Atau di mana landasan pesawat yang kau 
pakai? Lalu kapan? Bukankah kalian mengawasiku dengan 
ketat, kau mengikatku di ranjang, meniduriku, kemudian 
temanmu memberiku obat tidur yang membuatku terlelap 
sampai pagi?" 


selamat membaca 


Hostage 


Part 105 sudah di-update di storial.co 


"Tahun baru?" tanyanya lagi. "Tahun baru masih empat 
puluh delapan jam lagi, kapan tepatnya acara keluarga itu 
digelar kalau kami boleh tahu? Kami tak membutuhkan 
empat puluh delapan jam untuk investigasi mudah ini, 
Senor. Mungkin kami hanya perlu memasang kumis di 
bawah hidungmu, atau memasangkan wig gelap di kepala 
kawan seperjalananmu, jika gambaran yang kami miliki tak 
sesuai, kalian bisa mulai pesta tahun barunya dua atau tiga 
jam dari sekarang kalau kalian mau." 


Storial udah sehat dan lancar kembali 
Selamat membaca ^^ 


EBOOK DESIRED by THE DON 


part 106 sudah di-update di storial.co 


"Manuela..." Pedro Silas melembutkan suaranya. Kedua 
tangannya masih terentang ke depan, membuat gerakan 
seperti membelai, seiring suaranya yang melunak penuh 
bujuk rayu. "Siapa yang mengajarimu menggunakan benda 
itu, Mi amor? Pria yang mengaku mencintaimu? Pria macam 
apa yang mempersenjatai seorang wanita dan tak bisa 
melindungi dengan tangannya sendiri?" 


Hai, 


Langsung aja ya, kakak-kakak cantik, karena ceritanya udah 
selesai kutulis, dan di lapak sebelah yang berbayar juga 
udah mau beres, sesuai janji aku akan buka PO untuk ebook 
Desired By The Don. Untuk buku, aku belum jadi proses 
lebih lanjut karena kondisi lagi kayak begini. Mungkin nanti 
bakal ada kalau sudah memungkinkan. 


Desired By The Don dalam bentuk ebook kurang lebih akan 
sama persis dengan versi storial. Pertimbanganku karena 
sama-sama bayar, jadi kualitasnya kurang lebih juga harus 
sama. 


Selain itu, harganya juga kusesuaikan antara ebook pdf 
dengan biaya total membaca di storial. Kuhitung pembaca 
mulai membayar dari part 61 hingga ending dengan 
membeli koin yang jika dirupiahkan kira-kira seharga 
Rp74000 


Oleh karena itu, ebook ini nanti juga seharga sama Rp74000 


Jumlah halamannya ada 600 halaman lebih. Ini kalau 
dibukuin kayaknya bakal mahal banget, dan ini juga yang 
jadi pertimbanganku untuk menunda dijadiin buku. Kecuali 
ada penerbit indie yang bersedia aku mau ^^ 


Nah, langsung aja ya, kak, aku kurang bisa nerangin 
macam-macam. Untuk memesan, silakan kirim email ke 
lonelyselena27 @ gmail.comatau Instagram @ 
sele nalola (sekalian follow ya, Kak) dengan format 
pemesanan sebagai berikut: 


1. Nama Lengkap: 

2. Akun Instagram: 

3. Akun : 

4. Akun Facebook/ Line/ WA/ Storial: 
5. Alamat Email: 


Nanti setelah kirim format akan dibalas dengan jumlah Yang 
harus ditransfer dan nomor rekening. 


Data diri jangan khawatir akan aman, ya, Kak. Ini nanti 
bakal dijadiin watermark di file-nya. File akan kubuat tidak 
bisa diedit, memiliki identical code yang berbeda antara 
pemegang file satu, dengan yang lain, dan ada password- 
nya. Jadi misal sewaktu-waktu ada file yang kesebar, aku 
bisa tahu siapa yang share. Tapi kuharap sih enggak ada 
yang tega nge-share secara bebas, ya, Kak, makanya kujual 
langsung, biar nggak banyak yang tau. 


Kalau mau nanya detail, inbox aja, kak, atau email. 


Oh iya untuk PO ebook pertama, aku cuma buka kuota 100 
files, ya, Kak, atau batas waktu 2 minggu (Tanggal 7 Mei 
sampai dengan 20 Mei 2020) ebook akan mulai dikirim 
via email sesuai urutan transfer mulai tanggal 21 Mei 2020, 
atau segera setelah kuota terpenuhi. 

Batas terakhir transfer 20 Mei 2020 


Kurasa cukup, ya, Kak. Part 1-60 akan tetap kubiarkan 
terbuka untuk dibaca. Mohon untuk siapapun yang 
mengikuti PO ini bisa menghargai penulis dengan tidak 
menyebarluaskan file baik secara komersil, maupun non- 
komersil. 


EBOOK TIDAK DIJUAL DI PLAYSTORE ATAU LAPAK LAIN. 
PEMBELIAN RESMI HANYA LEWAT AKU. 


Terima kasih 


Tata 


Pertarungan Terakhir 


Part 107 sudah dipost di storial 


"Kau pikir... kalau kubiarkan kau melangkah keluar dari 
pesawat ini, kau akan hidup bahagia selamanya dengan 
laki-laki miskin itu? Aku bahkan tak pernah 
memperhitungkannya sebagai lawan, bisa-bisanya dia 
berniat mengambil perempuan yang kuinginkan. Kau terlalu 
baik menilaiku, dasar gadis bodoh. Kau ingin keluar dari 
sini? Maka aku bersumpah, sebelum darah di lukaku kering, 
aku akan memastikan dia dan orang-orang yang peduli 
kepadanya mati." 


Ebook masih bisa dibeli sampai 20 Mei 2020 ya, Kak ^^ 
Memang belum semua kubalas ya, laptopnya gantian sama 
kakak, terus dia lagi WFH gitu jadi aku jarang dipinjami 


Versus 


Part 108 sudah di-update di storial.co 


Namun, Boyd tidak lagi terlalu peduli pada buruannya itu. 
Hatinya hancur melihat kondisi gadis yang dicintainya. Ia 
terkapar di lantai dan seperti tak lagi bisa merespons 
sekitarnya. Dari luka di dada kiri Pedro Silas dan dua kali 
suara tembakan, ia bisa menduga apa yang terjadi di dalam 
pesawat. 


Sudah mau tamat... yang mau ebook masih bisa, ya! 


Januari 


Desired By The Don part 110 sudah di-update 


"Oh tentu tidak. Tak ada hal di dunia ini yang bisa 
melepaskan Juan Pedro Silas dari jerat hukum, terutama 
setelah apa yang dilakukannya kepada seluruh keluarga 
Gaviria, dan kepadamu. Kami juga sudah menemukan 
barang bukti lebih dari cukup untuk membuatnya dipenjara 
seumur hidup, bahkan hukuman mati. Tak ada yang perlu 
dikhawatirkan. Hanya saja... dengan keterlibatannya selama 
ini, jika ia membuka mulut " 


Desired By The Don tamat di part 110. 


Yeayyy akhirnya aku bisa menuntaskan cerita pertamaku ini 


Terima kasih ya kakak-kakak semua. Yang hanya baca di dan 
kecewa karena ceritanya terpotong, yang ngikutin sampai 
tamat di storial, dan yang beli ebook-nya. Semuanya terima 
kasiiih banget! 


Meski ceritanya tamat di part 110, jangan khawatir... 
masih ada Epilog, dan dua part extra ^^ 


Jangan sampe ketinggalan extra part ini karena dijamin 
mengejutkan ya, Kak 

Tapi harus nunggu karena barusan habis aku up part 110 
editornya ngasih tau bahwa dia libur sampai Selasa depan. 
Di sana kalau cerita berbayar kita nggak bisa main post, 
harus ditinjau dulu. Aku bisa sih ngebut up hari ini, tapi 


laptop dibawa kakak . 
Sabar, yaaa... 


Sekarang soal ebook. Setelah ku-edit ternyata DBTD ini 
jatuhnya ada 700+ halaman, dong hahaha banyak banget. 


Untuk pemesan ebook, mulai tanggal 21 akan dikirim secara 
bertahap, ya.... 

Ebook masih bisa dipesan karena masih ada sekitar 2041 
kuota 


Terima kasih, dan nantikan ceritaku selanjutnya: 


PENGUMUMAN 


Dear all, 


Mulai tadi jam lima sore sampai dengan barusan, aku udah 
kirim 74 files pemesan ebook Desired by The Don, ya, 
Kakak-kakak yang baik... 


Silakan yang merasa memesan, cek email masing-masing. 
Mohon untuk menghubungiku via email atau DM instagram 
jika belum menerima, atau terdapat kesulitan dalam 
mengakses file (pertanyaan berkaitan teknis ebook nggak 
akan ditanggapi di kolom komentar) 


Sebenarnya, aku mencatat hampir 100 pemesan ebook, tapi 
karena sebagian masih belum memenuhi pembayaran 
sampai dengan 20 Mei 2020, jadi aku masih ada 26 kuota 
files yang akan kukirimkan dalam 1424 jam setelah transfer 
(boleh buat yang kemarin udah PO, boleh untuk pemesan 
baru.) 


Setelah kuota terpenuhi, pembelian ebook akan kututup 
sementara. 


Untuk yang nunggu epilog dan extra part di platform 
sebelah, mohon maaf karena harus nunggu, ya, Kak, karena 
editornya cuti sampai Selasa depan. 


Selasa depan akan ku-post sekaligus 3 part terakhir. 
Terima kasih. 


Tata 


Epilog Extra Part 


Epilog dan extra part sudah diupdate di storial.co 


Sekali lagi terima kasih ya sudah mengikuti cerita Desired 
By The Don sejak pertama kali diunggah. 


Aku akan segera posting cerita terbaru, semoga kakak- 
kakak sekalian bisa menikmatinya seperti Desired by The 
Don. 


Terima kasih, 
Tata 


CERITA BARU 


Baca The Gentlemen (El Hidalgo) yang udah Aku post di ya 
Sinopsis: 


Sejak kecil, Ramona tak pernah menyukai kisah negeri 
dongeng yang biasa menghiasi masa kanak-kanak bocah 
seusianya. Sang ayah yang abusive membuatnya terus 
berkhayal mengenai salah satu kisah misteri pengantar 
tidur yang dituturkan sang ibu, yakni tentang sekawanan 
bangsawan pengisap darah yang berdatangan dari benua 
Eropa ke Valle de Guadalupe melalui kota pelabuhan yang 
mereka tinggali, Ensenada. 


Tujuh belas tahun kemudian, ia bertemu dengan Theodore 
dan Tudor Bravearth, dua bersaudara pemilik pabrik dan 
perkebunan anggur terbesar di Valle de Guadalupe. 

Dalam kurun waktu yang hampir bersamaan, kakak beradik 
rupawan tersebut jatuh cinta kepada gadis pemberani yang 
tak pernah ragu melawan ketidakadilan, dan menuntunnya 
kembali pada kisah-kisah misteri masa kecilnya. 


Di tengah kisah cinta segitiga yang nyaris mengeringkan 
darah Ramona setiap malam itu, muncul seorang pemain 
baru yang juga menginginkan sang gadis sama besarnya. 
Dia adalah si bungsu yang kesulitan mengendalikan nafsu 
membunuhnya sendiri, Timothy Alvaro Bravearth. 


Sanggupkah Ramona mengatasi tiga pria sekaligus, dan 
keluar hidup-hidup? 


Platform Baru 


Sekarang Desired By The Don juga bisa dibaca di aplikasi 
KBM. 


Yang punya akun di sana bisa minta tolong disubscribe 
ceritanya, direview, dan difollow akunku, ya? 

Hehe aku mulai bosan update karena cerita baruku 
kayaknya sedikit yang baca 

Mungkin aku juga bakal bikin cerita baru yang settingnya 
Indonesia di sana, tapi bukan cerita pelakor 


Desired By The Don versi Novel 


Kalau aku bukuin DBTD ada yang mau koleksi, nggak? 
Untuk The Gentlemen karena aku lanjut kelamaan, aku 
unpublish dulu. Aku lagi baca ulang dan mau lanjut lagi 
setelah 3/4 bagian kutulis. 

Aku janji nanti ceritanya lebih bagus dan cepet update. 


VOTE KOVER 


Bantu vote kover Manuela, dong... 


Nanti akan ada extra part yang belum pernah diupdate di 
mana pun. 


Ending novelnya bakal bikin surprise 


EXTRA PART II. MIGUEL ANGEL 


Berikut adalah bocoran layout dan sedikit extra part yang 
hanya akan ada di novel Desired By The Don 


Seperti yang teman-teman ketahui, ending Manuela di 
platform Storial masih menggantung. 

Di novel, semua hal yang menggantung ini akan terjawab. 
Bagaimana nasib Sang Don setelah nekat membajak 
pernikahan Manuela dengan Boyd? 

Apakah Sang Don akan tertangkap, atau tertembak mati? 
Apakah Manuela akhirnya akan mendapatkan ketenangan 
hidupnya kembali? 

Dengan siapa Manuela terasing di salah satu kepulauan San 
Blas yang terpencil? 

Apakah dia akan berhasil keluar dari sana? 


Tunggu tanggal Pre-order-nya, ya! 

Semoga teman-teman mau mendukung terbitnya buku ini 
Dan semoga aku jadi semangat menyelesaikan The 
Gentleman. 


Salam Sayang, 
Tata 


